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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Carpal Tunnel Syndrome merupakan kelemahan pada tangan yang 
disertai nyeri pada daerah distribusi nervus medianus dengan kejadian yang paling 
sering, bersifat kronik, dan ditandai dengan nyeri tangan pada malam hari, 
parastesia jari-jari yang mendapat innervasi dari saraf medianus, kelemahan dan 
atrofi otot thenar.  
Metode: Desain penelitian yang digunakan adalah metode penelitian pre dan post 
experimental design. Dengan jumlah sampel sebanyak 19 orang yang diambil dari 
pasien Carpal Tunnel Syndrome di Klinik Fisioterapi Sayang Jatinangor. Penelitian 
ini dilakukan selama 4 minggu dengan jumlah sebanyak 8 kali. Digunakan analisis 
dengan Wilcoxon test.  
Hasil: uji stastistik Wilcoxon menunjukkan bahwa signifikan p (0.000) < (0.05), yang 
berarti terdapat cukup bukti untuk menyatakan bahwa perbedaan mean hasil 
intervensi sebelum dan sesudah sebesar populasi berbeda dari 0, pada tingkat 
signifikansi = 0,05.  
Kesimpulan: Adanya penurunan nyeri sebelum dan sesudah pemberian intervensi 
ultrasound pada pasien Carpal Tunnel Syndrome. 
 
Kata Kunci: Carpal Tunnel Syndrome, Ultrasound, dan Perubahan Nyeri. 

 

ABSTRACT 
 

 

Background: Carpal Tunnel Syndrome is a weakness in the hand accompanied by 
pain in the distribution area of the median nerve with the most frequent occurrence, 
chronic, and characterized by hand pain at night, paresthesias of the fingers that 
receive innervation from the median nerve, weakness and atrophy. thenar muscle.  
Methods: The research design used is a pre and post experimental design research 
method. With a total sample of 19 people taken from Carpal Tunnel Syndrome patients 
at the Sayang Jatinangor Physiotherapy Clinic. This research was conducted for 4 
weeks with a total of 8 times. Analysis was used with the Wilcoxon test.  
Results: Research and statistical tests showed that the p value (0.000) < (0.05), there 
was sufficient evidence to state that the population median difference was different 
from 0, at the significance level = 0.05.  
Conclusion: There is a decrease in pain before and after the administration of 
ultrasound intervention in Carpal Tunnel Syndrome patients. 
 
Keywords: Carpal Tunnel Syndrome, Ultrasound, and Changes in Pain. 
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PENDAHULUAN 
 

Dalam melakukan aktivitas fisik sehari-hari pergerakan ekstremitas 

atas dan ekstremitas bawah sangatlah berpengaruh. Saat kita melakukan 

pergerakan ekstremitas atas ada beberapa aspek yang terkait salah satunya 

yaitu tangan. Tangan merupakan salah satu bagian dari anggota gerak tubuh 

manusia yang sangat penting dengan fungsi dan kompleks (Salawati & 

Syahrul, 2014). 
 

Dalam melakukan aktivitas sehari-hari manusia menggunakan 

tangannya. Aktivitas tangan dan pergelangan tangan yang berlebihan jika 

berlangsung lama dapat menimbulkan suatu masalah dan akan 

mempengaruhi risiko penyakit akibat kerja (Tarwaka, 2008). 

Carpal Tunnel Syndrome adalah salah satu gangguan pada lengan 

tangan karena terjadi penyempitan pada terowongan karpal, baik akibat 

oedema fasia pada terowongan tersebut maupun akibat kelainan pada 

tulang-tulang kecil tangan sehingga terjadi penekanan terhadap nervus 

medianus di pergelangan tangan. Carpal tunnel syndrome diartikan sebagai 

kelemahan pada tangan yang disertai nyeri pada daerah distribusi nervus 

medianus dengan kejadian yang paling sering, bersifat kronik, dan ditandai 

dengan nyeri tangan pada malam hari, parastesia jari-jari yang mendapat 

innervasi dari saraf medianus, kelemahan dan atrofi otot thenar (Bahrudin, 

2011). 

Pekerjaan yang berisiko besar terancam Carpal Tunnel Syndrome (CTS) 

adalah pekerjaan yang banyak menggunakan anggota tubuh bagian tangan 

dan pergelangan tangan, dalam jangka waktu panjang. Pekerjaan yang 

dimaksud umumnya seperti pekerjaan yang memakai komputer, 

olahragawan, dokter gigi, musisi, guru, ibu rumah tangga, membatik, 

mengetik, memeras baju, aktivitas menggulung benang, pemecah batu, dan 

pekerjaan lapangan yang mengoperasikan alat bervibrasi seperti bor. 

Pekerjaan dengan menggunakan tenaga atau kekuatan pada tangan akan 

meningkatkan risiko Carpal Tunnel Syndrome (CTS) dikarenakan terjadinya 

tekanan langsung pada jaringan otot yang lunak. Sebagai contoh, pada saat 

tangan harus memegang alat, maka jaringan otot tangan yang lunak akan 

menerima tekanan langsung dari pegangan alat, dan apabila hal ini sering 
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terjadi, dapat menyebabkan rasa nyeri otot yang menetap. (Tarwaka et al, 

2004 dalam Nurhikmah, 2012). 

Carpal Tunnel Syndrome adalah penyakit yang paling sering ditemukan dari 

semua penyakit compressi. Kejadian CTS adaIah 99 per 100.000 pasien individu 

dan paling sering terjadi pada pasien yang berusia di atas 40 tahun (Gillig et al, 

2016). NationaI Health Interview Study (NHIS) memperkirakan prevalensi CTS 

adalah 1,55%. Sebagai salah satu dari tiga kelompok penyakit Cumulative 

Trauma Disorder (CTD) yang paling umum pada anggota gerak atas, prevalensi 

global CTS pada tahun 2012 adalah 40% (Setyawan, 2017).  

CTS berhubungan dengan pekerjaan yang disebabkan oleh gerakan repetitif 

dan posisi yang menetap pada jangka waktu yang lama yang dapat 

mempengaruhi saraf, suplai darah ke tangan dan pergelangan tangan. 

Berdasarkan American Academy of orthopaedic Surgeons di Amerika Serikat, 

angka kejadian pada kasus CTS berkisar antara 1-3 kasus per 1.000 0rang per 

tahun, lebih dari 50% dari seluruh penyakit akibat kerja di USA adalah CTS 

(Sekarsari, 2017). Secara epidemiologi CTS merupakan cedera akibat pekerjaan 

yang kedua terbanyak seteIah nyeri punggung bawah, insiden CTS dapat 

mencapai hingga 276:100.000 penduduk per tahun (Karmilah, Fatimah & 

Zulissetiana 2018). Berdasarkan hasil penelitian, di Swedia prevalensi CTS 

sekitar 2,7%, di Inggris prevalensi sekitar 7- 16%, sedangkan di Indonesia 

belum ada data pasti (Anurogo, 2016). 

Di Indonesia, prevalensi terjadinya CTS belum diketahui secara pasti 

dikarenakan masih sangat sedikit kejadian yang dilaporkan. Penelitian pada 

pekerjaan dengan risiko tinggi pada pergelangan tangan yang pernah 

dilaporkan dengan prevalensi antara 5,6%−15% (Gusti, 2016). Di Bangka 

Belitung, prevalensi terjadinya CTS berdasarkan data survei Kesehatan dan 

KeseIamatan Kerja (K3) dinas kesehatan Bangka Belitung prevalensi kasus 

CTS tahun 2014 sebesar 2,8% dan meningkat ditahun 2015 menjadi sebesar 

3,4% (Gusti, 2016). 

Adapun usia yang paling banyak mengalami CTS ialah pada kisaran 

usia 45−60 tahun, dengan pravalensi pada wanita (9.2%) daripada pria (6%), 

terutama wanita berusia di atas 55 tahun (Purnomo 2017). Gejala klasik CTS 

termasuk mati rasa, kesemutan dan rasa sakit pada tiga jari radial yang bisa 
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menjadi lebih progressif dan membuatkan fungsi motoris dan sensorik untuk 

bertahap akan menghilang (WaIter et aI, 2008). 

Menurut WCPT, fisioterapi memberikan pelayanan kepada individu atau 

kelompok individu untuk memperbaiki, mengembangkan dan memelihara 

gerak dan kemampuan fungsi yang maksimal selama perjalanan kehidupan 

individu atau kelompok tersebut. Layanan fisioterapi diberikan dimana 

individu atau kelompok individu mengalami gangguan gerak dan fungsi pada 

proses pertambahan usia dan atau mengalami gangguan akibat dari injuri 

atau sakit. Salah satu peranan fisioterapi adalah memberikan pelayanan 

fisioterapi pada kondisi Monoparase Inferior Dextra E.C Virus PoIio (Sujatno, 

2003). 

Metode intervensi yang dapat diberikan untuk penangan kasus carpal 

tunell syndrome adaIah Aktino Therapy seperti infrared dan UV, 

EIektrotherapy seperti TENS (Transcutaneus Electrical Nerve Stimulator), 

MWD (Micro Wave Diathermy), SWD (Short Wave Diathermy), dan ultrasound 

serta massage dan terapi latihan (Michlovitz,2004). Tetapi pada penelitian ini, 

peneliti akan menggunakan modalitas ultrasound (US). 

Ultrasound merupakan modalitas terapi yang memanfaatkan gelombang 

suara dimana dalam menangani kasus CTS ultrasound menghasilkan suatu 

gelombang dengan efek panas sehingga akan terjadi vasodilatasi pada 

jaringan sekitar, oksigen akan masuk ke dalam jaringan yang mengalami 

cidera sehingga akan membantu mempercepat proses perbaikan jaringan 

(Nur, 2015). 

Penggunaan US pada CTS diaplikasikan pada area yang mengalami 

inflamasi. Gelombang suara diubah menjadi panas, sehingga meningkatkan 

suhu dalam jaringan pergelangan tangan, terjadi pelebaran pembuluh darah, 

penambahan jumlah oksigen yang dikirim ke jaringan yang cidera, dan 

mempercepat proses penyembuhan jaringan. Dengan terapi ultrasound, 

terjadi stimuIasi perbaikan saraf, terdapat efek anti inflamasi, sehingga dapat 

memfasilitasi pemulihan dari kompresi saraf medianus (Hidayatulloh, 2018). 
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METODE 
 

Penelitian ini termasuk ke pada jenis penelitian pre-eksperimen dengan 

desain one group pre-post test. Penelitian ini buat mengetahui pengaruh 

sebelum dan sesudah perlakuan. Pada penelitian ini akan dilakukan 

intervensi sebelum (Pre-Test) dan sesudah (Post-Test) diberikan perlakuan. 
 

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang diteliti. 

Populasi dalam penelitian ini adalah pasien dengan penderita Carpal Tunnel 

Syndrome di Klinik Fisioterapi Sayang Jatinangor.Teknik pengambilan 

sample menngunakan Teknik purposive sampling. Penelitian dilakukan 

selama 4 minggu dengan frekuensi 2x pertemuan dalam 1 minggu. Pada 

penelitian ini, sampel dipilih berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi :  

Kriteria Inklusi 

a. Penderita Carpal Tunnel Syndrome Cara pemeriksaannya : pasien datang 

di anamnesis dahulu, keluhan utama nyeri gerak pada pergelangan tangan 

disertai parasthesia jari ke 1,2, dan 3. Kemudian kita tes dahulu 

menggunakan phalen dan tinnel tes. Apabila positif, maka kita jadikan 

responden. 

b. Pria dan Wanita usia 36-72 tahun yang mengalami carpal tunnel syndrome 

berdasarkan diagnose medis dan sudah diterapi minimal 1 kali dan maksimal 

6 kali. 

c. Bersedia menjadi responden yang dinyatakan tertulis oleh yang 

bersangkutan. 

 Kriteria Eksklusi 

a. Responden mengundurkan diri 

b. Memiliki   riwayat   fraktur   pada tangan 

c. Memiliki deformitas pada tangan dan sendi ekstremitas atas 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Jurnal Fisioterapi dan Kesehatan Indonesia Vol 2, No 2, Oktober 2022 

 

 

 

6 | Jurnal Vol 2, No 2, Oktober 2022 © Ikatan Fisioterapi Cabang Kota Bekasi 

 

HASIL 

1) Karakteristik Berdasarkan Usia 

Tabel 1 Distribusi Sampel Berdasarkan Usia 
 

 Usia Frekuensi
Presentas
e 

   (%) 

 31-40 3 16,0 

 41-50 6 31,0 

 51-60 7 36,0 

 61-70 2 11,0 

 71-80 1 6,0 

 Total 19 100 

 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukan bahwa karakteristik usia mayoritas 

berusia 51-60 tahun dengan persentase 36 % dan minoritas pada usia 71-

80 tahun dengan persentase 6,0%. Dan pada usia 31-40 tahun dengan 

frekuensi 3 dengan persentase 16,0%. Dapat disimpulkan bahwa responden 

paling banyak mengalami nyeri carpal tunnerl syndrome pada usia 51-60 

tahun. 
 
2) Hasil pengukuran Carpal Tunnel Syndrome dengan VAS 

 
Tabel 2 Karakteristik Hasil Pengukuran Nyeri Sebelum dan Sesdudah 

diberi Intervensi 
 

Variabel Mean Median SD Min-Max 95% CI 

Nyeri gerak 
awal 

4,79 5,00 0,787 4 – 6 4,41 – 5,17 

Nyeri gerak 
akhir 

3,74 4,00 0,653 3 – 5 3,42 – 4,05  

 
Berdasarkan tabel 2, dapat disimpulkan bahwa hasil tingkat nyeri 

sebelum diberikannya intervensi dengan nilai terendah pada nyeri gerak 4 

dan nilai tertinggi pada nyeri gerak 7. Didapatkan nilai rerata nyeri gerak 

4,79 dengan standar deviasi pada nyeri gerak 0,787. Hasil tingkat nyeri 

sesudah diberikannya intervensi dengan nilai terendah pada nyeri gerak 3 

dan nilai tertinngi nyeri gerak 5. Didapatkan nilai rerata nyeri gerak 3,74. 

Standar deviasi pada nyeri gerak 0,653. 
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3) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan sebagai awal perhitungan dalam analisa 

data untuk mengetahui distribusi normal pada suatu data. Pada penelitian 

menggunakan Shapiro wilk test. Data dikatakan berdistribusi normal jika 

p-value >0,05 dan dikatakan berdistribusi tidak normal jika p-value <0,05. 

Berikut ini adalah hasil uji normalitas data: 
 

Tabel 3 Uji Normalitas Menggunakan Shapiro Wilk Test 
 

Variabel Mean + SD P Value Keterangan  

Nyeri gerak awal 4,79±0,787 0,001 Tidak normal 

Nyeri gerak akhir 3,74±0,653 0,001 Tidak normal 

  
Dari hasil uji normalitas data diketahui bahwa skala nyeri pada 

Carpal Tunnel Syndrome yang diukur menggunakan Visual Analog Scale 

sebelum dan sesudah diberikan intervensi didapatkan bahwa semua 

hasil penelitian ini berdistrbusi tidak normal. Karena mempunyai semua 

data nilai p value (<0,05) yang merupakan distribusi tidak normal. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa uji beda yang digunakan adalah 

Wilcoxon. 

 
 
4) Uji Hipotesa 

Setelah diketahui bahwa data berdistribusi tidak normal, maka 

tahapan selanjutnya adalah uji hipotesis. Uji hipotesis yang dilakukan 

adalah Wilcoxon test. Berikut adalah hasil uji hipotesis pada penelitian 

ini: 
 

Tabel 4 Uji Hipotesa Sebelum dan Sesudah diberikan Intervensi 

Ultrasound 

Variabel P value Keterangan 

Nyeri gerak sebelum-

sesudah 

0,000 Signifikan 

 

Berdasarkan tabel 4 menunujukkan bahwa p value yang didapat dari 

uji hipotesa nilai nyeri gerak adalah 0,000 yang berarti ada perbedaan antara 

nilai VAS carpal tunnel syndrome sebelum dan sesudah diberikan intervensi 
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ultrasound. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembereian 

intervensi ultrasound memiliki pengaruh terhadap nilai perubahan nyeri 

carpal tunnel syndrome di Klinik Fisioterapi Sayang Jatinangor. 

 

PEMBAHASAN 

 Intervensi dilakukan peneliti selama 4 minggu, setiap minggu 

dilakukan intervensi sebanyak 2 kali dengan durasi 5 menit setiap sesi. 

Sehingga total intervensinya 8 kali. Penelitian ini dilakukan terhadap 19 

responden yang di pilih dengan metode yaitu purposive sampling berdasarkan 

kriteria insklusi dan eksklusi. Berdasarkan kriteria tersebut didapatkan 

responden sebanyak 19 orang. Sebagian besar responden pada penelitian ini 

berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 90% dan hanya 10% laki-laki. 

Bukti ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Abdul Hamid pada 

tahun 2020 dalam penelitian berjudul “Factors Related to Carpal Tunnel 

Syndrome (CTS) Complaints on Employees in The Bank BNI Branch Palu”. 

 Bahwa jumlah subjek perempuan (53%) lebih banyak dibandingkan 

dengan laki-laki (46,8%). Pada penelitian lain yang dilakukan oleh Emril pada 

tahun 2019 dengan judul “Agreement Between High-Resolution Ultrasound 

and Electro-Physiological Examinations for Diagnosis of Carpal Tunnel 

Syndrome in The Indonesian Population” didapatkan distribusi subjek dengan 

wanita (80%) lebih banyak mengalami carpal tunnel syndrome dibandingkan 

laki-laki (20%). Dalam penelitian ini disebabkan karena populasi pasien 

Fisioterapi di Klinik Fisioterapi Sayang Kecamatan Jatinangor lebih banyak 

perempuan dibandingkan dengan laki-laki. 

 Wanita mempunyai risiko 3,6 kali lipat lebih besar dibandingkan pria. 

Hal ini disebabkan karena ukuran terowongan karpal pada wanita lebih 

sempit daripada pria, dan pengaruh estrogen yang dimiliki oleh wanita 

(Selviyati, et al 2016). 

 Responden pada penelitian ini berusia sekitar 40 tahun keatas, sesuai 

dengan kriteria insklusi yaitu responden berusia >40 tahun. Pada penelitian 

Emril pada tahun 2019 juga didapatkan distribusi usia paling banyak 

mengalami carpal tunnel syndrome diatas usia 40 tahun (67%). Seiring 

dengan bertambahnya usia seseorang akan selalu berkaitan dengan proses 



 

Jurnal Fisioterapi dan Kesehatan Indonesia Vol 2, No 2, Oktober 2022 

 

 

 

9 | Jurnal Vol 2, No 2, Oktober 2022 © Ikatan Fisioterapi Cabang Kota Bekasi 

 

degenerasi yang ada dalam hal ini faktor hormonal stress yang mningkat, 

akumulasi trauma serta berkurangnya fleksibilitas jaringan berkaitan erat 

dengan peningkatan sensitivitas nyeri meskipun demikian pada penelitian ini 

peneliti tidak spesifik mendeterminasi faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

nyeri pada carpal tunnel syndrome seperti factor pekerjaan, BMI, dll.  

 Dari hasil analisis uji wilcoxon pada nyeri rerata didapatkan p-value 

0,000 < 0.05 menunjukkan bahwa terdapat cukup bukti untuk menyatakan 

bahwa pemberian intervensi ultrasound dapat menurunkan rasa nyeri 

dengan rentang 1 hingga 2 skala VAS. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh 

Alam dalam Effectiveness Of Neural Mobilization And Ultrasound Therapy On 

Pain Severity In Carpal Tunnel Syndrome pada tahun 2018 menunjukkan 

bahwa rata-rata skor VAS menurun 2,96 setelah diberikan intervensi US. 

Pada penelitian lain Khan et al pada tahun 2016 pengaruh ultrasound 

terhadap penurunan nyeri carpal tunnel syndrome menunjukkan bahwa rata-

rata skor VAS menurun 1,4 setelah diberikan intervensi Ultrasound. 

Gelombang suara yang terdapat pada uItrasound dapat mengakibatkan 

molekul molekul pada jaringan bergetar sehingga menimbuIkan energi 

mekanis dan panas. Keadaan seperti ini menimbulkan panas pada lapisan 

dalam tubuh seperti otot, tendon, ligamen, persendian dan tulang.  

 Efek fisiologis dari efek panas yang dihasilkan oleh US adalah 

peningkatan aliran darah arteri perifer, peningkatan metabolisme jaringan, 

peningkatan permeabilitas membran, peningkatan ambang batas nyeri, 

peningkatan sensitivitas serabut saraf tipe C, peredaan spasme otot, 

peningkatan vaskularitas kulit karena stimulasi serabut simpatik, 

peningkatan ekstensibilitas tendon. Sedangkan efek terapeutik US adalah 

meredakan nyeri, inflamasi dan efek pada pemulihan/perbaikan (Khatri, 

2018). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Rerata nilai nyeri gerak pada carpal tunnel syndrome pada saat sebelum 

pemberian intervensi ultrasound adalah 4,79. 
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2. Rerata nilai nyeri gerak pada carpal tunnel syndrome pada saat sesudah 

pemberian intervensi ultrasound adalah 3,74. 

3. Hasil analisis Wilcoxon test didapatkan nilai nyeri gerak adalah 0,000 

dan nilai hipotesa nyeri 0,000 yang berarti  ada perbedaan  antara nilai 

VAS nyeri carpal tunnel syndrome sebelum dan sesudah diberikan 

intervensi ultrasound. 
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ABSTRACT  

Background: Body Mass Index (BMI) has a negative relationship with a fitness level 

which means the higher the BMI value, the lower the body fitness test score. A person's 

fitness can be viewed from aerobic capacity on cardiorespiratory endurance and physical 

exercise. Effective physical exercise is endurance and includes a certain duration, 

frequency and intensity. Methods: This research is a “cross sectional” which is done once 

at a time to find the relationship between Body Mass Index, exercise duration and Vo2Max 

in soccer players amateurs aged 11-14 years in soccer schools located in Jakarta and 

Depok. Results: hypothesis testing was carried out using the Spearman test with the 

results for body mass index with VO2Max of -0.218 for the relationship between body 

mass index and duration of exercise there was a correlation coefficient of 0.346, and while 

the relationship between VO2Max and duration of exercise there was a correlation 

coefficient of 0.269.Conclusion: There is a relationship between body mass index and 

duration of exercise on VO2Max in amateur soccer players aged 11-14 years at the 

Football School in 2022. 

 

Keywords: Body Mass Index, Exercise Duration, VO2Max 
 

ABSTRAK 
 

Latar Belakang: Indeks Massa Tubuh (IMT) mempunyai hubungan yang negatif dengan 
tingkat kebugaran yang berarti semakin tinggi nilai IMT maka semakin  rendah skor 
tes kebugaran tubuhnya. Kebugaran seseorang dapat ditinjau dari kapasitas 
aerobic pada ketahanan kardiorespirasi dan latihan fisik. Latihan fisik yang efektif 
bersifat endurance (ketahanan) dan meliputi durasi, frekuensi dan intensitas tertentu. 
Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian “cross sectional” yang 
dilakukan sekali dalam satu waktu untuk mencari hubungan antara Indeks Massa 
Tubuh, Durasi Latihan dan Vo2Max pada pemain sepak bola amatir usia 11-14 tahun 
di sekolah sepak bola yang berlokasi di Jakarta dan Depok. Hasil: uji hipotesis 
dilakukan dengan menggunakan uji spearman dengan Hasil untuk indeks massa tubuh 
dengan VO2Max sebesar -0,218 untuk hubungan  antara indeks  massa tubuh dengan 
Durasi latihan terdapat koefisien  korelasi  sebesar  0,346,  dan  sedangkan  hubungan  
VO2Max  dengan  Durasi  Latihan terdapat koefisien korelasi sebesar 0,269. Simpulan 
: Terdapat hubungan indeks massa tubuh dan durasi latihan terhadap VO2Max pada 
pemain sepak bola amatir usia 11-14 tahun di Sekolah Sepak Bola Tahun 2022. 
. 
 
Kata Kunci : Indeks Massa Tubuh, Durasi Latihan, VO2Max 
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PENDAHULUAN 
 

Olahraga merupakan salah satu cara yang banyak dipilih seseorang 
untuk menjaga serta dapat meningkatkan kebugaran dan dapat juga 
menjadikannya sebagai sarana untuk meraih prestasi. Prestasi ini didukung 
dengan kebugaran fisik salah satu faktor penopangnya yaitu asupan gizi yang 
baik untuk dikonsumsi oleh tubuh karena kekurangan atau kelebihan gizi 
dapat mempengaruhi kualitas kesehatan dan prestasi (Yudha, 2017). 

Zaman semakin berkembang sehingga minat seseorang untuk melakukan 
olahraga semakin tinggi, salah satunya adalah olahraga sepak bola karena 
banyak diminati dan menjadi salah satu sarana untuk menunjukkan eksistensi. 
Sepak bola merupakan salah satu cabang olahraga yang banyak diminati karena 
permainannya fleksibel dan dapat menawarkan kesenanganuntuk berbagai 
kalangan, dari kategori anak-anak hingga untuk para profesional yang bersaing 
di puncak sepak bola piala dunia (Nasou, 2018). 

Prestasi olahraga sepak bola Indonesia dibuktikan oleh masuknya tim 
Indonesia ke babak final piala AFF 2020, Prestasi ini didukung dengan 
kebugaran fisik (PSSI, 2021). Kebugaran fisik memiliki peranan penting 
karena dapat meningkatkan performa untuk melakukan aktivitas fisik 
maupun kegiatan sehari-hari karena kebugaran jasmani terbentuk dari 
sehat rohani dan sehat jasmani (Novita,2020).  

Kebugaran fisik sangat saling berkaitan dengan status gizi karena 
olahraga sepak bola merupakan kombinasi antara aktivitas yang bersifat 
aerobik dan anaeobik sehingga hal tersebut membutuhkan energi tinggi serta 
di dukung pula dengan ststus gizi yang baik (Khasanah, 2019).  

Status  gizi  pada  seorang  atlet dapat dipantau dengan menggunakan 
cara sederhana yaitu dengan menghitung Indeks Massa Tubuh (IMT). Namun 
indeks massa tubuh bukan merupakan patokan status gizi seorang atlet, 
karean tidak menggambarkan komposisi tubuh dan tidak merepresentasikan 
persen lemak tubuh , dan tidak akurat untuk memprediksi kelebihan massa 
lemak dan massa otot (Setiowati, 2017). 

Indeks Massa Tubuh (IMT) mempunyai hubungan yang negatif dengan 
tingkat kebugaran yang berarti semakin tinggi nilai IMT maka semakin 
rendah skor tes kebugaran tubuhnya. Karena komposisi tubuh dan berat 
badan memberikan kontribusi terhadap performa latihan. Berat badan dapat 
mempengaruhi kecepatan, daya tahan dan power seorang atlet, sementara 
komposisi tubuh (massa lemak dan massa tubuh bebas lemak) dapat 
menghasilkan kekuatan, kelincahan dan penampilan atlet. Jumlah lemak 
tubuh yang berlebihan dapat menimbulkan resiko yang buruk sehingga hal 
ini menjadi tidak menguntungkan pada tubuh karena hal tersebut 
menyebabkan pengambilan oksigen yang tidakmaksimal oleh otot- otot yang 
bekerja (Wibowo, 2019). Kebugaran seseorang dapat ditinjau dari kapasitas 
aerobic pada ketahanan kardiorespirasi dan latihan fisik yang dilakukan hal ini 

dapat ditinjau dengan melakukan pengukuran pemakaian oksigen dalam 
metabolisme aerob maksimum atau disebut volume oksigen maksimal (Dese, 
2019). 

Latihan fisik yang efektif bersifat endurance (ketahanan) dan meliputi 
durasi, frekuensi dan intensitas tertentu. Berdasarkan data WHO pada tahun 
2015, durasi latihan penting karena pada dasarnya seseorang yang melakukan 
latihan secara teratur selama seminggu dengan durasi 150 menit dan intensitas 
sedang dapat mengurangi resiko kematian hingga 20-30%. Intensitas latihan 
dapat dipantau dengan zone training. VO2Max tidak terpaku pada nilai tertentu, 
tetapi dapat berubah sesuai tingkat dan intensitas aktivitas fisik. Ketika nilai 



 

 
 

 

Jurnal Fisioterapi dan Kesehatan Indonesia   Vol 2, No 2, Oktober 2022 

 

13 | Jurnal Vol 2, No 2, Oktober 2022 © Ikatan Fisioterapi Cabang Kota Bekasi 

 

VO2Max meningkat maka seluruh sistem dalam tubuh akan meningkat, sistem 
kardiovaskuler, pulmonal, dan sistem musculoskeletal (Sihombing, 2018). 

Performa VO2Max memiliki peranan yang penting bagi pemain sepak 
bola karena berhubungan dengan kesegaran jasmani, Latihan yang 
dilaksanakan sebelum pertandingan, serta psikologi atlet. Teknik atau 
kemampuan yang dimiliki atlet dipengaruhi oleh kondisi fisik, dimana atlet 
dituntut mempunyai bentuk tubuh yang seimbang. Kondisi fisik merupakan 
suatu faktor yang penting untuk mempertahankan atau meningkatkan 
kebugaran jasmani (Candra, 2019). 

Berdasarkan permasalahan diatas, banyak pemain sepak bola amatir 
yang kurang mengetahui mengenai hubungan antara indeks massa tubuh 
dan durasi latihan terhadap VO2Max sebagai pondasi dasar agar pemain 
dapat meningkatkan kualitas kesehatan serta prestasi. Sebanyak 105 pemain 
sepak bola amatir di sekolah sepak bola Jakarta yang berumur 11-14 tahun dari 
125 jumlah keseluruhan masih belum mengetahui hubungan indeks massa 
tubuh dan durasi latihan terhadap VO2Max. Oleh karena itu, penelitian dengan 
judul “Hubungan Indeks Massa Tubuh, Durasi Latihan dan VO2Max pada 
pemain sepak bola amatir usia 11-14 tahun di sekolah sepak bola yang berlokasi 
di Jakarta dan Depok” perlu dilakukan. 
 

METODE 

 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif analitik observasional dengan 
desain studi cross sectional untuk mengetahui hubungan indeks massa 
tubuh, durasi latihan dan VO2Max pada pemain sepak bola amatir usia 
11-14 tahun di sekolah sepak bola yang berlokasi di Jakarta dan Depok. 
Pada penelitian ini pengukuran pada varibel indeks massa tubuh 
menggunakan rumus IMT yaitu berat badan (kg) dibagi dengan tinggi 

badan (m)2. Berat badan dihitung dengan menggunakan berat badan 

digital dengan satuan kilogram dan tinggi badan dihitung dengan stature 
meter dengan satuan meter yan kemudian di kuadratkan. Pengukuran 
varibel durasi latihan dengan menggunakan kuisioner dengan media 
Google Form. Dan untuk pengukuran variable VO2Max menggunakan 
parameter Multi Stage Fitness Test. Populasi merupakan subjek atau objek 
yang berada pada suatu wilayah yang memiliki karakteristik yang memenuhi 
dalam kriteria penelitian (Umiyati, 2021). Populasi yang akan diambil pada 
penelitian ini adalah seluruh pemain sepak bola yang berusia 11-14 tahun di 
SSB Satharlan, SSB Pondok Bambu, SSB Sparta Limo, dan SSB GMSB. 

Sampel adalah bagian dari populasi yang mewakili sifat dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut (Umiyati, 2021). Sampel yang diambil 
adalah yang lolos masuk ke dalam kriteria inklusi, eksklusi yang telah 
ditentukan  
a. Kriteria Inklusi  

1) Merupakan siswa SSB 
2) Laki-laki 
3) Usia 11 – 14 tahun  
4) Bersedia menjadi responden dan kooperatif  
5) Tidak sedang mengikuti pelatihan lain  

b. Kriteria Eksklusi  
1) Seorang atlet sepak bola  
2) Memiliki riwayat penyakit keturunan (Penyakit Jantung dan Asma)  

c. Drop Out  
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Sample mengundurkan diri secara tiba-tiba 
 
 
 
 

HASIL 
Karakteristik umum sampel penelitian dapat dilihat pada Tabel 1 yang 

terdiri dari beberapa variable yaitu, usia, IMT, durasi latihan, dan VO2Max. 

 

Tabel 1. Karakteristik Umum Sampel 

    Variabel Kategori Frekuensi % 
     

 

Usia 

11 17 16,2 

 12 23 21,9 

 13 33 31,4 

 14 32 30,5 

 

IMT 

Under weight 36 34,3 

 Normal 44 41,9 

 Over weight 15 14,3 

 Obese 9 8,6 

 
Durasi 
Latihan 

<150 Menit 18 17,1 

 150-300 Menit 81 77,1 

 >300 Menit 6 5,7 

 

VO2 Max 

Baik Sekali 13 12,4 

 Baik 16 15,2 

 Sedang 22 21 

 Kurang 53 50,05 
 
 

Pada Tabel 1 karakteristik sampel berdasarkan usia menunjukkan 

bahwa jumlah usia sampel terbanyak yaitu usia 13 tahun dan 14 tahun 

didapatkan persentasi sebesar 31,4% dan 30,5% dengan frekuensi sebanyak 

33 orang untuk usia 13 tahun dan 32 orang untuk usia 14 tahun jumlah 

sampel yang paling sedikit yaitu usia 11 tahun didapatkan persentasi sebesar 

16,2% dengan frekuensi sebanyak 17 orang. Sedangkan sampel yang berusia 

12 tahun didapatkan persentase sebesar 21,9% dengan frekuensi sebanyak 

23 orang. 

Karakteristik IMT pada tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah sampel 

dengan indeks massa tubuh terbanyak yaitu dengan kategori normal didapatkan 

persentasi sebesar 41,9% dengan frekuensi sebanyak 44 orang dan jumlah 

sampel yang paling sedikit yaitu kategori obese didapatkan persentase 

sebesar 8,6% dengan frekuensi sebanyak 9 orang. Sedangkan sampel dengan 

kategori overweight dan underweight didapatkan persentase sebesar 14,3% 

dan 34,3% dengan frekuensi sebanyak 15 orang dan 36 orang. Karakteristik 

durasi Latihan pada table 1 menunjukkan bahwa jumlah sampel dengan 

durasi latihan terbanyak yaitu dengan kategori 150-300 menit selama 

seminggu didapatkan persentasi sebesar 77,1% dengan frekuensi sebanyak 

81 orang dan jumlah sampel yang paling sedikit yaitu kategori >300 menit 

didapatkan persentasi sebesar 5,7% dengan frekuensi sebanyak 6 orang. 
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Sedangkan sampel dengan kategori <150 menit didapatkan persentase 

sebesar 17,1 % dengan frekuensi sebanyak 18 orang. 

Karakteristik VO2max pada tabel 1 menunjukkan bahwa data diatas 

didapati jumlah kategori VO2Max pada sampel terbanyak yaitu kurang 

didapatkan persentasi sebesar 50,05% dengan frekuensi sebanyak 53 orang 

dan jumlah kategori VO2Max yang paling sedikit yaitu kategori baik sekali 

didapatkan persentasi sebesar 12,4% dengan frekuensi sebanyak 13 orang. 

Sedangkan sampel yang dengan kategori VO2Max baik didapatkan 

persentase sebesar 21% dengan frekuensi sebanyak 22 orang. Sedangkan 

sampel yang dengan kategori VO2Max sedang didapatkan persentase sebesar 

21% dengan frekuensi sebanyak 22 orang, dan sampel yang dengan kategori 

VO2Max kurang didapatkan persentase sebesar 50,05% dengan frekuensi 

sebanyak 53 orang. 

 

Tabel 2. Uji Normalitas 

 Variable Asymp Sig. Kesimpulan 

 IMT  0,093 Normal 
 VO2Max  0,000 Tidak normal 
 Durasi Latihan  0,000 Tidak normal 
      

 
Berdasarkan tabel 2 diatas hasil yang didapat setelah melakukah uji 

normalitas data pengukuran Indeks Massa Tubuh (IMT), VO2Max, dan Durasi 

Latihan hanya data indeks massa tubuh yang berdistribusi normal dan data 

yang lain tidak berdistribusi normal. Hal ini dibuktikan dengan nilai Asymp. 

Sig.(2tailed) lebih besar dari nilai α=0,05 (0,00 > 0,05) pada data indeks 

massa tubuh, dan nilai Asymp. Sig.(2tailed) lebih kecil dari nilai α=0,05 (0,00 

> 0,05). Nilai Asymp. Sig.(2tailed) merupakan indikasi normalitas data yang 

dibandingkan dengan α=0,05. Apabila nilai Asymp. Sig.(2tailed) lebih kecil 

dari α=0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal sedangkan apabila 

nilai Asymp. Sig.(2tailed) lebih besar dari nilai α=0,05 maka data tersebut 

berdistribusi normal. Pada tabel terlihat nilai Asymp. Sig.(2tailed) kedua data 

pengukuran memiliki nilai lebih kecil dengan nilai (0,00 > 0,05). Sedangkan 

pada data indeks data tubuh terdapat nilai (0,093 > 0,05) yang artinya data 

indeks massa tubuh berdistribusi normal. 
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Hubungan Indeks Massa Tubuh dengan VO2Max 

 

Tabel 3.  

Hasil uji korelasi spearman pengukuran IMT dengan VO2Max 

 
Variabel Nilai r P Value 

IMT -0,218** 0,025 

VO2Max -0,218** 0,025 

 
Berdasarkan tabel 3 dari data pengukuran hubungan antara indeks 

massa tubuh dengan VO2Max dengan menggunakan uji kolerasi 

Spearman, terlihat koefisien korelasi spearman tabel 4.14 dari data 

pengukuran indeks massa tubuh dengan VO2Max sebesar -0,218 dan 

juga didapatkan nilai p-value sebesar 0,025, masih lebih kecil daripada 

batas kritis α = 0,05, Artinya kedua koefisien korelasi tersebut rendah, 

dengan arah negatif. Dan juga terdapat hubungan yang signifikan antara 

kedua variabel (0,025 < 0,05). Makna negatif menunjukan semakin kecil 

indeks massa tubuh (X) maka akan semakin besar nilai VO2Max (Y). 

sebaliknya, semakin besar indeks massa tubuh (X) maka akan semakin 

kecil nilai VO2Max (Y). 

 

Hubungan Indeks Massa Tubuh dengan Durasi Latihan 

 

Tabel 4. Hasil uji korelasi spearman pengukuran IMT 

dengan Durasi Latihan 

  

 Variabel Nilai r P Value 

 IMT 0,346** 0,000 

 Durasi Latihan 0,346** 0,000 

 

Berdasarkan tabel 4 dari data pengukuran hubungan antara indeks 
massa tubuh dengan Durasi latihan menggunakan kuisioner via Google Form 
terdapat koefisien korelasi sebesar 0,346 dan juga didapatkan nilai p-value 
sebesar 0,000, masih lebih kecil daripada batas kritis α = 0,05 maka 
menunjukan adanya korelasi yang cukup antara indeks massa tubuh dengan 
durasi latihan dengan arah positif. Dan juga terdapat hubungan yang 
signifikan antara kedua variabel (0,025 < 0,05). Makna positif menunjukan 
semakin kecil indeks massa tubuh (X) maka akan semakin kecil durasi 
latihan (Y). sebaliknya, semakin besar indeks massa tubuh (X) maka akan 
semakin besar nilai durasi latihan (Y). 
 
Hubungan Durasi Latihan dengan VO2Max 
 

Tabel 5. Hasil uji korelasi spearman pengukuran Durasi Latihan  
dengan VO2Max 

 

 Variabel Nilai r P Value 
 VO2Max 0,269** 0,005 

 Durasi Latihan 0,269** 0,005 
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Berdasarkan tabel 5 dari data pengukuran hubungan VO2Max dengan 
Durasi latihan terdapat koefisien korelasi sebesar 0,269 dan juga 
didapatkan nilai p-value sebesar 0,005, masih lebih kecil daripada batas 
kritis α = 0,05 maka menunjukan adanya korelasi yang cukup antara 
VO2Max dengan durasi latihan dengan arah positif. terdapat hubungan 
yang signifikan antara kedua variabel (0,005 < 0,05). Makna positif 
menunjukan semakin kecil VO2Max (X) maka akan semakin kecil durasi 
latihan (Y). sebaliknya, semakin besar VO2Max (X) maka akan semakin 
besar nilai durasi latihan (Y). 
 

PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini dilakukan di bulan maret 2022, dengan jumlah sampel 
sebanyak 105 responden yang telah dihitung menggunakan rumus Slovin 
dengan tehnik pengambilan sampel manggunakan tehnik Proportional 
Random Sampling. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
indeks massa tubuh dan durasi latihan terhadap VO2Max pada pemain sepak 
bola amatir usia 11-14 tahun di sekolah sepak bola tahun. Penelitian ini 
dilakukan dengan metode pengukuran yang dilakukan secara langsung dan juga 
online, pengukuran langsung yang dilakukan yaitu pengukuran indeks massa 
tubuh, dan VO2Max dengan Multistage Fitness Test, kemudian pengukuran 
online dilakukan dengan kuisioner melalui Google Form untuk mengetahui total 
durasi latihan setiap minggunya. Data hasil penelitian di uji menggunakan uji 
spearman. 

Pada penelitian ini ditemukan adanya hubungan antara indeks massa 
tubuh dan VO2Max pada pemain sepak bola amatir usia 11-14 tahun dengan 
nilai kolerasi negative atau tidak searah, dimana semakin tinggi IMT akan 
semakin rendah nilai VO2Max. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
(Andini, 2021) yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengukur indeks massa 
tubuh dan VO2max dengan menggunakan cooper test atau lari 12 menit pada 
pemain sepak bola amatir dengan rentang umur 20-27 tahun didapatkan hasil 
uji hipotesis kolerasi dengan spearman dengan nilai -0,609 dimana nilai ini 
menyatakan adanya kolerasi tidak searah.  

Pada indeks massa tubuh berlebih atau obesitas mengakibatkan adanya 
penimbunan lemak pada organ salah satunya yaitu pada organ kardiovaskular 
yaitu jantung dan pembuluh darah. Seseorang yang obesitas akan memiliki 
ventilasi pada jantung yang terhambat karena adanya penimbunan lemak, hal 

ini terganngu karena VO2Max merupakan konsumsi total oksigen  
tubuh. Penimbunan lemak mengakibatkan meningkatnya beban kerja 
organ kardiovaskular untuk bekerja sehingga menimbulkan penyerapan 
O2 yang relatif rendah (Jahan, 2017).  

Pada penelitian ini ditemukan adanya hubungan antara indeks massa 
tubuh terhadap durasi latihan pada pemain sepak bola amatir usia 11-14 
tahun dengan nilai kolerasi positif atau searah, dimana semakin tinggi 
indeks massa tubuh maka semakin tinggi durasi latihan. Hal ini terjadi 
karena adanya body composition pada tubuh, yang mencangkup body 
mass, fat mass, muscle mass, dan bone mass. Tubuh seseorang yang 
memiliki indeks massa tubuh yang tinggi tidak hanya berfokus pada kadar 
massa lemak (fat mass) yang tinggi, hal itu dapat dipengaruhi dari 
beberapa hal yang mencangkup body composition salah satunya berat 
tulang dan berat otot (bone and muscle mass) (Cvetković et al., 2018). 
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Saat tubuh mengkonsumsi makanan, maka banyak zat yang masuk dalam 
tubuh salah satunya protein yaitu untuk pertumbuhan otot dan kalsium untuk 
nutrisi tulang. Dengan durasi latihan yang baik dan teratur makanan yang 
masuk dalam tubuh akan terserap dengan baik salah satunya protein dan 
kalsium untuk menambah berat otot dan berat tulang (bone and muscle mass). 
Tentu saja penambahan massa otot dan tulang sangat berdampak terhadap 
indeks massa tubuh yang cenderung tinggi meskipun memiliki durasi yang tinggi 
(Huschtscha, 2020). 

Pada penelitian ini ditemukan adanya hubungan antara durasi latihan 
terhadap VO2Max pada pemain sepak bola amatir usia 11-14 tahun dengan 
nilai kolerasi positif atau searah, dimana semakin tinggi durasi latihan maka 
semakin tinggi VO2Max. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
(Parmar, 2021) yaitu adanya peningkatan VO2Max saat dilakukan durasi 
latihan yang teratur dengan durasi yang tepat. Durasi latihan yang baik 
untuk meningkatkan VO2Max yaitu durasi latihan 30-35 menit persesi 
dengan 2-3 kali pertemuan setiap minggunya maka akan berpengaruh 
terhadap peningkatan VO2Max (Crowley, 2022). 

Durasi Latihan sangat erat kaitannya dengan performa seseorang, salah 
satunya yaitu VO2Max. Saat melakukan latihan dengan intensitas tertentu 
secara otomatis sistem kardiovaskular akan beradaptasi dengan sendirinya. 
Maka dari itu ketika seseorang melakukan latihan dengan durasi dan 
intensitas yang rutin maka ketahanan jantung untuk memompa darah 
keseluruh tubuh dengan membawa oksigen akan lebih maksimal, karena 
sistem kardiovaskular sudah beradaptasi atau terbiasa dengan keadaan 
Ketika seseorang melakukan latihan. Sehingga seseorang yang melakukan 
aktivitas latihan dengan durasi yang lama akan lebih baik hasil VO2Maxnya 
dibandingkan sebaliknya (Agustina, 2019). 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan uji statistik, dapat disimpulkan bahwa : 
1. Rata-rata hasil indeks massa tubuh pada pemain sepak bola amatir 

usia 11-14 tahun di sekolah sepak bola yang berlokasi di Jakarta dan 
Depok memiliki nilai 20,57 dimana hal ini berarti ada pada kategori 
normal.  

2. Rata-rata hasil durasi latihan pada pemain sepak bola amatir usia 11-
14 tahun di sekolah sepak bola yang berlokasi di Jakarta dan Depok 
memiliki nilai 221 menit.  

3. Rata-rata hasil VO2Max pada pemain sepak bola amatir usia 11-14 
tahun di sekolah sepak bola yang berlokasi di Jakarta dan Depok 
memiliki nilai 39,7 dimana hal ini berarti ada pada kategori sedang. 

4. Berdasarkan hasil uji hipotesis kolerasi dengan menggunakan uji 
Spearman didapatkan adanya kolerasi diantara Indeks massa tubuh 
dan durasi latihan terhadap VO2Max pada pemain sepak bola amatir 
usia 11-14 tahun di sekolah sepak bola yang berlokasi di Jakarta dan 
Depok. 
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Abstract 
Determination of calcium ion levels is clinically useful in the diagnosis, identification of 
hypercalcemia in neoplasia, and in the management of critically ill adults and neonates or 
patients with serious clinical consequences. It is the responsibility of the clinical laboratory 
to select which specimen is most appropriate, for each clinical situation. The purpose of 
this study was to determine the average calcium ion level from arterial blood specimens 
and serum specimens, and to determine whether there was a significant difference in 
calcium ion levels from arterial blood specimens. The results of the test with 2 independent 
groups (t test) with 30 specimens for each group. The independent T test results obtained 
p value = 0.007. In conclusion, the results of the examination is there was a significant 
difference in average calcium ion levels between arterial blood specimens and serum 
specimens, in 95% significance level.  
Keywords: Calcium ion, arterial blood specimen, serum specimen. 

 
Abstrak 

Penentuan kadar ion kalsium berguna secara klinis dalam diagnosis identifikasi 
hiperkalsemia pada neoplasia, dan penanganan pasien dewasa dan neonatus yang kritis 
atau pasein yang memiliki konsekuensi klinis yang serius. Hal ini merupakan tanggung 
jawab laboratorium klinik  untuk memilih spesimen mana yang paling tepat, untuk setiap 
situasi klinis.Tujuan penelitian ini untuk mengetahui rata-rata kadar ion kalsium dari 
spesimen darah arteri dan spesimen serum dan mengetahui adakah perbedaan yang 
bermakna kadar  ion kalsium dari spesimen darah  arteri dengan serum. Hasil uji T 

indepnden didapatkan nilai p = 0.007 (< =0.05). Simpulan hasil pemeriksaan adalah Ada 
perbedaan rata-rata kadar ion kalsium yang bermakna antara spesimen darah arteri 
dengan spesimen serum, pada derajat kemaknaan 95 %.  
Katakunci: Ion kalsium, spesiemen darah arteri, spesimen serum. 
 

Pendahuluan  

Menurut Clinical Laboratory Standards Institute (CLSI) penentuan kadar ion 
kalsium telah terbukti berguna secara klinis dalam diagnosis identifikasi 
hiperkalsemia pada neoplasia, dan penanganan pasien dewasa dan neonatus yang 
kritis atau pasien yang memiliki konsekuensi klinis yang serius. Pada keadaan 
tertentu secara patologis pengukuran ion kalsium lebih relevan digunakan dari 
pada pengukuran kalsium total (Perović and Bratičević, 2019).  

Penentuan kadar ion kalsium berguna secara klinis dalam menegakkan 
diagnosa, hal ini merupakan tanggung jawab laboratorium klinik  untuk memilih 
spesimen mana yang paling tepat, untuk setiap situasi klinis dan bagaimana 
pengumpulan dan penanganan spesimen untuk memastikan akurasi dalam 
kegunaan klinis. International Federation of Clinical Chemistry (IFCC), 
merekomendasikan heparin sebagai antikoagulan pilihan untuk pengukuran ion 
kalsium. Menurut Clinical Laboratory Standards  Institute (CLSI), pengukuran   ion 
kalsium mengunakan spesimen darah utuh lebih baik (spuit / whole blood 
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heparin), penggunaan plasma dan spesimen serum tetap menjadi solusi, meskipun 
tidak dianjurkan, untuk mengindari perubahan pH, spesimen harus tetap tertutup 
sampai di analisis.  

Instalasi Patologi Klinik dan Bank Darah Rumah Sakit Jantung dan 
Pembuluh Darah Harapan Kita unit laboratorium melakukan pemeriksaan 
elektrolit darah mengunakan metode Potensiometer dengan menggunakan Ion 
Selective Elektrode (ISE), salah satunya pemeriksaan ion kalsium menggunakan 
spesimen darah arteri dengan antikoagulan heparin. Laboratorium Rumah Sakit 
Jantung dan Pembuluh Darah Harapan Kita cukup banyak menerima spesimen 
rujukan pemeriksaan ion kalsium dari laboratorium luar maupun rumah sakit 
luar, hal ini di karenakan masalah pemeriksaan ion kalsium cukup mahal dan 
tidak semua laboratorium klinik melakukan pemeriksaan ion kalsium. Waktu atau 
lama perjalanannya spesimen darah tersebut untuk sampai  dianalisa tidak bisa 
segera. Spesimen yang memungkinkan untuk dirujuk adalah spesimen serum.  

Pengukuran kadar ion kalsium dalam darah dapat dipengaruhi oleh pH. 
Invitro, kenaikan pH 0,1unit menurunkan kadar ion kalsium sebesar 4% hingga 
5% (sebaliknya, penurunan pH memiliki efek yang sama tetapi berlawanan). 
Spesimen pilihan untuk penentuan ion kalsium adalah seluruh darah yang 
dikumpulkan secara anaerob, pemeriksaan ion kalsium sebaiknya  segera 
dikerjakan segera (Profile Nova stat pHox manual book, 2011). Korelasi antara ion 
kalsium dan pH, kadar ion kasium akan akan meningkat  sekitar 5 % untuk satiap 
variasi 0.1 unit pH (Baird, 2011). Penelitian sebelumnya antara lain gambaran 
hasil ion kalsium dengan spesimen serum lebih tinggi daripada hasil pemeriksaan 
ion kalsium dengan menggunakan specimen plasma heparin dan whole blood 
heparin. Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan perlu di lakukan uji 
statistik beda rata-rata yang masih memerlukan     penelitian lebih lanjut (Handari, 
2019). Berdasarkan uraian diatas penulis ingin melakukan penelitian dengan 
tujuan untuk mengetahui perbandingan kadar ion kalsium menggunakan 
spesimen darah arteri dan spesimen serum di Instalasi Patologi Klinik dan Bank 
Darah di RSJPDHK.
 
Metode 

 Penelitian ini menggunakan rancangan atau desain eksperimental mengacu 

pada hipotesis yang akan diuji, yaitu membedakan hasil kadar ion kalsium dari 

spesimen darah arteri dan serum menggunakan metode Ion Selective Electrode 

(ISE). Perbandingan kadar ion kalsium dari spesimen darah arteri dengan 

antikoagulan heparin dan serum dilakukan di Instalasi Patologi Klinik dan Bank 

Darah Rumah Sakit Jantung dan Pembuluh Darah Harapan Kita (RSJPDHK). 

Variabel dependen pada penelitian ini adalah Kadar ion kalsium terionisasi, darah 

arteri dan serum yang diukur menggunakan metode ISE dengan alat yang sama. 

Variabel independen adalah jenis spesimen, yaitu kelompok bahan pemeriksaan 

dari pasien yang sama, diperoleh dari pembuluh darah yaitu:  arteri dan  vena. 

       Sampel sebagian dari populasi yaitu pasien  yang melakukan pemeriksaan 

ion kalsium di instalasi Patologi Klinik dan Bank Darah RSJPDHK di bulan Juni 

2022. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
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metode konsekutif sampling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan urutan 

kedatangan pasien yang melakukan pemeriksaan ion kalsium. Besar sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini, menggunakan rumus besaran sampel untuk uji 

rata-rata 2 kelompok  independen di bawah ini: 
�1 = �2  = 2 �(�	 + ��)


(��1 − ��2) � 2
 

Keterangan rumus: ��: Darah arteri ��: Serum ��: Besar kesalahan tipe 1, tingkat kesalahan 0.05=1.96  �� : Besar kesalahan tipe 2, tingkat kesalahan 0.20=0.842 


:  Simbangan baku gabungan 
�1� − �2� : Selisih rata-rata (ion kalsium) darah arteri & serum. 

        Berdasarkan rumus diatas, setiap kelompok terdapat minimal 4 
dengan perhitungan nilai kadar mmol/L dan minimal 8 setiap kelompok dengan 
perhitungan nilai kadar mg/dL, karena terlalu kecil jumlah sampel untuk 
penelitian dengan memakai rumus diatas, sehingga penelitian ini menggunakan 
30 spesimen tiap kelompok. Dalam penentuan jumlah sampel penelitian 
(Sugiyono, 2017), menyarankan tentang ukuran sampel yang layak dalam 
penelitian adalah antara 30 sampai 500. Jumlah seluruh spesimen penelitian 
menggunakan sebanyak 60 spesimen (30 spesimen darah arteri dan 30 spesimen 
serum). 
 
Hasil 

 Berdasarkan jumlah sampel yang digunakan 30 spesimen, kerena sampel 
kurang dari 50 maka uji normalitas data menggunakan uji Shapiro-Wilk (SW). 

Dasar pengambilan keputusan uji normalitas data adalah: Jika nilai p  0.05 maka 
data terdistribusi normal, tetapi Jika nilai p < 0.05 maka data tidak terdistribusi 
normal. 
Data hasil uji normalitas  terlihat pada tabel  di bawah ini: 
 

Tabel 4.1 
Hasil uji normalitas data Shapiro-Wilk 

Variabel n Nilai p 

Darah arteri 30 0.073 
Serum 30 0.368 

 

Berdasarkan tabel 4.1 sebanyak 30 sampel, hasil pemeriksaan ion kalsium pada 
spesimen darah arteri dan serum dilakukan uji normalitas data menggunakan 
Shapiro-wilk. Hasil pada kedua spesimen dinyatakan terdistribusi 
normal/homogen dengan nilai spesimen darah arteri p = 0.073 dan nilai spesimen 

serum p = 0.368 (p  0.05). 
Analisa hasil uji beda parametrik (uji T independent) dilakukan untuk 

mengetahui apakah ada perbedaan kadar ion kalsium antara kelompok spesimen 
darah arteri dengan serum.  
Data hasil analisa statistik terlihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4. 1 Hasil pemeriksaan ion kalsium darah arteri dan serum 
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Variabel 
 

n 
Minimal 
mmol/L 

Rata-rata 
mmol/L 

Maksimal 
mmol/L 

Varian SB KV 

[Ca2+] arteri 3
0 

1.07 1.192 1.25 0.0075 0.043 0.007 

[Ca2+] arteri 3
0 

1.12 1.232 1.38 0.0075 0.067 0.007 

 

 Rata-rata hasil pemeriksaan ion kalsium  yang dilakukan terhadap 30  
spesimen darah arteri adalah sebagai berikut: nilai rata-rata kadar ion kalsiun  
adalah 1.192 mmol/L dengan nilai minimal 1.07 mmol/L dan nilai maksimal 
sebesar 1.25 mmol/L.  
       Rata-rata hasil pemeriksaan kadar  ion kalsium spesimen serum adalah 1.232 
mmol/L dengan kadar  minimal 1.12 mmol/L dan kadar maksimal sebesar 1.38 
mmol/L. Terlihat nilai rata-rata perbedaan antara spesimen darah arteri dan 
serum  adalah sebesar  0.040 mmol/L (1.232 mmol/L – 1.192mmol/L). 

Tabel 4. 2 Hasil uji beda parametrik (uji T independent)           

Variabel n Nilai P Keputusan 

[Ca2+] darah arteri dan serum 60 0,007 Ho ditolak 

 
 Hasil uji T indepanden didapatkan nilai p = 0.007 <  0.05 sehingga 
keputusannya Ho ditolak, artinya  ada perbedaan rata-rata kadar ion kalsium yang 
bermakna antara spesimen darah arteri dengan spesimen serum, pada derajat 
kemaknaan 95 % atau derajat kemaknaan (α=5% ). 
 

Pembahasan 
       Berdasarkan data yang diperoleh secara  uji statistik terdapat perbedaan yang 
bermakna antara hasil ion kalsium spesimen  darah arteri dengan spesimen 
serum. Penelitian ini membenarkan penelitian sebelumnya, yaitu Kadar ion 
kalsium menggunakan serum, memiliki nilai lebih  tinggi dibandingkan darah 
arteri, perlu dilakukan uji statistik beda rata-rata sampel independen pada tingkat 
kepercayaan 95% (Handari, 2019). 
 Hasil kadar ion kalsium     dari darah arteri dan serum ada perbedaan, 
bahwasanya perbedaan nilai kadar ion kalsium mungkin disebabkan oleh 
perubahan pH dan juga penyimpanan, pada saat proses pra analitik. Sesuai 
dengan kepustakaan, pengukuran ion kalsium dalam darah dapat dipengaruhi 
oleh pH dan juga karena penyimpanan. Korelasi antara ion kalsium dan pH, kadar 
ion kasium akan meningkat  sekitar 5 % untuk setiap variasi 0.1 unit pH (Baird, 
2011). untuk menghindari perubahan pH, spesimen harus tetap tertutup sampai 
dilakukan analisis. 

Penelitian ini juga sesuai dengan penelitian Alkatiri, (2017) menyatakan 
bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil pemeriksaan elektrolit 
metode biosensor, seperti spesimen ditunda akan mempengaruhi pH, sehingga pH 
spesimen meningkat dan alat tidak dapat membaca hasil. Spesimen yang tidak 
menggunakan heparin maka harus segera diperiksa sehingga tidak mempengaruhi 
hasil pemeriksaan.  
         Secara teoritis harusnya tidak ada perbedaaan hasil ion kalsium antara 
darah arteri dan serum, serum merupakan spesimen universal untuk pemeriksaan 
kimia klinik termasuk elektrolit, serum direkomendasikan sebagai pilihan 
spesimen untuk penentuan kadar ion kalsium di banding dengan plasma (Jafri, 
Khan and Azeem, 2014). 
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         Baik spesimen darah arteri dan serum dapat digunakan  sesuai kebutuhan, 
bila hanya pemeriksaan ion kalsium saja dapat digunakan spesimen serum. 
Menggunakan spesimen darah arteri dapat digunakan untuk  pemeriksaan ion 
kalsium bersamaan dengan pemeriksaan Analisa gas darah, pada rumah sakit 
yang mempunyai pasien kriteria  kritis  dengan keuntungan hasil akan lebih cepat, 
tidak perlu menunggu darah membeku  dan disentrifugasi. Kekurangan dari 
spesimen darah heparin hanya dari segi biaya, preset heparin vakum harga relatif 
lebih mahal dari pada tabung  darah beku vakum 

 
Kesimpulan dan Saran  

Hasil pemeriksaan ion kalsium dengan spesimen darah arteri didapat nilai 
rata-rata 1.192 mmol/L, dengan nilai terendah 1.07 mmol/L dan nilai tertinggi 1.25 
mmol/L. Hasil Kadar ion kalsium pada spesimen serum didapat nilai rata-rata 
1.232 mmol/L dengan nilai terendah 1.12 mmol/L dan nilai tertinggi 1.38 mmol/L. 
Ada perbedaan rata-rata kadar ion kalsium yang bermakna antara spesimen darah 
arteri dengan spesimen serum, pada derajat kemaknaan 95 %. 

Pemeriksaan ion kalsium di laboratorium rumah sakit yang memiliki pasien 
kritis dapat menggunakan spesimen darah arteri bila bersamaan dengan 
pemeriksaan Analisa Gas Darah (AGD). Bila permintaan pemeriksaan hanya 
elektrolit atau ion kalsium saja, sebaiknya menggunakan spesimen serum. Secara 
teoritis harusnya tidak ada perbedaaan hasil ion kalsium antara darah arteri dan 
serum, meskipun secara statistik ada perbedaan yang bermakna antara darah 
arteri dan serum, namun berdasarkan pendapat klinisi, tidak bermakna secara 
klinis. Saran pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan pemeriksaan elektrolit 
dengan jumlah spesimen yang lebih banyak. Evaluasi pengaruh pH spesimen 
terhadap ion kalsium, baik pada spesimen darah arteri maupun serum. Evaluasi 
pengaruh lama penyimpanan terhadap kadar ion kalsium, baik pada spesimen 
darah arteri maupun serum. 
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Abstract 
Incidents of gender inequality are often in society, due to women's failure to understand 
reproductive rights. From research data obtained from Titisari I, 2013 about adolescent 
knowledge aged 17-20 years about reproductive rights at SMK 2 Pawyatan Dhaha Kediri, 
the results of research were obtained, that most adolescents have less knowledge about 
reproductive rights. Understanding reproductive rights must be informed earlier, from 
teens in the senior, junior high school or even in early age. The Department for Education 
(DfE) created an introductory guide that schools can use to educate how to relate, sex 
education and health education. This guide is combined with the internet with the target 
of middle and high school students to support health (NHS, 2019). The purpose of this 
study is to find out the effect of health education using the Hai Girls application on 
adolescent knowledge and attitudes about women's reproductive rights in the East Jakarta 
area in 2022. This research method is a Quasi-experimental research with pre-test and 
posttest design. The subject of the study was a class X student at Budi Warman 2 High 
School. The total sample of this study was 80 respondents with inclusion and exclusion 
criteria and sampling using purpossive sampling techniques. In the results of the study, 
there was an increase in attitude scores and knowledge before and after treatment in the 
treatment group with the Hai Girls application and control with a booklet. The highest 
mean difference was in the treatment group, which was 0.33 in the attitude variable and 
7.57 in the knowledge variable. In Indonesia, women are accustomed to even "accepting" 
to be numbered because stigma, patriarchal culture and health education that reviews 
women's reproductive rights are not given from an early age.   
 
Keywords: reproductive rights, teens, Hi Girls app 

 
Abstrak 

 
Kejadian ketidaksetaraan gender marak terjadi di masyarakat, karena kegagalan 
perempuan memahami hak reproduksi. Dari data riset yang didapat dari Titisari I, 2013 
tentang gambaran pengetahuan remaja usia 17-20 tahun tentang hak-hak reproduksi di 
SMK 2 Pawyatan Dhaha Kediri didapatkan hasil penelitian yaitu sebagian besar remaja 
memiliki pengetahuan yang kurang tentang hak-hak reproduksi. Pemahaman terhadap 
Hak reproduksi harus diinformasikan lebih dini, yaitu saat perempuan masih kecil atau 
pada usia muda. The Department for Education (DfE) membuat panduan pengenalan yang 
dapat digunakan oleh sekolah untuk mengedukasi bagaimana berhubungan, edukasi 
seks dan edukasi kesehatan. Panduan ini dikombinasikan dengan internet dengan 
sasaran pelajar SMP dan SMA untuk menunjang kesehatan (NHS, 2019). Tujuan 
penelitian ini adalah mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan aplikasi 
Hai Girls terhadap pengetahuan dan sikap remaja tentang hak reproduksi perempuan di 
wilayah Jakarta Timur Tahun 2022. Metode penelitian merupakan penelitian Quasi 

eksperimen dengan pre test dan posttest design. Subjek penelitian adalah siswa kelas X di 
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SMA Budi Warman 2. Jumlah sampel penelitian ini 80 responden dengan kriteria inklusi 

eksklusi  dan pengambilan sampel menggunakan purpossive sampling. Pada hasil 
penelitian, terdapat peningkatan skor sikap dan pengetahuan  sebelum dan sesudah 
perlakuan pada kelompok perlakuan dengan aplikasi Hai Girls dan kontrol dengan 
booklet. Selisih mean yang tertinggi ada pada kelompok perlakuan, yaitu 0,33 pada 
variabel sikap dan 7,57 pada variabel pengetahuan. Di Indonesia, perempuan terbiasa 
bahkan “menerima “ untuk dinomor duakan karena stigma, budaya patriarki dan 
pendidikan kesehatan yang mengulas hak reproduksi perempuan tidak diberikan sejak 
usia dini.   
 
Kata kunci: hak-hak reproduksi, remaja, aplikasi Hi Girls

Pendahuluan  
 

KOMNAS Perempuan mencatat jumlah angka Kekerasan Dalam Rumah 
Tangga (KDRT) sejak tahun 2001 terdapat 3.169 kasus KDRT. Jumlah itu terus 
mengalami peningkatan sejak tahun 2002 sampai dengan tahun 2006 dengan 
perkiraan penambahan kasus berkisar 70% dari angka yang ditunjukkan pada 
tahun-tahun sebelumnya. Sedangkan angka kasus perempuan yang mengalami 
kekerasan fisik sebanyak 63,99%, perempuan yang ditelantarkan akibat masalah 
ekonomi sebanyak 63,69%,dan yang mengalami kekerasan seksual sebanyak 
30,95% (Soeroso, 2010). Marginalisasi atau penyingkiran perempuan dalam hal 
pekerjaan, Subordinasi yang memiliki pengertian yaitu keyakinan bahwa salah 
satu jenis kelamin laki-laki dianggap lebih penting atau lebih utama dibandingkan 
jenis kelamin perempuan, pelabelan perempuan yang tugas dan fungsinya hanya 
melaksananakan pekerjaan yang berkaitan dengan pekerjaan domestik atau 
kerumahtanggaan. Pelecehan seksual, KDRT, marginalisasi dan subordinasi yang 
dominan terjadi pada perempuan terjadi karena laki-laki merasa lebih superior 
dibandingkan dengan perempuan dan hal ini berhubungan dengan 
ketidaksetaraan gender. 

Kejadian ketidaksetaraan gender marak terjadi di masyarakat, karena 
kegagalan perempuan memahami hak reproduksi. Dari data riset yang didapat 
dari Titisari I, 2013 tentang gambaran pengetahuan remaja usia 17-20 tahun 
tentang hak-hak reproduksi di SMK 2 Pawyatan Dhaha Kediri didapatkan hasil 
penelitian yaitu sebagian besar remaja memiliki pengetahuan yang kurang tentang 
hak-hak reproduksi. Pemahaman terhadap Hak reproduksi harus diinformasikan 
lebih dini, yaitu saat perempuan masih kecil atau pada usia muda. The Department 
for Education (DfE) membuat panduan pengenalan yang dapat digunakan oleh 
sekolah untuk mengedukasi bagaimana berhubungan, edukasi seks dan edukasi 
kesehatan. Panduan ini dikombinasikan dengan internet dengan sasaran pelajar 
SMP dan SMA untuk menunjang kesehatan (NHS, 2019). Pembelajaran sekolah 
adalah pendekatan inti  untuk mengimplementasikan Program anak Sehat (5 – 19 
tahun), dimana membangun ketahanan dan kesejahteraan emosional sebagai 
tujuan utama (Government Cosultation Response, 2019).  

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan 
menggunakan aplikasi Hi Girls terhadap pengetahuan dan sikap remaja tentang 
hak reproduksi perempuan di wilayah Jakarta Timur Tahun 2022.  
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Metode 
     Penelitian ini merupakan penelitian Quasi eksperimen dengan pre test dan 
posttest design, data yang dikumpulkan merupakan data primer yang berasal dari 
kuesioner kepada responden remaja putri. Pendidikan kesehatan akan diberikan 
dengan menggunakan aplikasi Hai Girls yang dapat diakses di 
http://www.haigirls.online/  pada kelompok perlakuan dan menggunakan media 
booklet pada kelompok kontrol. 
Populasi dalam penelitian ini yaitu semua siswa aktif yang bersekolah di SMA Budi 
Warman 2 Kecamatan Pasar Rebo Jakarta Timur. Sampel penelitian yaitu kelas IX 
1, 2,3.dan 4 Responden kelas 1 dan 2 akan  diberikan pendidikan kesehatan 
dengan aplikasi sebagai kelompok perlakuan, dan siswa kelas 3 dan 4 akan 
diberikan pendidikan kesehatan melalui media booklet sebagai kelompok kontrol,  
dengan jumlah total responden adalah 80 orang. 
 
Hasil 

SMA Budhi Warman II Jakarta berdomisili Jl Raya Bogor KM 28 Pasar Rebo 
Jakarta Timur dengan akreditasi A (Amat Baik). Lembaga pendidikan ini adalah 
suatu tempat yang memiliki fungsi mendidik putra-putri bangsa secara terencana, 
dinamis, dan kreatif; yang dilaksanakan secara holistic serta profesional edukatif. 

Tabel 1  
Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok  

Karakteristik Kelompok Responden Frekuensi % 

Perlakuan Kontrol 

Umur responden 
-     15 tahun 
-     16 tahun 
-     17 tahun 

 
10 
25 
5 

 
11 
26 
3 

 
21 
51 
8 

 
26,25 
63,75 

10 

Tingkat Pendidikan Ibu 
- Tamat SLTP 
- Tamat SMA/Sederajat 
- Tamat Perguruan 

Tinggi 
 

 
8 
28 
4 

 
8 
32 
- 

 
16 
58 
4 

 
20 
75 
 5 
 

Pekerjaan Ibu 
- IRT 
- PNS/ABRI 
- Karyawan/Buruh 
- Wiraswasta 

  

 
34 
2 
2 
2 

 
36 
- 
2 
2 
 

 
70 
2 
4 
4 
 

 
87,5 
2,25 

5 
5 
 

Penghasilan  
- UMR 
- > UMR 

 
19 
21 

 
17 
23 

 
36 
44 

 
45 
55 

Jumlah  40 40 80 100 

 
Berdasarkan tabel 4.2 pada kelompok perlakuan dan kontrol sebagian besar ibu 
responden tamat pendidikan SMA/Sederajat yaitu sebanyak 28 responden pada 
kelompok perlakuan dan 32 responden pada kelompok kontrol, sama dengan 
status pekerjaan ibu, pada kelompok perlakuan dan kontrol dominan berstatus 
IRT, yaitu 34 responden di kelompok perlakuan dan 36 responden pada kelompok 
kontrol. Penghasilan keluarga dominan > UMR pada kelompok perlakuan dan juga 
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kelompok kontrol, yaitu 21 keluarga dalam kelompok perlakuan dan 23 keluarga 
dalam kelompok kontrol. 
 

Tabel 2 
Skor Pengetahuan Responden Sebelum dan Sesudah Mendapatkan  

Pendidikan Kesehatan  

 

Kelompok 
Perlakuan 

N  Mean  Selisih 
Mean 

Standar 
Deviasi 

CI ρ Value 

Pengetahuan 
sebelum Perlakuan 

40 1,73  
 

0,33 

0,450 -0.512  
s.d  

-0,154.  
 

 
0,001 

Pengetahuan 
setelah penyuluhan 
dan perlakuan 

40 1,40 0,498 

 

Kelompok  
Kontrol 

N  Mean  Selisih 
Mean 

Standar 
Deviasi 

CI ρ Value 

Pengetahuan 
sebelum Perlakuan 

40 1,23  
 

0,14 

0,430  
-0,262 

s.d. 
-0,004 

 
 

0,043 Pengetahuan 
setelah penyuluhan 
tanpa Perlakuan 

40 1,37 0,490 

 

Berdasarkan tabel diatas, uji Pair T Test menunjukkan perbedaan antara 
kelompok perlakuan dengan aplikasi Hai Girls dan kelompok kontrol dengan 
menggunakan Booklet, yaitu terdapat peningkatan skor pengetahuan remaja putri 
terhadap hak reproduksi. Selisih mean 0,33 lebih besar pada kelompok perlakuan 
dibandingkan selisih mean pada kelompok kontrol (0,14). Terdapat peningkatan 
skor sikap sebanyak 0,33  pada kelompok sebelum dan sesudah perlakuan. 

 

Tabel 3 
Skor Sikap Responden Sebelum dan Sesudah Mendapatkan  

Pendidikan Kesehatan  

Kelompok 
Perlakuan 

N  Mean  Selisih 
Mean 

Standar 
Deviasi 

CI ρ Value 

Sikap sebelum 
Perlakuan 

40 36,6 7,57 8,850 -0.512  
s.d  

-0,154.  
 

 
0,001 

Sikap setelah 
penyuluhan dan 
perlakuan 

40 44,17 8,595 

 

Kelompok  
Kontrol 

N  Mean  Selisih 
Mean 

Standar 
Deviasi 

CI ρ Value 

Sikap sebelum 
Perlakuan 

30 40,00 1,87 10,245 -0,586 
s.d. 

-0,214 

 
0,012 

Sikap setelah 
penyuluhan tanpa 
Perlakuan 

30 41,87 9,258 
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Berdasarkan tabel diatas, uji Pair T Test menunjukkan perbedaan antara 
kelompok perlakuan dengan aplikasi Hi Girls dan kelompok kontrol, dengan 
demikian terdapat peningkatan skor sikap responden terhadap hak reproduksi. 
Selisih mean 7,57 lebih besar pada kelompok perlakuan dibandingkan selisih 
mean pada kelompok kontrol (1,87). Terdapat peningkatan skor sikap sebanyak 
7,57  pada kelompok sebelum dan sesudah perlakuan. 
 
Pembahasan 

Kebudayaan dimana kita hidup dan dibesarkan mempunyai pengaruh besar 
terhadap pembentukan sikap. Kebudayaan telah menanamkan garis pengarah 
sikap kita terhadap berbagai masalah. Kebudayaan telah mewarnai sikap anggota 
masyarakatnya, karena kebudayaan pulalah yang memberi corak pengalaman 
individu-individu yang menjadi anggota kelompok masyarakat asuhannya. Hanya 
kepribadian individu yang telah mapan dan kuatlah yang dapat memudahkan 
dominasi kebudayaan dalam pembentukan sikap individual. Dengan dominasi 
kebudayaan yang mengenggap seksualitas menjadi suatu hal yang tabu, membuat 
orang tua merasa tidak perlu untuk memberikan pembekalan atau pendidikan 
kesehatan bagi remajanya dan orang tua merasa tidak perlu menjelaskan apa yang 
menjadi hak reproduksi perempuan. Tetapi karena difasilitasi dengan pendidikan 
kesehatan yang mkasimal dan dengan media yang sesuai, yaitu aplikasi Hai Girls, 
menjadi informasi baru mengenai sesuatu hal memberikan landasan kognitif baru 
bagi terbentuknya sikap terhadap hal tersebut. Pesan-pesan sugestif yang dibawa 
oleh informasi tersebut, apabila cukup kuat, akan memberi dasar afektif dalam 
menilai sesuatu hal sehingga terbentuklah arah sikap tertentu (Sunaryo, 2004). 

Terbukti dari nilai Pair T Test menunjukkan nilai P 0,001, yang 
menunjukkan perbedaan antara kelompok perlakuan dengan aplikasi Hi Girls dan 
kelompok kontrol dengan penggunaan booklet, dengan demikian terdapat 
peningkatan skor sikap responden dalam mempersiapkan seksualitas remaja 
putri. Selisih mean 0,33 lebih besar pada kelompok perlakuan dibandingkan 
selisih mean pada kelompok kontrol (0,14). Terdapat peningkatan skor sikap 
sebanyak 0,33  pada kelompok sebelum dan sesudah perlakuan. 

Menurut Julie Sunil, 2022 program mentoring sejak dini dapat 
mempersempit kesenjangan gender. Saat perempuan mencoba untuk meraih 
posisi sebagai pemimpin, perempuan akan berada dalam suatu keadaan diantara 
ambisinya dan stereotip gender. Masalah ketimpangan gender terbukti dari data 
yang diberikan oleh International Labour Organization, 2021, yaitu sebanyak 
47,6%  perempuan kehilangan pekerjaannya karena terdampak dari Covid 19. Hal 
ini menggambarkan dampak disproporsional yang lebih memprioritaskan pegawai 
yang berjenis kelamin laki-laki tanpa mempertimbangkan kinerjanya. Padahal 
dalam Hak reproduksi yang dihasilkan dari ICPD pada tahun 1994 menjamin 
setiap individu memiliki hak-hak yang berkaian dengan kesehatan reproduksi dan 
kehidupan seksualnya, yaitu hak untuk bebas dari segala bentuk diskriminasi. 

Di Indonesia, perempuan terbiasa bahkan “menerima “ untuk dinomor 
duakan karena stigma, budaya patriarki dan pendidikan kesehatan yang 
mengulas hak reproduksi perempuan tidak diberikan sejak usia dini. Tidak ada 
pembelajaran yang memasukkan pemahaman bahwa perempuan adalah sejajar 
dan sama berharganya dengan laki-laki, sehingga perempuan mendapat 
kesempatan yang sama untuk gizi, pendidikan dan kesemapatan berkarir. 
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Selisih mean 7,57 lebih besar pada kelompok perlakuan dibandingkan 
selisih mean pada kelompok kontrol (1,87) dan terdapat peningkatan skor 
penegtahuan sebanyak 7,57  pada kelompok sebelum dan sesudah perlakuan, 
menandakan bahwa aplikasi Hai Girls yang dirancang untuk memudahkan remaja 
dalam memberikan pendidikan kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan 
terhadap hak-hak reproduksi sangatlah efektif. Aplikasi Hai Girls mudah diakses, 
tidak berbayar dan lebih menarik dibandingkan booklet yang konvensional, berat 
dan memakan tempat karena dimensinya yang cukup memakan tempat. 

Aplikasi Hi Girls adalah salah satu wadah untuk mendukung sesama 
perempuan. Program kontak kami memudahkan perempuan saling berbagi, 
berkonsultasi, bekerja sama dan membuka pandangan baru  yang lebih luas 
sehingga perempuan akan mempunyai pemberdayaan diri. Aplikasi ini juga 
memberikan informasi baru yang mungkin tidak didapat oleh remaja di 
keluarganya.  

Menurut Menon, Sangeetha and M K, Rema (2022), orang tua mempunyai 
peranan penting dalam sikap terhadap gender. Semakin tinggi pendidikan orang 
tua maka risiko ketimpangan gender menurun 31% pada sebuah keluarga.  
Dengan semakin tingginya status pendidikan maka budaya konvensional yang 
menganggap perempuan adalah makhluk lemah, semakin ditinggalkan. Dalam 
kaitan budaya gender, juga masih ditemukan sikap atau prilaku yang sering 
merendahkan harga diri dan mobilitas wanita, seperti yang ditulis Sudarwan 
Danim sebagai berikut: (1) Wanita karier yang dapat menapak sampai ke posisi 
manajemen puncak tidak dilihat sebagai prestasi, tetapi sebagai fasilitas prestasi 
pribadi; (2) Profesi kesekertariatan yang dijabat oleh wanita di banyak perusahaan, 
dihubungkan dengan kemungkinan terjadi affair, alat lobi, dengan alasan yang 
tidak rasional; (3) Profesi wanita sebagai foto model, artis film dan penyanyi, 
dipersepsi sebagai profesi yang tidak dapat dipisahkan dengan kebutuhan selera 
rendah; (4) Keindahan tubuh dan kecantikan wajah wanita lebih dilihat sebagai 
alat promosi atau produk; (5) Munculnya prostitusi, free sex, kumpul kebo, 
pemerkosaan, selalu diasumsikan sebagai kesalahan wanita; dan (6) Wanita 
dengan segala dimensinya kebanyakan dipakai wahana atau sumber 
humor,sentilan, atau objek kata-kata porno di masyarakat luas. 

Pendidikan seks dan pemahaman tentang hak reproduksi jarang diberikan 
oleh orang tua sejak dini, sehingga remaja hanya melihat gambaran yang 
umumnya terjadi di masyarakat. Untuk merangsang pemberdayaan perempuan 
dan mencitakan perempuan yang sehat reproduksinya diperlukan bukan hanya 
kebijakan-kebijakan pemerintah, tetapi juga pemahaman dari perempuan 
tersebut terhadap hak reproduksinya. 

 
 

Kesimpulan dan Saran  
Berdasarkan  uji Pair T Test menunjukkan perbedaan antara kelompok 

perlakuan dengan aplikasi Hai Girls dan kelompok kontrol dengan booklet,  
terdapat peningkatan skor sikap dan pengetahuan remaja terhadap hak-hak 
reproduksi perempuan. Dengan selisih mean tertinggi terdapat pada kelompok 
yang menggunakan aplikasi Hi Girls, media ini terbukti efektif dalam 
meningkatkan sikap dan pengetahuan terhadap hak reproduksi perempuan. 
Untuk mewujudkan perempuan dewasa yang sehat dan produktif, pemerintah 
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disarankan untuk memasukkan pemhaman terhadap hak reproduksi kedalam 
pembelajaran di sekolah. 
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Abstract 
Background: Nowadays, Sports activities are a necessity for everyone to maintain 
health and immunity during the pandemic. Running is one of them. But there are 
things that must be considered, running pattern and postur to reducted risk of injury. 
About 37% to 79% runner get injured. Gait Retraining Program become training 
program to reduce risk of running related injury. Purpose:  This study is to examine 
the effectiveness of the program gait retraining in reducing the occurrence of running-
related injury. Method: this study uses a literature study method, with a systematic 
literature study approach. This study used six articles from four different search 
engines, Pubmed, ResearchGate, PEDro, Portal Garuda. Results: From six 
literatures, it shows that Gait Retraining Program is effective on Correction running 
pattern. Conclusion: Gait Retraining Program can change running pattern to become 
more efficient and lowering ground reaction force impact and distributed to lower 
limb, that may reduce of risk re-injury. 

 
Keywords: Risk Injury, Gait Retraining Program, Runner 

Abstrak 

Latar Belakang : Aktifitas berolahraga saat ini menjadi kebutuhan bagi setiap 
orang untuk menjaga kesehatan dan imunitas di masa pandemi, salah satunya 
adalah berlari Namun ada hal yang harus diperhatikan yaitu pola dan postur saat 
berlari untuk menghindari resiko cedera. Sekitar 37% hingga 79% pelari 
mengalami cedera. Program Gait Retraining bertujuan untuk memperbaiki pola 
berlari, sehingga beban yang diterima tubuh saat berlari dapat merata pada setiap 
sendi. Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Program Gait 
Retraining untuk Mengurangi Resiko cedera berulang pada pelari Metode : 
Penelitian ini menggunakan metode studi literatur, dengan pendekatan studi 
literatur sistematis. Penelitian ini menggunakan enam artikel dari empat search 
engine yang berbeda, Pubmed, ResearchGate, PEDro, dan Portal Garuda. Hasil: 
Dari enam literatur yang didapatkan menunjukkan hasil bahwa Program Gait 
Retraining efektif dalam mengkoreksi pola berlari. Dapat dilihat dari P value 
keseluruhan jurnal yang meningkat. Kesimpulan: Program Gait Retraining 
mampu mengkoreksi pola berlari  menjadi lebih efisien sehingga beban yang 
diterima tubuh dapat terdistribusi secara merata, sehingga resiko terjadinya 
cedera berulang dapat berkurang. 

Keywords: Risk Injury, Gait Retraining Program, Runner 

Pendahuluan 
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Aktifitas berolahraga saat ini sudah menjadi suatu kebutuhan bagi setiap orang 
untuk menjaga kesehatan dan imunitas di masa pandemi, salah satunya adalah 
olahraga lari. Namun ada hal-hal yang harus diperhatikan dalam olahraga lari 
yaitu pola berlari dan postur saat berlari yang baik untuk menghindari resiko 
cedera. Pola berlari yang harus diperhatikan adalah saat melangkah dan sudut 
posisi kaki, dan optimalisasi pergerakan panggul, (Folland et al., 2017). 

Penyebab terjadinya cedera pada pelari biasanya disebabkan oleh kekuatan 
dan fleksibilitas otot yang tidak memadai, kelainan fungsional jaringan struktural, 
permukaan yang tidak rata, pemakaian sepatu yang salah dan pola berlari yang 
tidak efisien, (Ngurah et al., 2019). 

Pola berlari yang kurang baik dapat menimbulkan berbagai macam cedera, 
seperti patellofemoral pain, shin splint, achilles tendinitis, plantar fascitis, ITB 
syndrome dan lain-lain. Ada beberapa program latihan untuk mengurangi resiko 
terjadinya cedera pada olahraga lari, program Gait Retraining dapat menjadi salah 
satu pilihan program latihan pencegahan cedera. Chan et al., (2018) pada 
penelitiannya yang berjudul “Gait Retraining for the Reduction of Injury Occurrence 
in Novice Distance Runners” Sekitar 37% hingga 79% pelari di Amerika mengalami 
cedera, itu menunjukkan 3 dari 4 pelari beresiko mengalami cedera. Oleh karena 
itu, Program Gait Retraining bertujuan untuk memperbaiki pola berlari, sehingga 
beban yang diterima tubuh saat berlari dapat merata pada setiap sendi. Sehingga 
resiko terjadinya cedera dapat berkurang. 

Berdasar pada hal tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
studi literatur tentang “Program Gait Retraining untuk mengurangi resiko cedera 
berulang pada pelari” 

 
METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 
menerapkan metode yang bersifat studi literatur atau studi tinjauan pustaka. 
Penelitian ini dilakukan dengan mencari literatur dari 4 search engine yang 
tersedia seperti PubMed, NCBI, Google Scholar dan Semantic Scholar dengan 
menggunakan kata kunci sesuai pendekatan PICOS dimana P (Person), I 
(Intervention), C (Comparison), O (Outcome) dan S (Studies). Pencarian literatur 
dilakukan pada beberapa database online PubMed, Physiotherapy Evidence 
Database(PEDro), Research Gate, dan Portal Garuda dimulai tanggal 01 Mei 2021. 
Literatur dicari dengan menggunakan kata kunci (Gait Retraining) AND (running 
injury). 

Hasil pencarian awal pada database online sebelum di saring yaitu berjumlah 
186 literatur. Selanjutnya dilakukan penyaringan artikel sesuai tahun publikasi, 
artikel full text, dan jenis artikel. Hasilnya adalah PubMed 15 artikel, PEDro 4 
artikel, Research Gate 100 artikel dan Portal Garuda 0 artikel dengan total artikel 
119. 

Artikel hasil pencarian literatur kemudian dilakukan pemeriksaan duplikasi 
dan seleksi dengan kuisioner yang telah dibuat (terlampir). Dari 119 artikel 
kemudian dilakukan seleksi awal sesuai PICOS dan didapatkan 6 artikel, 
selanjutnya dilakukan seleksi metodologi dan hasil akhirnya tetap 6 literatur yang 
bertahan 

Populasi pada penelitian ini adalah semua literatur relevan yang berisi tentang 
intervensi gait retraining terhadap pengurangan resiko cedera pada pelari. Sampel 
pada penelitian ini dipilih berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Adapun 
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kriteria inklusinya adalah literatur dengan sample pelari yang pernah cedera ≤ 
1tahun, , literatur dengan intervensi gait retraining, literatur dengan outcome 
berupa pengurangan resiko cedera, literatur berbahasa inggris, full text dengan 
akses terbuka dan terbit 10 tahun terakhir dan literatur merupakan penelitian uji 
klinis. 

 
Hasil 

Hasil pencarian awal pada database online sebelum di saring yaitu berjumlah 
186 literatur. Selanjutnya dilakukan penyaringan artikel sesuai tahun publikasi, 
artikel full text, dan jenis artikel. Hasilnya adalah PubMed 15 artikel, PEDro 4 
artikel, Research Gate 100 artikel dan Portal Garuda 0 artikel dengan total artikel 
119. Artikel hasil pencarian literatur kemudian dilakukan pemeriksaan duplikasi 
dan seleksi dengan kuisioner yang telah dibuat (terlampir). Dari 119 artikel 
kemudian dilakukan seleksi awal sesuai PICOS dan didapatkan 6 artikel, 
selanjutnya dilakukan seleksi metodologi dan hasil akhirnya tetap 6 literatur 
yang bertahan. 
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Tabel  1 Hasil Karakteristik Literatur 

 

PEMBAHASAN 

Dalam studi ini, peneliti membahas terkait apakah ada pengaruh program 
running gait retraining, terhadap resiko cedera yang mungkin dapat dialami oleh 
perlari. Peneliti mengkaji 6 literatur berbeda, yang meneliti tentang pengaruh 
running gait retraining. Dimana literatur-literatur tersebut ada yang 
membandingkan dengan penggunaan alas kaki untuk berlari. Pada penelitian 
Chan et al, tahun 2018 menggunakan Running Gait retraining. Hasilnya cukup 
signifikan  pada kelompok intervensi (P < .001, Cohen’s d > 0.99). Setelah 12 bulan 
follow-up ditemukan presentasi 16% dan 38% pada kelompok yang diberikan 
intervensi dan tidak. Sedangkan Yang et al, dalam penelitiannya melakukan 
intervensi gait retraining dengan menggunakan minimalist shoes selama 12 
minggu. Setelah dilakukan intervensi selama 12 minggu, didapatkan hasil adanya 
pengurangan impact force di kedua grup sebanyak 22,6% pada grup pertama 
(p<0.001) dan 17,2% pada grup kedua (p<0.017). Pada kinematic didapatkan 
terdapat perbaikan pola pada hip dan ankle pada kedua grup. Setelah dilakukan 
intervensi, didapatkan sudut ankle saat menapak secara signifikan berkurang 

4.68⸰ pada grup pertama dan 2.5⸰ pada grup kedua dan maksimum sudut pinggul 

meningkat 15.2⸰ pada grup pertama dan 25.3⸰ pada grup kedua. pada grup kedua 

Uraian Jumlah Presentase 

Tahun Publikasi 

 2014 

 2016 

 2016 
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 2018 

 2020 
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1 
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16,67% 
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pada vertical stiffness juga didapatkan peningkatan pada kedua grup (p=0,035), 
yaitu 17,2% pada grup pertama dan 7,1 % pada grup kedua.  

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Warne et al, partisipan adalah atlet 
lari Wanita dengan tidak ada keluhan atau cidera pada anggota gerak bawah 
selama 3 bulan terakhir dan memiliki pengalaman berlari dengan barefoot atau 
minimalist running. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini adalah, adanya 
perubahan yang signifikan pada pola foot strike dan frekuensi stride pada grup 
MFW yang mana kondisi ini tidak sama dengan grup CRS. Namun terjadi 
penurunan signifikan pada Maximum Pressure pada MFW dan CRS (p=0.024) yang 
dilihat dari pre dan post dan penurunan signifikan pada tekanan pada tumit kaki 
pada grup MFW.  

Dunn, et al mengatakan pada penelitiannya di tahun 2018 bahwa resiko 
cedera adalah hal yang perlu diperhatikan oleh pelari. Faktor biomekanik pada 
tubuh terutama pada anggota gerak bawah dapat memprediksi cedera yang dapat 
timbul pada anggota gerak bawah. Pada penelitian ini, peneliti melakukan 
assesmen terlebih dahulu, yaitu partisipan diminta untuk berlari dengan upaya 
maksimal sejauh 5 kilometer pada 200 meter lapangan lari indoor. Partisipan 
dikelompokan menjadi dua grup, yaitu: grup pertama dikelompokkan berdasarkan 
hasil waktu berlarinya dan grup kedua dikelompokkan secara acak. Setelah enam 
minggu, partisipan dilakukan evaluasi dengan melakukan assesmen ulang seperti 
yang dilakukan pada assesmen awal. Hasilnya adalah, pada factor biomekanik 
cedera ekstremitas bawah, tidak ditemukan perubahan (P> .05). Namun 
didapatkan partisipan mengadaptasi gerakan running retraining yang telah 
diberikan pada penelitian ini dan mengubah pola lari mereka.  Selain itu, setelah 
dilakukan lari sejauh 5km, tidak ada perubahan waktu yang dihasilkan sebelum 
dan sesudah dilakukan penelitian (22:04-22:19 min; ESw = 0.07; P = .229). 

Roper et al tahun 2016 mengatakan popularitas berlari meningkatkan cedera 
pada olahraga lari, salah satunya yang sering ditemukan dan dilaporkan adalah 
patellofemoral pain. Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah dengan 
memodifikasi pola footsrike akan mengurangi patellofemoral pain  dan 
mememperbaiki biomekanik dan mengurangi resiko cedera pada pergelangan 
kaki. Sebanyak 16 partisipan dibagi menjadi dua grup, grup control acak pada 
grup pertama dan grup eksperimental pada grup kedua. Hasil yang didapatkan 
yaitu terdapat perubahan yang signifikan pada variable kinetic dan kinematic, 
yaitu: nyeri lutut berkurang ( p<0.05), ROM lutut meningkat (p<0.05), sudut 
abduksi knee pada initial contact meningkat (p<0.05) dan ROM pergelangan kaki 
(p<0.005). Hal ini menunjukan, adanya perbaikan dalam pola berlari sehingga 
dapat menjadi strategi yang baik untuk mengurangi nyeri dan patellofemoral pain  
pada pelari. 

Willy et al melakukan penelitian tentang Gait Retraining pada pelari.  Pada 
penelitian ini, 30 partisipan dengan kualifikasi berusia 18 – 35 tahun, berlari 
dengan minimal 11.3 km/minggu dan dalam 90 hari terakhir tidak mengalami 
cedera Hasilnya, Gait Retraining program efektif dalam mengurangi beberapa 
resiko penyebab cedera karena pola berlari yang berubah. Setelah dilakukan 
intervensi, panjang langkah saat berlari berukrang 10%, dan meningkatkan 
peningkatan jumlah langkah. Dengan panjang langkah yang berkurang membuat 
posisi kaki saat bertumpu menjadi lebih baik, karena mendekati center of gravity. 
Hal itu membuat beban yang diterima tubuh dapat terdistribusi secara merata ke 
semua persendian, sehingga beban yang diterima tulang tibia menjadi lebih 
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berkurang. Hasil yang didapat cukup signifikan, utnuk step rate (P<0.0001) , IVLR 
(P<0.034), AVLR (P<0.007), kerja eksentrik sendi lutut (P<0.0001) didapatkan gait 
retraining dapat meningkatkan langkah, efektif mengurangi tekanan, 
meningkatkan puncak hip aduksi dan kerja eksentrik  sendi lutut. 

Dari pembahasan diatas menunjukkan bahwa program gait retraining dapat 
mengurangi resiko terjadinya cedera dengan mengkoreksi pola berlari, posisi kaki 
saat bertumpu dan posisi tubuh juga tangan saat dalam posisi berlari. Sehingga 
Ground reaction Force yang diterima oleh tubuh menjadi minimal dan dapat 
didistribusikan secara merata. 
Kesimpulan dan Saran  

Dari keenam literatur yang sudah direview, alat ukur yang paling sering 
digunakan adalah alat ukur 3D motion Analysis. Untuk jenis intervensi yang 
digunakan adalah gait retraining. Sementara untuk dosisnya, dilakukan selama 2, 
4, 6, 8, 12 minggu. Desain penelitian yang paling banyak digunakan dari keenam 
literatur adalah desain Randomized Controlled Trial. Berdasarkan hasil literatur 
yang dikaji, terdapat keenam literatur yang menunjukkan bahwa pemberian 
intervensi gait training dapat menurunkan resiko cedera pada pelari. 
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Abstract 

Total cholesterol is a good indicator to predict whether a person has a high risk of developing 
hypertension. The higher the total cholesterol level, the higher the possibility of hypertension. 
Cholesterol examinations in several clinic laboratories generally uses a photometer and Point 
of Care Testing (POCT). The purpose of this study was to know whether or not there was a 
significant difference between the results of total cholesterol examination using the tools POCT 
with the photometer in hypertensive patient at Polyclinic Directorate General Intellectual 
Property, Ministry of Law and Human Right. The study was conducted in May-June 2022 as 
many as 70 samples. The research design used is categorical-numerical unpaired analysis with 
an experimental approach to data processing using the mean difference test the average of 2 
independent sample group t-test. The result showed that the average total cholesterol level 
with  a photometer in hypertensive patients was 214.97 mg/dL and on the  POCT 232.66 
mg/dL. Significant difference test was obtained value = 0.003, (p < 0.05) which indicated there 
was a significant difference between the result of the examination total cholesterol between the 
POCT device and the photometer. 
Keywords: Total Cholesterol, Photometer, POCT, Hypertension  

 

Abstrak 

Kolesterol Total merupakan suatu indikator yang baik untuk memprediksi apakah seseorang 
memiliki resiko yang besar untuk terkena penyakit hipertensi. Semakin tinggi kadar 
kolesterol total maka akan semakin tinggi kemungkinan terjadinya hipertensi. Pemeriksaan  
kolesterol  dibeberapa laboratorium klinik umumnya menggunakan alat fotometer dan Point 
Of Care Testing (POCT). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidak adanya 
perbedaan yang bermakna antara rerata hasil pemeriksaan kolesterol total menggunakan alat 
POCT dengan alat totometer pada pasien hipertensi di Poliklinik Ditjen KI Kemenkumham. 
Penelitian dilakukan pada bulan Mei-Juni 2022 sebanyak 70 sampel. Desain penelitian yang 
digunakan adalah analitik tidak berpasangan kategorik-numerik dengan pendekatan 
eksperimental untuk pengolahan data menggunakan uji beda rata-rata 2 kelompok sampel 
Independent Sample T-Test. Hasil penelitian menunjukkan  rerata kadar kolesterol total 
dengan alat fotometer pada pasien hipertensi adalah 214.97 mg/dL dan pada alat POCT 
232.66 mg/dL. Uji beda bermakna di dapatkan nilai p = 0.003, (p< 0.05) yang menunjukkan 
ada perbedaan yang bermakna antara hasil pemeriksaan kolesterol total antara  alat POCT  
dengan alat fotometer. 
Katakunci: Kolesterol  Total, Fotometer, POCT, Hipertensi   
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Pendahuluan 
Penyakit hipertensi setiap tahun terus mengalami peningkatan. Hipertensi 

menjadi penyebab kematian nomor satu di dunia setiap tahunnya. Hipertensi 
meningkatkan risiko penyakit jantung dua kali dan meningkatkan risiko stroke 
delapan kali dibanding dengan orang yang tidak mengalami hipertensi (Tian et al., 
2011). Kolesterol merupakan faktor risiko yang dapat dirubah dari hipertensi, jadi 
semakin tinggi kadar kolesterol total maka akan semakin tinggi kemungkinan 
terjadinya hipertensi  (Fujikawa, S., et al., 2015). 

Pemeriksaan laboratorium merupakan pemeriksaan spesimen yang dapat 
digunakan untuk memberikan diagnosis terhadap penyakit, pengendalian penyakit 
dan pemantauan pengobatan atau jalannya penyakit. Pemeriksaan kolesterol 
dibeberapa laboratorium klinik umumnya menggunakan alat fotometer. Alat 
fotometer dapat mengeluarkan hasil yang akurat, akurasi dan presisi lebih baik dari 
alat POCT (Pujiastuti, 2017). Selain fotometer terdapat alat lain yang dapat 
digunakan yaitu Point Of Care Testing (POCT). POCT merupakan serangkain 
pemeriksan laboratorium sederhana menggunakan alat meter. Alat ini disebut juga 
Bedside testing, Near patient Testing, Alternative site Testing. 

Setiap alat akan ada beberapa perbedaan yang akan mempengaruhi hasil dari 

pemeriksaan, sehingga perlu dilakukan penelitian untuk dapat mengetahui 

perbedaan hasil pemeriksaan pada setiap alat. Pemeriksaan kolesterol dengan alat 

fotometer dapat menggunakan sampel serum dan plasma (Pertiwi, 2018) sedangkan 

pemeriksaan kolesterol metode POCT dapat menggunakan sampel darah kapiler dan 

darah vena (Gusmayani dkk., 2018). Keakuratan hasil kadar kolesterol sangat 

menentukan diagnosa dan evaluasi pengobatan selanjutnya khususnya terhadap 

pasien hipertensi.  

Pemeriksaan kolesterol total di Poliklinik Ditjen KI Kemenkumham 

menggunakan 2 alat yaitu POCT dan fotometer. berdasarkan fakta di lapangan 

dokter dan pasien menginginkan hasil segera pada pemeriksaan kolesterol total  

tanpa disertai pemeriksaan lain, ditemukan hasil pemeriksaan kolesterol total 

dengan alat POCT lebih tinggi dari hasil pemeriksaan dengan menggunakan 

fotometer, yaitu dari penelitian kecil dengan sampel 10 orang pemeriksaan yang 

ditemukan ada perbedaan bervariasi sebesar antara 25 – 70 mg/dL, dengan 

menggunakan alat  POCT 267 mg/dL dan dengan fotometer 220 mg/dL.  

 

Metode  
Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian analitik tidak 

berpasangan variabel kategorik-numerik dengan pendekatan eksperimental yang 
mengacu pada hipotesis penelitian. Pengambilan data dilakukan pada pemeriksaan 
kolesterol dengan alat POCT dan alat fotometer menggunakan data primer. 

 
Hasil  

Pada hasil penelitian yang dilakukan pada pasien hipertensi pada bulan Mei-

Juni 2022 di Poliklinik Ditjen KI Kemenkumham diperoleh sampel pasien sebanyak 

70 orang untuk dilakukan pemeriksaan kadar kolesterol dengan alat POCT yang 

dilanjutkan dengan alat fotometer untuk konfirmasi hasil alat POCT. Untuk 

mengetahui distribusi frekuensi pasien hipertensi berdasarkan karakteristik jenis 

kelamin dapat di lihat pada tabel 4.1 di bawah ini : 
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Tabel 4.1  
Karakteristik Jenis Kelamin pada Pasien Hipertensi di Poliklinik Ditjen KI 

 

Jenis 
Kelamin 

n Persentase (%) 

Laki-laki 43 61.4 

Perempuan 27 38.6 

Jumlah 70 100.0 

 
Berdasarkan Tabel 4.1 hasil yang diperoleh menunjukkan 70 pasien 

hipertensi yang diteliti terdiri dari 43 pasien (61.4%) berjenis kelamin laki-laki dan 
27 pasien (38.6%) berjenis kelamin perempuan.  

 
Tabel 4.2  

Hasil Pemeriksaan Kadar Kolesterol Alat POCT dan Alat 
 

Variabel n Min �̅ Max  SB 

Usia 
Pasien 
(tahun) 

70 37 51.79 63 6.74 

Kolesterol 
Fotometer 

70 140 214.97 298 37.52 

Kolesterol 
POCT 

70 140 232.66 290 33.57 

 
Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui bahwa rerata kadar kolesterol  

menggunakan alat fotometer adalah 214.97 mg/dL dengan simpangan baku 37.52 
mg/dL dan rerata kadar kolesterol menggunakan alat POCT sebesar 232.66 mg/dL 
dengan simpangan baku sebesar 33.57 mg/dL yaitu dengan perbedaan rerata 
sebesar 17.69 mg/dL.  

Untuk mengetahui perbedaan rerata hasil kadar kolesterol menggunakan 
alat POCT yang dikonfirmasi dengan alat fotometer menggunakan rata-rata 2 
kelompok sampel independent sampel T-test (Uji T tidak berpasangan). Untuk 
menentukan uji statistik yang dipakai dengan presisi/ketepatan (α) : 0.05 di 
lakukan uji normalitas data, sehingga didapat tabel 4.3 seperti di bawah ini :  

 
Tabel 4.3  

Uji Normalitas Kolmogorof-Smirnov 
 

Variabel n Nilai p 

Hasil kolesterol Fotometer 
(mg/dL) 

70 0.200 

Hasil kolesterol POCT (mg/dL) 70 0.000 

 
Dari uji normalitas didapatkan data kolesterol POCT tidak terdistribusi 

normal (p<α) pada kolom Kolmogorov-Smirnov karena sampel > 50 orang, sehingga 
digunakan uji statistik non parametrik (Uji Mann Whitney U).  

Hasil Uji Mann Whitney U dapat di lihat seperti tabel di bawah ini :  
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Tabel 4.4  
Hasil Uji Man Whitney U 

 

Variabel n nilai p 

Kadar Kolesterol POCT dan 
Fotometer 

70 0.003 

Berdasarkan Tabel di atas pada Uji Mann Whitney U sampel T-test 
Independent di dapatkan nilai p : 0.003 yang artinya nilai p < 0.05 (Ho ditolak) 
yaitu dengan derajat kepercayaan 95% ada perbedaan yang bermakna antara 
rerata hasil pemeriksaan kadar kolesterol dengan alat POCT yang di konfirmasi 
dengan alat fotometer.  

 
Pembahasan  

Karakteristik jenis kelamin peningkatan kolesterol banyak meningkat pada 
laki-laki yaitu 43 orang (61,4%) karena perempuan lebih sering berpartisipasi 
dalam pemeriksaan kesehatan, memperhatikan dan peduli pada kesehatan dan 
lebih sering menjalani pengobatan jika ada keluhan dibanding laki-laki. Selain itu 
laki-laki juga mempunyai kebiasaan merokok dan minum minuman yang 
beralkohol hal tersebut merupakan hal yang dapat meningkatkan kolesterol 
(Makarim, 2020). 

Pemeriksaan kadar kolesterol total alat POCT dan fotometer di Poliklinik 
Ditjen KI terlihat rerata alat POCT kadarnya lebih tinggi dibandingkan dengan 
menggunakan alat fotometer . Rerata kadar kolesterol menggunakan alat POCT 
232.66 mg/dL dan rerata kadar kolesterol menggunakan alat fotometer 214.97 
mg/dL, dengan perbedaan yang cukup besar yaitu 17.69 mg/dL antara rerata 
hasil pemeriksaan kadar kolesterol yang diperiksa dengan alat fotometer dengan 
alat POCT. Penelitian ini juga diperkuat dengan penelitian sebelumnya yang 
pernah dilakukan oleh Pujiastuti, menyatakan bahwa rerata kadar kolesterol total 
dengan alat POCT yaitu 219.94 mg/dL lebih tinggi dari pada rerata dengan alat 
fotometer yaitu 209.78 mg/dL sehingga terdapatnya perbedaan yang signifikan 
antara pemeriksaan kolesterol total menggunakan alat POCT dan fotometer 
(Pujiastuti, 2017).   

Pada Uji Mann Whitney U sampel T-test Independent di dapatkan nilai p = 
0.003 yang artinya nilai p < 0.05 (Ho ditolak) yaitu dengan derajat kepercayaan 
95% ada perbedaan yang signifikan antara hasil pemeriksaan kadar kolesterol 
dengan alat POCT yang di konfirmasi dengan alat fotometer. Hal ini juga diperkuat 
oleh penelitian Kristiningrum dengan Uji parametik Independent t-test 
menunjukkan nilai p 0,000 < taraf kemaknaan 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
ada perbedaan yang signifikan antara hasil kadar kolesterol menggunakan 
fotometer dan POCT (Kristiningrum, 2018). 

Terjadinya perbedaan hasil pemeriksaan pada kedua alat tersebut karena 
dipengaruhi oleh berbagai faktor baik itu pada tahap pra analitik maupun analitik. 
Pada tahap pra analitik biasanya disebabkan sampel yang terkontaminasi oleh zat-
zat  yang diperkirakan dapat mempengaruhi hasil pemeriksaan, volume jumlah 
spesimen yang kurang, tidak menutup botol strip segera setelah digunakan 
sehingga reagen strip teroksidasi dengan udara, maupun alat yang digunakan 
belum terkalibrasi dengan baik. Pada tahap analitik kesalahan yang sering terjadi 
adalah perlakuan sampel yang tidak sesuai, waktu inkubasi, maupun faktor suhu 
yang diperlukan sampel sebelum dilakukan pemeriksaan (Sacher RA, 2015). Pada 
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tahap pra analitik yang bisa kita kontrol antara lain, untuk volume jumlah 
spesimen, segera menutup botol dan kalibrasi alat sebelum pemeriksaan. 
Sedangkan pada tahap analitik perlakukan sampel, waktu inkubasi maupun suhu 
harus sesuai.  

Selain itu hal yang paling sering terjadi adalah alat yang digunakan tidak 
dilakukan validasi hasil. Validasi hasil pemeriksaan merupakan upaya untuk 
memantapkan kualitas hasil pemeriksaan yang elah diperoleh dengan 
membandingkan nilai rujukan yang sudah ditentukan oleh rumah sakit dengan 
hasil yang dikeluarkan dari alat. Jika terdapat perbedaan signifikan maka akan 
dilakukan pemeriksaan ulang. Validasi dapat mencegah keragu-raguan atas hasil 
laboratorium yang dikeluarkan. Dan yang utama adalah selalu memperhatikan 
quality control dari alat tersebut apakah masih layak atau perlu dilakukan 
kalibrasi sehingga hasil yang dikeluarkan dapat dipertanggungjawabkan (Sacher 
RA, 2015).  

Tindak lanjut penelitian ini pada pasien hipertensi di Poliklinik Ditjen KI 
adalah untuk membantu diagnosa dan pengobatan selanjutnya dengan 
menyarankan pemeriksaan kolesterol total menggunakan alat fotometer karena 
alat fotometer dapat mengeluarkan hasil yang akurat, akurasi dan presisi lebih 
baik dari alat POCT (Pujiastuti, 2017). 

 
Kesimpulan dan Saran  

Dari hasil penelitian yang telah telah dilakukan diperoleh hasil berupa kadar 
kolesterol total menggunakan alat POCT dan alat fotometer pada pasien hipertensi 
di Poliklinik Ditjen KI Kemenkumham sebanyak 70 orang dapat disimpulkan 
bahwa hasil rerata  tes kolesterol total menggunakan alat POCT yaitu 232.66 
mg/dL dengan kadar minimum 140 mg/dL dan maksimum 290 mg/dL. Hasil 
rerata tes kolesterol total menggunakan alat fotometer yaitu 214.97 mg/dL dengan 
kadar minimum 140 mg/dL dan maksimum 298 mg/dL. Hasil uji statistik Mann-
Whitney U pada pemeriksaan tes kolesterol total menggunakan alat POCT dan 
fotometer menunjukkan nilai p = 0.003, nilai p  <  α (0.05) yang berarti ada 
perbedaan yang bermakna antara hasil pemeriksaan rerata kadar kolesterol 
dengan alat POCT yang di konfirmasi dengan alat fotometer.  
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Abstract 
Unwanted pregnancy in adolescents is a global problem that needs attention. Undesirable 
impact on all adolescents for the entire life of adolescents. Physical, economic, and social 
impacts will affect the future of adolescents. The purpose of the study was to determine 
the unwanted impact on adolescents. The research method is a scoping review using a 
search engine in the PubMed and Science Direct databases from January 2013 to 
December 2021. Based on the results of the scoping review, the theme was found: "the 
impact of unwanted pregnancy on adolescents". 
Keywords: Unwanted Teen Pregnancy, Physical Impact, Economic Impact, Social Impact 

Abstrak 

Kehamilan tidak diinginkan pada remaja merupakan permasalahan global yang perlu 
diperhatikan. Dampak kehamilan tidak diinginkan pada remaja menyeluruh kepada 
seluruh kehidupan remaja. Dampak fisik, ekonomi, dan sosial akan mempengaruhi masa 
depan remaja. Tujuan penelitian untuk mengetahui dampak kehamilan tidak diinginkan 
pada remaja. Metode penelitian adalah scoping review menggunakan mesin pencarian 
pada database PubMed dan Science Direct pada Januari 2013 sampai Desember 2021. 
Berdasarkan hasil scoping review ditemukan tema : “dampak kehamilan tidak diinginkan 
pada remaja”. 
Katakunci: Kehamilan Remaja Tidak Diinginkan, Dampak Fisik, Dampak Ekonomi, 
Dampak Sosial

Pendahuluan  
Pandemi COVID-19 (Coronavirus Disease 2019) pertama kali ditemukan di 

Kota Wuhan, Provinsi Huebei, China pada bulan Desember 2019.  Virus Covid-19 
jenis baru ini cenderung mirip SARS-CoV dan MERS-CoV (Shee et al, 2021). 
Pandemi COVID-19 memberikan dampak pada segala aspek kehidupan. Salah 
satu dampak nya yaitu sulitnya mendapatkan akses pelayanan kesehatan 
terutama kesehatan reproduksi. Sulit mendapatkan akses pelayanan kesehatan 
reproduksi ini memberikan dampak meningkatnya kehamilan tidak diinginkan 
baik pada pasangan sah maupun pada remaja yang belum menikah (Osok et al, 
2018). 

Remaja usia 10-19 tahun yang sudah melahirkan sering ditemui di negara 
berpenghasilan rendah dan menengah. Kehamilan dan kelahiran tidak diinginkan 
pada remaja menyumbang 11% dari total kelahiran secara global (Connor et al, 
2018). Pandemi COVID-19 memberikan dampak meningkatnya angka kehamilan 
tidak diinginkan pada remaja menjadi dua kali lipat. Hal ini disebabkan peraturan 
pembelajaran jarak jauh yang berakibat pada meningkatnya angka putus sekolah 
serta kurangnya akses pelayanan kesehatan reproduksi (Sychareun et al, 2018). 

Dampak pandemi COVID-19 lainnya terjadi Baby Boom, aborsi tidak aman, 
dan kekerasan seksual. Hal ini diperparah dengan sulitnya akses pelayanan 
kesehatan ibu hamil remaja di masa pandemi terutama saat peraturan Lockdown 
diberlakukan (Samano et al, 2017). 

Kehamilan tidak diinginkan pada remaja akan memberikan dampak kepada 
remaja tersebut, bayi dalam kandungan, serta lingkungan di sekitar remaja. 
Aborsi atau pengguran kandungan menjadi salah satu alternatif yang diambil oleh 
remaja dalam menyelesaikan permasalahan kehamilan tidak diinginkan yang 
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dialaminya. Beberapa negara maju memberikan kebijakan legalitas aborsi pada 
remaja dengan pertimbangan tertentu.  Hal ini mempertimbangkan masa depan 
remaja tersebut (Aziato et al, 2016) (Smith et al, 2013). 

Penguguran kandungan atau aborsi pada negara maju masih diijinkan jika 
sesuai dengan indikasi. Lingkungan pada negara maju menganggap aborsi 
merupakan solusi untuk kehamilan tidak diinginkan pada remaja karena 
berhubungan dengan kesehatan ibu dan anak di wilayah tersebut pada masa 
mendatang. Beberapa negara maju juga telah memiliki program dalam upaya 
pencegahan dan penanganan kehamilan tidak diinginkan. Program ini bertujuan 
untuk mengurangi angka kehamilan tidak diinginkan pada remaja dan aborsi 
pada remaja (Aziato et al, 2016), (Smith et al, 2013). Penanaman pengetahuan 
kepada remaja terutama mengenai dampak kehamilan tidak diinginkan sangat 
diperlukan. Dampak fisik, psikis, sosial, dan ekonomi akan dihadapi remaja akibat 
dari kehamilan tidak diinginkan. Kehamilan tidak diinginkan juga akan 
memberikan efek jangka panjang pada lingkungan, budaya, dan dinamika sosial 
di sekiar remaja. (Fisher et al, 2015), (Lamina et al, 2015). 

 Pendidikan kesehatan reproduksi yang diberikan kepada remaja tidak 
hanya mengenai masa pubertas saja, namun perlu terintegrasi dengan 
pembatasan pergaulan dengan lawan jenis. Selain itu pendidikan mengenai 
dampak jangka panjang perilaku seks pranikah yaitu kehamilan tidak diinginkan. 
Remaja perlu mengetahui dampak fisik, psikis, sosial, dan ekonomi yang akan 
dihadapinya jika terjadi kehamilan tidak diinginkan. Pencegahan kehamilan juga 
dipengaruhi oleh isu moral, lingkungan, budaya, dan kematangan sosial di 
lingkungan sekitarnya (Fisher et al, 2015), (Lamina et al, 2015).   

Dampak ini diperparah dengan ketidaksiapan remaja dalam menghadapi 
kehamilan tidak diinginkan. Selama proses kehamilan, persalinan, nifas, hingga 
masa depan remaja tersebut akan berubah setelah mengalami kehamilan tidak 
diinginkan. Remaja dituntut untuk siap menjadi ibu setelah kehamilan yang tidak 
diinginkan terjadi pada dirinya. Banyak gangguan kesehatan yang mungkin akan 
timbul yang disebabkan oleh ketidaksiapan fisik dan psikis remaja tersebut dalam 
menjalani kehamilan tidak inginkan. Anemia, pre eklamsi, hipertensi, dan diabetes 
kehamilan merupakan komplikasi yang sering ditemui dalam kehamilan tidak 
diinginkan pada remaja. Dampak pada janin juga dapat terjadi, diantaranya 
Intrauterine Growth Restriction (IUGR), Berat Bayi Lahir Rendah (BBLR), dan bayi 
lahir kurang bulan (Aziato et al, 2016), (Habitu et al, 2018), (Hossain et al, 2016), 
(Okigbo et al, 2015). 

Dampak kehamilan tidak diinginkan pada remaja tidak hanya pada kondisi 
fisik dan psikisnya saja, namun status sosial ekonomi remaja tersebut juga belum 
siap dalam menjalani peran barunya. Remaja lak-laki belum memiliki pekerjaan 
yang tetap dan layak untuk menghidupi keluarganya, sedangkan remaja 
perempuan akan berhenti pendidikan formalnya selama masa kehamilan. 
Kesejahteraan sosial akan sulit tercapai jika kondisi ini terus berlanjut (Conroy et 
al, 2016). 
 
Metode 

A. Fokus Pertanyaan 
Fokus pertanyaan pada scoping review ini adalah “bagaimana dampak 

kehamilan tidak diinginkan pada remaja?”. Tujuan literature didefinisikan 
sebagai sintesis penelitian yang bertujuan untuk mengetahui dampak 
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kehamilan tidak diinginkan pada remaja. Mengidentifikasi konsep-konsep 
kunci, kesenjangan dalam penelitian, dan sebagai sumber bukti untuk 
menginformasikan praktik, kebijakan, dan penelitian tentang dampak 
kehamilan tidak diinginkan pada remaja (Fuller et al, 2018).Metode yang 
digunakan dijelaskan secara rinci, untuk metode yang tidak lazim harus 
mencantumkan rujukan. Memuat desain atau rancangan penelitian yang 
digunakan, sasaran penelitian, teknik dan instrument pengumpulan data 
yang menggambarkan teknik analisis data. 

 
B. Framework Population (P), Exposure (E), Outcome (O), dan Study  

Design (S) 
Framework Population, Exposure, Outcome, dan Study Design (PEOS) 

digunakan untuk mengembangan fokus pertanyaan dan strategi pencarian. 
Penggunaan PEOS membantu untuk mengidentifikasi konsep-konsep kunci 
dalam fokus pertanyaan, mengembangkan istilah pencarian yang sesuai 
untuk menentukan dan menentukan kriteria inklusi dan ekslusi. PEOS 
digunakan untuk mengidentifikasi unsur-unsur pertanyaan penelitian 
kualitatif (Halas et al, 2015). Adapun identifikasi unsur-unsur pertanyaan 
penelitian menggunakan PEOS adalah sebagai berikut : 

Tabel 1. 
Identifikasi Unsur-Unsur Pertanyaan Penelitian Menggunakan PEOS 

Population and 

problems 
Exposure Outcomes or themes Study Design 

Adolescent 

Teenager 

Teen 

Impact  

Unwanted 

Pregmancy 

Physical effect  

Economic effect 

Social effect 

Qualitative 

Study 

 
C. Identifikasi Studi yang Relevan 

Peneliti melakukan scoping review dengan identifikasi studi literature. 
Langkah pertama yaitu pembuatan framework sebagai acuan untuk 
menentukan kriteria inklusi dan eksklusi agar terdapat fokus dalam 
pencarian data. Kedua, menyusun keyword yang difokuskan pada 
framework. Ketiga, keyword yang sudah ditetapkan dimasukkan ke dalam 
mesin pencarian database PubMed dan Science Direct. Keempat, setelah 
ditemukan artikel pada database tersebut kemudian disimpan dalam mesin 
bibliography Zotero. Data yang sudah terinput di Zotero dipilih sesuai dengan 
framework. Artikel yang tidak sesuai dengan framework  dikeluarkan dari 
folder “relevan”. Proses pemilihan artikel akan dibahas di Prisma Flowchart. 
Keyword yang digunakan dalam pencarian database PubMed dan Science 
Direct adalah “impact” AND "impact unwanted pregnancy" OR “economic 
future” OR “social future” OR “physical future”. 
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D. Prisma Flowchart 
Prisma Flowchart adalah diagram pelaporan untuk tinjauan sistematis 

pada proses literature review untuk menjelaskan alur pencarian artikel. 
Adapun Prisma Flowchart dalam penelitian ini : 

 
Gambar 1. Prisma Flowchart  

Dampak Kehamilan Tidak Diinginkan pada Remaja 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Artikel yang terindentifikasi melalui 
pencarian database (n= 472) 

Artikel yang diikutkan dalam Systematic 
Literature Review (n= 4) 
 
 

Artikel yang tersaring (n= 465) 

Full text articles yang dinilai 
layak/eligible (n= 117) 
 

Artikel yang diikutkan dalam sintesis 

kualtitatif (n= 5) 

Artikel yang dikeluarkan (n= 254) 
Judul tidak tertera= 121 
Tidak full text= 5 
Tidak bahasa inggris= 11 

Full text articles yang dikeluarkan, 
dengan alasan (n= 73) 
Outcome tidak sesuai= 39 
 

Menghapus data ganda (n= 7) 
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E. Ekstraksi Data 

TABEL 2.  

Ekstraksi Data Dampak Kehamilan Tidak Diinginkan pada Remaja 

No Judul/Penulis/Tahun/
Negara 

Metode Penelitian Tujuan Penelitian Tema Hasil Penelitian 

1 Adversities and mental 
health needs of pregnant 
adolescents in Kenya: 
identifying interpersonal, 
practical, and cultural 
barriers to care 

 

Osok et al., 2018 

 

United Kingdom 

a. Penelitian kualitatif 
b. Pengumpulan data 

dengan wawancara 
semi terstruktur 

c. Metode grounded 
teori diterapkan 
untuk penyaringan 
dan analisis data 
kualitatif 

Mengidentifikasi 
kondisi mental 
remaja perempuan 
yang mengalami 
kehamilan tidak 
diinginkan 

Terdapat 4 tema, yaitu : 
a. Depresi, kecemasan, dan stress 

seputar kehamilan 
b. Penolakan kehamilan 
c. Kurangnya penyediaan dan 

perawatan kebutuhan dasar 
d. Keterbatasan pengembangan diri 

setelah melahirkan 
 

Perlu pengembangan layanan 
kesehatan mental untuk 
remaja perempuan yang 
mengalami kehamilan tidak 
diinginkan 

2 Determinants of 
adolescent pregnancy 
and access to 
reproductive and sexual 
health services for 
married and unmarried 
adolescents in rural Lao 
PDR: a qualitative study 

 

Sychareun et al., 2018 

 

United Kingdom 

a. Penelitian kualitatif 
b. Pengumpulan data 

dengan focus group 
discussion (FGD) 
dan wawancara 
mendalam 

c. Pengolahan data 
menggunakan 
analisis tematik 

Mengeksplorasi 
tantangan ibu 
remaja dalam 
mengakses 
layanan kesehatan 
ibu 

Terdapat 9 tema, yaitu : 

a. Faktor perilaku seksual dini, 
pernikahan, dan kehamilan 
remaja 

b. Kehamilan tidak diinginkan, 
aborsi, dan infeksi menular 
seksual 

c. Kurangnya peminatan remaja 
kepada pelayanan kesehatan 
reproduksi 

d. Norma sosial budaya 
e. Perilaku pemberi layanan 

kesehatan 
f. Kurangnya kerahasiaan dan 

privasi 
g. Permasalahan biaya 
h. Kekuatan pengambilan 

keputusan 
i. Kurangnya pengetahuan dan 

pengalaman 

Pembuat kebijakan dan 
penyedia layanan kesehatan 
memberikan perlu memahami 
bahwa remaja perempuan 
dengan kehamilan tidak 
diinginkan perlu diberikan 
pelayanan yang memadai. 
Pemberian pengetahuan dan 
dukungan sosial perlu 
diberikan untuk mencegahan 
kehamilan tidak diinginkan 
pada remaja 
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3 Qualitative Evaluation of 
Historical and Relational 
Factors  Influencing 
Pregnancy and Sexually 
Transmitted Infection 
Risks  in Foster Youth 

 

Ahrens et al., 2016 

 

United Kingdom 

 

a. Penelitian 
kualitatif 

b. Pengumpulan data 
dengan wawancara 
mendalam pada 
masing-masing 
informan 

c. Pengolahan data 
menggunakan 
analisis tematik  

Memahami faktor-
faktor yang 
mempengaruhi 
kehamilan dan 
resiko infeksi 
menular seksual 
pada remaja. 

Terdapat 4 tema, yaitu : 

a. Norma dan sikap tentang seks, 
penggunaan kondom, infeksi 
menular seksual, dan resiko 
kehamilan 

b. Pengalaman remaja terhadap 
resiko infeksi menular seksual dan 
kehamilan 

c. Faktor pencegahan 
d. Gagasan intervensi yang dimiliki 

remaja 

Remaja berada pada resiko 
tinggi infeksi menular seksual 
dan kehamilan. Diharapkan 
pembuat kebijakan dan 
praktisi anak memberikan 
intervensi sehingga norma-
norma kritis, sikap, dan emosi 
remaja dapat diarahkan 
kepada hal yang positif. 

4 Vanilla bisquits and 
lobola bridewealth: 
parallel discourses on 
early pregnancy and 
schooling in rural Zambia 

 

Blystad et al., 2020 

 

United Kingdom 

 

a. Penelitian 
Kualitatif 

b. Pengumpulan data 
dengan wawancara 
semi terstruktur 

c. Pengolahan data 
menggunakan 
aplikasi QSR 
NVIVO 10 

Memperluas 
pengetahuan 
dinamika sosial-
budaya berkaitan 
dengan kehamilan 
dini dan putus 
sekolah yang 
dialami remaja. 

Terdapat 4 tema, yaitu : 

a. Kehamilan tidak diinginkan 
dengan keberlanjutan pendidikan 
remaja 

b. Kehamilan berdampak pada 
ekonomi remaja 

c. Strategi untuk mengamankan 
pendapatan ekonomi 

d. Nilai pernikahan dan kelahiran 
anak bagi remaja 

e. Pola transformasi dan kontinuitas 
dengan teman sebaya dan orang 
tua 

Remaja menginginkan 
pendidikan yang berkelanjutan 
setelah mengalami kehamilan 
remaja. Pemberdayaan remaja 
setelah kehamilannya dapat 
dilakukan dengan 
perencanaan masa depan 
remaja, dimulai dari 
pendidikan dan program 
peningkatan ekonomi dan 
jaminan sosial. 
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F. Mapping / Scoping Literatur 
Berdasarkan jurnal yang didapat sejumlah 4 jurnal. Seluruh jurnal berasal 

dari negara maju yaitu Inggris. Hasil scoping review ditemukan beberapa tema 
yang relevan dengan fokus review sebagai berikut : 

 
Tabel 3. 

Mapping Literature 

No Tema Sub Tema 

1 Dampak Fisik a. Perawatan kehamilan1,2 
b. Potensi aborsi dan 

infeksi2,3 
2 Dampak Ekonomi  a. Ketahanan ekonomi1,2,4 

3 Dampak Sosial a. Pengembangan diri1,2 
b. Sosial Budaya2,4 

 
 
Hasil 

A. Dampak Fisik 
Kehamilan tidak diinginkan pada remaja memiliki dampak fisik langsung 

kepada remaja tersebut dan juga janin yang dikandungnya. Remaja yang belum 
siap menghadapi kehamilannya tidak akan siap juga dengan perawatan 
kehamilannya. Perawatan kehamilan yang diberikan selama ini masih dalam 
bentuk umum, belum ada perawatan khusus kepada remaja yang mengalami 
kehamilan tidak diinginkan pada remaja. Remaja dengan kehamilan tidak 
diinginkan memiliki kondisi fisik yang berbeda karena usia mereka yang masuk 
kedalam usia beresiko (Osok et al, 2018). 

“Jika dokter mengatakan bayi itu sehat, kami akan memberikan dia ke panti 
asuhan atau seseorang yang membutuhkan bayi. Agar anak saya dapat kembali ke 
sekolah” – 15 tahun, hamil 7 bulan 

Selain akses pelayanan kesehatan dan kepedulian remaja yang kurang 
terhadap kehamilannya, resiko infeksi dan abortus juga dapat dihadapi oleh 
remaja. Abortus menjadi salah satu alternatif yang sering dipilih remaja untuk 
mengakhiri kehamilannya (Blystad et al, 2020). 

“Beberapa dari mereka hamil dan melakukan aborsi di suatu tempat di luar, 
dan datang ke rumah sakit dengan komplikasi. Mereka biasanya menggunakan pil 
aborsi, dan hisap di klinik ilegal” - penyedia layanan kesehatan 

 
B. Dampak Ekonomi 

Remaja yang mengalami kehamilan tidak diinginkan belum memiliki 
penghasilan untuk memenuhi kebutuhannya. Remaja belum memiliki pendidikan 
yang cukup untuk mendapatkan pekerjaan yang layak. Kejadian kehamilan ini 
biasanya terjadi pada saat remaja masih dalam proses pendidikan (Blystad et al, 
2020). 

“beberapa keluarga tidak dapat menawarkan anak-anak mereka kesempatan 
untuk melanjutkan studi, terutama gadis remaja harus putus sekolah untuk menikah 
untuk membantu keluarga.” – orang tua remaja 
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C. Dampak Sosial 

Kehamilan tidak diinginkan akan menjadi penghambat pengembangan diri 
remaja. Lingkungan sosial tidak dapat dengan mudah menerima kembali remaja 
yang pernah mengalami kehamilan tidak diinginkan. Remaja belum memiliki 
pendidikan yang cukup untuk mendapatkan pekerjaan yang layak (Sychareun et 
al, 2018). 

“Saya tidak tahu apakah saya depresi seperti yang anda gambarkan, tetapi 
saya sangat menyesal. . . (menangis lagi). Saya pergi ke sebuah jembatan di rumah 
dan ingin menceburkan diri karena kakek saya sangat keras dan marah kepada 
saya dan seorang bibi mengatakan kepada saya bahwa itu adalah dosa.” – usia 15 
tahun, hamil 9 bulan 

“Saya hamil karena di rumah saya tidak bisa mendapatkan kasih sayang 
seperti gadis pada umumnya. Saya anak perempuan tertua dan jadi saya dituntut 
untuk bisa membawa adik perempuan saya.  Kakakku bekerja tapi dia pemabuk dan 
ibuku mencuci pakaian untuk orang yang lebih kaya tapi itu tidak cukup…” – 17 
tahun, hamil 8 bulan 

Selain masa depan remaja terkait pengembangan dirinya, efek yang akan 
dirasakan remaja adalah lingsungan sosialnya yang memberikan pandangan / cap 
yang melekat pada remaja dengan riwayat kehamilan tidak diinginkan. Lingkungan 
tidak mudah menerima remaja kembali (Osok et al, 2018). 

“Saya melahirkan dan putus sekolah. Pasangan saya dan orang tua pasangan 
saya menolak saya pada awalnya sampai akhirnya saya melahirkan dan anak ini 
mirip sekali dengan pasangan saya. Saya meninggalkan keluarga saya dan tinggal 
bersama keluarga pasangan saya. Mungkin masa laluku sedang mengejarku..” – 15 
tahun, anak usia 1 tahun 

 
Pembahasan 

A. Dampak Fisik 
Remaja dengan kehamilan tidak diinginkan pasti akan mengalami dampak 

fisik kepada dirinya dan juga janin yang dikandungnya. Remaja belum memiliki 
kondisi yang siap untuk menjalani kehamilan tersebut. Menurut usia remaja, 
remaja masuk kedalam usia yang beresiko. Perlu tersedia pelayanan kesehatan 
kehamilan khusus untuk menangani remaja dengan kehamilan tidak diinginkan 
sehingga kesehatan remaja dan janin dapat optimal. 

Dampak lain yaitu abortus dan infeksi. Abortus merupakan salah satu 
alternatif yang sering diambil remaja dan keluarganya untuk mengakhiri 
kehamilannya. Upaya penghentian kehamilan ini dilakukan  secara illegal dengan 
meminum obat yang dibeli secara bebas dan mengakses pelayanan kesehatan 
setelah ada komplikasi. Perlunya ada upaya pencegahan abotrus karena dapat 
menimbulkan dampak infeksi jika dilakukan secara illegal. 

 
B. Dampak Ekonomi 

Dampak ekonomi akan dirasakan remaja karena kehamilan tidak diinginkan 
ini terjadi pada saat remaja masih duduk di bangku sekolah. Remaja belum 
memiliki pendidikan dasar yang dapat mengoptimalkan dirinya dalam proses 
pencarian pekerjaan. Remaja masih tergantung kepada kedua orang tua nya dalam 
pemenuhan kebutuhan ekonominya. Beberapa keluarga tidak memberikan izin 
remaja untuk melanjutkan sekolahnya setelah bayi yang dilahirkan. Remaja 
tersebut dituntut bekerja dengan kemampuan dan pendidikan yang dimilikinya 
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saja. Hal ini akan berdampak jangka panjang pada perekonomian remaja karena 
tidak memiliki pendidikan yang layak.  

C. Dampak Sosial 
Lingkungan sosial remaja akan memberikan dampak secara sosial kepada 

remaja yang mengalami kehamilan tidak diinginkan. Lingkungan tidak mudah 
menerima remaja kembali dalam lingkungannya. Proses pendidikan remaja akan 
terhenti saat kehamilan tidak diinginkan terjadi. Remaja tidak dapat 
mengembangkan dirinya dengan memiliki pendidikan yang berlanjut meskipun 
bayi nya telah lahir. Selain itu, efek dari kehamilan tidak diinginkan remaja memilih 
pergi dari lingkungan tersebut dan pindah kepada lingkungan pasangannya untuk 
menghindari efek sosial yang diberikan oleh lingkungannya. 

 
Kesimpulan dan Saran  

Remaja yang mengalami kehamilan tidak diinginkan akan memerima dampak dari 
kehamilan tidak diinginkan yang dia alami. Dampak ini terjadi secara menyeluruh 
dalam kehidupannya. Dampak fisik, ekonomi, dan sosial tidak dapat dihindari oleh 
remaja. Dampak ini tidak hanya terjadi dalam jangka pendek, namun juga dampak 
jangka panjang. Upaya meminimalisisr dampak ekonomi yang dapat dilakukan adalah 
pembentukan kebijakan terkait pelayanan kesehatan kepada remaja dengan kehamilan 
tidak diinginkan. Dampak ekonomi dan sosial dapat diminimalisir dengan upaya-upaya 
pencegahan kehamilan tidak diinginkan yang dapat disepakati oleh orang tua remaja 
dan lingkungan dengan penerapan kebijakan-kebijakan. Kedepannya, pembuat 
kebijakan harus mempertimbangkan upaya pencegahan dan penganganan dampak 
kehamilan tidak diinginkan pada remaja agar generasi yang tercetak memiliki kualitas 
dan lebih baik. 
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Abstract 

Gadgets that are used excessively and not controlled can have a negative impact on 
psychology and children cannot smoothly socialize or communicate with their 
surroundings. Preschoolers experience a process of rapid physical, motor, intellectual, 
emotional, language and social development. Gadgets are equipped with features such as 
social media, video, audio, images and games so that children are addicted and become 
lazy to move or do activities. This situation can affect a child's development. a number of 
related articles that the use of gadgets can increase the delay in language development in 
children. The purpose of this study was to estimate the magnitude of the effect of using 
gadgets on language development in children by conducting a meta-analysis on the same 
number of articles. 
Keywords: Language development delay, gadget , observational 

 

Abstrak 

Gadget yang digunakan secara berlebihan dan tidak terkontrol dapat berakibat buruk 
dalam hal psikologi dan anak tidak dapat dengan lancar bersosialisasi atau 
berkomunikasi dengan sekitarnya. Anak usia prasekolah mengalami proses 
perkembangan fisik, motorik, intelektual, emosional, bahasa dan sosial dengan cepat. 
Gadget dilengkapi fitur-fitur seperti sosial media, video, audio, gambar dan game 
sehingga anak kecanduan dan menjadi malas bergerak atau beraktivitas. Keadaan ini 
dapat mempengaruhi perkembangan anak. Sejumlah artikel terkait menyebutkan bahwa 
penggunaan gadget dapat meningatkan keterlambatan perkembangan bahasa pada 
anak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengestimasi besarnya pengaruh 
penggunaan gadget terhadap perkembangan bahasa pada anak dengan melakukan 
meta-analisis pada sejumlah artikel yang sama. 
Katakunci: Language development delay, gadget, observational

PENDAHULUAN   

Bahasa adalah alat komunikasi yang digunakan oleh manusia. Bahasa 
terdapat dua aspek yaitu bahasa reseptif atau pemahaman dan bahasa ekspresif 
atau pengucapan. Seseorang dapat dikatakan menguasai bahasa apabila telah 
menguasai lima komponen dari bahasa itu sendiri yaitu fonlogi, morfologi, 
sintaksis, semantik, dan pragmatik (ASHA, 2020). 

Perkembangan bahasa pada anak perlu diberikan rangsangan agar tumbuh 
dengan seimbang. Perkembangan bahasa adalah suatu kemampuan individu 
dalam menguasai kosakata, ucapan, gramatikal, dan etika pengucapannya dalam 
kurun waktu tertentu sesuai dengan perkembangan umur (Yusuf, 2004). 
Perkembangan bahasa anak-anak dimulai sejak lahir sampai berusia 12 tahun. 
Perkembangan anak yang optimal membutuhkan perkembangan bahasa yang 
baik sesuai dengan usia anak. Akan tetapi, tidak sedikit anak mengalami 
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permasalahan dalam pertumbuhan bahasanya. Anak-anak yang mengalami 
permasalahan pada perkembangan bahasanya akan mengalami kesulitan dalam 
berkomunikasi (Nippold dalam Putri, 2020). 

Pada era globalisasi seperti saat ini, sangat mudah sekali bagi kita untuk 
mencari informasi atau berkomunikasi satu dengan lainnya hanya dengan 
menggunakan gadget. Menurut Osland (dalam Effendi, 2013:2) gadget 
merupakan sebuah istilah dalam bahasa inggris yang mengartikan sebuah alat 
elektronik kecil dengan berbagai macam fungsi. Gadget sendiri dapat berupa 
komputer atau laptop, tablet PC, dan juga telepon seluler atau smartphone. 
Gadget merupakan perkembangan teknologi pada zaman modern yang dapat 
diterima di kalangan masyarakat dan telah membuat penggunanya menjadi 
ketergantungan, bukan hanya pada orang dewasa tetapi juga pada anak- anak, 
termasuk balita (Velika, 2015). Gadget yang digunakan secara berlebihan dan 
tidak terkontrol dapat berakibat buruk dalam hal psikologi dan anak tidak dapat 
dengan lancar bersosialisasi atau berkomunikasi dengan sekitarnya (Santoso 
dkk, 2013). Anak usia prasekolah mengalami proses perkembangan fisik, 
motorik, intelektual, emosional, bahasa dan sosial dengan cepat. Gadget 
dilengkapi fitur-fitur seperti sosial media, video, audio, gambar dan game 
sehingga anak kecanduan dan menjadi malas bergerak atau beraktivitas. Keadaan 
ini dapat mempengaruhi perkembangan anak. Gadget memiliki banyak manfaat 
dalam kehidupan manusia jika digunakan dengan baik dan tepat, tetapi gadget 
juga memberikan dampak negatif bagi manusia khususnya bagi perkembangan 
anak jika digunakan tanpa pengawasan dan pengarahan dari orang tua. 
Penggunaan gadget yang berlebihan akan berdampak buruk bagi anak. 
Penggunaan gadget dapat memberikan pengaruh negatif baik dari segi kesehatan 
dan pertumbuhannya. Oleh karena itu, penting pemahaman tentang pengaruh 
gadget terutama bagi orang tua agar anak dapat dibatasi penggunaannya dan 
daya kembang anak dapat berkembang dengan baik dan menjadi anak yang aktif, 
cerdas, dan interaktif terhadap orang lain. 

 
METODE  

Penelitian ini merupakan studi sistematis dan meta-analisis. Artikel yang 
digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari beberapa database antara lain 
PubMed, Science Direct, dan Google Scholar. Dengan menggunakan kata kunci 
pencarian “Gadget” OR “screen time” AND “language development” AND 
“Observational study”. Artikel yang termasuk dalam penelitian ini adalah full 
paper artikel dengan observational study.Intervensi yang diberikan adalah 
penggunaan gadget dengan pembanding tanpa gadget dengan subjek penelitian 
adalah anak usia 1-6 tahun. Outcome penelitian adalah keterlambatan 
perkembangan bahasa dengan artikel yang penelitiannya dilakukan di seluruh 
dunia. Pencarian artikel dilakukan dengan mempertimbangkan kriteria 
kelayakan yang didefinisikan dengan menggunakan model PICO. Population 
dalam penelitian ini adalah usia 1-6 tahun, intervention berupa penggunaan 
gadget comparison yaitu tidak menggunakan gadget serta outcome berupa 
keterlambatan perkembangan bahasa. 
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ANALISIS DATA 

Pengolahan data dilakukan dengan Review Manager (RevMan 5.3) dengan 
menghitung standardized mean difference untuk menentukan model penelitian 
yang digabungkan dan membentuk hasil akhir meta-analisis.  

 
HASIL  
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. PRISMA flow diagram 

 

Tabel 1 penilaian kualitas studi 

No Pertanyaan checklist Publikasi 

(Penulis dan Tahun 

Asika
inen 
et al 

(2021
) 

Heuvel 
et al 

(2019) 

Martinot 
et al 

(2021) 

Maula SM 
(2020) 

1 Apakah penelitian ini membahas masalah yang terfokus 1 1 1 1 

Artikel yang terindentifikasi 
melalui pencarian database 

(n= 1271) 

Artikel yang diikutkan 
dalam kajian sistematis dan 
meta- analisis 
(n= 4) 
 

Artikel yang tersaring 
(n= 1057) 

Full text articles yang dinilai 
layak/eligible  

(n= 396) 

 

Artikel yang diikutkan dalam 

sintesis kualtitatif (n= 7) 

Artikel yang dikeluarkan (n= 661) 
Judul tidak tertera= 26 
Tidak full text= 4 

Tidak bahasa inggris= 8 
Desain studi bukan observational= 
180 
Intervensi bukan penggunaan 
gadget= 443 

Full text articles yang dikeluarkan, 
dengan alasan (n= 386) 
Outcome tidak sesuai= 196 
Subjek bukan pasien anak usia 1-6 
tahun= 190  

Menghapus data ganda (n= 211) 
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Tabel 2 ringkasan artikel sumber 

Penulis 
(Tahun) 

 

Negara Desain 
Studi 

Sampel P I C O 

Asikainen 
(2021) 

 

Finlandia  
 

Cohort  Anak usia 
18 bulan 

-24 bulan  

Anak usia 
dibawah 6 

tahun  

Melihat pengaruh 
penggunaan TV 

dan gadget 
terhadap 
gangguan bahasa 
dan bicara anak  

Tidak 
menggunakan 

gadget / 
penggunaan 
kurang dari 77 
menit per hari  

Perkembangan 
bahasa anak  

Heuvel et 
al.,  (2019) 
 

Canada Crosssecti
onal 

Anak usia 
18 bulan   

Anak usia 
dibawah 6 
tahun  

Melihat pengaruh 
penggunaan 
perangkat media 
seluler terhadap 
gangguan bahasa 
ekspresif anak 

Tidak 
menggunakan 
gadget 

Perkembangan 
bahasa 
ekspresif 

Martinot et 
al., (2021) 

France Cohort  Anak 
sejumlah 
1907 

Anak usia 
dibawah 6 
tahun  

Melihat pengaruh 
screen time media 
seluler terhadap 
gangguan bahasa 
anak. 

Tidak 
menggunakan 
gadget  

Perkembangan 
bahasa pada 
anak 

Maula SM 
(2020) 

Indonesa Cohort  Anak usia 
15-35 
bulan dan 
24-30 
bulan  

Anak usia 
dibawah 6 
tahun  

Untuk melihat 
pengaruh 
penggunaan 
paparan layar 
yang terlalu lama 
terhadap risiki 

keterlambatan 
bahasa pada 
anak. 
 

Tidak 
menggunakan 
gadget 
 
 
 

Perkembangan 
bahasa pada 
anak 

 

dengan jelas? 
2 Apakah kelompok yang dimasukan menggunakan cara 

yang dapat diterima? 
1 1 1 1 

3 Apakah paparan diukur scara akurat untuk 
meminimalkan bias? 

1 1 1 1 

4 Apakah hasilnya diukur secara akurat untuk 
meminimalkan bias? 

1 1 1 1 

5 Sudahkah penulis mengidentifikasi semua faktor 
perancu yang penting? 

1 1 1 1 

6 Apakah tindak lanjut subjek dari penelitian ini lengkap? 1 1 1 1 
7 Apa hasil dari penelitian ini? 1 1 1 1 
8 Seberapa tepat hasilnya? 1 1 1 1 
9 Apakah anda percaya akan hasilnya? 1 1 1 1 
10 Dapatkah hasilnya diterapkan pada populasi lokal? 1 1 1 1 
11 Apakah hasil penelitian ini sesuai dengan bukti lain 

yang tersedia? 
1 1 1 1 

12 Apakah implikasi dari studi ini untuk praktik? 1 1 1 1 

 Total 12 12 12 12 
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a. Forest plot 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

Gambar 2 Forest plot pengaruh penggunaan gadget 
terhadap perkembangan bahasa pada anak 

 
b. Funnel plot 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3 Funnel plot pengaruh penggunaan gadget 
terhadap perkembangan bahasa pada anak 

 
 Hasil menunjukkan bahwa penggunaan gadget   2.16 meningkatkan 
keterlambatan bahasa pada anak  dibandingkan dengan tanpa menggunakan 
gadget dan secara statistik memiliki nilai tidak signifikansi (p= 0.38). 
Heterogenitas data penelitian menunjukkan I2= 2% sehingga penyebaran data 
dinyatakan heterogen (fixed effect). Funnel plot (Gambar 3) menunjukkan adanya 
bias publikasi yang ditandai dengan tidak simetrisnya plot kanan dan kiri 
dimana 3 plot di sebelah kanan  dan 1 plot di sebelah kiri. Plot dikiri grafik 
memiliki standard error diantara 0.5  serta plot disisi kanan memiliki standard 
error di antara 0.5  dan 1.5 Bias juga terjadi dari ketidakseimbangan antara jarak 
antar  tudi baik disisi kanan dan kiri funnel plot. 
 
PEMBAHASAN 

Gadget merupakan perkembangan teknologi pada zaman modern yang 

dapat diterima di kalangan masyarakat dan telah membuat penggunanya 

menjadi ketergantungan, bukan hanya pada orang dewasa tetapi juga pada 

anak- anak, termasuk balita (Velika, 2015). Gadget yang digunakan secara 

berlebihan dan tidak terkontrol dapat berakibat buruk dalam hal psikologi dan 
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anak tidak dapat dengan lancar bersosialisasi atau berkomunikasi dengan 

sekitarnya (Santoso dkk, 2013). Anak usia prasekolah mengalami proses 

perkembangan fisik, motorik, intelektual, emosional, bahasa dan sosial dengan 

cepat. Gadget dilengkapi fitur-fitur seperti sosial media, video, audio, gambar dan 

game sehingga anak kecanduan dan menjadi malas bergerak atau beraktivitas. 

Keadaan ini dapat mempengaruhi perkembangan anak. Gadget memiliki banyak 

manfaat dalam kehidupan manusia jika digunakan dengan baik dan tepat, tetapi 

gadget juga memberikan dampak negatif bagi manusia khususnya bagi 

perkembangan anak jika digunakan tanpa pengawasan dan pengarahan dari 

orang tua. Penggunaan gadget yang berlebihan akan berdampak buruk bagi 

anak. Penggunaan gadget dapat memberikan pengaruh negatif baik dari segi 

kesehatan dan pertumbuhannya. Pengenalan gadget terlalu dini pada anak 

dapat memberikan dampak positif maupun negatif, hal tersebut dipengaruhi oleh 

beberapa faktor seperti frekuensi, durasi, dan pengawasan orang tua .Anak-anak 

dengan tingkat kecanduan smartphone yang lebih tinggi, memiliki sedikit 

kesempatan untuk berinteraksi dengan orang lain (Cheol & Park, 

2014).Observasi yang dilakukan oleh Anggraini (2013), menunjukkan bahwa 

sejak menggunakan gadget, ketika dirumah anak menjadi susah diajak 

berkomunikasi, tidak peduli dan kurang merespon pada saat orang tua 

mengajaknya berbicara.  

Gadget yang digunakansecara berlebihan dan tidak terkontrol dapat 

berakibat buruk dalam halpsikologi dan anak tidak dapat dengan lancar 

bersosialisasi dan atau berkomunikasi dengan sekitarnya (Santoso dkk, 2013). 

Menurut Collet et al (2019) mengatakan bahwa anak anak yang terpapar gadget 

atau elektronik pada pagi hari sebelum sekolah memiliki resiko peningkatan 

gangguan perkembangan bahasa 6 kali lebih banyak dibandingkan dengan anak 

yang tidak atau sama sekali tidak menggunakan gadget atau screen time. 

Sehingga dapat diberikan kesimpulan bahwa penggunaan gadget dapat 

meningkatkan keterlambatan perkembangan bahasa pada anak , namun secara 

statistik tidak signifikan.  

 
Kesimpulan dan Saran 

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa : 

1. penggunaan gadget meningkatkan keterlambatan bahasa pada anak sebsar 

2.16  dibandingkan dengan tanpa menggunakan gadget  

2. Secara statistik memiliki nilai tidak signifikansi (p= 0.38) 

3. Heterogenitas data penelitian menunjukkan I2= 2% sehingga penyebaran 

data dinyatakan heterogen 

4. Adanya bias yaitu ketidakseimbangan antara jarak antar  tudi baik disisi 

kanan dan kiri funnel plot. 

Saran : 

1. Perlunya pengawasan orangtua dalam mengontrol dan membatasi 

penggunaan gadget anak setiap harinya 
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2.  Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan untuk mengembangkan penelitian 

selanjutna tentang penggunaan gadget terhadap perkembangan bahasa 

pada anak. 
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Abstract 
Background: CKD patients have nervous and muscular system disorders that affect sleep 

quality. The quality of sleep is influenced by many factors, one of which is physical activity. 

Active physical activity is known to improve sleep quality. Purpose: to determine the 

relationship between physical activity and the sleep quality of CKD patients undergoing 

hemodialysis at Haji Hospital Jakarta in 2022. Method: The research design used was 

cross-sectional with a total of 96 respondents selected by purposive sampling. The 

independent variable of physical activity was measured with the GPAQ while the sleep 

quality as dependent variable with the PSQI. Results: Respondents with active physical 

activity at 47.9% and respondents with good sleep quality at 33.3%. The distribution of 

respondents who had active physical activity with good sleep quality was 43.5% while 

those who were inactive had good sleep quality at 24.0%. The statistical test yielded a p-

value (α=95%) of 0.043 and an Odd Rasio value of 2.4. Conclusion: Physical activity has a 

significant relationship with the sleep quality of CKD patients undergoing hemodialysis. 

CKD patients whose physical activity is active are 2.4 times more likely to have better sleep 

quality than inactivity. 

Keywords: Physical Activity; Sleep Quality; CKD; Hemodialysis. 

Abstrak 
Latar Belakang: Pasien gagal ginjal kronis (GGK) memiliki gangguan sistem saraf dan otot 

yang mempengaruhi kualitas tidur. Kualitas tidur dipengaruhi oleh banyak faktor, salah 

satunya adalah aktivitas fisik. Aktivitas fisik yang aktif diketahui akan meningkatkan 

kualitas tidur. Tujuan: penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan aktivitas 

fisik dengan kualitas tidur pasien GGK yang menjalani hemodialisis di Rumah Sakit Haji 

Jakarta Tahun 2022. Metode: Desain penelitian yang digunakan adalah cross-sectional 

dengan jumlah responden sebesar 96 orang yang dipilih dengan purposive sampling. 

Variabel bebas aktivitas fisik diukur dengan Global Physical Activity Questionnaire 

sedangkan variabel terikat kualitas tidur dengan Pittsburgh Sleep Quality Index. Hasil: 

Responden dengan aktivitas fisik aktif sebesar 47,9% dan responden dengan kualitas 

tidur baik sebesar 33,3%. Distribusi responden yang memiliki aktivitas fisik aktif dengan 

kualitas tidur baik sebesar 43,5% sedangkan yang inaktif memiliki kualitas tidur yang 

baik sebesar 24,0%. Uji statistik menghasilkan p-value (α=95%) sebesar 0.043 sehingga 

H0 ditolak. dan nilai Odds Ratio (OR) sebesar 2,4. Kesimpulan: Aktivitas fisik memiliki 

hubungan yang signifikan dengan kualitas tidur pasien GGK yang menjalani hemodialisis. 

Pasien GGK yang aktivitas fisiknya aktif berpeluang 2,4 kali lebih besar memiliki kualitas 

tidur yang lebih baik dibandingkan tidak aktif. 

Kata Kunci: Aktivitas Fisik; Kualitas Tidur; Gagal Ginjal Kronis; Hemodialisis 

 

Pendahuluan 
Ginjal merupakan salah satu organ tubuh manusia yang memiliki banyak 

fungsi terutama untuk menjaga homeostasis tubuh (Syaiffudin, 2016).  Penurunan 
fungsi ginjal merupakan salah satu penyakit yang harus diwaspadai dan salah 
satunya adalah gagal ginjal kronis (GGK). GGK merupakan suatu kerusakan pada 
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struktur dan fungsi ginjal yang berlangsung selama lebih dari 3 bulan dengan atau 
tanpa disertai penurunan laju filtrasi glomerulus dan berkembang secara 
progresif, mengakibatkan bertumpuknya sisa metabolisme sehingga 
menimbulkan gangguan keseimbangan air, elektrolit dan asam basa (Utami et al., 
2020). 

Hemodialisis merupakan pengobatan (replacement treatment) pada 
penderita GGK stadium terminal di mana fungsi ginjal digantikan oleh alat yang 
disebut dialyzer (artifical kidney).  Dialyzer tersebut berfungsi memproses zat-zat 
terlarut dalam darah hingga terlarut pada cairan dialisis. Hal yang serupa terjadi 
pada zat-zat terlarut dalam cairan dialisis yang kemudian dilarutkan ke dalam 
darah (Zasra et al., 2018).  Hemodialisis merupakan pengobatan yang membantu 
pasien GGK dan memperpanjang kelangsungan hidupnya namun hemodialisis 
dapat mengakibatkan beberapa komplikasi yang menimbulkan gejala-gejala 
(Pebriantari & Dewi, 2018), salah satunya adalah gangguan tidur. 

Kualitas tidur yang buruk dialami oleh pasien GGK yang menjalani 
hemodialisis (Pius & Herlina, 2019)  dan dilaporkan adanya 75,5% pasien 
hemodalisis mengalami kualitas tidur yang buruk (Mirghaed et al., 2019). kualitas 
tidur pasien GGK disebabkan oleh stress dan depresi. Stress dan depresi banyak 
terjadi pada pasien dialisis (Hasina et al., 2018). 

Kualitas tidur sendiri dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya yaitu 
aktivitas fisik.  Menurut World Health Organization (2020), Aktivitas fisik adalah 
gerakan yang dihasilkan oleh konsumsi energi dari otot rangka tubuh. Rendahnya 
tingkat aktivitas fisik dapat menjadi faktor risiko independen untuk penyakit 
kronis dan dianggap sebagai penyebab utama kematian secara global (WHO, 
2020). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Williams et al. (2017) pasien 
hemodialisis cenderung memiliki aktivitas fisik yang inaktif di hari hemodialisis 
maupun hari non-hemodialisis. Ini menunjukkan adanya potensi untuk intervensi 
pada pasien hemodialisis. 

Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Theodorou et al. (2020) 
ditemukan  adanya hubungan antara aktivitas fisik dengan kualitas tidur pada 
pasien penyakit GGK yang menjalani hemodialisis. Aktivitas fisik pada pasien GGK 
yang menjalani hemodialisis dengan gangguan tidur dapat meningkatkan kualitas 
tidur selama aktivitas fisik tersebut rutin dilakukan setiap hari. 

Peran fisioterapis pada pasien GGK yang menjalani hemodialisis dengan 
kesulitan tidur adalah membantu meningkatkan kualitas tidur pasien dengan 
aktivitas fisik yang dapat dilakukan oleh pasien hemodialisis seperti low impact 
aerobic exercise sehingga mempertahankan kualitas hidup dan juga mencegah 
memburuknya kondisi kesehatan pasien GGK.  Berdasarkan uraian tersebut, 
penelitian untuk mengetahui hubungan antara  aktivitas fisik dengan kualitas 
tidur pada pasien GGK yang menjalani hemodialisis perlu dilakukan. 
 
Metode Penelitian 
Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
analitik observasional dengan desain penelitian cross-sectional untuk mengetahui 
korelasi aktivitas fisik dengan kualitas tidur yang dikumpulkan dan dilakukan 
pada waktu yang bersamaan. 
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Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Rumah Sakit Haji Jakarta mulai dari bulan 

Januari sampai dengan Juni 2022 mulai dari persiapan proposal pada Bulan 
Januari tahun 2022, pengumpulan data pada bulan April hingga Mei tahun 2022 
dan pelaporan data pada bulan Juni 2022. 

 
Populasi dan Sampel 
1. Populasi 

Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah seluruh pasien GGK yang 
menjalani hemodialisis di instalasi hemodialisis Rumah Sakit Haji Jakarta yang 
berjumlah 110 orang. 
2. Sampel 

Jumlah sampel pada penelitian ini dihitung menggunakan rumus Slowin 
untuk penelitian cross-sectional dengan populasi yang kecil. Hasil rumus Slovin 
didapatkan hasil jumlah sampel sebanyak 96 orang. 
3. Teknik Sampling 

Penelitian ini menggunakan purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi 
dan eksklusi yang telah dipertimbangkan dalam penelitian. 
a. Kriteria inklusi 
1) Sedang menjalani pengobatan hemodialisis minimal 2x seminggu. 
2) Bersedia menjadi subjek penelitian. 
3) Kooperatif. 
b. Kriteria eksklusi 
1) Memiliki gangguan tidur yang disebabkan oleh penyakit atau kelainan lain. 
2) Tengah menjadi subjek penelitian lain yang berkaitan dengan kualitas tidur. 
3) Tengah memakai obat tidur. 
4) Memiliki depresi yang ditandai dengan penggunaan obat tidur. 

Penelitian ini telah mendapat persetujuan etik dari Komisi Etik Penelitian 
Universitas Negeri Semarang dengan nomor surat 128/KEPK/EC/2022. 
Variabel Penelitian 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah aktivitas fisik, sementara variabel 
terikatnya adalah kualitas tidur. 

 
Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara menggunakan kuesioner berisi pertanyaan mengenai aktivitas fisik 
yang diadaptasi dari Global Physical Activity Questionnaire (GPAQ) dan tingkat 
kualitas tidur yang diadaptasi dari Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI). Kuesioner 
dalam bentuk Google Form yang diisi oleh peneliti. Data yang telah dikumpulkan 
akan diolah dengan komputerisasi. 
 
Hasil 

Karakteristik umum responden dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini yang 
terdiri dari beberapa variabel. Variabel tersebut adalah usia, jenis kelamin, 
aktivitas fisik dan kualitas tidur. Masing-masing variabel dinyatakan dalam 
bentuk propor.
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Tabel 1  

Karakteristik Umum Responden 

 Variabel n % 

Jenis Kelamin Laki-laki 49 51 

 Perempuan 47 49 
Usia <35 10 10,4 

 35-44 21 21,9 
 45-54 26 27,1 
 55-64 28 29,2 
 >64 11 11,5 

Aktivitas Fisik Aktif 50 52,1 
 Inaktif 46 47,9 
    

Kualitas Tidur Baik 32 33,3 
 Buruk 64 66,7 
    

 

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa terdapat 96 responden dengan jenis 
kelamin laki-laki lebih banyak daripada responden perempuan, dengan persentase 
responden laki-laki sebesar 51% atau sebanyak 49 orang, sedangkan responden 
perempuan sebesar 49% atau sebanyak 47 orang. Dari keseluruhan responden 
berdasarkan usia, persentase usia terbesar yaitu pada rentang usia 55-64 tahun 
dengan persentase sebesar 29,2% atau sebanyak 28 orang, diikuti oleh responden 
dengan rentang usia 45-54 tahun dengan persentase sebesar 27,1% atau 
sebanyak 26 orang, responden dengan rentang usia 35-44 tahun sebesar 21,9%, 
atau sebanyak 21 orang, responden dengan usia lebih dari 64 tahun sebesar 
11,5% atau sebanyak 11 orang, dan responden dengan usia kurang dari 35 tahun 
sebesar 10,4% atau sebanyak 10 orang. 

Dari tabel tersebut juga diketahui bahwa responden dengan aktivitas fisik 
aktif pada penelitian ini lebih banyak dengan persentase sebesar 52,1% atau 
sebanyak 50 orang, sedangkan responden dengan aktivitas fisik inaktif dengan 
persentase sebesar 47,9% atau sebanyak 46 orang. Untuk kualitas tidur 
responden, kualitas tidur buruk mendominasi pada penelitian ini, yaitu sebesar 
66,7% atau sebanyak 64 orang, sedangkan responden dengan kualitas tidur yang 
baik sebesar 33,3% atau sebanyak 32 orang.  

Data aktivitas fisik responden didapatkan melalui wawancara menggunakan 
kuesioner Global Physical Activity Questionnaire (GPAQ) yang dimasukkan ke 
dalam google form, sedangkan data kualitas tidur responden penelitian ini 
didapatkan juga melalui wawancara menggunakan Pittsburgh Sleep Quality Index 
(PSQI) yang dimasukkan ke dalam google form. Uji hipotesis yang digunakan yaitu 
Uji Kai Kuadrat (Chi square) dengan tingkat kepercayaan 95%. Jika nilai p < 0,05 
maka dinyatakan terdapat adanya hubungan bermakna antara aktivitas fisik dan 
kualitas tidur. Pada Tabel 2 diketahui responden yang memiliki  kualitas tidur 
buruk dengan memiliki aktivitas fisik inaktif sebesar 76% atau sebanyak 50 
responden, sementara 24% lainnya memiliki kualitas tidur yang baik. Sebanyak 
46 responden lainnya memiliki aktivitas fisik aktif, 56,5% di antaranya memiliki 
kualitas tidur yang buruk sementara 43,5% lainnya memiliki kualitas tidur yang 
baik. 
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Tabel 2  
Hubungan aktivitas fisik terhadap kualitas tidur pasien gagal ginjal kronis yang 

menjalani hemodialisis Rumah Sakit Haji Jakarta Tahun 2022 
 

Aktivias Fisik Kualitas Tidur Total 
(%) Baik 

(%) 
Buruk 

(%) 

Aktif 20 
(43,5) 

26 
(56,5) 

46 
(100) 

Inaktif 12 
(24,0) 

38 
(76,0) 

50 
(100) 

 32 
(33,3) 

64 
(66,7) 

96 
(100) 

 P-value = 0,043                                Odd ratio = 2,4 

 

Dari hasil penghitungan uji statistik menggunakan uji chi-square, yaitu 
Fisher’s Exact Test dalam tabel 2x2, diperoleh nilai p (p-value) sebesar 0,043. 
Dengan nilai p < 0,05 berarti ada hubungan bermakna, maka dapat disimpulkan 
dalam penelitian ini bahwa ada hubungan bermakna antara aktivitas fisik dengan 
kualitas tidur pada pasien GGK yang menjalani hemodialisis di Rumah Sakit Haji 
Jakarta Tahun 2022. Hasil Odd Ratio (OR) yang didapatkan dalam penelitian ini 
sebesar 2,4, maka dapat disimpulkan bahwa responden yang memiliki aktivitas 
fisik yang aktif memiliki peluang kualitas tidur yang baik sebesar 2,4 kali lebih 
besar dibandingkan responden yang memiliki aktivitas fisik yang inaktif. 
 
Pembahasan 
Karakteristik Responden Penelitian 

Hasil penelitian ini berdasarkan karakteristik kelompok jenis kelamin 
menunjukkan bahwa responden laki-laki hampir sama dengan perempuan, yaitu 
sebesar 51% atau sebanyak 49 orang, sementara perempuan hanya 49%  atau 
sebanyak 47 dari 96 responden. Ini tak jauh berbeda dengan data dari Indonesia 
Renal Registry (2018) yang menunjukkan bahwa proporsi pasien hemodialisis 
antara laki-laki dan perempuan yaitu 57% untuk laki-laki dan 43% untuk 
perempuan, sehingga dapat disimpulkan bahwa jumlah pasien laki-laki lebih 
tinggi daripada perempuan (Pernefri, 2018).  

Pada karakteristik usia, diketahui usia responden terbanyak pada penelitian 
ini adalah pada usia 55-64 tahun sebesar 29,2%, diikuti oleh responden dengan 
rentang usia 45-54 tahun dengan persentase sebesar 27,1%, responden dengan 
rentang usia 35-44% sebesar 21,9%, atau sebanyak 21 orang, responden dengan 
usia lebih dari 64 tahun sebesar 11,5% atau sebanyak 11 orang, dan responden 
dengan usia kurang dari 35 tahun sebesar 10,4% atau sebanyak 10 orang. 
Berdasarkan data dari Indonesia Renal Registry, usia pasien GGK dari yang 
terbanyak yaitu usia 45-54 tahun sebesar 30,31%, usia 55-64 sebesar 28,84%, 
usia 35-55 tahun sebesar 16,54%, usia > 65 tahun sebesar 14,40%, usia 25-34 
tahun sebesar 6,94% dan usia (Pernefri, 2018). 

Sebesar 66,7% responden penelitian ini memiliki kualitas tidur yang buruk, 
sementara 33,3% lainnya memiliki kualitas tidur yang baik. Hasil ini tak jauh 
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Hashem et al. (2022), yang 
menunjukkan bahwa pasien GGK yang menjalani hemodialisis memiliki kualitas 
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tidur yang buruk sebesar 70%. Penelitian lain yang dilakukan oleh Samara et al. 
(2019) menunjukkan bahwa 76,65% pasien GGK yang menjalani hemodialisis 
memiliki kualitas tidur yang buruk. Bila dibandingkan dengan penelitian ini, data 
tersebut juga tak jauh berbeda dengan hasil penelitian ini. 
Hubungan Aktivitas Fisik Dengan Kualitas Tidur  

Uji chi-square yang digunakan untuk menguji hubungan antara aktivitas 
fisik dan kualitas tidur pada pasien GGK yang menjalani hemodialisis  dalam 
penelitian ini menunjukkan hasil p-value yaitu 0,043. Dengan p < 0,05, maka 
artinya terdapat hubungan bermakna antara aktivitas fisik dengan kualitas tidur. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Theodorou et al. 
(2020), yang mengatakan bahwa terdapat hubungan antara aktivitas fisik dengan 
kualitas tidur pada pasien GGK yang menjalani hemodialisis. 

Fisiologi tidur seseorang diatur oleh sistem sirkadian yang memiliki fungsi 
mengatur irama tubuh seperti temperatur tubuh, tekanan darah, dan sekresi 
hormon. Sistem sirkadian diatur oleh Suprachiasmic Nucleus (SCN) yang berfungsi 
sebagai master clock di hipotalamus (Iswari & Wahyuni, 2013). Selain Sistem 
sirkadian, tidur juga diatur oleh mekanisme homeostatis. Jumlah tidur dalam 
semalam diatur oleh sistem ini. Saat kita bangun, pengaturan keseimbangan tidur 
mulai terakumulasi sampai sore hari hingga mencapai titik maksimumnya pada 
malam hari, dimana kebanyakan individu akan tertidur pada saat ini. Ketika tidur 
berkurang, homeostasis tubuh akan dikompensasikan dengan memperpanjang 
tidur berikutnya (Satya, 2017). 

Tubuh manusia memiliki aliran fluktuasi suhu tubuh inti yang dapat 
diprediksi secara endogen selama periode 24 jam yang disebut ritme sirkadian. 
Sebelum tidur dan selama onset tidur, suhu tubuh diatur diturunkan oleh 
peningkatan aliran darah kulit perifer, menyebabkan panas keluar dari tubuh 
sehingga memicu neuron termosensitif di area pra-optik/hipotalamus anterior 
yang terhubung secara saraf ke SCN, lalu impuls ke otak untuk pengaturan waktu 
tidur dan terjaga. Aktivitas fisik mampu meningkatkan suhu tubuh inti manusia 
dengan mengganggu fluktuasi suhu sirkadian secara alami, sehingga 
menyebabkan ritme sirkadian mengkompensasi peningkatan suhu lebih awal 
hingga terjadi penurunan suhu lebih cepat sebelum tidur (Svensson, 2012). 

Aktivitas fisik memberikan efek menguntungkan pada kesehatan fisik 
pasien hemodialisis yang dicapai dengan peningkatan kapasitas aerobik dan 
berjalan. Aktivitas fisik pada pasien dengan gangguan tidur dapat mengurangi 
indeks apneahipopnea, meningkatkan kualitas tidur selama aktivitas fisik sehari-
hari, dan juga menghambat perkembangan penyakit untuk berlanjut (Theodorou 
et al., 2020). Aktivitas fisik pada pasien yang menjalani hemodialisis juga terbukti 
secara signifikan menurunkan tingkat depresi dan meningkatkan kualitas hidup 
pasien GGK yang sedang menjalani hemodialisis yang juga merupakan faktor yang 
mempengaruhi kualitas tidur pasien GGK (Alradaydeh & Khalil, 2019). Olahraga 
seperti aerobic exercise dan juga berjalan kaki dapat meningkatkan kualitas tidur 
pasien hemodialisis (Mélanie et al., 2019). Program intradialitik latihan aerobik 
secara substansial dapat meningkatkan kesehatan fisik dan kesejahteraan 
psikologis untuk berbagai pasien hemodialisis (Liu et al., 2015). 
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Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, maka dapat 

disimpulkan bahwa aktivitas fisik aktif lebih banyak dibanding aktivitas fisik 
inaktif pada pasien GGK di Rumah Sakit Haji Jakarta sebesar 50 orang (52,1%), 
sementara kualitas tidur yang buruk mendominasi responden sebanyak 64 orang 
(66,7%) daripada kualitas tidur yang baik. Hasil uji chi-square didapatkan adanya 
hubungan bermakna antara aktivitas fisik terhadap kualitas tidur pada pasien 
GGK yang menjalani hemodialisis di Rumah Sakit Haji Jakarta tahun 2022 dengan 
p-value sebesar 0,043. Seseorang yang memiliki aktivitas fisik yang aktif memiliki 
peluang 2,4 kali lebih besar mempunyai kualitas tidur yang baik dibandingkan 
yang memiliki aktivitas fisik yang inaktif dengan perbandingan persentase 43,5% 
: 24,0%. 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah adanya variabel lain yang 
mempengaruhi kualitas tidur responden yang tak dimasukkan ke dalam penelitian 
ini. 

Peneliti menyarankan perlunya penelitian yang lebih lanjut dengan 
menambahkan variabel-variabel lain yang mempengaruhi kualitas tidur. Peneliti 
juga menyarankan untuk para pasien GGK yang menjalani hemodialisis untuk 
menjalani aktivitas fisik berintesitas ringan minimal 30 menit sehari (seperti low 
impact aerobic exercise) agar meningkatkan kualitas tidur. 
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ABSTRAK 
Latar Belakang : LBP myogenic adalah nyeri pada punggung bawah dikarenakan  stress/ 
strain otot punggung, tendon, dan ligament yang biasanya dirasakan setelah   melakukan 
aktivitas yang berlebihan, seperti duduk/berdiri lama, dan mengangkat  beban dengan 
posisi yang salah. Perawat merupakan  tenaga  kesehatan  yang    memiliki resiko  tinggi  
terkena  LBP  berdasarkan  penelitian pendahuluan yang   ditemukan sebanyak 80% dari 
20 perawat di ruangan sebabkan oleh aktivitas kerja.  Metode Penelititan Kuasi 
Eksperimen dengan desain pre-test and post-test control  group design, dengan jumlah 
sampel sebanyak 19 responden pada masing-masing  kelompok dengan total keseluruhan 
sebanyak 38 responden. Uji normalitas   menggunakan SaphiroWilk Test dilanjutkan 
dengan uji parametrik Paired T-test   pada data yang berdistribusi normal pada setiap 
kelompok Hasil  adanya     peningkatan  aktivitas  fungsional  dengan  rerata  selisih  
sebesar  13,68%  pada kelompok  perlakuan  dan  rerata  sebesar  4,74%  pada  kelompok  
kontrol  Simpulan     terdapat berbedaaan efektivitas yang bermakna pada kelompok 
perlakuan dengan  hasil Mann-Whitney Test sebesar 0,000 (p<0,05) terhadap peningkatan 
aktivitas   fungsional pada perawat dengan LBP Myogenic di ruang perawatan RS Mitra 
Keluarga Cibubur. 

 

Kata Kunci: Core Stability Exercise, Myogenic Low Back Pain, Aktivitas Fungsional 

 

ABSTRACT 
Background: LBP is pain in the lower back due to stress/ strain of the back  muscles, 
tendons, and ligaments which are usually felt after doing excessive  activities, such as 
sitting/standing for a long time, and lifting weights in the wrong  position. Nurses are health 
workers who have a high risk of developing LBP based  on preliminary research which found 
that 80% of the 20 nurses in the room were  caused by work activities. Research method 
Quasi-experimental pre-test and post 
test control group design, with a total sample of 19 respondents in each group with  a total 
of 38 respondents. The normality test using the SaphiroWilk Test was  followed by a 
Parametric Paired T- test on data that were normally distributed in  each group. The results 

an increase in functional activity with a mean difference  of 13.68% in the treatment group 
and an average of 4.74% in the control group.   Conclusions there are differences significant 
effectiveness in the treatment group with the results of the Mann-Whitney Test of 0.000 
(p<0.05) on increasing   functional activity in nurses with Myogenic LBP in the treatment 
room of Mitra Keluarga Cibubur Hospital. 

 

Keyword: Core Stability Exercise, Myogenic Low Back Pain, Functional Activities
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Pendahuluan 
 

Untuk dapat memberikan pelayanan yang maksimal, rumah sakit perlu adanya 

dukungan dari sumber daya manusia atau SDM yang baik dan  memumpuni,  dan  

menurut  (Rahmawati,2020) hampir 49% dari seluruh tenaga kesehatan di rumah 

sakit  meruakan perawat. Berdasarkan data   tersebut, perawat   memegang   

peranan penting dalam pelayanan kesehatan, sehingga waktu dan beban kerja 

perawat pun cukup lama dan berat, dalam memberikan kepada pasien. Menurut  

Amilia  et  al.  (2015)  perawat merupakan tenaga kesehatan yang memiliki resiko 

tinggi terkena nyeri punggung bawah atau (LBP) yang di sebabkan oleh aktivitas 

kerja dalam   memberikan   pelayanan   kesehatan   di rumah  sakit  seperti  

memberikan  obat, memasang infus, mengangkat dan memindahkan pasien. Sikap 

atau posisi kerja yang kurang baik dalam  melakukan  pekerjaan  dan  beban  kerja 

yang berlebihan merupakan salah satu dari pencetus terjadinya LBP. Faktor resiko 

pada perawat terkena LBP menurut Basuki & Jannis (2009) dalam (Amila et al., 

2015) berupa posisi tubuh yang kurang ergonomis pada saat mengangkat dan 

memindah pasien, menarik dan mendorong pasien, memandikan pasien, dan posisi 

membungkuk saat membuka atau mengunci kursi roda dan membuka pijakan kaki. 

LBP  didefinisikan  sebagai  perasaan  tidak nyaman  pada  daerah  punggung  bagian  

bawah dan merupakan salah satu dari bentuk gangguan musculoskeletal (MSDs). 

Penyebab pada LBP yang paling sering ditemukan ialah kurangnya peregangan 

otot, dan bertambahnya usia juga berdampak   berkurangnya   intensitas   bergerak 

dan   berolahraga.   LBP   myogenic  merupakan nyeri  disekitar  punggung  bawah  

yang disebabkan  oleh  gangguan  musculoskeletal tanpa  disertai  gangguan  

neurologis.  (Susanti, 2018). 

Menurut (Amila et al., 2017) prevalensi LPB tertinggi pada tenaga kesehatan di 

Amerika merupakan tenaga keperawatan, dengan prevalensi 40-50% pertahun, dan 

dari enam rumah sakit di turki prevalensi terkait LBP diantara   staf   rumah   sakit   

adalah   perawat (77,1%), sekretaris (54,1%) dan pengasuh (53,5%). 

Berdasarkan dari hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan di ruang rawat inap 

di RS Mitra Keluarga Cibubur pada 20 perawat yang pilih dengan acak didapatkan 

sebanyak 16 perawat (80%) yang mengeluhkan nyeri pinggang dan hampir  90%  
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perawat  berpendapat  bahwa aktivitas serta beban kerja di ruang perawatan cukup 

tinggi. 

 

 

LBP myogenic terjadi disebabkan oleh faktor mekanik akibat kerja otot yang 

digunakan secara berlebihan, sehingga menyebabkan stress atau strain pada otot 

ataupun tendon, LBP myogenic berhubungan erat dengan kegiatan sehari-hari 

dengan  kondisi berlebihan  seperti  mengangkat benda berat, duduk atau berdiri 

pada posisi yang salah dan terlalu lama (Pramita et al., 2017). Berdasarkan 

penelitian LBP merupakan merupakan  salah  satu  bentuk  masalah  dalam 

kesehatan serta keselamatan bekerja yang paling banyak didapatkan sehingga 

menimbulkan penurunan aktivitas fungsional dan kualitas bekerja (Karyati & 

Maryani, 2019), sedangkan dari hasil penelitian (Tanderi & Hendrianingtyas, 2017)   

menunjukan   adanya   hubungan   yang sangat kuat antara aktivitas dan 

kemampuan fungsional dengan LBP. Menurut Aisyiah, dkk (2015) dalam (Segita, 

2021) beberapa faktor resiko yang dapat menyebabkan LBP antara lain usia, jenis 

kelamin, indeks massa tubuh, merokok, mengangkat beban berat , beban dan sikap 

dalam bekerja seperti berdiri atau duduk lama, membungkuk, berjalan, dan lain-

lain. Fisioterapi merupakan pelayanan kesehatan professional yang bertanggung 

jawab akan kesehatan individu, kelompok, maupun masyarakat, khususnya dalam 

pengembalian gerak dan fungsi. Peran seorang fisioterapis meliputi memelihara, 

meningkatkan, dan mengembalikan gerak dan fungsi, sehingga fisioterapi sangat 

penting dalam membantu meredakan nyeri, meningkatkan elastisitas, dan 

mengembalikan aktivitas fungsional dengan metode tertentu. (Aras, 2018) 

Menurut (Pramita et al., 2017) pendekatan fisioterapi pada kasus LBP myogenic 

dapat dengan  menggunakan  beberapa  intervensi berupa pemberian modalitas dan 

juga terapi latihan, namun modalitas fisioterapi hanya bertujuan untuk mengurangi 

nyeri dan rileksasi otot, tanpa adanya peningkatan aktivitas fungsional. Core 

stability exercise (CSE) adalah salah    satu    latihan    yang    berfokus dalam 

meningkatkan kekuatan otot, stabilitas, koordinasi, keseimbangan, fleksibilitas core 

muscle. (Faturochman, Said Junaidi, 2021). Secara umum dari penelitian yang 

dilakukan (Segita, 2021) core stability exercise dapat mengurangi terjadinya keluhan 

nyeri pinggang akibat cidera yang disebabkan kelemahan dan ketidakstabilan pada 

otot-otot core muscle.  
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Berdasarkan   latar   belakang   di   atas   penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian terkait “Pengaruh pemberian core stability exercise terhadap peningkatan 

aktivitas fungsional pada perawat dengan LBP myogenic di RS Mitra Keluarga 

Cibubur”. Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi 

serta informasi terkait pengaruh pemberian core stability exercise pada keluhan LBP 

myogenic. 

 

Metode 

Penelitian ini termasuk ke pada jenis penelitian Kuasi-Eksperimen dengan 

rancangan Pre-Test and Post-Test cntrol-group design. Penelitian ini buat  

mengetahui  dampak  sebelum  dan selesainya intervensi yang bertujuan efektivitas 

pemberian Core Stability Exercise terhadap peningkatan aktivitas fungsional pada 

perawat dengan LBP Myogenic. pada penelitian ini akan dilakukan  pengukuran  

tingkat  aktivitas fungsional dengan ODI sebelum (Pre-Test) dan sesudah  (Post-Test)  

diberikan  perlakuan. Populasi merupakan keseluruhan subyek sasaran yang 

digunakan sebagai pencuplikan subyek penelitian, dengan kualitas dan 

karakteristik tertentu yang sudah ditentukan, untuk kemudian ditarik  kesimpulan 

oleh  peneliti. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 38 orang perawat 

ruangan rawat inap RS Mitra Keluarga Cibubur. Perawat yang menjadi responden 

akan diberikan kuisioner terhadap aktivitas fungsional dengan paramenter ODI 

dengan teknik pengambilan sample mengguanakan teknik purposive sampling. 

Penelitian dilakukan selama 4 minggu dengan frekuensi 3x pertemuan dalam 1  

minggu.  Pada  penelitian  ini,  sample  dipilih berdasarkan kriteria Inklusi dan 

eksklusi.  

Kriteria Inklusi: 

a. Responden  merupakan  perawat  wanita dengan   usia   >25   tahun   di   RS   

Mitra Keluarga 

b. Memiliki keluhan LBP Myogenic lebih dari 3 bulan, dengan hasil pemeriksaan  

SLR (-), nyeri gerak isometrik ekstensi lumbal (+), dan spasme otot-otot para  

lumbal (+) 

c. Tidak memiliki kebiasaan latihan Core stability exercise. 

d. Responden   bersedia   menjadi   sampel penelitian dan dapat mengikuti semua 

prosedur penelitian. 

Kriteria Eksklusi : 
 

a. Memiliki riwayat gangguan kardio (jantung).  
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b. Kondisi glaucoma, hipertensi (Sistol > 140).  

c. Osteoporosis,  spinal tumors,  inflammatory diseases. 

 
 

 
 
Hasil 
 

Penelitian ini dilakukan pada 05 April 2022 dan hasilnya sebagai berikut: 

1) Karakteristik Sampel Berdasarkan Usia, IMT, Masa Kerja (Tahun), Durasi Bekerja 

(Jam), Frekuensi Mengangkat, Olahraga.

Tabel 1 
 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia, IMT, Masa Kerja (Tahun), 
Durasi Bekerja (Jam), Frekuensi Mengangkat, Olahraga. 

 
 

Jenis Karakteristik 
Rentangan n Kel 

Perlakuan 
n Kel Kontrol 

(n=19) %  (n=19) % 

Usia  17-25 7 36,8 9 47,4 

 26-35 9 47,4 7 36,8 

 36,45 3 15,8 3 15,8 

Min   26  23 

Max   47  49 

Median   32  31 

Mean   33,63  32,95 

SD   5,974  7,004 

CI 95%   30,75-36,51  29,57-36,32 

IMT  Under 5 26,3 0 0 

 Normal 3 15,8 3 15,8 

 Over weight 0 0 3 15,8 

 Obesity 11 57,9 13 68,4 

Min   17  21 

Max   35  33 

Median   26  26 

Mean   24,63  26,26 

SD   5,974  3,956 

CI 95%   21,76 – 37,51  24,36 – 28,17 

Masa Kerja 
(Tahun) 

 0 – 10  13 68,4 16 84,2 

 11 – 20  1 5,3 2 10,5 

 21 – 30  5 26,3 1 5,3 

Min   17  21 

Max   35  33 

Median   26  26 

Mean   24,63  26,26 

SD   5,974  3,956 

CI 95%   21,76 – 37,51  24,36 – 28,17  

Frekuensi 
Mengangkat 

Tidak 
Sering 

 9 47,4 5 26,3 

Sering   2 10,5 4 21,1 
Sangat 
sering 

 8 42,1 10 52,6 

Olahraga Iya   7 36,8 4 21,1 
Tidak   12 63,2 15 78,9 
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Berdasarkan tabel 1. menunjukan bahwa jumlah sampel terbanyak pada 

kelompok perlakuan berkisar 47,4 % pada usia 26 – 35 tahun  sebanyak  9  

responden,  dan  berkisar 47,4% pada usia 17 – 25 sebanyak 9 responden,  

didapatkan  rata-rata  usia responden 32,95 pada kelompok kontrol, dan 33,63 

pada kelompok perlakuan, nilai median pada kategori usia responden di 31 pada 

kelompok  kontrol  dan  32  pada  kelompok perlakuan, standar deviasi 7,004 pada 

kelompok kontrol dan 5,974 pada kelompok perlakuan, dengan nilai minimal usia 

23 pada kelompok kontrol dan usia 26 pada kelompok perlakuan dan nilai maksimal 

usia 49 pada kelompok kontrol dan usia 47 pada kelompok perlakuan.  Dengan  

berdasarkan  uji estimasi, dengan tingkat kepercayaan 95% usia responden berkisar 

29,57– 36,32 pada kelompok kontrol dan 30,75 – 36,51 pada kelompok perlakuan. 

IMT berdasarkan pada di atas dengan penghitungan menggunakan rumus 

indeks massa tubuh didapatkan 3 orang dengan persentase 15,8% dari masing-

masing kelompok responden yang memiliki nilai indeks massa tubuh yang normal, 

dan 3 orang dengan persentase 15,8% dengan kategori overweigth  pada  kelompok  

kontrol, sedangkan frekuensi terbesar pada kedua kelompok pada kategori obesitas 

sebanyak 11 orang  dengan  persentase  57,9%  pada kelompok perlakuan dan 

sebanyak 13 orang dengan persentase 68,4% pada kelompok kontrol, dan 5 orang 

dengan persentase 26,3% dengan kategori underweight pada kelompok perlakuan, 

dan pada tabel di atas didapatkan rerata indeks massa tubuh sebesar 26,26kg/m2 

pada kelompok kontrol dan 24,63 kg/m2 pada kelompok perlakuan dengan standar 

deviasi sebesar  3,956  pada  kelompok  kontrol dan 5,974  pada  kelompok  

perlakuan,  nilai  IMT minimal   adalah   21kg/m2   dan   maksimal 33 kg/m2 dan 

nilai tingkat kepercayaan hingga 95% sebesar 24,36 – 28,17 pada kelompok kontrol, 

dan nilai IMT minimal adalah 17kg/m2 dan maksimal 35kg/m2 dan nilai tingkat   

kepercayaan  hingga 95% sebesar 21,76 – 27,51 pada kelompok perlakuan. 

Karakteristik sampel berdasarkan masa kerja pada tabel di atas didapatkan 

responden terbanyak sebesar 13 orang dengan persentase 68,4% pada kelompok    

perlakuan dan 16 orang dengan persentase 84,2% pada kelompok kontrol dengan 

kriteria masa kerja 0 – 10  tahun,  dengan  kriteria  masa  kerja  11  –  20 tahun  

sebanyak  1  orang  dengan  persentase 5,3% pada kelompok perlakuan dan 2 orang 

dengan persentase 10,5% pada kelompok kontrol dan dengan kriteria masa kerja          

21 - 30 tahun  sebanyak  5  orang  dengan  persentase 26,3%  pada  kelompok  

perlakuan  dan sebanyak  1  orang  dengan  persentase  5,3% pada kelompok kontrol 
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dan pada tabel 1 di atas didapatkan rerata pada masa kerja sebesar 9,21  tahun,  

nilai  minimal  sebesar  5  tahun, nilai maksimal sebesar 21 tahun, standar deviasi 

sebesar 4,379, dan nilai tingkat kepercayaan hingga 95% sebesar 7,10 – 11,32 pada  

kelompok  kontrol,  dan  rerata  sebesar 11,47 tahun, nilai minimal sebesar  3 

tahun, nilai maksimal sebesar 24 tahun, standar deviasi sebesar 7,183, dan nilai 

tingkat kepercayaan hingga 95% sebesar 8,01 – 14,94 pada kelompok perlakuan. 

Tabel 1 di atas menunjukan durasi lamanya bekerja pada responden mulai dari 

durasi 7 jam sebanyak 3 orang  dengan  persentase  15,8%  pada kelompok perlakuan 

dan juga kelompok kontrol, dan durasi 8 jam sebanyak 5 orang dengan persentase 

26,3% pada kelompok perlakuan  dan  7  orang  dengan  persentase 36,8% pada 

kelompok kontrol, dan durasi 9 jam  sebanyak  3  orang  dengan  persentase 15,8%  

pada  kelompok  perlakuan  dan sebanyak 4 orang dengan persentase 21,1% pada  

kelompok  kontrol,  dan  durasi  10  jam sebanyak 8 orang dengan persentase 42,1% 

pada kelompok perlakuan dan 5 orang dengan persentase 26,3% pada kelompok 

kontrol, dan pada tabel 1 di atas didapatkan  rerata lama waktu  bekerja  sebesar  

8,58  jam  pada kelompok kontrol, nilai minimal sebesar 7 jam, nilai maksimal 

sebesar 10 jam pada kedua kelompok,  dengan  standar  deviasi  sebesar 1,071,  

dan  nilai tingkat  kepercayaan  hingga 95% sebesar 8,06 – 9,09 pada kelompok 

kontrol, dan rerata sebesar 8,84 jam, dengan standar deviasi sebesar 1,167, dan 

nilai tingkat responden dengan kebiasaan berolahraga sebanyak 7 dengan 

persentase 36,8% pada kelompok perlakuan dan sebanyak 4 orang dengan 

persentase 21,1% pada kelompok kontrol, dan responden tidak melakukan olahraga  

sebanyak  12  orang  dengan persentase 63,2% pada kelompok perlakuan dan  

sebanyak  15  orang  dengan  persentase 78,9% pada kelompok kontrol.

2) Analisa Data Berdasarkan Nilai ODI  

 
Tabel 2 Deskriptif Skor ODI antara kedua kelompok 

 

Skor Kelompok Perlakuan Kelompok Kontrol 

ODI 

(%) 
pre post selisih pre post selisih 

Nilai Min  12 6 4 10 8 2 

Nilai Maks 50 26 28 42 38 12 

Rerata 29,37 15,68 16,53 26,74 22 6,84 

Range  38 22 20 32 30 10 

Simpang 

baku 12,001 6,404 6,354 106,81 9,752 2,774 
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Berdasarkan tabel 2 didapatkan pada kelompok perlakuan rerata nilai ODI 

sebelum perlakuan sebesar 29,37%, rerata setelah perlakuan sebesar 15,68%, 

selisih rerata sebesar 13,69%, sedangkan rerata nilai ODI pada kelompok kontrol 

sebelum perlakuan 26,74%, dan setelah perlakuan sebesar 22,00% dengan selisih 

4,74%, sehingga rerata penurunan skor ODI pada kelompok perlakuan jauh lebih 

besar dari kelompok kontrol . 

3) Uji Normalitas dan Homogenitas  

Uji data dilakukan untuk mengetahu apakah sampel berasal dari populasi 

yang berdistribusinormal atau tidak normal. Uji normalitas pada penelitian ini 

menggunakan uji Shapiro-Wilk, dan Uji Homogenitas menggunakan Uji Levene Test 

4) Uji Hipotesis 

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji pametrik dengan Paired 

Sampel T-test untuk data yang berdistribusi normal, dan menggunakan uji non 

parametrik dengan Mann-Whitney Test pada data yang berdistribusi tidak normal. 

Tabel 3 Uji Hipotesis Penurunan Skor ODI Sebelum dan Sesudah  

Pada Kelompok Perlakuan 

Skor ODI Saphiro Wilk Test (p value) Levene Test 

Kel. Perlakuan Kel. Kontrol  

Pre  0,086 N 0,050 N 0,616 

Post 0,102 N 0,110 N 0,027 

Selisih 0,020 TN 0,045 TN 0,000 

 

Dari data tabel 3 di atas nilai rata-rata pada perhitungan  menggunakan  

Paired  Sampel  T- test dengan variabel nilai pre dan post dari kelompok perlakuan 

sebesar 13,684 dengan standar deviasi sebesar 8,544 dan nilai p-value sebesar 

0,000, yang menyatakan secara signifikan pemberian intervensi Core Stability 

Exercise dapat meningkatkan aktivitas fungsional pada perawat ruangan dengan 

LBP Myogenic. 

Tabel 4 Rerata selisih skor ODI pada aktivitas fungsional sebelum  

dan sesudah perlakuan pada kedua kelompok 

Kelompok n Rerata+SB Z Asyimp. 

Sig [2*(1-tailed sig.) 

Perlakuan  19 13,68+8,544 - 0,000 

Kontrol  4,74+2,423 3,987 
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Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney Test pada tabel 4 di atas, menunjukkan 

nilai Exact Sig. pada rerata selisih kedua kelompok sebesar p < 0,05 yaitu 0,000 

yang menandakan adanya perbedaan yang bermakna antara kedua kelompok dalam 

upaya peningkatan aktivitas fungsional  pada  perawat  dengan  LBP Myogenic,  dan  

dari  data  perbandingan  rerata antara  kedua  kelompok  dengan  nilai rerata 

selisih pada kelompok perlakuan sebesar 13,68 lebih besar dari pada rerata selisih 

pada kelompok   kontrol   sebesar   4,74.   Sehingga disimpulkan bahwa pemberian 

perlakuan core stability exercise lebih baik dalam peningkatan fungsional pada perawat 

ruangan dengan LBP Myogenic 

 

PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini pemberian perlakuan ataupun intervensi berupa core 

stability exercise dilakukan sebanyak 3 kali perminggu dalam kurun waktu 4 

minggu atau sebanyak 12 kali perlakuan pada kelompok perlakuan, dan pemberian 

liflet edukasi gerakan core stability exercise di minggu pertama  pada  kelompok 

kontrol. Dari hasil pengolahan data yang di dapatkan  dari proses  pengumpulan 

data yang telah dilakukan, pada penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan 

aktivitas fungsional pada perawat yang mengalami keluhan LBP Myogenic. Dimana 

kondisi tersebut didukung dengan hasil uji Paired Sampel T-test dengan nilai p-value 

yang didapatkan sebesar 0,000 yang menandakan bahwa pemberian Core Stability 

Exercise memberikan pengaruh yang signifikan dalam peningkatan aktivitas 

fungsional dengan parameter penilaian berupa Oswestry disability index (ODI). 

Pada hasil analisis data di atas menunjukkan hasil uji statistik dari selisih 

rerata skor ODI antara kedua kelompok kontrol dengan menggunakan uji Paired 

Sample T-test dengan hasil rerata selisih sebesar 13,67% pada kelompok perlakuan 

dimana responden mendapatkan perlakuan dengan pemberian intervensi Core 

Stability Exercise dan rerata selisih sebesar 4,74% pada kelompok kontrol dimana  

responden  hanya  diberikan  liflet edukasi Core Stability Exercise tanpa ada 

perlakuan khusus, dan dari hasil rerata selisih nilai ODI antara kedua kelompok 

sama-sama menunjukkan adanya peningkatan aktivitas fungsional. 

Sehingga  untuk  mengetahui  perbedaan pengaruh yang bermakna antara 

kelompok perlakuan dan kelompok kontrol dilakukan uji statistik antara selisih 

rerata pada kelompok perlakuan  dengan  kelompok  kontrol  dengan menggunakan 
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uji Mann-Whitney Test dan didapatkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar ,000 

(p<0,05) yang menunjukan terdapat perbedaan  pengaruh  antara  kelompok 

perlakuan dan kelompok kontrol. Berdasarkan data deskriptif pada tabel 4.17 yaitu 

perbandingan rerata selisih antara kelompok perlakuan dan rerata selisih kelompok 

kontrol dimana pemberian perlakuan Core Stability Exercise yang terarah dan 

terkontrol lebih efektif dibandingkan pemberian edukasi berupa liflet edukasi 

gerakan core stability exercise pada perawat di ruangan rs mitra keluarga cibubur 

yang mengalami keluhan LBP Myogenic. 

Hasil dari penelitian ini selaras dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Riri Segita, pada tahun 2021 berupa Core Stability Exercise Terhadap 

Fleksibilitas Low Back Pain Pada  Buruh  Angkut,  dimana  hasil  dari penelitian 

tersebut dengan pemberian intervensi Core Stability Exercise memiliki pengaruh 

terhadap peningkatan fleksibilitas pada gerakan fleksi dan ekstensi lumbal serta 

diikuti dengan penurunan gejala dan keluhan-keluhan Low Back Pain pada buruh 

angkut. 

Hasil analisa di atas sejalan dengan teori bahwa prinsip latihan Core Stability 

Exercise mengaktivasi dari pada otot-otot core muscle yang merupakan  dari  otot-

oot  deep  muscle yang mengalami kelemahan pada responden yang  mengalami  Low  

Back Pain  Myogenic, dan teraktivasinya core muscle tersebut akan membantu 

meningkatkan support dan stabilitas pada tulang belakang yang disebabkan oleh 

adanya peningkatan tekanan intra abdominal sehingga membentuk abdominal 

brace yang akan menambah stabilitas pada tulang belakang (Kisner and Colby, 

2011) dan mengurangi adanya kontraksi otot yang berlebih yang dapat memicu nyeri 

pada otot-otot disekitar tulang belakang. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data yang telah dilakukan oleh 

peneliti, didaptkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pada kelompok perlakuan, responden diberikan perlakuan berupa latihan Core 

Stability Exercise secara terarah sebanyak 12 kali pertemuan dalam waktu satu 

bulan. 

2. Pada kelompok kontrol, responden hanya di  berikan  liflet  berupa  edukasi  

latihan Core Stability Exercise pada awal pertemuan. 
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3. Hasil uji hipotesis yang dilakukan dengan mengukur selisih rerata nilai ODI 

pada masing-masing   kelompok   menggunakan uji Paired Sample T-test 

menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan terhadap penignkatan aktivitas 

fungsional dengan nilai p-value sebesar 0,000 (p<0,05). 

4. Hasil   uji   statistik   antara   selisih   rerata kedua kelompok dengan 

menggunakan uji Mann-Whitney   Test   pada   nilai   selisih rerata antar 

kelompok menunjukkan hasil yang bermakna terhadap perbedaan penurunan 

skor ODI dengan selisih rerata  pada  kelompok  perlakuan  sebesar 13,68% dan 

selisih rerata pada kelompok kontrol sebesar 4,74% dengan nilai Asymp. Sig. 

sebesar 0,000 (p<0,05), sehingga pada kelompok perlakuan dengan pemberian 

latihan Core Stability Exercise lebih efektif terhadap peningkatan  aktivitas  

fungsional dibandingkan  kelompok  kontrol  yang hanya memberikan liflet 

edukasi. 
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ABSTRACT 

Non-specific low back pain is a musculoskeletal complaint that often causes disruption of 
daily activities, thereby reducing productivity in someone who experiences it. Core Stability 
Exercise is an exercise to control motion and position from the trunk to the pelvis which is 
used to perform optimal movements with isometric contractions aimed at gaining stability. 
To determine the effect of Core Stability Exercise on functional ability in the elderly with low 
back pain. Pre-experimental research with one group pre and post-test approach. The sample 
in this study amounted to 15 people. Measurement of functional ability using the Oswestry 
Disability Index questionnaire. The average functional ability before the intervention was 
20.13 and after the intervention was 6.53. after the statistical test, the results obtained p-
value = 0.000 which means that there is a significant difference between functional ability 
before and after the intervention. There is an effect of Core Stability Exercise on improving 
the functional ability of the pre-elderly with low back pain. 
 
Key Words:  Core Stability Exercise; Pre-elderly; Low Back Pain; Functional Abilities 

 

ABSTRAK 
Nyeri punggung bawah non spesifik adalah keluhan muskuloskeletal yang sering 
menyebabkan gangguan aktivitas sehari-hari sehingga mengurangi produktifitas pada 
seseorang yang mengalaminya. Core Stability Exercise merupakan latihan untuk 
mengontrol gerak dan posisi dari trunk sampai pelvic yang digunakan untuk melakukan 
gerakan secara optimal dengan kontraksi isometrik yang bertujuan untuk mendapatkan 
stabilitas. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh Core Stability Exercise terhadap 
kemampuan fungsional pada pralansia dengan nyeri punggung bawah. Metode penelitian 
pra-eksperimental dengan pendekatan one group pre dan post-test. Sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 15 orang. Pengukuran kemampuan fungsional menggunakan 
kuesioner Oswestry Disability Index. Hasil penelitian Rata-rata kemampuan fungsional 
sebelum dilakukan intervensi 20,13 dan sesudah intervensi 6,53. setelah dilakukan uji 
statistik, didapatkan hasil p-value = 0,000 yang berarti terdapat perbedaan bermakna 
antara kemampuan fungsional sebelum dan sesudah intervensi. Simpulan Terdapat 
pengaruh Core Stability Exercise terhadap peningkatan kemampuan fungsional pralansia 
dengan nyeri punggung bawah. 
Kata Kunci:  Core Stability Exercise; Pralansia; Nyeri Punggung Bawah; Kemampuan 
Fungsional 
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PENDAHULUAN 
Menua merupakan proses alami yang terjadi sepanjang kehidupan manusia, 

proses tersebut melalui tiga tahap kehidupan, mulai dari anak-anak, dewasa, dan 
lanjut usia (Putri, 2021). Seseorang yang akan memasuki usia lanjut dapat disebut 
juga dengan Pra lansia. Menurut Al Amin & Juniati (2017), Kementerian Kesehatan 
membagi usia lansia menjadi beberapa klasifikasi, yaitu Masa Lansia Awal 
(Pralansia) adalah berusia 45-59 tahun, lansia akhir berusia 60-65 tahun, dan 
manula adalah lebih dari 65 tahun. Pada kondisi menuju lanjut usia ditandai 
dengan terjadinya banyak penurunan, baik fisik maupun psikis.  

Perubahan kondisi ini dapat meningkatkan risiko permasalahan pada 
sistem muskuloskeletal, neuromuskuler, kardiopulmonal-respirasi, integument dan 
indra lainnya (Fatmawati & Imron, 2017). Prevalensi masalah muskuloskeletal di 
Indonesia yang pernah terdiagnosis oleh tenaga kesehatan yaitu sebanyak 11,9% 
dan berdasarkan gejala atau diagnosis yakni 24,7% (Riskesdas, 2018). Salah satu 
penelitian terkait prevalensi nyeri punggung bawah di Jatinangor menunjukkan 
bahwa pada usia produktif merupakan usia dengan prevalensi nyeri punggung 
bawah tertinggi (Sinaga & Makkiyyah, 2021).  

Nyeri punggung bawah sendiri bukanlah diagnosis, melainkan sindrom 
muskuloskeletal yang ditandai dengan adanya nyeri, ketegangan, kekakuan otot 
serta ketidaknyamanan pada daerah punggung bawah dan sekitarnya (Aszar et 
al., 2019). Nyeri punggung bawah dapat dipengaruhi oleh kebiasaan duduk, posisi 
bekerja yang membungkuk dalam waktu yang lama, mengangkat serta 
mengangkut beban dengan posisi yang tidak ergonomis, kelainan tulang belakang, 
atau akibat penyakit tertentu seperti penyakit degeneratif (Harahap et al., 2018). 

Faktor-faktor yang berhubungan dengan nyeri punggung bawah 
diantaranya adalah usia, jenis kelamin, masa dan beban kerja, repetisi merokok, 
stress, kebiasaan olahraga, dan riwayat penyakit (Sahara & Pristya, 2020). Usia 
yang lebih tua mempunyai risiko lebih besar untuk mengalami nyeri punggung 
bawah. Kelompok usia 50-59 tahun memiliki risiko 1,36 kali lebih tinggi untuk 
mengalami nyeri punggung bawah dibandingkan dengan kelompok usia yang lebih 
muda (Cahya et al., 2020). Selain usia, masa dan durasi kerja memiliki peranan 
dalam menyebabkan nyeri punggung bawah. Karena semakin lama masa kerja, 
maka semakin lama juga seseorang melakukan pekerjaannya dengan posisi yang 
salah dan kejadian terjadi berulang sehingga dapat meningkatkan risiko terjadinya 
nyeri punggung bawah (Noviyanti et al., 2021). 

Nyeri pungggung bawah memang tidak sampai menyebabkan kematian, 
namun individu yang mengalami nyeri pungung bawah biasanya membatasi 
aktivitas sehingga mereka menjadi tidak produktif (Ningsih & Hakim, 2020). 
Sekitar 90% pasien mengalami nyeri punggung bawah tidak spesifik, yaitu nyeri 
tanpa sebab yang jelas. Nyeri punggung bawah non-spesifik merupakan keluhan 
nyeri punggung yang paling sering terjadi, diperkirakan 70-80% dari seluruh 
populasi masyarakat pernah mengalami nyeri punggung bawah non-spesifik 
selama masa hidupnya (Wibawa et al., 2018). Nyeri punggung bawah non spesifik 
adalah keluhan muskuloskeletal yang sering menyebabkan gangguan aktivitas 
sehari-hari, disabilitas, dan gangguan produktifitas pada seseorang yang 
mengalaminya (Wibawa et al., 2018). 

Pemberian terapi latihan pada nyeri punggung bawah non-specific sangat 
dianjurkan untuk peningkatan stabilitas dan koreksi postur pada tulang belakang 
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(Kurniawan, 2019). Terapi latihan yang dapat dilakukan salah satunya adalah 
Core Stability Exercise. 

Core Stability Exercise bekerja dengan otot-otot, seperti diafragma, pelvic 
floor, abdominal muscle, dan paraspinalis (errector spine) serta otot gluteus. 
Semua otot tersebut membantu menstabilkan tulang belakang, panggul, dan 
rantai kinetik selama melakukan gerakan fungsional (Afriannisyah et al., 2020). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Noormohammadpour et al. (2017) 
memperlihatkan bahwa pemberian core stability exercise dapat meningkatkan 
kualitas hidup, mengurangi disabilitas dan juga menurunkan derajat nyeri pada 
responden perawat wanita dengan keluhan nyeri punggung bawah kronik. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti di Desa Purwodadi 
Simpang, Kecamatan Tanjung Bintang, terdapat 68,29% dari populasi warga pada 
daerah tersebut mengeluhkan nyeri punggung bawah, dengan 41,07% usia pra 
lansia. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh core stability 
exercise terhadap peningkatan kemampuan fungsional pada pralansia dengan 
nyeri punggung bawah di Desa Purwodadi Simpang Tahun 2022. 

Metode  

Jenis Dan Desain Penelitian 
Penelitian ini bersifat pra eksperimental dan menggunakan desain penelitian 

one group pre dan post-test.  
Pada proses pengumpulan data, frekuensi latihan dilakukan 12 kali selama 

4 minggu. Sebelum diberikan intervensi Core Stability Exercise, dilakukan 
pemanasan (stretching selama 5 menit). Intervensi Core Stability Exercise 
dilakukan 8x repetisi/set, sebanyak 2 set dengan kontraksi atau hold selama 8 
detik. Sesudah latihan dilakukan pendinginan (stretching selama 5 menit). 

Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di Desa Purwodadi Simpang, Kecamatan Tanjung 
Bintang, Kabupaten Lampung Selatan. Waktu penelitian dimulai dari bulan 
Januari hingga April 2022. 

Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi pada penelitian ini adalah masyarakat di Desa Purwodadi Simpang, 

Kecamatan Tanjung Bintang, Kabupaten Lampung Selatan. 
Sampel pada penelitian ini merupakan masyarakat usia pralansia di Desa 

Purwodadi Simpang, Kecamatan Tanjung Bintang, Kabupaten Lampung Selatan. 
Jumlah sampel pada penelitian ini dihitung menggunakan rumus lameshow dan 
mendapatkan hasil sebesar 14 orang. Untuk mengantisipasi missing data maka 
sampel ditambah 10% menjadi 15 orang.  

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode 
purposive sampling dengan menetapkan kriteria inklusi sampel yaitu: 

1) Pria dan wanita berusia 45-59 tahun 
2) Responden dengan keluhan nyeri punggung bawah non-spesifik 
3) Memiliki nilai Oswestry Disability Index sebesar 10 – 40%. 
4) Bersedia menjadi responden dan mengikuti semua program latihan sampai 

dengan selesai 
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Etik Penelitian 

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik dari komisi etik penelitian 
Universitas Negeri Semarang dengan No. 207/KEPK/EC/2022. 

HASIL 

Hasil Analisis Univariat 
a. Karakteristik Berdasarkan Usia 

Tabel 1  
Karakteristik Sampel Berdasarkan Usia 

 

Usia Frekuensi % 

45 – 49  8 53,3 

50 – 54 3 20,0 

55 – 59  4 26,7 

Total 15 100 

Penelitian ini memiliki total sampel sebanyak 15 orang dengan rentang 
usia 45 hingga 59 tahun. Berdasarkan tabel 1, presentase usia terbanyak yaitu 
antara usia 45 – 49 tahun sebesar 8 responden (53,3%), pada usia 50 – 54 
tahun sebesar 3 responden (20,0%), dan usia 55 – 59 tahun sebesar 4 
responden (26,7%). Rerata sampel serta nilai minimum dan maksimum dari 
sampel dapat dilihat dalam tabel berikut ini.  

Tabel 2  
Uji Estimasi Sampel Berdasarkan Usia 

 

Parameter Hasil pengukuran 

Mean 50,87 

Median 49,00 
SD 4,734 

Min-max 45,59 

95% CI 48,25-53,49 

Berdasarkan tabel 2, didapatkan rerata usia sampel adalah 50,87 tahun 
dengan nilai standar deviasi 4,734 dan nilai tengah 49,00. Usia minimal adalah 
45 tahun dan usia maksimal adalah 59 tahun. 

 
b. Karakteristik Sampel Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 3  
Karakteristik Sampel Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi % 

Laki-Laki 3 20,0 
Perempuan 12 80,0 
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Total 15 100 

Berdasarkan tabel 3 diatas, didapatkan sebagian besar sampel dengan 
jenis kelamin perempuan sebesar 12 orang (80,0%), dan laki-laki sebesar 3 
orang (20,0%).  

 
c. Karakteristik Sampel Berdasarkan Indeks Massa Tubuh (IMT) 

Tabel 4  

Distribusi Frekuensi Indeks Massa Tubuh 

IMT Frekuensi % 

Normal 7 46,7 

Gemuk  8 53,3 

Total 15 100,0 

Berdasarkan tabel 4 diatas, didapatkan indeks massa tubuh gemuk 
sebesar 8 responden (46,7%) dan indeks massa tubuh normal sebanyak 7 
responden (53,3%). 

 
d. Kemampuan Fungsional Pralansia Sebelum Dan Sesudah Intervensi 

Tabel 5  
Kemampuan Fungsional Pralansia  

 Sebelum Sesudah 

Mean 20,13 6,53 

Median 18,00 8,00 

SD 6,906 3,662 

Min-max 12-34 2-12 

95% CI 16,31-23,96 4,51-8,56 

Berdasarkan tabel 5 diatas, didapatkan rerata kemampuan fungsonal 
pralansia sebelum intervensi yang dinilai menggunakan kuesioner Oswestry 
Disability Index sebesar 20,13, dengan nilai tengah 18,00 dan standar deviasi 
sebesar 6,906. Berdasarkan uji estimasi, didapatkan bahwa rata-rata 
kemampuan fungsional pralansia sebelum dilakukan intervensi, 95% diyakini 
berkisar antara 16,31 sampai dengan 23,96. 

Sedangkan, rerata kemampuan fungsional pralansia setelah intervensi 
adalah sebesar 6,53 dengan nilai tengah 8,00 dan memiliki standar deviasi 
3,662. Dari hasil estimasi interval, dapat disimpulkan bahwa 95% diyakini 
bahwa rata-rata kemampuan fungsional pralansia setelah intervensi adalah 
diantara 4,51 sampai dengan 8,56. 

 
 



Jurnal Fisioterapi dan Kesehatan Indonesia                                                    Vol 02, No 02, Oktober 2022 

 

 

93 | Jurnal Vol 2, No 2, Oktober 2022 © Ikatan Fisioterapi Cabang Kota Bekasi 

 

 

 
 
 

Hasil Analisis Bivariat 
a. Uji Normalitas Data 

Tabel 6  

Uji Normalitas 

 P value Keterangan 

Pre-test 0,199 Normal 

Post-test 0,070 Normal 

Berdasarkan uji normalitas pada tabel 6 diatas, dapat dikatakan data 
sebelum dan sesudah intervensi berdistribusi normal dengan p-value pre-test 
sebesar 0,199 dan p-value post-test sebesar 0,070. Sehingga data dapat 
dilanjutkan ke uji hipotesis menggunakan uji Paired Sample T-Test. 

 
b. Uji Paired Sample T-Test 

Tabel 7  
Hasil Uji Paired Sample T-test 

 Post test Pre test 

Mean 20,13 6,53 

Selisih mean 13,600 

SD 6,906 3,662 

Selisih SD 7,376 

Nilai P 0,000 

Berdasarkan hasil uji paired sample t-test dengan tingkat kemaknaan 
95% pada tabel 7 diatas, didapatkan rerata nilai sebelum dilakukan intervensi 
(pre-test) sebesar 20,13 dan rerata nilai setelah dilakukan intervensi (post-test) 
adalah sebesar 6,53 dengan rerata selisih 13,600. Dengan nilai hasil p-value 
sebesar 0,000. Dalam hal ini p-value kurang dari 0,05 yang berarti terdapat 
perbedaan yang bermakna pada kemampuan fungsional pralansia antara 
sebelum dan sesudah diberikan intervensi. 
 

PEMBAHASAN 

Dari hasil analisis univariat, pada karakteristik sampel berdasarkan usia, 
total sampel sebanyak 15 orang dengan rentang usia 45 hingga 59 tahun. 
Presentase usia terbanyak yaitu antara usia 45 – 49 tahun sebesar 8 responden 
(53,3%), pada usia 50 – 54 tahun sebesar 3 responden (20,0%), dan usia 55 – 59 
tahun sebesar 4 responden (26,7%). Nyeri punggung bawah pada pekerja biasanya 
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dimulai pada usia dewasa muda dengan puncak prevalensi antara usia 45-60 
tahun (Alfiansyah & Febriyanto, 2021). Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Purwata et al., tahun (2015) pada 13 kota besar di Indonesia yang 
menunjukkan bahwa pasien dengan usia 41 – 60 tahun memiliki prevalensi nyeri 
punggung bawah lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok usia lainnya. 

Pada karakteristik sampel berdasarkan jenis kelamin, dari total sampel 
didapatkan 3 orang laki-laki (20,0%) dan 12 orang perempuan (80,0%). Menurut 
prevalensi global dari nyeri punggung bawah kronis yang tinjau pada tahun 2015 
menunjukkan bahwa 19,6% nyeri punggung bawah terjadi pada mereka yang 
berusia antara 20 – 59 tahun dan relatif lebih umum pada wanita (Ali et al., 2017). 
Namun, banyak faktor yang dapat meningkatkan risiko terjadinya nyeri punggung 
bawah, seperti kebiasaan merokok, posisi, repetisi, dan durasi kerja, serta 
kecenderungan melakukan pekerjaan fisik yang berat (Mulfianda et al., 2021). 
Sehingga tidak menutup kemungkinan jika jenis kelamin laki-laki dalam 
penelitian lain memiliki prevalensi tinggi yang mengalami nyeri punggung bawah. 
Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Cahya et al., (2020), kebanyakan 
pasien yang mengalami nyeri punggung bawah di RSUP Sanglah Denpasar 
berjenis kelamin laki-laki.  

Pada karakteristik sampel didapatkan didapatkan indeks massa tubuh 
gemuk sebesar 8 responden (46,7%) dan indeks massa tubuh normal sebanyak 7 
responden (53,3%).  Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Siddiqui et al. 
(2022) dengan judul “Association Between Low Back Pain and Body Mass Index in 
Pakistani Population” menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara 
obesitas dengan nyeri punggung bawah pada populasi masyarakat di Pakistan. 
Seseorang dengan IMT berlebih memiliki kemungkinan dua kali lebih tinggi 
mengalami nyeri punggung bawah dibandingkan dengan seseorang dengan IMT 
normal. Peningkatan beban mekanis pada punggung akibat obesitas 
menyebabkan gaya tekan yang lebih tinggi pada tulang belakang selama berbagai 
aktivitas fisik (Muthuri et al., 2020). 

Pengukuran kemampuan fungsional pada penelitian ini adalah dengan 
menggunakan kuesioner Oswestry Disability Index yang dinilai sebelum diberikan 
perlakuan dan sesudah diberikan perlakuan. Hasil nilai rerata kemampuan 
fungsional sebelum dilakukan perlakuan yaitu sebesar 20,13 dan nilai rerata 
kemampuan fungsional yaitu sebesar 6,53. Berdasarkan hasil uji Paired Sample 
T-Test, didapatkan hasil nilai p-value sebesar 0,000 dimana p < α (0,05) yang dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Core Stability Exercise terhadap 
peningkatan kemampuan fungsional pada pralansia dengan nyeri punggung 
bawah.  

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kapetanovic et al 
(2016) pada pasien dengan usia 40-60 tahun dengan judul penelitian “Effect of 
Core Stabilization Exercises on Functional Disability in Patients with Chronic Low 
Back Pain”, didapatkan hasil p-value = 0,0001 dimana Core Stabilization Exercises 
menyebabkan reduksi dari functional disability pada pasien dengan Chronic Low 
Back Pain (CLBP). Penelitian lain yang dilakukan oleh Karokaro & Hutabarat 
(2018), didapatkan nilai p-value = 0,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh Core Stability Exercise terhadap peningkatan aktivitas 
fungsional pada pasien dengan nyeri punggung bawah di Rumah Sakit Granmed, 
Sumatera Utara. 
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Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Hlaing et al. (2021) dengan 
intervensi core stability exercise dengan frekuensi latihan 3 kali seminggu selama 
4 minggu dapatkan nilai p-value 0,010. Dan dapat disimpulkan bahwa intervensi 
tersebut dapat menurunkan nyeri dan mengurangi disabilitas fungsional pada 
penderita non spesifik nyeri punggung bawah.  

Penyebab nyeri punggung bawah dapat diakibatkan karena terjadi 
ketegangan otot dimana kerja otot antara agonis dan antagonis tidak seimbang 
sehingga menyebabkan hambatan sirkulasi darah, sehingga terjadi iskemia pada 
otot yang spasme, dan juga menyebabkan akumulasi asam laktat yang 
menyebabkan munculnya nyeri pada punggung bawah (Zuhri & Rustanti, 2022). 
Nyeri punggung bawah kronik diperparah oleh aktivitas yang tidak tepat dan 
menyebabkan sebagian besar pasien tidak menggunakan punggungnya, yang 
menyebabkan atrofi otot trunk, penurunan kekuatan dan daya tahan otot, 
kekakuan ligamen dan sendi, yang akhirnya memperburuk gejala nyeri punggung 
bawah tersebut (Gorji et al., 2022). Dalam beban berulang dan jangka panjang, 
daya tahan otot trunk yang buruk dapat menyebabkan muscle fatigue dan 
pengurangan respon otot terhadap tekanan (stresses) (Khan et al., 2021). 

Core Stability Exercise merupakan bentuk latihan aktif yang dirancang 
untuk memperkuat otot serta meningkatkan stabilitas untuk menopang tulang 
belakang dan membantu mencegah nyeri punggung bawah. Dengan memperkuat 
otot-otot yang menstabilkan lumbal serta tulang belakang dapat menurunkan rasa 
sakit dan meningkatkan kemampuan fungsional (Ali et al., 2017). Core Stability 
Exercise meningkatkan stabilitas trunk, stabilitas pelvic floor, kontraksi simultan 
otot abdominal, otot multifidus dan meningkatkan kinerja motorik tulang belakang 
(Gorji et al., 2022).  

Secara umum, otot-otot daerah tengah (central region) adalah otot-otot 
postural. Sehingga dengan dilakukan latihan core stability, dapat membentuk 
postur yang normal dengan distribusi kerja otot yang seimbang di area punggung 
bawah. Dengan postur tubuh yang normal dan keseimbangan kerja otot yang 
stabil, maka akan memperlancar peredaran darah dan membuat metabolisme 
lokal yang optimal sehingga rasa sakit berkurang atau bahkan menghilang (Zuhri 
& Rustanti, 2022). Meningkatkan stabilitas trunk dan kontrol posisi tubuh 
merupakan peranan penting yang dapat menetralisir muscle imbalances untuk 
mempertahankan posisi tubuh, sehingga mengurangi disabilitas dan 
meningkatkan kemampuan fungsional (Gorji et al., 2022).  

Ketika sirkulasi darah lancar, sirkulasi metabilisme juga lancar, 
menyebabkan suplai darah cukup, akumulasi asam laktat dibawa dan jaringan 
tidak menjadi hyperacidic, produksi nosiseptor berkurang sehingga rasa sakit 
berkurang atau bahkan hilang (Zuhri & Rustanti, 2022).  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, kesimpulan dari penelitian ini 
adalah Core Stability Exercise yang dilakukan oleh pralansia dengan nyeri 
punggung bawah dapat bermanfaat untuk meningkatkan stabilitas tulang 
belakang dan menurunkan nyeri sehingga latihan ini dapat meningkatkan 
kemampuan fungsional. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan uji statistik yang dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan fungsional pralansia sebelum diberikan Core 
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Stability Exercise yang dinilai dengan kuesioner Oswestry Disability Index memiliki 
rata-rata 20,13 dengan nilai maksimum 34 dan minimum 12. Sedangkan 
kemampuan fungsional pralansia sesudah diberikan Core Stability Exercise 
memiliki rata-rata 6,53 dengan nilai maksimim 12 dan minimum 2. Berdasarkan 
uji analisis bivariat didapatkan adanya pengaruh pemberian Core Stability Exercise 
terhadap kemampuan fungsional pada pralansia dengan p-value sebesar 0,000 
dimana p < α (0,05). 

Saran bagi penelitian berikutnya adalah dapat menambahkan kelompok kontrol 
dan jenis parameter lain yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan 
fungsional. 
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Abstract 

Background: Adolescence is the transition period of an individual from childhood to 
adulthood.Cardiorespiratory Fitness can play a role in school achievement. 
Cardiorespiratory Fitness is the ability of the cardiovascular and respiratory systems 
to perform a physical activity. To improve it can be done with skipping and jogging 
exercise. Objective: To determine the effectiveness of skipping and jogging exercises 
on Cardiorespiratoy Fitness in students of SMPN 208 Jakarta. Research Methods : 
This study is a quasi-experimental with Two Group Pre and Post Test approaches. 
The sample was obtained by purposive sampling method with the number of each 
group as many as 17 people in the skipping group and jogging group. Result : 
Statistical test using the SPSS program in the Paired sample t-test, the average value 
in skipping group was 10.98 and the jogging group was 9.28. test results 
Independent sample t-test obtained p value of 0.74, where p>0.05. Conclusion: Both 
exercises have the same effect in increasing Cardiorespiratory Fitness in students. 
Keywords: Cardiorespiratoy Fitness, Skipping, Jogging, Adolescent, VO2Max 

 
Abstrak 

Latar Belakang: Masa remaja merupakan masa transisi seorang individu didalam 
perubahan fisik dan psikis dari masak kanak-kanak menuju masa dewasa. Pada 
masa ini Cardiorespiratoy Fitness dapat berperan dalam prestasi disekolahnya. 
Cardiorespiratoy Fitness merupakan suatu kemampuan sistem kardiovaskular dan 
pernapasan didalam melakukan suatu aktivitas fisik serta dapat menghilangkan 
produk metabolisme tubuh berupa karbondioksida. Untuk meningkatkan 
Cardiorespiratoy Fitness yaitu dapat dilakukan dengan latihan skiping dan joging. 
Tujuan: Untuk mengetahui efektivitas latihan skiping dan joging terhadap 
Cardiorespiratoy Fitness pada siswa SMPN 208 Jakarta. Metode Penelitian: 
Penelitian ini bersifat quasi experimental dengan pendekatan Two Group Pre dan Post 
Test. Sampel didapatkan dengan menggunakan metode purposive sampling dengan 
jumlah masing-masing kelompok sebanyak 17 orang pada kelompok skiping dan 
kelompok joging. Hasil: Uji statistika dengan menggunakan program SPSS pada uji 
Paired sample t-test didapatkan niali rata-rata pada kelompok skiping sebesar 10.98 
sedangkan kelompok joging sebesar 9.28. Hasil uji Independent sample t-test 
didapatkan nilai p value sebesar 0.74 yang dimana p>0.05. Simpulan: Dari hasil 
penelitian ini, kedua latiha tersebut terdapat pengaruh yang sama dalam 
meningkatkan Cardiorespiratoy Fitness pada siswa SMPN 208 Jakarta. Namun 
dilihat nilai rata-rata dari kelompok keduanya, kelompok skiping lebih tinggi 
dibandingkan dengan nilai rata-rata kelompok joging. 
Kata kunci : Cardiorespiratoy Fitness, Skiping, Joging, Remaja, VO2Max 
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Pendahuluan  
Masa remaja merupakan masa transisi seorang individu didalam 

perubahan fisik dan psikis dari kekanak-kanakan menuju masa dewasa, 
selain hal tersebut juga masa ini sering dipandang dari sudut kematangan 
seksual serta pertumbuhan dan perkembangannya. Perubahan bentuk 
tubuh dan perubahan yang terikat dengan struktur otak yang menjadi 
meningkatnya kemampuan kognitif. Menurut penelitian sebelumnya, 
mengatakan bahwa CRF yang tinggi dapat meningkatkan prestasi seklah 
melalui peningkatan kognitif atau faktor psikologis (Weber et al., 2021). 

Selama dua tahun terakhir, akibat pandemik corona virus siswa 
diharuskan untuk mengikuti Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). Padatnya 
tuntutan aktivitas secara online menyebabkan gaya hidup siswa menjadi 
sedentary lifestyle. Menurut penelitian yang dilakukan Patel & patel (2020) 
yang berjudul “Effect of Sedentary Lifestyle on Cardiorespiratory Fitness in 
Physiotherapy Students During Lockdown Period of Pandemic Covid-19” 
mendapatkan kesimpulan terdapat perbedaan yang bermakna pada 
Cardiorespiratory Fitness akibat sedentary lifestyle. Dalam 70 hari sedentary 
lifestyle ada penurunan 30% VO2Max dengan rerata nilai pre test 5,80 
ml/kg/min dan post test menjadi 40,45 ml/kg/min.  

Cardiorespiratoy Fitness merupakan kemampuan sistem kardiovaskular 
dan pernapasan untuk memasok oksigen ke otot rangka digunakan selama 
aktivitas fisik dan menghilangkan produk metabolism seperti CO2 dan laktat 
(Wiley & Sons, 2019). Cardiorespiratoy Fitness ini suatu komponen dari 
kebugaran fisik yang berhubungan dengan Kesehatan yang ditentukannya 
dari suatu aktivitas fisik. Kebugaran daya tahan jantung dan paru diartikan 
sebagai kapasitas atau disingkat VO2Max. VO2Max merupakan suatu sistem 
yang berkaitan dengan sistem pernapasan serta yang dimana 
kemampuannya dalam melakukan suatu aktivitas tanpa mengalami 
kardiovaskular kelelahan yang berarti dan menghirup oksigen dengna 
maksimal. Latihan olahraga merupakan cara yang efektif dalam mencapai 
peningkatan VO2Max. 

Pada penelitian Partavi (2013) mengatakan bahwa lompat tali selama 7 
minggu dalam 15-50 menit/hari dengan 3 hari dalam seminggu dapat 
meningkatkan daya tahan kardiovaskular (10,33%) dan kelincahan (3,17%) 
pada remaja laki-laki (Partavi, 2013). Kemudian menurut Agus & Sari (2020) 
yang berjudul “The Impact Of Jogging On The Improvement Of Physical Fitness” 
mengatakan bahwa joging merupakan kunci dari kebugaran fisik,  

Oleh karenanya, fisioterapi dapat berperan dalam hal meningkatkan 
Cardiorespiratory Fitness yang tertuang dalam “Permenkes No. 65 Tahun 
2015”, yang menjelaskan fisioterapi merupakan suatu bentuk pelayanan 
kesehatan yang ditunjukkan kepada individu dan/atau kelompok untuk 
mengembangkan, memelihara, dan memulihkan gerak dan fungsi tubuh 
sepanjang rentang kehidupan dengan menggunakan penanganan secara 
manual, peningkatan gerak, peralatan (fisik, elektroterapeutis dan mekanis), 
pelatihan fungsi, dan komunikasi. Berdasarkan latar belakang diatas, 
peneliti tertarik untuk mengetahui efektivitas latihan skiping dan joging 
terhadap Cardiorespiratoy Fitness pada siswa SMPN 208 Jakarta.  
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Metode  
Jenis dan Desain Penelitian  

Jenis pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian yang bersifat 
quasi experimental dengan desain penelitian berupa pendekatan secara Two 
Group Pre Test dan Post Test.  
Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 208 Jakarta. Waktu penelitian 
dimulai pada bulan Februari sampai April dimulai penyusunan proposal 
skripsi kemudian dilanjutkan kembali dengan pengambilan data penelitian 
pada bulan April 2022. 
Populasi dan Sampel  
1. Populasi  

Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh siswa yang bersekolah di SMPN 
208 Jakarta.  

2. Sampel  
Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini berupa purposive 
sampling yang dimana Teknik tersebut berupa pengambilannya 
berdasarkan kriteria inklusi tertentu yang dibuat oleh peneliti. Sampel 
yang didapatkan berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus 
Lemeshow, yakni masing-masing kelompok berjumlah 12 pada kelompok 
skiping maupun joging. Namun untuk mengantisipasi lost of follow 
masing-masing kelompok ditambah 5 sampel. Adapun kriteria inklusi dan 
ekslusi penelitian ini : 

a. Kriteria inklusi  
1) Responden merupakan siswa SMPN 208 Jakarta 
2) usia 13-15 tahun 
3) Mampu melakukan intervensi sesuai dengan protokol penelitian  
4) Bersedia menjadi sampel dengan persetujuan penulisan dengan 

sepengetahuan orang tua/wali murid 
b. Kriteria ekslusi  
1) Sedang melakukan penelitian lainnya  
2) Terdapat Riwayat fraktur di lengan dan kaki  
Etik penelitian  
Penelitian ini telah disetujui oleh Komisi Etik Penelitian Universitas Negeri 
Semarang. Dengan nomor surat No. 146/KEPK/EC/2022. 
 
Hasil  

Hasil analisis univariat  
1. Hasil cardiorespiratory fitness kelompok skiping  
 

Tabel  1 
Distribusi Sampel Berdasarkan Cardiorespiratory Fitness Kelompok 

Perlakuan Skiping 

Variabel 
Sebelum 
intervensi 

Sesudah 
intervensi 

Selisih 

Mean 21,64 31,92 10,27 

Median 21,52 31,90 10,80 
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SD 1,48 3,61 2,30 

95% CI 19,01-23,65 30,06-33,77 9,09-11,46 

Setelah dilakukan analisis data, didapatkan hasil Cardiorespiratory 
Fitness kelompok skiping sebelum adalah 21,64 ml/kg/menit dengan 
kategori kurang sekali dan sesudah intervensi menjadi 31,92 ml/kg/menit 
dengan kategori kurang dengan perbedaaan selisih 10,27 ml/kg/menit. 
Kemudian standar deviasi sebelum intervensi 1,48 menjadi 3,61 dengan 
selisih 2,30. Pada Confidence Interval 95% sebelum intervensi nilai terendah 
adalah 19,01 dan nilai tertinggi 23,65 sedangkan sesudah intervensi nilai 
terendah 30,06 dan tertinggi 33,77. 

 
2. Hasil cardiorespiratory fitness kelompok joging  

 
Tabel  2 

Distribusi Sampel Berdasarkan Cardiorespiratory Fitness Kelompok 
Perlakuan Joging 

Variabel 
Sebelum 
intervensi 

Sesudah 
intervensi 

Selisih 

Mean 20,96 29,71 8,74 

Median 21,17 29,19 8,44 

SD 1,52 3,80 2,67 

95% CI 20,18-21,75 27,75-31,67 7,36-10,11 

Setelah dilakukan analisis data, didapatkan hasil Cardiorespiratory 
Fitness kelompok joging sebelum adalah 20,96 ml/kg/menit dengan kategori 
kurang sekali dan sesudah intervensi menjadi 29,71 ml/kg/menit dengan 
kategori kurang dengan perbedaaan selisih 8,74 ml/kg/menit. Kemudian 
standar deviasi sebelum intervensi 1,52 menjadi 3,80 dengan selisih 2,67. 
Pada Confidence Interval 95% sebelum intervensi nilai terendah adalah 20,18 
dan nilai tertinggi 21,75 sedangkan sesudah intervensi nilai terendah 27,75 
dan tertinggi 31,67. 

 
Hasil analisis bivariat  
1. Uji normalitas data  

 
Tabel  3 

Hasil Uji Normalitas Data Pada Kelompok Pelakuan Skiping dengan Joging 
P Value 

 Skiping Joging Keterangan  

Pre 0,299 0,057 Normal  

Post 0,147 0,629 Normal  

Setelah dianalisa, didapatkan hasil p value pada kelompok skiping 
sebelum perlakuan adalah 0,299 dan 0,147 sesudah perlakuan. Sedangkan 
pada kelompok joging sebelun perlakuan adalah 0,057 dan 0,629 sesudah 
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perlakuan. Dari hasil tersebut p value ini data berdistribusi normal, sehingga 
dilanjutkan uji hipotesis dengan Uji Paired Sample T-test. 

 
2. Uji Paired Sample T-Test 

 
Tabel  4 

Hasil Uji Paired T-Test Terhadap Perbedaan Cardiorespiratory Fitness 
Sebelum dan Sesudah Intervensi Pada Kelompok Skiping dan Joging 

Variablel Mean SD P value 

Sebelum  skiping 21,64 1,48 
0,000 

Sesudah skiping 31,92 3,61 

Sebelum joging 20,96 1,52 
0,000 

Sesudah joging 29,71 3,80 

Setelah di Uji Paired Sample T-Test didapatkan hasil p value sebesar 
0,000. Hal ini p value kurang dari α (0,005) yang berarti terdapat perbedaan 
yang bermakna pada Cardiorespiratory Fitness sebelum dan sesudah. Maka 
dapat disimpulkan bahwa pada kelompok skiping terdapat pengaruh 
pemberian skiping terhadap Cardiorespiratory Fitness siswa. Sedangkan 
pada kelompok joging juga disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pemberian 
joging terhadap Cardiorespiratory Fitness siswa. 

 
3. Uji independent sample t-test 

 
Tabel  5 

Hasil Uji Independent Sample T-test Terhadap Cardiorespiratory Fitness 
Sebelum dan Sesudah Intervensi Pada Kelompok Skiping dan Joging 

 
Levene’s Test 

T-test for Equality of 
Means 

F  Sig t P Value  

Sebelum intervensi 0,28 0,86 1,29 0,20 

Sesudah intervensi  0,53 0,82 1,77 0,86 

Selisih 0,69 0,41 1,84 0,74 

Pada hasul Uji Levene’s Test nilai p value sebesar 0,41 yang 
menunjukkan bahwa data yang diujikan adalah homogen. Kemudian pada 
hasil uji T-Test didapatkan hasil p value sebesar 0,74 yang menunjukkan 
bahwa p value lebih besar dari α (0,005). Hal ini tidak terdapat perbedaan 
yang bermakna pada kedua jenis intervensi yang dilakukan. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa intervensi skiping dan joging memiliki 
pengaruh yang sama terhadap peningkatan Cardiorespiratory Fitness pada 
siswa.  
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Pembahasan  
Pada hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari hasil uji statistik 

ditemukan bahwa tidak terdapatnya perbedaan pengaruh antara kelompok 
skiping dan kelompok joging. Akan tetapi, jika dilihat dari hasil selisih 
peningkatan Cardiorespiratory Fitness yang terjadi pada kedua kelompok 
menunjukkan bahwa kelompok skiping lebih unggul dibandingkan dengan 
kelompok joging. Rata-rata peningkatan Cardiorespiratory Fitness yang 
didapatkan dan terjadi pada kelompok skiping adalah 10.98 ml/kg/menit 
sedangkan pada kelompok joging adalah 9.28 ml/kg/menit. 

Hasil penelitian ini menunjukkan pada kelompok yang diberi perlakuan 
skiping terdapat peningkatan pada Cardiorespiratory Fitness. Hal tersebut 
sesuai dengan penelitian yang berjudul “Effectiveness of The Multistage 
Jumping Rope Program in Enhancing The Physical Fitness Levels Among 
University Student” mengatakan bahwa efektivitas multistage pada tes lompat 
tali dapat meningkatkan VO2Max (Dimarucot & Soriano, 2020). Sebaliknya, 
hasil penelitian yang menunjukkan adanya peningkatan Cardiorespiratory 
Fitness pada kelompok joging yaitu pada penelitian yang dilakukan oleh 
Parengkuan Meyke dan Mile Sarjan pada tahun 2021 dengan judul penelitian 
“Pengaruh Latihan Joging Terhadap (VO2Max)” yang mengatakan bahwa 
latihan joging akan mempengaruhi konsumsi oksigen seseorang yang dimana 
dapat diartikan bahwa tingkat VO2Max akan semakin meningkat pula. 
Sehingga hal tersebut akan berpengaruh juga terhadap Cardiorespiratory 
Fitness sehingga terjadi peningkatan didalam tubuhnya (Parangkuan & Mile, 
2021). 

Penelitian lainnya, mengatakan latihan joging yang terprogram dan rutin 
akan meningkatkan physical fitness dan cardiorespiratory. Hal tersebut 
disebutkan pada penelitian Agus dan Sari 2020 yang berjudul “The Impact of 
Jogging on The Improvement of Physical Fitness” (Agus & Sari, 2020). 
Peningkatan yang terjadi pada keduanya dikarenakan selama latihan otot-
otot berkontraksi sehingga konsumsi oksigen meningkat serta ventilasi paru 
akan meningkat secara drastis. 

Latihan yang berulang meningkatkan aktivitas otot inspirasi dan 
menyebabkan peregangan saluran napas, sehingga mengurangi tonus otot 
polos dan kontraktilitas. Hal ini juga mengurangi resistensi jalan napas, 
meningkatkan kapasitas ekspirasi, meningkatkan kekuatan struktural 
sistem pernapasan, dan meningkatkan aliran ekspirasi. Selain hal tersebut, 
juga akan memacu peningkatan curah jantung yang maksimal, sehingga 
pengiriman oksigen ke jaringan meningkat secara maksimal. Ketika VO2max 
meningkat, ventrikel kiri secara fisiologis menjadi lebih tebal, meningkatkan 
kekuatan jantung dan kemampuan untuk memompa darah pada setiap 
kontraksi, yang mengakibatkan penurunan denyut nadi. Hal ini akan 
meningkatkan indeks kebugaran tubuh. Seseorang yang aktif dalam latihan 
akan mempunyai kapasitas aerobik yang lebih besar dan kebugaran yang 
lebih tinggi serta kapasitas paru yang meningkat. Konsumsi oksigen akan 
meningkat seiring dengan latihan aerobik (Parengkuan, 2021). Sehingga 
seseorang akan mengalami adaptasi kapasitas maksimal dalam penyerapan 
oksigennya akan lebih efisien jika mengkonsumsi oksigen sebanyak-
banyaknya. 
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Pada penelitian John A. Baker pada tahun 2013, mengatakan bahwa 10 
menit melakukan latihan skiping atau lompat tali memiliki manfaat lebih 
dibandingkan dengan 30 menit joging, yang dimana keduanya sama-sama 
meningkatkan efisiensi kardiovaskular dan respirasi (John, 2013). Hal ini 
dikarenakan seseorang yang terlatih daya jantung dan parunya akan 
mempunyai denyut nadi istirahat rendah dikarenakan adanya peningkatan 
volume darah yang dipompa jantung serta pendistribusian jantung menjadi 
lebih cepat dan lancar.  

Latihan skiping sama seperti latihan plyometric yaitu memiliki dua 
tingkat kontraksi koncentric dan kontraksi eccentric cepat. Prinsip dari 
latihan plyometric ini yakni kondisi otot selalu berkontraksi memanjang 
(eccentric) ataupun memendek (koncentric) yang dapat menghasilkan 
sejumlah gaya yang besar dan eksplosive secara tepat. Selama kontraksi 
eccentric, energi dilepaskan lalu menghasilkan peningkatan kekuatan dan 
kecepatan gerakan. Selain itu juga, koordinasi saraf yang terjadi sebagai 
akibat dari latihan kekuatan, seperti Plyometric dan lompat tali (refleks 
peregangan otot spindel), menghasilkan peningkatan daya. Latihan joging 
termasuk dalam latihan continuous training yang dimana latihan tanpa 
berhenti sampai dengan waktu yang ditentukan yang menyebabkan denyut 
nadi latihan terjaga kondisinya atau stabil selama melakukan joging. 

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yaitu pengambilan data yang 
dilakukan pada bulan ramadhan karena keterbatasan waktu, terdapat alat 
ukur lebih objektif dari bleep test namun peneliti kesulitan pengkoordiniran 
dengan siswa serta terdapatda penelitian ini peneliti mengguanakan 
stopwatch untuk mengobservasi responden namun terdapat alat ukur yang 
lebih tepat saat joging yaitu dengan smartwatch. 

 
Kesimpulan dan Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan uji statistik yang dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata nilai Cardiorespiratory Fitness kelompok 
perlakuan skiping dan joging sebelum intervensi dan sesudah intervensi  
terjadi peningkatan, kelompok skiping lebih unggul dibandingkan dengan 
joging namun perbedaan ini tidak bermakna. Berdasarkan hasil uji statistika 
perbedaan perubahan Cardiorespiratory Fitness pada kedua kelompok 
intervensi dengan menggunakan uji Independent T-Test dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada perbedaan pengaruh yang bermakna antara pemberian 
skiping dan joging. Pada jenis intervensi keduanya sama-sama efektif dalam 
peningkatan Cardiorespiratory Fitness. 
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ABSTRACT 

Background: The explosive power of leg muscle is the ability to exert maximum power in 
the shortest possible time. Muscle explosive power is important for a fighter in locking, 
swinging, dropping, punching, kicking and avoiding attacks from unexpected angles and 
directions. Ways to increase muscle explosive power include plyometric training and one 
of them is single leg speed hops. Research Objectives: To determine the effect of single leg 
speed hop pliometric exercises on increasing the explosive power of limb muscles in pesilat 
members at SMPN 1 Parung. Research Methods: The design of this study was quasi-
experimental with "two-group pretest-posttest" with a sample of 28 people selected by 
purposive sampling divided into two groups, namely the treatment and control groups. 
Measurement of leg muscle explosive power using the Standing Long Jump Test. Results: 
The results of the independent t-test obtained a p-value of 0.011 (p<0.005), so Ho is 
rejected, which means that there is a significant effect on single leg speed hop plyometric 
exercises. Conclusion: There is an effect of single leg speed hop plyometric exercise on 
increasing the explosive power of the leg muscles of the members of SMPN 1 Parung. 

Keywords: The Explosive power leg muscle; Plyometric Exercises; Single Leg Speed Hop; 
Martial arts 

ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Daya ledak otot adalah kemampuan seseorang untuk mengerahkan 
tenaga maksimal dalam waktu sesingkat-singkatnya. Daya ledak otot penting bagi pesilat 
dalam melakukan penguncian, mengayun, menjatuhkan, pukulan, tendangan dan 
menghindari serangan dari sudut dan arah yang tidak terduga-duga. Cara untuk 
meningkatkan daya ledak otot diantaranya adalah pelatiahan pliometrik dan salah 
satunya adalah single leg speed hop. Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui pengaruh 
latihan pliometrik single leg speed hop terhadap peningkatan daya ledak otot tungkai pada 
anggota pesilat di SMPN 1 Parung. Metode Penelitian: Desain penelitian ini menggunakan 
Quasy-experimental dengan “two-group pretest-posttest” dengan sampel berjumlah 28 
orang dipilih secara purposive sampling terbagi menjadi dua yaitu kelompok perlakuan 
dan kontrol. Pengukuran daya ledak otot tungkai menggunakan Standing Long Jump Test. 
Hasil: Hasil uji indepent t-test didapatkan p-value 0,011 (p<0,005), sehingga Ho ditolak 
yang berarti terdapat pengaruh yang singnifikan latihan pliometrik single leg speed hop. 
Simpulan: Terdapat pengaruh latihan pliometrik single leg speed hop terhadap 
peningkatan daya ledak otot tungkai anggota pencak silat SMPN 1 Parung. 

Kata Kunci: Daya Ledak Otot Tungkai; Plyometric Exercise; Single Leg Speed Hop; Pencak 
Silat 

PENDAHULUAN  

Pencak  silat  adalah salah  satu  cabang olahraga bela diri yang berasal dari 
budayaaan Indonesia dan digemari oleh masyarakat umum bertujuan untuk  
melindungi diri dari hal-hal yang berbahaya serta dapat mengancam keselamatan. 
Pencak silat  juga berfungsi sebagai seni pertunjukan, prestasi, olahraga untuk 
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kebugaran jasmani, prestasi dan pengolahan diri, yaitu pembentukan 
kepribadian, akhlak, berbudi pekerti, beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa (Tofikin, 2021). 

Pencapaian prestasi dalam cabang pencak silat, membutuhkan pembinaan 
yang panjang. Peran seorang pelatih, atlet, dan beberapa hal lain juga sangat 
penting dalam proses pembinaan untuk mencapai prestasi tersebut. Peran dan 
tugas pelatih sangat besar dalam proses keberhasilan, termasuk persiap 
kemampuan fisik, teknik, taktik, dan mental atlet. Untuk mencapai prestasi perlu 
ditingkatkan unsur-unsur kemampuan fisik, seperti: kekuatan (strength), daya 
tahan (endurance), daya ledak otot (muscular power), kecepatan (speed), 
kelentukan (flexibility),koordinasi(coordination,kelincahan (agility), ketepatan 
(accuracy), waktu reaksi (reaction time) dan lainnya (Siswantoyo, 2014). 

Daya ledak otot merupakan gabungan beberapa unsur fisik yaitu unsur 
kekuatan dan kecepatan yang dilihat dari hasil kerja yang dilakukan dengan 
menggunakan kekuatan dan kecepatan (Oktarina et al., 2021).  

Latihan pliometrik merupakan program latihan yang digunakan untuk 
meningkatkan kekuatan dan kecepatan (Chu et al, 2013). Ada berbagai macam 
bentuk latihan pliometrik, salah satu latihan untuk meningkatkan daya ledak 
pada otot tungkai yaitu single leg speed hop exercise. Latihan single leg speed hop 
adalah latihan dengan gerakan meloncat dengan satu kaki untuk mencapai 
ketinggian dan kecepatan maksimum (Kadek et al., 2014). Latihan ini membuat 
otot berkontraksi dengan sangat kuat yang merupakan respon dari pembebanan 
dinamis yang cepat dari otot-otot yang terlibat. Dengan adanya pembebanan 
tersebut, mengakibatkan terjadinya hipertrofi otot. Efek yang ditimbulkan dari 
hipertrofi otot itu mengakibatkan terjadinya peningkatan power otot tungkai 
(Widnyana, 2014).  

Fisioterapi memiliki peran untuk meningkatkan kekuatan tungkai dan 
kecepatan untuk meningkatkan daya ledak otot. Sebagaimana tercantum dalam 
International Federation of Sport Physiotherapy (IFSPT), peran seorang Fisioterapi 
dalam bidang olahraga berperan penting dalam pencegahan cedera, 
mengembalikan fungsi secara optimal dan berkontribusi untuk peningkatan 
kinerja olahraga atau performance serta menggunakan latihan yang khusus 
berdasarkan pengetahuan, keterampilan dan sikap untuk mencapai latihan yang 
optimal. 
 
Metode  

Jenis dan Desain Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 

menerapkan metode yang bersifat quasi experimental dengan pendekatan two 
group pre-test and post-test design. Total sampel berjumlah 28 orang yang dibagi 
menjadi dua kelompok yaitu kelompok single leg speed hop exercise dan kelompok 
kontrol, masing-masing kelompok terdiri dari 14 orang dengan frekuensi latihan 3 
kali dalam seminggu selama 4 minggu dengan durasi latihan selama 45 menit.  
Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada anggota pencak silat di SMPN 1 Parung. Waktu 
penelitian ini dimulai dari bulan Januari 2022 sampai dengan bulan April 2022 
yang dimulai dengan penyusunan proposal penelitian, dilanjut dengan 
pengumpulan data pada bulan Maret - April 2022. 
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Populasi dan Sampel  
1. Populasi  

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh anggota pencak silat di SMPN 1 
Parung berjumlah 35 orang. 

2. Sampel  
Teknik sampel pada penelitian ini menggunakan purposive sampling 
berdasarkan pertimbangan kriteria inklusi dan ekslusi. Adapun kriteria inklusi 
dan ekslusi sebagai berikut:  

a. Kriteria inklusi  
1.) Anggota pencak silat SMPN 1 Parung  
2.) Usia 13 – 17 tahun 
3.) Responden tidak sedang mengikuti pelatihan yang berkaitan dengan daya 

ledak otot tungkai 
4.) Bersedia menjadi responden dan mengikuti program latihan yang telah 

ditentukan 
b. Kriteria eksklusi  

1.) Riwayat cidera/trauma dan atau pembedahan pada ektremitas bawah 
2.) Tidak bersedia melanjutkan menjadi responden pada saat periode penelitian 

Etik Penelitian  
Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan layak etik dari Komisi Etik 
Penelitian Universitas Negeri Semarang dengan nomor surat: 
184/KEPK/EC/2022. 

Hasil 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia, IMT, Daya Ledak Otot Sebelum 

Intervensi dan Daya Ledak Otot Sesudah Intervensi. 

 

 

 
Variabel 

Kelompok Perlakuan Kelompok Kontrol 
Frekuensi Presentase  Frekuensi Presentase 

Jenis Kelamin Laki-laki 9 64,3% 9 64,3% 
 Perempuan 5 35,7% 5 35,7% 
Usia 13 5 35,7% 8 57,1% 

 14 6 42,9% 5 35,7% 
 15 2 14,3% 0 0% 
 17 1 7,1% 1 7,1% 

IMT Kurus 6 42,9% 5 35,7% 
 Normal 7 50,0% 9 64,3% 
 Sangat 

gemuk 
1 7,1% 0 0 

Daya Ledak Otot Mean 1,92 1,74 
Sebelum Intervensi Median 2,02 1,69 

 Modus 1,40 2,10 
 Min-Maks 1,40-2,40 1,29-2,18 
 SD 0,311 0,293 

Daya Ledak Otot Mean 2,09 1,76 
Sesudah Intervensi Median 2,16 1,71 

 Modus 1,65 1,32 
 Min-Maks 1,62-2,69 1,32-2,21 
 SD 0,345 0,291 
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Hasil Analisis Univariat  
a. Karakteristik Sampel Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan tabel 1 di atas didapat bahwa sampel pada kelompok perlakuan 
dan kelompok kontrol menunjukkan jumlah responden dengan jenis kelamin laki-
laki sebanyak 9 orang , perempuan 5 orang dengan dengan hasil presentase 
distribusi frekuensi sampel masing-masing 64,3% dan 35,7%. 
b. Karakteristik Sampel Berdasarkan Usia 

Berdasarkan table 1 di atas didapat bahwa sampel pada kelompok perlakuan 
berkisaran 13-17 tahun. Proporsi usia responden terbanyak dengan usia 14 tahun 
sebanyak 6 orang dengan hasil presentase distribusi frekuensi sampel adalah 
42,9%. 
c. Karakteristik Sampel Berdasarkan IMT  

Berdasarkan table 1 karakteristik sampel berdasarkan IMT menurut kelompok 
perlakuan didapatkan jumlah IMT normal terbanyak dengan presentase 50% atau 
sebanyak 7 orang. Sedangkan karakteristik sampel berdasarkan IMT menurut 
kelompok kontrol didapatkan jumlah IMT normal terbanyak dengan presentase 
64,3% atau sebanyak 9 orang. 
d. Daya Ledak Otot Tungkai 

Rerata daya ledak otot lengan pada pesilat usia 13-17 tahun pada kelompok 
perlakuan sebelum intervensi sebesar 1,92 . Nilai daya ledak otot lengan minimal 
pada kelompok perlakuan adalah 1,40 dan nilai maksimal adalah 2,40. Rerata 
daya ledak otot lengan pada atlet usia 13 – 17 tahun pada kelompok kontrol 
sebelum intervensi sebesar 1,74. Nilai daya ledak otot lengan minimal pada 
kelompok kontol adalah 1,29 dan nilai maksimal adalah 2,18.  

Rerata daya ledak otot lengan pada pesilat usia 13-17 tahun pada kelompok 
perlakuan setelah intervensi sebesar 2,09. Nilai daya ledak otot lengan minimal 
pada kelompok perlakuan adalah 3,30 dan nilai maksimal adalah 3,80. Rerata 
daya ledak otot lengan pada atlet usia 13 – 17 tahun pada kelompok kontrol 
sebelum intervensi sebesar 1,76. Nilai daya ledak otot lengan minimal pada 
kelompok kontol adalah 1,32 dan nilai maksimal adalah 2,21.   

 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas, Uji Homogenitas, Paired Sample t-
test dan Independent t-test. 

 

Variabel Kelompok Perlakuan Kelompok Kontrol 

Uji Normalitas Pre 0,364 0,385 
 Post 0,332 0,377 

Uji 
Homogenitas 

F 0,036 

 P 0,851 
Paired Sampel 
t-test 

Mean± SD 0,175 ± 0,114 0,021 ± 0,018 

 CI 95% 0,24 – 0,10 0,03 – 0,10 
 P Value 0,000 0,001 

Independent t-
test 

Mean± SD 0,175 ± 0,114 0,021 ± 0,018 

 Mean 
Difference 

0,331 

 CI 95% 0,830-0,579 
 Sig. (2-tailed) 0,011 
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Hasil Analisis Bivariat 
a. Uji Normalitas 
Berdasarkan table 2 hasil uji normalitas data dengan Shapiro-Wilk Test 

diperoleh hasil p-value > α (0,05) pada setiap kelompok data dan dapat 
disimpulkan data dinyatakan bahwa berdistribusi populasi penelitian ini bersifat 
normal. 

b. Uji Homogenitas  
Hasil uji homogenitas dengan Levene’s test menunjukkan bahwa varian 

data sebesar 0,851 sehingga data homogen (p-value > 0,05) yang berarti 
tidak ada perbedaan pada hasil daya ledak otot tungkai sebelum intervensi 
pada masing-masing kelompok.  

c. Uji Paired Sample T-Test   
Perubahan selisih rerata daya ledak otot tungkai pada kelompok 

perlakuan sebesar 0,175 dengan standar deviasi 0,114 serta t hitung 5,754. 
Dari hasil paired sampel t-test pada kelompok perlakuan didapatkan nilai p-
value sebesar 0,000 (p-value < 0,05) dapat disimpulkan jika terdapat 
perbedaan rerata daya ledak otot tungkai antara sebelum dan sesudah 
diberikan intervensi single leg speed hop exercise. Analisa data di atas 
menunjukkan bahwa intevensi single leg speed hop exercise meningkatkan 
hasil ukur standing long jump test dalam meningkatkan daya ledak otot 
tungkai. 

Perubahan selisih rerata daya ledak otot tungkai pada kontrol sebesar 
0,021 dengan standar deviasi 0,018 serta t hitung 4,372. Dari hasil paired 
sampel t-test pada kelompok kontrol didapatkan nilai p-value sebesar 0,001 
(p-value < 0,05) dapat disimpulkan jika terdapat perbedaan rerata daya ledak 
otot tungkai antara sebelum dan sesudah diberikan intervensi. 

d. Uji Independent T-test  
Berdasarkan table 2 di atas dapat dilihat pada hasil uji didapatkan hasil 

p value sebesar 0,011 yang menunjukkan bahwa p value lebih kecil dari α 
(0,05). Hal ini berarti terdapat perbedaan yang bermakna pada pemberian 
intervensi single leg speed hop exercise terhadap peningkatan daya ledak otot 
tungkai. 

PEMBAHASAN  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada kelompok yang diberikan 

perlakuan single leg speed hop exercise terdapat peningkatan daya ledak otot 
tungkai pada anggota pencak silat sebelum dan setelah diberikan intervensi. 
Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh M. 
Widnyana, Putu Sutha Nurmala, dan Ni Wayan Tianing pada tahun 2014 pada 
mahasiswa. Penelitian ini menunjukkan bahwa latiahan dengan menggunkan 
single leg speed hop mampu meningkatkan daya ledak otot tungkai karena saat 
melakukan latihan ini terdapat beberapa otot-otot yang mengalami kontraksi 
seperti gluteals, hamstrings, quadriceps, dan gastrocnemius (Widnyana, 2014).  

Pelatihan pliometrik single leg speed hop memberikan peningkatan yang 
bermakna terhadap power otot tungkai. Latihan single leg speed hop 
mengembangkan daya ledak untuk otot-otot tungkai dan pinggul, khususnya 
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otot-otot gluteals, hamstrings, quadriceps dan gastrocnemius dengan 
kecepatan yang tinggi dan penuh tenaga. Latihan ini membutuhkan beban 
lebih untuk otot pinggul, tungkai dan punggung bagian bawah, dan juga 
melibatkan otot-otot yang menyeimbangkan lutut dan ankle. Single leg speed 
hop menggunakan satu tungkai dimana beban dalam latihan hanya ditopang 
oleh satu tungkai saja, sehingga diperlukan juga peran dari otot-otot 
penyeimbang lutut dan ankle untuk menjaga keseimbangan saat latihan agar 
tidak jatuh saat mendarat. Peningkatan yang terjadi antara pelatihan 
pliometrik single leg speed hop disebabkan oleh gerakan dari pelatihan ini yang 
membuat otot berkontraksi dengan sangat kuat yang merupakan respon dari 
pembebanan dinamis yang cepat dari otot-otot yang terlibat. Dengan adanya 
pembebanan tersebut, mengakibatkan terjadinya hipertrofi otot. Efek yang 
ditimbulkan dari hipertrofi otot itu mengakibatkan terjadinya peningkatan 
power otot tungkai. Peningkatan power otot tungkai disebabkan karena 
meningkatnya jumlah protein kontraktil, filamen aktin dan miosin serta 
meningkatkan kekuatan jaringan ikat dan ligamen. Peningkatan power otot 
tungkai yang terjadi pada pelatihan pliometrik single leg speed hop 
menandakan bahwa program pelatihan yang teratur dan terarah secara 
berkelanjutan akan mengakibatkan penyesuaian terhadap kondisi fisik yang 
semakin meningkat (Widnyana, 2014).  

Keterbatasan pada penelitian ini adalah peneliti tidak dapat mengontrol 
faktor resiko penurunan daya ledak otot tungkai yang meliputi asupan nutrisi, 
gizi, waktu istirahat dan tidur, lingkungan, aktivitas fisik, dan motivasi. 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan table 7 di atas dapat dilihat pada hasil uji didapatkan hasil p 
value sebesar 0,011 yang menunjukkan bahwa p value lebih kecil dari α (0,05). 
Hal ini berarti terdapat perbedaan yang bermakna pada pemberian intervensi 
single leg speed hop exercise terhadap peningkatan daya ledak otot tungkai. 

Berdasarkan hasil penelitian dan uji statistik yang dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa pada hasil uji perbedaan perubahan daya ledak otot 
lengan pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol dengan menggunakan 
uji Independen T-test didapatkan hasil p value sebesar 0,011 dimana p < α 
(0,05). Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 
bermakna pada pemberian intervensi single leg speed hop exercise terhadap 
peningkatan daya ledak otot tungkai. 

Saran bagi penelitian selanjutnya adalah apabila akan diadakan penelitian 
mengenai tema yang serupa, ada baiknya dilakukan perbandingan dengan 
intervensi lain. 
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ABSTRACT 
 

Background: During the COVID-19 pandemic, people must improve their immune system 
which is the body's defense force in protecting and fighting bacteria, viruses and 
organisms that will cause pain, a person's good perception of immunity can influence his 
actions to make efforts to improve his health, purpose: this research to determine the 
relationship of the independent variables, namely age, gender, education, years of 
service, food consumption, hand washing habits, exercise with the dependent variable 
being the perception of UMKM Workers body immunity. Objective: This study aims to 
determine the relationship between the independent variables, namely age, gender, 
education, years of service, food consumption, hand washing habits, exercise with the 
dependent variable being the perception of the worker's body immunity. Research 
Methodes: in this study using descriptive and analytic research methods with a Cross 
Sectional approach, the research sample using the sample size formula and obtained 112 
UMKM workers who are domiciled in the East Jakarta area, the sampling method uses 
accidental techniques and statistical tests using Chi Square, Result: it was found that 
most UMKM workers had a perception of their body immunity as much as 42.0% while 
the variables that were related in this study were the variables of age, education, food 
consumption, hand washing habits, exercise habits while the unrelated variables were 
gender and years of service. Conclusion: Workers' perceptions of body immunity can 
influence their actions to make efforts to improve health and fitness to prevent disease. 
Keyword: Exercise, Food Consumption, Hand Washing, Perception of Immunity, UMKM 
Workers 

 
ABSTRAK 

 
Latar Belakang: Masa Pandemi COVID-19 masyarakat harus meningkatkan sistem 
imunitas tubuh yang merupakan kekuatan pertahanan tubuh dalam melindungi dan 
melawan bakteri, virus dan organisme yang akan menyebabkan kesakitan, persepsi 
seseorang yang baik tentang imunitas tubuh dapat mempengaruhi tindakannya untuk 
melakukan upaya perbaikan kesehatannya, tujuan: penelitian ini untuk mengetahui 
hubungan variabel independent yaitu umur, jenis kelamin, pendidikan, masa kerja, 
konsumsi makanan, kebiasaan mencuci tangan, olahraga dengan variabel dependen 
yaitu persepsi imunitas tubuh pekerja UMKM. Metode penelitian: dalam penelitian ini 
menggunakan metode penelitian deskriptif dan analitik dengan pendekatan Cross 
Sectional., sampel penelitian menggunakan rumus besar sampel dan didapatkan 112 
pekerja UMKM yang berdomisili di wilayah Jakarta Timur, cara pengambilan sampel 
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menggunakan teknik accidental dan uji statistik menggunakan Chi Square. Hasil: 
didapatkan sebagian besar pekerja UMKM memiliki persepsi imunitas tubuhnya yaitu 
sebanyak 42,0% sedangkan variabel yang berhubungan dalam penelitian ini adalah 
variabel umur, pendidikan, konsumsi makanan, kebiasaan mencuci tangan, kebiasaan 
olahraga sedangkan variabel yang tidak berhubungan adalah variabel jenis kelamin 
dan masa kerja, Kesimpulan: Persepsi pekerja tentang imunitas tubuh dapat 
mempengaruhi tindakannya untuk melakukan upaya perbaikan kesehatan dan 
kebugaran untuk mencegah penyakit. 
Kata Kunci: cuci tangan, konsumsi makanan, olahraga, persepsi imunitas, pekerja 
UMKM. 

 

PENDAHULUAN 

Organisasi Kesehatan Dunia menetapkan status COVID-19 sebagai 

pandemi Internasional akibat penyebaran yang begitu cepat di berbagai negara 

dari orang ke orang (Fadhila, 2020). Data sebaran penyakit COVID-19 di 

Indonesia pertanggal 15 Maret 2021 jumlah kasus terkonfirmasi positif 

sebanyak 1.425.044 orang dan meninggal sebanyak 38.573 orang (KPCPEN, 

2021). Di Jakarta tercatat pertanggal 15 Maret 2021 Kasus COVID-19 sebanyak 

361.535 orang, sedangkan angka kematian akibat COVID-19 yang terkonfirmasi 

tertinggi dibandingkan Propinsi lainnya di Indonesia dengan penambahan 6.038 

kasus kematian (Kemenkes, 2021). 

Di tengah Pandemi ini, masyarakat perlu menerapkan pola hidup sehat 

dengan gizi seimbang agar bisa meningkatkan imunitas tubuh. Seseorang 

dengan pola makan yang baik, tentu saja mempunyai imunitas tubuh yang lebih 

baik dibandingkan dengan seseorang yang mempunyai pola makan yang tidak 

baik. Pola makan yang sehat untuk mencegah atau mengurangi resiko 

mengalami gangguan kesehatan yang fatal ketika terserang COVID-19 adalah 

hal yang perlu diperhatikan. Memilih asupan gizi pada masa pandemi memang 

diutamakan untuk meningkatkan imunitas tubuh. Menurut Kemenkes (2020) 

faktor atau hal yang berkaitan dengan daya tahan atau imunitas tubuh yaitu 

makan bergizi dan seimbang, cuci tangan dengan air mengalir menggunakan 

sabun dan rutin berolahraga. Penelitian Muhammad (2021) bahwa suplemen 

makanan serta jamu dipandang mampu memperkuat daya tahan tubuh dan 

dapat dikonsumsi juga secara teratur namun tidak berlebihan. Hasil penelitian 

Lisnawaty (2020) pada masyarakat Kabupaten Muna menunjukkan bahwa dari 

701 responden yang memiliki perilaku konsumsi makanan selama pandemi 

COVID-19 dalam kategori cukup sebanyak 68,6% dan kategori kurang sebanyak 

31,4%. 

Seseorang yang mengkonsumsi makanan salah satunya dipengaruhi oleh 

wawasan dan cara pandang yang banyak dikenal dengan istilah persepsi. 

Persepsi yang baik terkait sesuatu hal, akan mempengaruhi apa yang akan 

dilakukan oleh seseorang. Menurut Notoatmodjo (2018) tindakan salah satunya 
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dipengaruhi oleh persepsi yang merupakan bagian dari perilaku seseorang. 

Persepsi seseorang yang baik tentang imunitas tubuh dapat mempengaruhi 

tindakannya untuk melakukan upaya perbaikan kesehatan dan kebugaran. 

Salah satu kelompok masyarakat yang penting untuk dikaji lebih dalam 

adalah masyarakat yang bekerja di UMKM yang banyak tersebar luas di wilayah 

Jakarta. UMKM merupakan Usaha Mikro Kecil dan Menengah yang mempunyai 

peranan penting dan strategis dalam mengerakkan roda perekonomian 

pembangunan bangsa. Berdasarkan data BPS Propinsi Jakarta (2016) bahwa 

jumlah UMKM yang ada di wilayah Jakarta tercatat 1.151.080 UMKM ditahun 

2016. Hal tersebut menggambarkan cukup banyaknya pekerja UMKM yang 

menjalankan aktivitas kegiatan maupun perdagangannya, sehingga otomatis 

memerlukan kondisi kesehatan yang optimal seperti konsumsi makanan yang 

begizi dan seimbang, kebiasaan cuci tangan dan olahraga rutin untuk 

meningkatkan imunitas tubuh karena kesehariannya selalu berinteraksi 

dengan para pelanggan, cukup meningkatkan risiko terjadinya penularan 

penyakit COVID-19. 

Dari latar belakang tersebut, bahwa penting sekali berpersepsi untuk 

menerima atau menanggapi bahwa tubuh kita perlu dijaga imunitas atau daya 

tahan tubuh pada masa Pandemi COVID-19 dengan mengkonsumsi makanan 

bergizi dan seimbang, kebiasaan cuci tangan dan olahraga rutin dapat 

memperkuat kesehatan dan kebugaran pekerja UMKM, sehingga tujuan 

penelitian ini melihat hubungan konsumsi makanan, kebiasaan cuci tangan 

dan olahraga dengan persepsi imunitas tubuh pekerja UMKM pada masa 

pandemi COVID-19 di wilayah Jakarta. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dan analitik dengan 

pendekatan Cross Sectional. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan 

variabel independen yaitu variabel independen yaitu variabel karakteristik 

pekerja UMKM Mikro (umur, jenis kelamin, pendidikan, masa kerja), konsumsi 

makanan, kebiasaan mencuci tangan, olahraga dengan variabel dependen yaitu 

persepsi imunitas tubuh pekerja UMKM. 

Sampel penelitian diambil seluruh pekerja di UMKM yaitu Usaha Mikro 

yang ada di Kecamatan Cipayung Jakarta Timur sebanyak 112 orang pekerja 

UMKM usaha mikro yang didapatkan dari rumus besar sampel dengan tidak 

mempertimbangkan populasi, Sampel di bulatkan menjadi 97 ditambah 10% 

untuk mencegah sampel drop out sehingga jumlah sampel menjadi 107 pekerja 

UMKM usaha mikro. Pengambilan sampel dengan teknik non random yaitu 

quota sampling berdasarkan wilayah Kecamatan Cipayung, terdapat 8 

Kelurahan di Kecamatan Cipayung sehingga sampel dibagi secara merata per 
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Kelurahan 107  : 8 = 13,4 dibulatkan menjadi 14 orang per Kelurahan, sehingga 

total sempel di seluruh Kelurahan di wilayah Kecamatan Cipayung adalah 14 x 

8 = 112 orang pekerja UMKM usaha mikro dan untuk penentuan pengambilan 

sampel di setiap Kelurahan menggunakan teknik accidental. (Sastroasmoro, 

2014) 

Alat pengumpulan data yang digunakan adalah lembar kuesioner yang 

berisi variabel yang akan diteliti. Sebelum diberikan kepada sampel penelitian 

kuesioner di uji cobakan terlebih dahulu kepada bukan sampel tetapi memiliki 

karakteristik yang sama dengan sampel, setelah itu dilakukan uji validitas dan 

uji realibilitas, setelah valid dan reliabel kuesioner diberikan kepada sampel 

penelitian untuk diisi.  

Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat. Analisis univariat 

bertujuan untuk mendapat gambaran distribusi responden atau variasi dari 

variabel yang diteliti. Analisis univariat dalam penelitian ini disajikan hanya 

menggunakan distribusi frekuensi dan persentase dari setiap variabel yang 

diteliti. Analisis bivariat yang dilakukan berupa tabulasi silang antar dua 

variabel, yaitu variabel dependen dengan independen. Analisis bivariat 

bertujuan melihat ada tidaknya hubungan antara variabel independen dan 

variabel dependen seperti yang tampak dalam kerangka konsep. Dalam 

penelitian ini dilakukan dengan memakai uji chi square. 

 

HASIL 

Gambaran Distribusi Frekuensi 

Hasil analisis univariat dalam penelitian ini meliputi beberapa variabel, 

yaitu karakteristik pekerja berupa, (variabel umur, jenis kelamin, masa kerja, 

pendidikan), konsumsi makanan, kebiasaan cuci tangan dan kebiasaan 

olahraga. Secara jelas akan disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Hasil Analisis Univariat 

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%) 

Persepsi Imunitas    
Kurang baik 47 42,0 
Baik  65 58,0 

Umur   
< 40 tahun 55 49,1 
> 40 tahun 57 50,9 

Jenis Kelamin   
Laki-laki 70 62,5 
Perempuan 42 37,5 

Pendidikan   
Rendah 76 67,9 
Tinggi  36 32,1 
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Masa Kerja   
< 3 tahun 58 51,8 
> 3 tahun 54 48,2 

Konsumsi Makanan   
Kurang baik 47 42,0 
Baik  65 58,0 

Kebiasaan Mencuci 
Tangan 

  

Kurang baik 50 44,6 
Baik  62 55,4 

Kebiasaan Olahraga   
Kurang baik 50 44,6 
Baik  62 55,4 

Berdasarkan hasil penelitian univariat didapatkan sebagian besar pekerja 

UMKM persepsi imunitas tubuhnya termasuk kategori baik, yaitu sebanyak 65 

orang (58,0%), sedangkan pekerja UMKM yang persepsi imunitas tubuhnya 

kurang baik, yaitu sebanyak 47 orang (42,0%), Pada penelitian ini didapatkan 

juga sebagian besar pekerja UMKM berjenis kelamin laki-laki (62,5%), umurnya 

> 40 tahun (50,9%), pendidikan rendah (67,9%), masa kerjanya < 3 tahun 

(51,8%), konsumsi makanannya termasuk kategori baik (58,0%), kebiasaan 

mencuci tangannya termasuk kategori baik (55,4%) dan kebiasaan olahraganya 

termasuk kategori baik (55,4%). 

Analisis bivariat dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan 

antara variabel independen yaitu umur, jenis kelamin, pendidikan, masa kerja, 

konsumsi makanan, kebiasaan mencuci tangan, dan kebiasaan olahraga, 

dengan variabel dependen yaitu tindakan cuci tangan. Secara jelas, hasil 

analisis bivariat dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Hasil Analisis Bivariat 

Persepsi Imunitas Tubuh  

Variabel Kurang  
Baik 

Baik Jumlah P value 

 n % n % n %  

Umur 
< 40 tahun 
> 30 tahun 

 
29 
18 

 
57,2 
31,6 

 
26 
39 

 
47,3 
68,4 

 
55 
57 

 
100 
100 

 
0,038 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 
Perempuan 

 
27 
20 

 
38,6 
47,6 

 
43 
22 

 
61,4 
52,4 

 
70 
42 

 
100 
100 

 
0,458 
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Pendidikan 
Rendah 
Tinggi  

 
38 
9 

 
50,0 
25,0 

 
38 
27 

 
50.0 
75,0 

 
76 
36 

 
100 
100 

 
0,022 

Masa Kerja 
< 3 tahun 
> 3 tahun 

 
26 
31 

 
44,8 
38,9 

 
32 
33 

 
55,2 
61,1 

 
58 
54 

 
100 
100 

 
0,656 

Konsumsi Makanan 
Kurang Baik 
Baik 

 
 

26 
21 

 
 

55,3 
32,3 

 
 

21 
44 

 
 

44,7 
67,7 

 
 

47 
65 

 
 

100 
100 

 
0,025 

 

Kebiasaan Mencuci 
Tangan 
Kurang Baik 
Baik 

 
 

22 
25 

 
 

56,4 
34,2 

 

 
 

17 
48 

 
 

43,6 
65,8 

 
 

38 
73 

 
 

100 
100 

 
0,039 

 

Kebiasaan Olahraga 
Kurang Baik 
Baik 

 
 

28 
19 
 

 
 

56,0 
30,6 

 

 
 

22 
43 
 

 
 

44,0 
69,4 

 

 
 

50 
62 
 

 
 

100 
100 

 
0,012 

 
 
 

 

Menurut Nugroho (2008) persepsi dapat dibagi 2 yaitu persepsi baik atau 

positif yaitu persepsi yang menggambarkan segala pengetahuan dalam 

tanggapan yang diteruskan pemanfaatannya sesuai dengan objek yang 

dipersepsikan, sedangkan persepsi tidak baik atau negatif yaitu persepsi yang 

menggambarkan segala pengetahuan (tahu tidaknya, kenal tidaknya) serta 

tanggapan yang tidak selaras dengan objek yang dipersepsikan. 

Menurut Sugihartono (2007) mengemukakan persepsi merupakan 

kemampuan otak dalam menterjemahkan stimulus atau proses masuk ke 

dalam panca indera manusia, persepsi manusia terdapat perbedaan sudut 

pandang dalam penginderaan, ada yang mempersepsikan suatu yang itu baik 

atau persepsi positif maupun persepsi negatif yang akan mempengaruhi 

tindakan manusia yang tampak atau nyata. 

Hal ini diperkuat oleh penelitian Tarigan (2021) yang menyatakan bahwa 

persepsi masyarakat yang positif di Kecamatan Siantar Selatan sudah cukup 

baik sebesar 98% dalam upaya mencegah terjadinya penularan Covid-19, 

sedangkan menurut penelitian Nuriannisa (2021) diketahui 100% responden 

memiliki persepsi yang baik untuk meningkatkan makanan sehat dalam 

menjaga imunitas tubuh dari paparan Covid-19 dan seluruh responden 

memiliki persepsi tinggi mengenai keseriusan dari paparan penyakit Covid-19 

yang dapat mengancam kesehatannya. Dan penelitian yang dilakukan oleh 

Lette (2021) pada pekerja di pasar tradisional kasih, Naikoten 1-Kota Kupang 



Jurnal Fisioterapi dan Kesehatan Indonesia   Vol 2, No 2, Oktober 2022 

 
123 | Jurnal Vol 2, No 2, Oktober 2022 © Ikatan Fisioterapi Cabang Kota Bekasi 

 

menyatakan para pekerja berpresepsi positif dalam melakukan upaya 

pencegahan Covid-19. 

Sehingga pekerja UMKM yang memiliki persepsi imunitas tubuh yang baik 

akan lebih memperhatikan upaya pencegahan agar tidak mudah terpapar dari 

Covid-19, upaya pencegahan dapat berupa makan makanan yang bergizi, 

kebiasaan mencuci tangan dan rutin berolahraga yang akan memperkuat 

imunitas tubuh para pekerja UMKM tersebut. 

 

PEMBAHASAN  

Umur Dengan Persepsi Imunitas Tubuh Pekerja UMKM 

Berdasarkan hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variabel umur 

pekerja berhubungan dengan persepsi imunitas tubuh pada pekerja UMKM (p 

= 0,038). Umur merupakan salah satu faktor internal individu yang 

mempengaruhi persepsi, menurut Nursalam (2009) Umur dihitung mulai saat 

individu dilahirkan sampai ulang tahun, semakin cukup kematangan umur dan 

kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berpikir dan bekerja. Dan 

menurut Ukkas (2017) yang menyatakan tingkat umur sangatlah berpengaruh 

terhadap berpikir dan kemampuan bekerjanya. 

Hal ini diperkuat oleh penelitian Sari (2020) bahwa pencegahan penularan 

Covid-19 terbanyak pada umur 46 – 55 tahun merupakan umur yang matang 

dan mampu untuk menerima pengetahuan serta mampu untuk menyelesaikan 

suatu permasalahan terkait imunitas tubuh yang baik. Pada situasi pandemi 

Covid-19 ini dibutuhkan kondisi psikologis yang baik untuk bisa menghadapi 

situasi yang kritis dan tetap waspada terhadap paparan Covid-19. Sehingga 

umur pekerja yang lebih dewasa akan lebih matang cara berpikir dalam menjaga 

Kesehatan dan imunitas tubuhnya untuk terhindar dari paparan Covid-19, 

dimana pada umur > 40 tahun yang secara fisiologi fungsi dan kekuatan tubuh 

sudah mulai menurun secara berkala, menuntut kesadaran para pekerja yang 

berumur dewasa untuk memperkuat imunitas tubuhnya. 

 

Jenis Kelamin Dengan Persepsi Imunitas Tubuh Pekerja UMKM 

Berdasarkan hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variabel jenis 

kelamin pekerja tidak berhubungan dengan persepsi imunitas tubuh pada 

pekerja UMKM (p = 0,458). Menurut Global Health 5050 tahun 2020 

menjelaskan bahwa di seluruh negara di mana data terkait Covid-19 tersedia 

secara global terdapat jumlah kasus yang hampir sama antara pria dan wanita 

dan tidak memiliki bukti dari data survei nasional mengenai pria lebih mungkin 

terinfeksi dari pada wanita. 
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Hal ini sejalan dengan penelitian Rosalia (2007) yang menyatakan bahwa 

tidak ada hubungan antara jenis kelamin terhadap hubungan dengan persepsi 

(p value 0,139) dan penelitian dari Mufindati (2016) menyatakan bahwa tidak 

ada hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dengan persepsi (p value 

1,000). Setiap orang memiliki faktor risiko terpapar Covid -19 yang berbeda-

beda yang dapat membuat sakit menjadi lebih parah atau hanya terpapar tanpa 

gejala, sehingga jenis kalamin tidak menjadi ukuran seseorang mudah untuk 

terpapar Covid -19 tetapi banyak faktor risiko yang dapat menyebabkan 

keterpaparan penyakit tersebut seperti imunitas tubuh yang kurang baik. 

 

Pendidikan Dengan Persepsi Imunitas Tubuh Pekerja UMKM  

Berdasarkan hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variabel 

pendidikan pekerja berhubungan dengan persepsi imunitas tubuh pada pekerja 

UMKM (p = 0,022). Tingkat pendidikan merupakan jenjang atau tahap yang 

ditempuh oleh peserta didik dalam pendidikan sebagai usaha meningkatkan, 

mengembangkan dan membina potensi diri peserta didik. Sebagaimana 

dijelaskan dalam Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pasal 14 mengenai Jenjang pendidikan formal terdiri atas 

pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. 

Hal ini sejalan dengan penelitian menurut Nurkaromah (2016) yang 

menyatakan bahwa terdapat hubungan antara tingkat pendidikan dengan 

persepsi, dan menurut penelitian dari Husaini (2020) menyatakan bahwa ada 

hubungan yang bermakna antara tingkat pendidikan dengan persepsi. Tingkat 

pendidikan mempunyai kaitan yang erat dengan pengetahuan dan pengalaman 

individu sehingga dalam berpresepsi mengenai imunitas tubuh para pekerja 

yang mempunyai pendidikan yang tinggi cenderung untuk lebih mengetahui 

dan memahami informasi mengenai manfaat dari menjaga imunitas tubuh 

dengan baik begitupun dengan pekerja yang mempunyai pengalaman tentang 

upaya menjaga imunitas tubuh akan lebih berusaha agar tidak terpapar dari 

bahaya Covid-19.   

 

Masa Kerja Dengan Persepsi Imunitas Tubuh Pekerja UMKM 

Berdasarkan uji statistik memperlihatkan bahwa variabel masa kerja 

tidak berhubungan dengan persepsi imunitas tubuh pada pekerja UMKM (p = 

0,656). Masa kerja adalah jangka waktu atau lamanya seseorang bekerja pada 

suatu  instansi, kantor, dan sebagainya (Koesindratmono, 2011). Masa kerja 

juga merupakan  fakor yang bekaitan dengan lamanya sesoang bekerja di suatu 

tempat menurut Andini (2015). Masa kerja juga merupakan jangka waktu 

seseorang yang sudah bekerja dari  pertama mulai masuk hingga bekerja. Masa 
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kerja dapat diartikan sebagai sepenggalan  waktu yang agak lama dimana 

seseorang tenaga kerja masuk dalam satu wilayah tempat  usaha sampai batas 

tertentu (Suma’mur, 2009). Masa kerja merupakan akumulasi aktivitas kerja 

seseorang yang dilakukan dalam jangka waktu yang panjang. Hal ini diperkuat 

oleh penelitian Wulandari (2020) yang menyatakan tidak ada hubungan antara 

masa kerja dengan persepsi pekerja dengan p value 0,286, dan menurut hasil 

penelitian Bella (2019) mendapatkan tidak ada hubungan antara masa kerja 

dengan persepsi pekerja dengan  p value 0,281.  

Imunitas tubuh merupakan kemampuan dari tubuh kita sendiri yang 

berfungsi untuk membentengi tubuh dari serangan virus maupun kuman 

sehingga badan dalam keadaan sehat dan mampu melakukan aktivitas tanpa 

adanya gangguan kesehatan. Oleh karena itu, mengetahui bagaimana cara 

menjaga daya tahan tubuh sangat penting untuk setiap orang apalagi bagi 

seorang pekerja yang dituntut dengan padatnya jadwal pekerjaan. Setiap 

pekerja mendambakan memiliki tubuh yang sehat, baik itu sehat jasmani 

maupun sehat rohani. Akan tetapi imunitas tubuh biasanya akan menurun 

bukan hanya karena masa kerja yang sudah lama tetapi juga karena ingkungan 

kerja yang tidak bersih dan sehat serta terdapat permasalahan psikis yang 

sedang dihadapi pekerja. Penurunan daya tahan tubuh akan berdampak pada 

kesehatan seseorang sehingga lebih mudah terserang penyakit. Untuk dapat 

menjaga agar daya tahan tubuh tetap terjaga dengan baik dan tetap kuat, maka 

harus meningkatkan sistem imun dalam tubuh. 

 

Konsumsi Makanan Dengan Persepsi Imunitas Tubuh Pekerja UMKM 

Berdasarkan hasil uji statistik memperlihatkan bahwa konsumsi makanan 

berhubungan dengan persepsi imunitas tubuh pada pekerja UMKM (p = 0,025). 

Menurut Kemenkes (2020) Pada masa Pandemi Covid-19 setiap orang harus 

meningkatkan system kekebalan tubuh yang merupakan kekuatan pertahan 

tubuh melawan berbagai agen penyakit (bakteri, virus, dan organisme lainnya) 

yang mungkin kita sentuh, konsumsi, terhirup setiap harinya. Dengan 

meningkatkan imunitas adalah satu satu kunci agar tidak mudah untuk 

tertular virus Covid-19. 

Konsumsi makanan dengan gizi seimbang dan aman dapat meningkatkan 

sistem imunitas tubuh dan menurunkan risiko penyakit kronis dan penyakit 

infeksi. Dalam isi piring makanan sehari sebaiknya terdapat makanan pokok 

yang bersumber karbohidrat dapat berupa nasi, jagung, tentang dan umbi-

umbian. Laup pauk yang merupakan sumber protein maupun mineral. Lauk 

hewani berupa daging, ikan, ayam, telur. Lauk nabati berupa tahu, tempe dan 

kacang-kacangan. Sayur dan buah-buahan merupakan sumber vitamin, 
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mineral dan serat yang penting bagi tubuh, terutama sayuran dan buah yang 

berwarna banyak mengandung vitamin dan berfungsi sebagai antioksidan yaitu 

vitamn A, C dan E (Kemenkes 2020). 

Menurut Notoatmodjo (2010) persepsi seseorang akan memengaruhi sikap 

dan 

perilakunya, seperti dalam penelitian Lake et al. (2007) bahwa persepsi 

berhubungan secara bermakna dengan kebiasaan responden. Persepsi 

responden terhadap pangan sehat diduga akan berpengaruh terhadap 

pemilihan makanan yang akan dikonsumsi, sehingga akan menentukan 

kebiasaan konsumsi makan sehatnya. 

Hal ini diperkuat oleh penelitian Puspadewi (2014) menyatakan bahwa 

persepsi responden tentang alasan memilih makanan yang sehat salah satunya 

karena alasan kesehatan. Sedangkan pada penelitian Lake et al. (2007) 

menunjukkan bahwa 54,0% individu memiliki persepsi tentang makanan sehat 

berupa makanan yang mengandung komponen pangan yang seimbang. 

Makanan sehat didefinisikan sebagai makanan seimbang dengan jumlah 

makanan berlemak dan produk olahan susu pada tingkat sedang dan jumlah 

buah dan sayur yang banyak. Persepsi merupakan bagian dari sikap dan proses 

akhir dari pengamatan sehingga dalam penelitian ini persepsi pekerja UMKM 

yang baik mengenai imunitas tubuhnya dapat dipegaruhi oleh konsumsi 

makanan yang bergizi sehingga pekerja dapat menyadari bahwa dengan 

mengkonsumsi makanan yang bergizi dan seimbang tersebut dapat mengurangi 

risiko untuk terpapar Covid-19 karena daya tahan tubuh yang baik. 

 

Kebiasaan Mencuci Tangan Dengan Persepsi Imunitas Tubuh Pekerja UMKM 

Berdasarkan hasil uji statistik memperlihatkan bahwa kebiasaan mencuci 

tangan berhubungan dengan persepsi imunitas tubuh pada pekerja UMKM (p = 

0,039). Menurut Kemenkes (2020) cuci tangan merupakan pilar utama untuk 

mencegah infeksi yang masuk ke dalam tubuh karena tangan merupakan 

sumber penularan kuman secara langsung maupun tidak langsung. 

Direkomendasikan mencuci tangan dengan air mengalir dan sabun selama 

kurang lebih 40-60 detik dengan 5 langkah mencuci tangan yang benar yaitu; 

basahi seluruh tangan dengan air mengalir, gosok sabung ketelapak tangan, 

punggung tangan dan sela jari, bersihkan bagian bawah kuku-kuku, bilas air 

tangan dengan air bersih mengalir dan keringkan tangan dengan menggunakan 

handuk, tisu atau diangin-anginkan. 

Menurut penelitian Lette (2021) mengenai persepsi pekerja pasar 

tradisional Naikoten 1-Kota Kupang terhadap Covid-19 menyatakan salah satu 

upaya pencegahan yang dilakukan oleh pekerja pasar dalam menghadapi Covid-
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19 adalah biasa mencuci tangan dengan sabun. Penelitian yang dilakukan oleh 

Rangkuti (2021) menyatakan ada hubungan antara mencuci tangan dengan 

persepsi dengan p value 0,001. Sehingga dalam penelitian ini kebiasaan pekerja 

UMKM mencuci tangan menggunakan sabun secara rutin ada hubungannya 

dengan persepsi mengenai imunitas tubuh, dengan biasa mencuci tangan 

menggunakan sabun akan melindungi imunitas tubuh dari virus, bakteri dan 

mikro organisme melalui penularan dengan pelantara tangan yang kotor yang 

sudah terpapar oleh mikroorganisme tersebut, sehingga penting sekali 

dilakukan oleh pekerja UMKM berupa upaya membersihkan tangan yang 

terpapar mikro organisme tersebut dalam aktivitasnya. 

 

Kebiasaan Olahraga Dengan Persepsi Imunitas Tubuh Pekerja UMKM 

Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh nilai p = 0,012 artinya p < alpha 

(0,05), sehingga dapat disimpulkan ada hubungan yang bermakna antara 

kebiasaan olahraga dengan persepsi imunitas tubuh pada pekerja UMKM. 

Menurut Kemenkes (2020) berolahraga dapat meningkatkan kekebalan tubuh 

atau imunitas tubuh dan syitem metabolisme, berolahraga secara teratur dapat 

meningkatkan produksi antibodi, selain itu berolahraga juga membantu 

mengeluarkan racun dari dalam tubuh. Olahraga yang baik disarankan 

dilakukan sekurang-kurangnya 30 menit secara rutin 3-5 kali dalam seminggu 

untuk meningkatkan kebugaran jasmani untuk menjaga daya tahan tubuh 

selalu prima. 

Diperkuat oleh penelitian Rahayu (2016) yang menyatakan persepsi 

mempunyai hubungan yang positif dengan olahraga dan menurut penelitian 

Nurmidin (2020) menyatakan ada pengaruh pandemi Covid-19 dengan aktivitas 

fisik atau olahraga. Sehingga dalam penelitian ini pekerja UMKM yang memiliki 

persepsi imunitas tinggi di pengaruhi pula oleh kebiasaan olahraga sehingga 

akan memperkuat persepsi dalam upaya pencegahan dari paparan Covid-19. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam penelitian ini terdapat hubungan antara bermakna yaitu umur, 

pendidikan, konsumsi makanan, kebiasaan mencuci tangan, kebiasaan 

olahraga dengan persepsi imunitas tubuh pekerja UMKM dan yang tidak 

memiliki berhubungan secara bermakna yaitu jenis kelamin dan masa kerja. 

Sehingga perlu sekali bagi pekerja UMKM berpresepsi yang positif terhadap 

usaha yang baik untuk menjaga imunitas tubuhnya melalui upaya perbaikan 

kesehatan dan kebugaran agar mampu mencegah penyakit. 
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Abstract 
Background: Falls are a common complication in stroke patients. Individuals who have 
had a stroke have a higher risk of falling than individuals who don’t have neurological 
disorders. If not treated properly, falls can cause injury, decreased independence and 
increased dependence in performing daily activities. One of the interventions that can 
overcome the risk of falling is dual task training. Methods: This study used a pre-
experimental method with a one-group pretest-posttest approach. Total of 16 people who 
met the inclusion and exclusion criteria were taken from the Bekasi Stroke And Parkinson 
Center Clinic. Data in the form of age, gender, location of hemiparesis, and the value of 
the risk of falling. Research measuring instrument using TUG test. Results: From all 
research objects, the average risk of falling before giving dual task training was 15.44 s 
and the average value after giving dual task training was 11.88 s. The results of the study 
were tested with the Willcoxon test showing the value of p = 0.000 (<0.005). Conclusion: 
It’s concluded that dual task training has an effect on reducing the risk of falls in post-
stroke patients at the Bekasi Stroke And Parkinson Center Clinic. 
Keywords: Risk of fall, Dual Task Training, Stroke 

 
Abstrak 

Latar Belakang: Jatuh merupakan komplikasi yang umum terjadi pada pasien stroke. 
Individu yang mengalami stroke memiliki risiko jatuh lebih tinggi dibandingkan dengan 
individu yang tidak mengalami gangguan neurologis. Jika tidak mendapat penanganan 
yang tepat, jatuh dapat menyebabkan cedera, penurunan kemandirian dan 
ketergantungan yang meningkat dalam melakukan aktivitas sehari hari. Salah satu 
intervensi yang dapat mengatasi gangguan risiko jatuh adalah dual task training. Metode 
Penelitian: Penelitian ini menggunakan metode pre eksperimental dengan pendekatan one 
group pretest-postest. Sebanyak 16 orang yang telah memenuhi kriteria inklusi dan 
ekslusi diambil dari Klinik Bekasi Stroke And Parkinson Center. Data berupa usia, jenis 
kelamin, letak hemiparese, dan nilai risiko jatuh. Alat ukur penelitian menggunakan TUG 
test. Hasil: Dari seluruh objek penelitian, didapatkan rata-rata risiko jatuh sebelum 
pemberian dual task training 15.44 detik dan hasil nilai rata-rata sesudah pemberian dual 
task training 11.88 detik. Hasil penelitian diuji dengan willcoxon test menunjukan nilai 
p=0,000(<0,005). Simpulan: Disimpulkan bahwa dual task training berpengaruh terhadap 
penurunan risiko jatuh pada pasien pasca stroke di Klinik Bekasi Stroke And Parkinson 
Center. 
Kata kunci: Risiko jatuh, Dual Task Training, Stroke 

Pendahuluan  
Stroke merupakan permasalahan yang dianggap serius di seluruh dunia, 

karena merupakan penyebab kematian tertinggi kedua, dan penyebab disabilitas 
ketiga di  dunia (PUSDATIN, 2019). Data World Stroke Organization selama 15 
tahun terakhir diketahui bahwa setiap tahunnya terjadi kasus baru penyakit 
stroke sebesar 13,7 juta, dan ada 5,5 juta kematian akibat stroke di dunia. 
Prevalensi penyakit stroke di Indonesia meningkat dibandingkan pada tahun 2013 
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dari 7% menjadi 10,9% (PUSDATIN, 2019). Di Jawa Barat khususnya di Bekasi, 
stroke penyumbang angka kematian tertinggi sebesar 20% (Kristina et al., 2019). 

Stroke merupakan suatu kondisi cedera non-traumatik yang diinduksi 
vaskular fokal pada sistem saraf pusat (SSP) dan biasanya menghasilkan 
kerusakan permanen dalam bentuk infark serebral, perdarahan intraserebral dan 
atau perdarahan subarachnoid (Shaw et al., 2014). Stroke berdasarkan fase 
klinisnya dapat di bagi menjadi 3 yaitu fase akut, sub akut, dan kronis (Gofton & 
George, 2021). Permasalahan yang cukup besar pada fase sub akut dan kronis 
adalah jatuh yakni pada 1 sampai 6 bulan setelah stroke ditemukan 37% pasien 
mengalami jatuh dan pada 1 tahun setelah stroke ditemukan 73% pasien 
mengalami jatuh (Minhas, 2019).  

Jatuh merupakan salah satu komplikasi yang umum terjadi pada pasien 
stroke (Cho & Lee, 2013). Faktor risiko yang menyebabkan terjadinya jatuh pada 
pasien stroke ialah Gangguan keseimbangan, kognitif, mobilitas, perawatan diri 
yang dibantu, minum obat penenang, depresi, dan riwayat jatuh (Xu et al., 2018). 
Individu yang mengalami stroke, dimensia, dan stroke dengan dimensia memiliki 
kemungkinan terjadinya jatuh lebih tinggi dibandingkan dengan individu yang 
tidak mengalami gangguan neurologis (Whitney et al., 2019). Pada penelitian lain 
ditemukan bahwa penderita stroke dengan gangguan keseimbangan dan 
gangguan mobilitas memiliki 4 kali risiko jatuh yang lebih tinggi, maka dari itu 
diperlukan intervensi yang dapat berfokus pada keseimbangan dan mobilitas (Xu 
et al., 2018). Jika tidak mendapat penanganan yang tepat, maka jatuh dapat 
menyebabkan cedera, penurunan kemandirian dan ketergantungan yang 
meningkat dalam melakukan aktivitas sehari hari (Cho et al., 2015). 

Fisioterapi dapat memberikan intervensi yang dapat menurunkan risiko 
jatuh (Purnamasari, 2019). Fisioterapi adalah bentuk pelayanan kesehatan yang 
ditujukan kepada individu dan/atau kelompok untuk mengembangkan, 
memelihara dan memulihkan gerak dan fungsi tubuh sepanjang rentang 
kehidupan dengan menggunakan penanganan secara manual, peningkatan gerak, 
peralatan (fisik, elektroterapeutis dan mekanis) pelatihan fungsi, komunikasi 
(PMK, 2015). Salah satu bentuk intervensi yang dapat diberikan fisioterapi untuk 
menurunkan risiko jatuh ialah latihan dual-task training (Denny Pratama, 2021). 

Dual-task training didefinisikan sebagai intervensi yang menggabungkan 
tugas motorik dan kognitif dilakukan secara bersamaan yang memungkinkan 
terjadinya peningkatan rekognisi terhadap gangguan yang terjadi serta 
mempercepat proses pengembalian fungsi tubuh. Latihan ini efektif dalam 
meningkatkan kemampuan berjalan, kecepatan reaksi, keseimbangan dan resiko 
jatuh (Purnamasari, 2019). Pengkombinasian aktivitas motorik dan kognitif 
memiliki efek sinergis yang lebih dibandingkan pemberian latihan motorik dan 
kognitif secara terpisah (Fritz et al., 2015). Pemberian latihan dual-task trainig 
selama 3 kali dalam seminggu selama 3 minggu terbukti dapat meningkatkan 
keseimbangan dan mobilitas pada pasien pasca stroke (Hong et al., 2020). Pada 
penelitan yang dilakukan oleh (Salahuddin Rai et al., 2020) pemberian latihan 
selama 5 kali dalam seminggu selama 30 menit selama 2 minggu, terdapat hasil 
positif yang signifikan pada fungsi ekskutif dan keseimbangan. Dengan 
meningkatnya keseimbangan dan mobilitas pada pasien dapat mengurangi faktor 
risiko jatuh pada pasien stroke (Xu et al., 2018). 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada 
bulan Januari 2022 di Klinik Bekasi stroke and Parkinson Center, didapatkan data 
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pada bulan Juli sampai Desember 2021 terdapat 1.198 pasien, dengan 90% 
merupakan pasien stroke. Pada awal Januari 2022 selama 7 hari terakhir, 
terdapat kunjungan 24 pasien stroke sub akut dan kronis pada klinik tersebut, 
dan setelah dilakukan pengukuran risiko jatuh dengan menggunakan time up and 
go test pada 16 pasien diantaranya yang sudah mampu berjalan, ditemukan 14 
pasien memiliki risiko jatuh sedang dan 2 orang memiliki risiko jatuh berat. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik melakukan 
penelitian. Maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh latihan 
dual-task training terhadap penurunan risiko jatuh pada pasien di Klinik Bekasi 
Stroke and Parkinson Center dengan Simultaneus Motor- Cognitive Training 
(Pelatihan Motorik-Kognitif Bersamaan) dan dosis yang akan diberikan 3 kali 
seminggu selama 30 menit dilakukan selama 3 minggu. 
 
Metode 

Penelitian ini menggunakan desain pra eksperimen dengan pendekatan 
posttest one group design. Penelitian ini dilaksanakan di klinik Fisioterapi Bekasi 
Stroke and Parkinson. Waktu penelitian ini pada bulan Januari hingga Mei 2022. 
Populasi dari penelitian ini adalah semua pasien pasca stroke di Klinik Bekasi 
Stroke and Parkinson Center. 

Sample yang digunakan dalam penelitian adalah pasien pasca stroke yang 
datang ke Klinik Bekasi Stroke and Parkinson Center. karena keterbatasan jumlah 
sample maka besaran sample yang diambil dalam penelitian ini adalah 16 orang 
dengan rincian 14 orang mengalami risiko jatuh sedang dan 2 orang risiko jatuh 
berat yang sudah dilakukan pemeriksaan risiko jatuh oleh terapis di klinik Bekasi 
Stroke and Parkinson Center. 

Pada penelitian ini menggunakan purposive sampling berdasarkan 
pertimbangan kriteria inklusi, dan eksklusi, sebagai berikut: 
1. Kriteria Inklusi: 
a. Laki-laki maupun perempuan dengan umur 45-60 tahun 
b. Pasca stroke iskemik atau hemoragik ≥3 bulan,  
c. Tanda tanda vital stabil: Denyut nadi 60-100x/menit, tekanan darah sistol 

>150 mmHg dan diastole >100 mmHg. 
d. Memiliki resiko jatuh sedang atau berat yang diukur dengan Time up and go 

test dengan nilai ≥10 detik 
e. Mampu berjalan tanpa alat bantu 
f. Tingkat Pendidikan minimal selesai Sekolah Menengah Pertama 
g. Pasien bersedia untuk bekerja sama dan mengikuti program latihan yang 

diberikan 
h. Tidak memiliki gangguan kognitif dengan nilai Mini Mental State Examination 

(MMSE) 24-30 
 

2. Kriteria Ekslusi: 
a. Memiliki gangguan jantung seperti hipertensi yang tidak terkontrol 
b. Sedang mengalami patah tulang dianggota gerak atas atau bawah 

Dalam menghindari plagiarisme atau pemalsuan penelitian ini telah 
mendapat persetujuan etik dari komisi etik penelitian kesehatan Universitas 
Negeri Semarang dengan nomor surat 166/KEPK/EC/2022 
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Hasil 
1. Analisis Univariat 
a. Karakteristik Usia 
 

Table 1 
Karakteristik Sampel Menurut Usia Responden Pemberian Latihan Dual Task 
Training Terhadap Pasien Pasca Stroke Di Klinik Bekasi Stroke and Parkinson 

Center. 
Usia 

(tahun) 
Frekuensi Presentase 

(%) 
46 - 50 1 6.3 

51 - 55 8 50.1 
56 - 60 7 45,6 

Mean + SD Median Modus 

54.88 + 3.263 54.50 53 

Sumber: Data riset 
 

Berdasarkan tabel 1 menunjukan responden terbanyak ada pada kelompok 
usia 51-54 tahun, yaitu 8 orang (50.1%). Responden yang diteliti memiliki usia 
rata-rata 54-88 tahun, memiliki standar deviasi bernilai 3.263, memiliki nilai 
median 54 tahun dan memiliki nilai modus 53 tahun. 
b. Karakteristik Jenis Kelamin 

Table 2 
Karakteristik Sampel Menurut Jenis Kelamin Di Klinik Bekasi Stroke And 

Parkinson Center. 

 
Berdasarkan data table 2 karakteristik responden berdasarkan jenis 

kelamin, terbanyak berjenis kelamin laki-laki berjumlah 10 orang (62.5%). 
c. Karakteristik Letak Hemiparesis 

Table 3  
Karakteristik Responden Berdasarkan Letak Hemiparesis Di Klinik Bekasi Stroke 

and Parkinson Center 
Letak Hemiparese Frekuensi 

(n) 
Presentase 

(%) 
Kanan 3 18.8 

Kiri 13 81.3 
Total 16 100 

 
Pada penelitian ini responden didominasi oleh kelompok letak hemiparesis 

sisi kiri dibandingkan dengan sisi kanan. Berdasarkan data tabel 3.4 menurut 
Karakteristik letak hemiparese, sampel yang memiliki letak hemiparese kiri 
berjumlah 13 orang (81.3%). 

 

Jenis Kelamin Frekuensi (n) Presentase (%) 

Laki-laki 10 62.5 

Perempuan 6 37.5 

Total 16 100 
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d. Nilai Pengukuran Risiko Jatuh 
Table 4 

Distribusi Data Risiko Jatuh Sebelum Dan Sesudah Pemberian Latihan 
Dual Task Training Terhadap Pasien Pasca Stroke Di Klinik Bekasi Stroke And 

Parkinson Center. 
 Sebelum Sesudah 

Jumlah 16 16 
Mean 15.44 11.88 

Median 14.50 11.00 
Std.Deviation 3.224 3.160 

Minimum 12 8 
Maximum 23 19 

Pada penelitian ini didapatkan perubahan antara sebelum dan sesudah 
pemberian latihan dual task training. Berdasarkan tabel 4 menunjukan bahwa 
jumlah responden pada penelitian berjumlah 16 orang. Nilai hasil rata-rata 
sebelum dilakukan penelitian mendapatkan hasil 15.44 detik nilai tengah 14.50 
detik, didapatkan juga nilai terendah 12 detik dan nilai tertinggi 23 detik. Pada 
pengukuran setelah intervensi didapatkan nilai rata-rata 11.88 detik, nilai tengah 
11.00 detik, didapatkan juga nilai terendah 8 detik dan nilai tertinggi 19 detik 
2. Analisis Bivariat 
a. Uji Normalitas 
Pada penelitian ini melakukan uji normalitas data dengan Shapiro-Wilk test. 

 
Table 5  

Nilai Uji Normalitas Pre test dan Post test Risiko Jatuh Responden Pemberian 
latihan Dual Task Training 

Variabel  Sig.(p) Keterangan 

Pre test 0.013 Tidak Normal 

Post test 0.027 Tidak Normal 

 
Pada penelitian ini diketahui nilai uji normalitas didapatkan hasil data 

berdistribusi tidak normal. Berdasarkan data tabel 5 menunjukkan bahwa 
signifikansi pengukuran risiko jatuh sebelum latihan dual task training (pre test) 
didapatkan nilai 0.013 sedangkan pengukuran risiko jatuh setelah pemberian 
latihan dual task training (post test) didapatkan nuilai 0.027. Diketahui nilai 
signifikasi (nilai p) kedua variabel <0.05. 
b. Uji Hipotesis 

Untuk mengetahui perbedaan penurunan risiko jatuh dengan sebelum dan 
sesudah dilakukan latihan dual task training dengan data yang berdistribusi 
normal, maka selanjutnya digunakan uji nonparametrik yaitu uji Wilcoxon test. 
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Table 6 
Uji Nonparametrik Pemberian Latihan Dual Task Ttraining Terhadap Pasien 

Pasca Stroke Di Klinik Bekasi Stroke And Parkinson Center 
Mean sebelum dan 
sesudah intervensi 

Std Deviation 
sebelum dan 

sesudah intervensi 

P- value Keterangan 

15.44 – 11.88 3.224 – 3.160 0.000 Berpenga-ruh 

 
Berdasarkan tabel 6 hasil uji statistik dengan uji Wilcoxon test didapati p-

value 0,000 dimana p < α (0,005) yang berarti Ha diterima. Hal ini disimpulkan 
bahwa pemberian latihan dual-task training berpengaruh terhadap penurunan 
risiko jatuh pada pasien pasca stroke di klinik bekasi stroke and parkinson center. 
 
Pembahasan 

Pembahasan 
Pada penelitian ini, umur responden terbanyak adalah kelompok usia 51-54 

tahun(50.1%). Faktor risiko kejadian stroke meningkat seiring bertambahnya usia, 
dan menjadi dua kali lipat setelah usia 55 tahun(Boehme et al., 2017). Penelitian 
yang juga dilakukan oleh (Setyopranoto et al., 2019) menunjukan bahwa 
prevalensi stroke pada orang yang berusia 50-59 tahun tergolong tinggi. Usia juga 
salah satu faktor yang mempengaruhi plastisitas otak, orang dewasa yang lebih 
tua menunjukan lebih sedikit neuroplastisis dibandingkan dengan dewasa yang 
muda. 

Menurut karakteristik berdasarkan jenis kelamin , sample yang berjenis 
kelamin laki-laki dengan presentase  62.5% . Temuan data tersebut selaras dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Wang et al., 2019) bahwa Insiden stroke lebih 
tinggi pada pria dibandingkan pada wanita dan perbedaan ini dikarenakan oleh 
beberapa faktor risiko kardiovaskular pada laki-laki yang sering merokok dan juga 
sedentary lifestyle dibandingkan perempuan. Sehingga laki-laki bersiko tinggi 
terkena serangan stroke. 

Menurut karakteristik berdasarkan letak hemiparesis, sampel yang memiliki 
letak hemiparese kiri berjumlah 13 orang (81.3%). Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Altermatt et al., (2022) emboli yang ukuran nya besar lebih banyak 
mengenai bagian otak sebelah kanan. Posisi anatomi arteri karotis kanan lebih 
proksimal dari jantung dan dengan sedikit angulasi dari arkus aorta, hal ini 
meningkatkan kemungkinan emboli besar ini memasuki arteri karotis kanan. 

Hasil uji statistik pada penelitaian ini disimpulkan bahwa pengaruh latihan 
dual task training berpengaruh terhadap penurunan risiko jatuh pada pasien 
pasca stroke di Klinik Bekasi Stroke and Parkinson Center. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Park & Lee pada tahun  2019 yang berjudul effect 
of a dual-task program with different cognitive tasks applied to stroke patients 
intervensi dilakukan 18 kali, pada 30 menit per sesi, 3 sesi per minggu, selama 6 
minggu. membuktikan bahwa dual-task training berdengan memberikan tugas 
kognitif yang lebih kuat pada peningkatan perhatian dan fungsi eksekutif dapat 
meningkatkan fungsi ekstremitas atas, trunk kontrol dan keseimbangan berdiri, 
sehingga pemberian dual-task training berefek positif pada pendengaran, kognitif 
inhibisi dan kontrol serta kemampuan keseimbangan. Menurut penelitian yang 
dilakukan Xu et al. pada tahun 2018 yang berjudul  Risk Factors for Falls in 
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Community Stroke Survivors: A Systematic Review and Meta-Analysis, 
keseimbangan yang merupakan  salah satu faktor risiko jatuh dengan 
meningkatkan keseimbnangan  pada pasien pasca stroke dapat menurunkan 
risiko jatuh. Berdasarkan nilai rerata TUG sebelum dan sesudah intervensi pada 
penelitian ini terdapat penurunan secara signifikan dimana dilakukan latihan dual 
task training exercise sebanyak 3 kali dalam seminggu selama 3 minggu dengan 5 
bentuk latihan, dari rerata 15,44 detik menjadi 11,88 detik, hasil nilai ini lebih 
baik dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hong et al pada tahun 
2020 yang berjudul Effects of Cognitive Task Training on Dynamic Balance and 
Gait of Patients with Stroke dengan memberikan latihan dual task training exercise 
pada pasien pasca stroke sebanyak 3 kali dalam seminggu selama 3 minggu 
dengan 3 bentuk latihan dengan nilai rerata TUG sebelum dan sesudah 34,64 
detik menjadi 28,47 detik. 

Pemberian latihan dual task training yang telah dilakukan dalam penelitian 
ini sebanyak 3 kali dalam seminggu selama 3 minggu dengan 5 bentuk latihan 
menunjukan hasil yang lebih baik jika di lihat dari  nilai p-value 0,000 yang lebih 
rendah dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hong et al pada 
tahun 2020 yang berjudul Effects of Cognitive Task Training on Dynamic Balance 
and Gait of Patients with Stroke dan juga jika dibandingkan dengan jumlah 
gerakan yang dilakukan peneliti sebanyak 5 gerakan sehingga menunjukan hasil 
akhir yang lebih signifikan terhadap penurunan risiko jatuh pada pasien pasca 
stroke. 

Pemberian dual task training memberikan pengaruh yang signifikan karena, 
Kemampuan untuk membagi perhatian seseorang antara dua atau lebih tugas 
bersamaan adalah aspek penting dari pergerakan fungsional. Pada pasien stroke 
dan lesi otak, gangguan simultan fungsi kognitif dan motorik mengurangi 
partisipasi individu dalam kehidupan sehari-hari 
Pemberian dual-task bukan hanya kognitif yang dilatih melainkan juga fungsi 
motorik seperti berjalan, dengan latihan yang diberikan secara terus menerus 
dapat melatih kekuatan otot, serta fleksibilitas otot sehingga otot-otot ekstrimitas 
bawah mengalami peningkatan (Herold et al., 2018). Interaksi antara fungsi 
kognitif yang lebih tinggi dan aktivitas motorik menunjukan bahwa tidak hanya 
latihan fisik yang juga memberikan manfaat pada pencegahan risiko jatuh 
(Purnamasari et al., 2019).  

Latihan motorik dan kognitif yang dilakukan secara bersama menginduksi 
efek sinergis dalam satu intervensi. Latihan motorik meningkatkan nuerogensis, 
angiogenesis, dan meningkatkan regulasi faktor neurotropoik, sementara latihan 
kognitif meningkatkan jumlah neuron dan jaringan saraf yang terlibat (Herold et 
al., 2018). 

Konsep efek fasilitasi dari tugas motorik akan memicu neurofisiologis untuk 
memperoleh neuroplastisitas sementara dan efek dari tugas kognitif yang akan 
memulai mekanisme bertahan hidup dari sinaps atau neuron yang baru tercipta. 
Langkah yang kompleks berupa stimulasi diperlukan untuk mempertahankan 
sinaps atau neuron yang baru dihasilkan (Herold et al., 2018). 

Untuk mendapatkan hasil optimal terhadap penurunan risiko jatuh pada 
pasien pasca stroke dapat menambah frekuensi dan intensitas selama 6-8 minggu 
(Pang et al., 2018). Menggabungkan latihan multiplanar trunk training dengan 
dual task training juga bisa memberikan hasil yang optimal terhadap penurunan 
risiko jatuh  pada pasien pasca stroke(Ahmed et al., 2021) 
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Keterbatasan yang dialami oleh peneliti adalah penelitian tidak 
memperhitungkan perbedaan tingkat aktivitas sehari-hari dari tiap responden dan 
juga sisi psikis responden, sehingga peneliti tidak dapat mengontrol faktor risiko 
yang dapat menghambat penelitian. 

 
Kesimpulan dan Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka kesimpulan yang dapat 
dapat disimpulkan bahwa  
1. Nilai risiko jatuh pada pasien pasca stroke di Klinik Bekasi Stroke And 

Parkinson Center sebelum diberikan latihan dual task training rata-rata 
sebesar 15.44 detik dan nilai setelah diberikan latihan dual task training rata-
rata sebesar 11.88 detik, akan tetapi jika nilai rata-rata dikategorikan masih 
pada risiko jatuh sedang. 

2. Terdapat pengaruh latihan dual task training terhadap penurunan risiko jatuh 
pada pasien pasca stroke di Klinik Bekasi Stroke And Parkinson Center.  

Saran bagi peneliti selanjutnya adalah apabila akan melakukan penelitian 
dengan tema yang sama, ada baiknya mengembangkan penelitian dengan 
menambahkan kelompok kontrol, dengan meningkatkan frekuensi dan durasi 
intervensi, mengontrol tingkat aktivitas sehari-hari dan kondisi psikikologis 
pasien. 
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Abstract 
Adolescent girls as prospective mothers have the risk of pregnancy and childbirth and are 
exposed to other health problems that have an impact on mental health, economic 
conditions and social welfare in the long term. Pandemic conditions have limited access 
for adolescents to health services and information, including health education. Objectives: 
This study aims to determine the effect of educational videos on the level of knowledge and 
attitudes of young women about readiness to become healthy mothers-to-be. Methods: 
This study uses quantitative research, the type of research is quasi-experimental with a 
pre-test-post-test control group design, in this study using two groups. non parametric 
test that is Wilcoxon test. The test used was non-parametric for the two groups that were 
not paired, namely the Mann Whitney test. Results: there was a significant difference in 
the mean score of knowledge (p = 0.00001 ) and attitude (p = 0.0001) of young women in 
the post test - pre test measurement between treatment group and control group. There is 
a higher score difference for the knowledge and attitudes of young women who are given 
intensive counseling using educational videos in readiness to become healthy mothers-to-
be. Conclusion: the knowledge and attitude scores of young women intensively using 
educational videos on readiness to become healthy mothers for young women were 
significantly higher than those who were not given intensive counseling. 
Keywords: counseling, educational video, young women 
 

Abstrak 
Remaja putri sebagai calon ibu memiliki resiko kehamilan dan persalinan serta terpapar 
kepada masalah kesehatan lain yang berdampak untuk kesehatan mental, keadaan 
ekonomi dan kesejahteraan sosial untuk jangka panjang. Kondisi Pandemi, membuat 
akses remaja semakin terbatas pada pelayanan dan informasi kesehatan termasuk 
pendidikan kesehatan begitu terbatas Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh video edukasi terhadap tingkat pengetahuan dan sikap remaja putri tentang 
kesiapan menjadi calon ibu sehat. Metode: Penelitian ini mengunakan penelitian 
kuantitatif, jenis penelitian quasi eksperiment dengan pre test–post test control group 
desain, dalam penelitian ini menggunakan dua kelompok. uji non parametric yaitu 
Wilcoxon test. Uji yang digunakan yaitu non parametric untuk kedua kelompok yang tidak 
berpasangan yaitu Mann Whitney test. Hasil:  ada perbedaan bermakna rerata skor 
pengetahuan (p=0,00001 ) dan sikap ( p= 0,0001) remaja putri pada pengukuran post test 
– pre test antara kelompok perlakuan  dan kelompok kontrol. Ada perbedaan skor yang 
lebih tinggu untuk pengetahuan dan sikap remaja putri yang diberikan penyuluhan 
intensif menggunakan video edukasi dalam kesiapan menjadi calon ibu sehat. 
Kesimpulan: skor pengetahuan dan sikap remaja putri secara intensif menggunakan video 
edukasi kesiapan menjadi calon ibu sehat pada remaja putri lebih tinggi secara bermakna 
dibandingkan yang tidak diberikan penyuluhan secara intensif  
Kata kunci: Penyuluhan, Video edukasi, Remaja putri               

 
Pendahuluan  

Remaja merupakan masa transisi perubahan karakter dari masa kanak-
kanak menuju masa kedewasaan. Masa dimana penuh permasalahan. Pencarian 
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identitas ditunjukkan remaja dengan menunjukkan sikap membangkang, sulit 
diatur, sehingga sering memunculkan konflik dengan orang tua.  Pada masa ini 
terjadi perubahan besar dan cepat pada proses pertumbuhan fisik, kognitif dan 
psikososial serta sering menghadapi permasalahan yang sangat kompleks untuk 
dapat ditanggulangi sendiri. Remaja putri sebagai calon ibu memiliki resiko 
kehamilan dan persalinan serta terpapar kepada masalah kesehatan lain yang 
berdampak untuk kesehatan mental, keadaan ekonomi dan kesejahteraan sosial 
untuk jangka panjang. Banyak faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi 
remaja yang berdampak pada remaja untuk bersikap dan berperilaku negative 
serta tidak sehat, baik dilihat secara fisik, mental dan sosial. Siklus kehidupan 
pada masa transisi ini membutuhkan fokus perhatian (Kusumasari, 2015) 

 ICPD dan PP No 61 Tahun 2014 tentang Kesehatan Reproduksi 
merekomendasikan bahwa perlunya perubahan paradigma pemberi asuhan pada 
remaja menitikberatkan pada kesiapan remaja untuk tumbuh dan berkembang 
menjadi remaja yang sehat (Kemdikbud, 2020.) Penekanan pentingnya edukasi 
Hak Kesehatan Seksual dan Reproduksi (HKSR). Dimana remaja dan pemberi 
asuhan dalam hal ini adalah bidan dapat meluangkan waktu membahas secara 
seksama agar dapat melaksanakan pendidikan kesehatan reproduksi sebagai 
upaya kesiapan menjadi calon ibu yang sehat adalah bagian dari pemenuhan hak 
anak. (Lumban Gaol & Stevanus, 2019) 

Komunikasi efektif untuk membangun rasa sasa saling percaya dapat 
bermanfaat sebagai upaya pencegahan untuk menghindari berbagai konflik yang 
muncul dalam membersamai kehidupan remaja. Perbedaan gaya komunikasi 
terkadang menjadi kendala dalam pelaksanaan edukasi kesehatan reproduksi 
pada remaja (Diananda, 2019) 

Kondisi Pandemi, membuat akses remaja semakin terbatas pada pelayanan 
dan informasi kesehatan termasuk pendidikan kesehatan begitu terbatas. 
Padahal, remaja perlu memahami mengenali tubuhnya sejak dini, selain menjaga 
kebersihan dan kesehatan tubuhnya, upaya untuk melindungi remaja dari 
kejahatan seksual, menjaga tubuhnya dan menghormati tubuh temannya 
sehingga remaja bisa mengambil keputusan yang tepat dalam kesehatannya, 
bertanggung jawab terhadap dirinya. Baik norma dan agama dan lingkunganya 
(Dewi, 2018) 

Indonesia telah mengalami pandemi covid-19 sejak maret 2020. Kondisi ini 
menjadikan kita kesulitan untuk memberikan edukasi langsung khususnya ke 
remaja, adanya pembatasan sosial menjadikan kita harus melakukan inovasi 
dalam penelitian. Pemberian informasi berupa pendidikan kesehatan dapat 
dilakukan dengan berbagai metode dengan menggunakan media cetak seperti 
booklet, leaflet, poster, rubrik dan media elektronik seperti televisi, radio, video, 
slide dan lain- lain. Media video sebagai sarana penyuluhan kesehatan memiliki 
kelebihan dalam hal memberikan visualisasi yang baik sehingga memudahkan 
proses penyerapan pengetahuan. Video termasuk dalam media audio visual 
karena melibatkan indera pendengaran sekaligus indera penglihatan. Media audio 
visual ini mampu membuahkan hasil belajar yang lebih baik seperti mengingat, 
mengenali, mengingat kembali dan menghubung- hubungkan fakta dan konsep. 
Edukasi yang disampaikan dengan video akan meningkatkan pengetahuan 
dengan baik karena informasi yang diberikan lebih mudah dipahami. (Lestari, YD, 
2021) 
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Metode Penelitian  
Penelitian ini mengunakan penelitian kuantitatif, jenis penelitian quasi 

eksperiment dengan pre test–post test control group desain, dalam penelitian ini 
menggunakan dua kelompok, kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. 
Kelompok perlakuan dilakukan observasi awal dan observasi akhir terhadap 
pengetahuan dan sikap remaja putri sebelum dan sesudah diberi perlakuan 
berupa penyuluhan menggunakan video edukasi kesiapan menjadi calon ibu sehat 
dan sedangkan kelompok kontrol mengunakan hanya menggunakan modul atau 
versi cetak.  Kelompok perlakuan diobservasi di Wilayah RW 09, sedangkan 
kelompok kontrol diobservasi di RW 01 Kelurahan Baru Jakarta Timur. Dimana 
populasi penelitian ini adalah seluruh remaja putri berusia 12-18 tahun. Sampel 
penelitian adalah remaja putri yang memiliki kriteria inklusi yaitu remaja sehat, 
sudah mengalami mentruasi bertempat tinggal diwilayah penelitian dan bersedia 
menjadi respoden dalam penelitian ini.   Pengambilan sampel dilakukan dengan 
metode randomized assignment di dua Wilayah Kelurahan Baru, Jakarta Timur 
Tahun 2021. Perlakuan yang diberikan adalah penyuluhan sebanyak 2 kali 
dengan kurun waktu 2 minggu dari penyuluhan pertama. Waktu penelitian 
dilaksanakan pada bulan Juli-September tahun 2021 di dua wilayah Kelurahan 
Baru Jakarta Timur. Dengan menggunakan rumus sampel didapatkan untuk 
setiap kelompok 33, karena penelitian ada dua kelompok, jumlah seluruh sampel 
adalah 66 remaja putri.  

Analisis yang digunakan adalah uji beda. Perbedaan pengetahuan dan sikap 
pada pengukuran pre test dan post test, masing masing kelompok (2 kelompok 
berpasangan) karena tidak memenuhi syarat kenormalan data, maka tidak 
menggunakan uji parametric Related t test (uji t berpasangan) tetapi menggunakan 
uji non parametric yaitu Wilcoxon test. Pada pengukuran pre test dan post test 
pada masing masing kelompok perlakuan dan kelompok kontrol, baik variable 
pengetahuan maupun sikap karena tidak memenuhi syarat kenormalan data, 
maka tidak menggunakan uji parametric independen t test. Uji yang digunakan 
yaitu non parametric untuk kedua kelompok yang tidak berpasangan yaitu Mann 
Whitney test.  

Perbedaan perubahan skor pengetahuan dan sikap antara pre test dan post 
test antara kedua kelompok tidak berpasangan, untuk pengetahuan remaja putri 
memenuhi syarat kenormalan data, maka menggunakan uji parametrik yaitu 
Independent t test, sedangkan untuk sikap remaja putri, karena tidak memenuhi 
syarat kenormalan data, maka menggunakan uji non parametric yaitu Mann 
Whitney test. 

Video yang digunakan sebagai intervensi dalam penelitian ini telah melalui 
uji kelayakan oleh 2 ahli media dan Magister   Kebidanan. penelitian ini telah 
mendapatkan rekomendasi persetujuan etik dari komisi etik penelitian Universitas 
Respati Indonesi dengan Surat keterangan Nomor 134/SK.KEPK/UNR/VI/2021 
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Hasil Penelitian  
Tabel 1 

Karakteristik Responden Remaja Putri Kesiapan Menjadi Calon Ibu 

 
Distribusi umur remaja putri pada kelompok perlakuan paling banyak 

berumur pada remaja awal (early adolescence) yaitu umur 12-15 tahun sebanyak 
29 remaja awal (87,9%), sedangkan berumur remaja pertengahan hanya 4 remaja 
atau 12,1%. Pada kelompok kontrol, sebagian besar remaja putri berumur remaja 
awal, sebanyak 27 remaja putri (81,8%), sedangkan umur remaja pertengahan 
sebesar 18,2%.  

Pengukuran status gizi pada responden dengan menggunakan 
antropometri. Pada pengukuran remaja IMT sangat terkait dengan umurnya. Pada 
remaja digunakan indikator IMT/U.  Kemudian hasil IMT dimasukkan pada rumus 
Z-score (buku standar atropometeri). Pada kelompok perlakuan sebagian besar 
memiliki status gizi tidak normal (sangat kurus/kurus/Gemuk/Obesitas) yaitu 21 
remja (63,6%), sedangkan status gizi normal (-2 SD sampai dengan 1 SD) sebesar 
36,4 %.  

Pada kelompok kontrol, juga paling banyak memiliki status gizi tidak normal 
(Sangat kurus/Kurus/Gemuk/Obesitas ada 24 remaja (72,7%), hanya sebagian 
kecil yang status gizi normal yaitu 27,3% . 

Distribusi Keteraturan konsumsi TTD (tablet tambah darah) pada kelompok 
perlakuan, didapatkan mayoritas remaja tidak teratur mengkonsumsi TTD 
sebanyak 24 remaja (72,7%), hanya sedikit yang mengkonsumsi TTD secara 
teratur sebesar 27,3 %.  Hal yang tidak jauh berbeda didapatkan pada kelompok 
kontrol, sebagian besar remaja yang tidak teratur mengkonsumsi tablet TTD yaitu 
ada 26 remaja (78,8%), sedangkan remaja yang teratur konsumsi TTD hanya 21,2 
% 

 
 
 
 
 

Variabel Kelompok 
Perlakuan  

         Kelompok  
Kontrol  

n % n % 

Umur     

   Remaja Awal 29 87,9 27 81,8 

   Remaja Pertengahan  4 12,1 6 18,2 

Status Gizi      

Tidak Normal (Sangat  
Kurus/Kurus/Gemuk/ 
Obesitas) 

21 63,6 24 72,7 

Normal  12 36,4 9 27,3 

Keteraturan Konsumsi TTD      

Tidak Teratur konsumsi 
TTD  

24 72,7 26 78,8 

Teratur Konsumsi TTD  9 27,3 7  21,2 
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Tabel 2 
Perbedaan Pengetahuan Remaja Putri tentang Kesiapan Menjadi Calon Ibu Sehat 

Antara Pre Test dan Post Test pada Kedua Kelompok 

 
 
Pada pengukuran pre test, median kelompok perlakuan (30) kali lebih 

rendah dibandingkan kelompok kontrol (35). Ada peningkatan skor pengetahuan 
pada pengukuran post test, median kelompok perlakuan (90) lebih tinggi 
dibandingkan kelompok kontrol (55). 

Hasil uji beda Wilcoxon, pengukuran pre test dan post test pada kelompok 
perlakuan, menunjukan bahwa ada perbedaan pengetahuan remaja tentang 
Kesiapan menjadi calon ibu sehat (p = 0,0001). Hal serupa juga dalam kelompok 
kontrol, ada perbedaan pengetahuan remaja puri saat pengukuran pre test dan 
post test (p= 0,0001). 

Hasil uji Mann Whitney, pada pengukuran pre test tidak ada perbedaan 
pengetahuan remaja putri tentang Kesiapan menjadi calon ibu sehat antara 
kelompok perlakuan dan kelompok kontrol (p = 0,938). Sedangkan diakhir 
penelitian, hasil pengukuran post test menunjukkan bahwa ada perbedaan 
bermakna pengetahuan remaja tentang Kesiapan menjadi calon ibu sehat pada 
kelompok perlakuan dan kelompok kontrol (p = 0,0001). 
 

Tabel 3 
Perbedaan Sikap Remaja tentang Kesiapan Menjadi Calon Ibu Sehat Antara Pre 

test dan Post test Pada Kedua Kelompok 

 
 
Pada pengukuran pre test, median kelompok perlakuan (57) kali lebih tinggi 

dibandingkan kelompok kontrol (55). Ada peningkatan skor sikap pada 
pengukuran post test, median kelompok perlakuan (73) lebih tinggi dibandingkan 
kelompok kontrol (61). 
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Hasil uji beda Wilcoxon, pengukuran pre test dan post test pada kelompok 
perlakuan, menunjukan bahwa ada perbedaan sikap remaja putri dalam Kesiapan 
menjadi calon ibu sehat (p = 0,0001). Hal serupa juga dalam kelompok kontrol, 
ada perbedaan sikap remaja putri saat pengukuran pre test dan post test (p= 
0,0001). 

Hasil uji Mann Whitney, pada pengukuran pre test tidak ada perbedaan 
sikap remaja putri dalam Kesiapan menjadi calon ibu sehat antara kelompok 
perlakuan dan kelompok kontrol (p = 0,470). Sedangkan diakhir penelitian, hasil 
pengukuran post test menunjukkan bahwa ada perbedaan bermakna sikap remaja 
dalam Kesiapan menjadi calon ibu sehat pada kelompok perlakuan dan kelompok 
kontrol (p= 0,0001) 

 
Tabel 4 

Perbedaan Perubahan Rerata Skor Pengetahuan Remaja Putri tentang Kesiapan 
Menjadi Calon Ibu Sehat Antara Kedua Kelompok (Kelompok Perlakuan dan 

Kelompok Kontrol) 

 
Perubahan rata-rata skor pengetahuan remaja putri pada pengukuran post 

test –pre test pada kelompok perlakuan adalah 51,97 dengan standard deviasi 
10,89, sedangkan pada kelompok kontrol rata – rata perubahan skor pengetahuan 
remaja putri adalah 20,45 dengan standard deviasi 10,85 

Hasil uji t-test didapatkan bahwa terdapat perbedaan bermakna rerata skor 
pengetahuan remaja putri tentang Kesiapan menjadi calon ibu sehat pada 
pengukuran post test – pre test antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. 
Skor pengetahuan remaja yang diberikan penyuluhan   intensif menggunakan 
video edukasi Kesiapan menjadi calon ibu sehat lebih tinggi secara bermakna 
dibandingkan yang tidak diberikan penyuluhan dengan video edukasi atau versi 
cetak (p = 0,0001) 

 
Tabel 5 

Perbedaan Perubahan Rerata Skor Sikap Remaja Putri Kesiapan Menjadi Calon 
Ibu Sehat Antara Kedua Kelompok (Kelompok Perlakuan dan Kelompok Kontrol) 
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Perubahan nilai median skor sikap remaja putri pada pengukuran post test 
–pre test pada kelompok perlakuan adalah 16, lebih tinggi dibandingkan dengan 
nilai median kelompok kontrol yaitu 7.  

Hasil uji Mann Whithney didapatkan bahwa terdapat perbedaan bermakna 
skor sikap remaja putri pada pengukuran post test – pre test antara kelompok 
perlakuan dan kelompok kontrol. Skor sikap remaja putri yang diberikan 
penyuluhan intensif menggunakan video edukasi Kesiapan menjadi calon ibu 
sehat lebih tinggi secara bermakna dibandingkan yang tidak diberikan 
penyuluhan dengan video edukasi atau versi cetak   (p = 0,0001)  

 
Pembahasan 

Pengetahuan seseorang akan menjadi lebih baik, apabila sebelumnya 
diberikan pendidikan kesehatan atau penyuluhan. Tingkat pengetahuan 
seseorang dipengaruhi faktor faktor antara lain tingkat pendidikan, pengalaman, 
informasi, lingkungan budaya dan sosial ekonomi. Berdasarkan prinsip 
penyusunan media bahwa pengetahuan yang ada pada setiap manusia diterima 
atau ditangkap melalui panca indra. Semakin banyak indra yang digunakan untuk 
menerima sesuatu maka semakin banyak dan semakin jelas pula 
pengertian/pengetahuan yang diperoleh. Oleh karena itu media video yang 
menstimulasi dua indra yaitu penglihatan dan pendengaran.(Fadhilah et al., 2022) 

Video termasuk dalam media audio visual karena melibatkan indera 
pendengaran sekaligus indera penglihatan. Media audio visual ini mampu 
membuahkan hasil belajar yang lebih baik seperti mengingat, mengenali, 
mengingat kembali dan menghubung- hubungkan fakta dan konsep. Edukasi 
yang disampaikan dengan video akan meningkatkan pengetahuan dengan baik 
karena informasi yang diberikan lebih mudah dipahami, menarik dan dapat 
diulang ulang (Lestari, YD, 2021)  

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan bemakna rerata skor 
pengetahuan remaja putri pada pengukuran post test – pre test antara kelompok 
perlakuan dan kelompok kontrol. Berdasarkan hasil analisis uji statistik 
menunjukkan perbedaan pengetahuan remaja tentang Kesiapan menjadi calon ibu 
sehat (p = 0,0001). Hal serupa juga dalam kelompok kontrol, ada perbedaan 
pengetahuan remaja putri saat pengukuran pre test dan post test (p= 0,0001). 
Artinya terdapat pengaruh video edukasi terhadap pengetahuan remaja putri 
tentang Kesiapan menjadi calon ibu sehat. Hal yang sama ditunjukkan hasil 
analisis pada penelitian ini juga ditemukan perbedaan yang signifikan sikap 
remaja putri antara sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan dengan media 
video edukasi. Artinya terdapat pengaruh video edukasi terhadap sikap remaja 
putri tentang Kesiapan menjadi calon ibu sehat. Penyuluhan akan berpengaruh 
terhadap aspek kehidupan seseorang baik pikiran, perasaan maupun sikapnya.  

Adanya media video edukasi dalam pemberian penyuluhan merupakan 
salah satu hal yang melatar belakangi peningkatan yang signifikan. Hal ini karena 
pada masa perlakuan, remaja putri dituntut untuk lebih aktif mengamati, 
memahami dan menganalisis berbagai hal yang di lihat dan didengarnya dalam 
video tersebut. Hasil pengamatan pada remaja putri didapatkan, mereka 
melakukan pencatatan dan merangkum hal hal penting selama remaja 
menyaksikan video tersebut. Video diberikan dalam bentuk CD dan diulang 
kembali dalam grup WhatsApp, dan media sosial seperti youtube untuk pemutaran 
video diulangi setiap minggunya selama 4 kali sesuai permintaan dan kesepakatan 
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bersama responden. Responden mengatakan mereka lebih mudah dalam 
mempelajari dan memahami materi yang disampaikan, terlebih adanya pandemi 
covid-19 ini membuat keterbatasan para remaja putri belajar disekolah. Peneliti 
berinovasi mengubah pelaksanaan yang awal dilaksanakan secara langsung 
dengan bekerja sama dengan Bina Keluarga Remaja di Kelurahan Baru, dialihkan 
dengan secara daring menggunakan bantuan jaringan komunikasi WhatsApp  

Hasil penelitian ini didukung dengan hasil penelitian Sindiana Putri, dkk 
2020 mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh pendidikan kesehatan melalui 
penyuluhan terhadap pencegahan HIV/AIDS. Hal yang sama diteliti oleh  Lestari, 
YD, 2021 tentang efektivitas penggunaan media film untuk meningkatkan minat 
dan hasil belajar. Hal ini sejalan yang dengan hasil penelitian Nugroho et al., 2021 
menyimpulkan terdapat perbedaan tingkat pengetahuan gizi pada remaja secara 
signifikan setelah diberikan edukasi melalui video.Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan dalam rangka meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja putri 
adalah dengan memberikan pendidikan kesehatan melalui salah satu media 
pendidikan kesehatan. Media sebagai perantara pesan dari pengirim ke penerima 
pesan. Ada berbagai media pendidikan kesehatan, salah satunya media video 
edukasi atau audiovisual.  

Media video atau audiovisual adalah salah satu media yang menyajikan 
informasi atau pesan secara audiovisual. Hal tersebutlah yang mampu 
membangun pengetahuan remaja secara mandiri melalui apa yang dilihat dan 
didengar. Pengalaman ini lah yang membantu memberikan pengaruh terhadap 
peningkatan hasil belajar.(Nugroho et al., 2021)  

Video memiliki kelbihan antara lain yaitu mampu menarik perhatian untuk 
periode – periode yang singkat dari rangsangan luar lainnya, dapat memacu 
diskusi mengenai sikap dan perilaku, memberikan informasi, mengangkat 
masalah, memperlihatkan keterampilan, dengan alat perekam pita video sejumlah 
besar penonton dapat memperoleh informasi dari ahli – ahli / spesialis., cocok 
untuk sasaran dalam jumlah sedang dan kecil, memampukan untuk belajar 
mandiri dan memungkinkan penyesuaian klien. (Umami, Rahmawati, & Maulida, 
2021) 

Remaja yang belajar dengan menggunakan strategi ini menerima informasi 
secara verbal dan visual. Penerimaan informasi dalam bentuk verbal dan visual 
dengan menggunakan lebih dari satu indera akan memperkaya pengalaman dan 
mempermudah pengembangan mental mahasiswa. Hal ini akan mempermudah 
remaja putri dalam mempersepsi atau mengolah informasi yang diterima itu. 
Adanya kegiatan tanya jawab atau diskusi kecil yang mengarah ke pengulangan 
menyebabkan remaja putri lebih memperbaiki proses penerimaan dan 
memperbaiki skemata yang terbentuk dalam ingatannya.(ASMAWATI, Icha Dian 
Nurcahyani, Kurnia Yusuf, Fitri Wahyuni, & St Mashitah, 2021) 
 
KESIMPULAN  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa video edukasi persiapan menjadi 
calon ibu sehat memberikan kontribusi pada:  
1. Perubahan rata rata skor pengetahuan dan nilai median skor remaja putri 

dalam persiapan menjadi calon ibu sehat pada pengukuran post test dan pre 
test pada kelompok perlakuan lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok 
kontrol  
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2. Terdapat perbedaan bermakna rerata skor pengetahuan dan rerata skor sikap 
remaja putri dalam persiapan menjadi calon ibu pada kelompok perlakuan 
antara sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan    menggunakan video 
edukasi (p = 0,0001) 

3. Bidan sebagai pelaksana, hendaknya memberikan penyuluhan   secara intensif 
tentang persiapan menjadi calon ibu sehat dan memotivasi remaja untuk 
menjaga kesehatannya  

4. Video edukasi diharapkan dapat mejadi program pendidikan kesehatan di UKS 
guna meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja putri khususnya persiapan 
menjadi calon ibu sehat.  
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Abstract 

Background : Musculoskeletal disorders (MSDs) are complaints felt by individuals ranging 
from very mild to very painful, especially in the musculoskeletal system, which is caused 
by a static load that is received by the muscles repeatedly for a long time. One of the jobs 
that has the potential to experience musculoskeletal complaints is a garment industry 
worker whose job requires considerable muscle exertion such as suturing. Because the 
work process carried out is always repeated for a long time with a static position, so it can 
cause damage to the musculoskeletal system. Research Purpose : The purpose of study is 
to determine about the factors related with complaints of musculoskeletal disorders in 
sewing section workers. Methodology : This research is quantitative analytic with cross-
sectional. The population of this study was 493 sewing. Determination of the sample 
using a simple random sampling technique with as many as 135 respondents with the of 
quetionnaires, observastion, and physical examinations in data collection. Analysis of 
research data using chi square test. Result : The results showed that there was a 
significant relationship between gender (p-value = 0.012) and work attitude (p-value =  
0.021), and there was no a siginificantl relationship between age (pvalue = 0.057), body 
mass index (pvalue= 0.984), exercise habits (pvalue = 0.294), smoking habits (pvalue = 
0.306), length of service (pvalue = 0.221) with complaints of musculoskeletal disorders. 
Conclusion : There is a relationship between complaints of musculoskeletal disorders and 
gender and work attitudes. 
Keywords: Musculoskeletal disorders;  musculoskeletal disorders factors; sewing workers 

 
Abstrak 

Latar Belakang: Musculoskeletal disorders (MSDs) merupakan keluhan yang dirasakan 
oleh individu mulai dari sangat ringan hingga terasa sangat sakit khususnya pada sistem 
muskuloskeletal, yang disebabkan adanya beban statis yang diterima oleh otot secara 
repetitif dalam waktu yang lama. Salah satu pekerjaan yang berpotensi mengalami 
keluhan musculoskeletal  ialah pekerja industri garmen yang pekerjaannya membutuhkan 
pengerahan otot cukup besar seperti penjahitan. Karena proses kerja yang dilakukan 
selalu berulang-ulang dalam waktu lama dengan posisi yang statis, sehingga dapat 
menimbulkan kerusakan pada sistem muskuloskeletal. Tujuan Penelitian: Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan keluhan 
musculoskeletal disorders (MSDs) pada pekerja bagian sewing. Metodologi: Penelitian ini 
bersifat analitik kuantitatif dengan desain cross sectional. Populasi penelitian ini sebanyak 
493 pekerja bagian sewing. Penentuan sampel menggunakan teknik simple random 
sampling yaitu sebanyak 135 responden dengan penyebaran kuesioner, observasi, dan 
pemeriksaan fisik dalam pengumpulan data. Analisis data penelitian menggunakan uji chi 
square. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang bermakna antara 
jenis kelamin (pvalue = 0,012), sikap kerja (pvalue = 0,021), dan tidak ada hubungan yang 
bermakna antara usia (pvalue = 0,057), indeks massa tubuh (pvalue= 0,984), kebiasaan 
olahraga (pvalue = 0,294), kebiasaan merokok (pvalue = 0,306), masa kerja (pvalue = 
0,221) dengan keluhan musculoskeletal disorders. Kesimpulan: Terdapat hubungan 
antara keluhan musculoskeletal disorders dengan jenis kelamin dan sikap kerja. 
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Kata kunci: musculoskeletal disorders; faktor musculosekeletal disorders; pekerja penjahit 

Pendahuluan 
Berkembangnya suatu ilmu pengetahuan dan teknologi telah memberikan 

dampak yang sangat besar terhadap kesehatan pekerja, sehingga meningkatnya 
penyakit baru yang muncul akibat kerja yang disebabkan karena tidak adanya 
tindakan pencegahan, perlindungan, dan pengendalian yang memadai. Bahaya 
baru dan risiko yang terjadi seperti kondisi ergonomi yang buruk, paparan radiasi 
elektromagnetik, dan juga risiko psikososial (International Labor Organization 
(ILO), 2013). Perubahan tersebut sangat menunjang pada penggunaan mesin, alat 
kerja maupun material dalam membantu proses produksi untuk memperoleh 
suatu produk yang terbaik, hal inilah yang memberi dampak pada suatu industri 
untuk terus meningkatkan hasil produksinya dan upaya peningkatan 
produktivitas kerja. 

Akibatnya, pekerja akan mengalami kondisi yang tidak baik pada saat 
tuntutan pekerjaan yang melebihi kapasitas kemampuannya. Maka, suatu tempat 
kerja perlu menyelenggarakan upaya kesehatan kerja bagi tenaga kerja  seperti  
memberikan keamanan dan keselamatan dilingkungan kerja untuk mencegah 
terjadinya penyakit akibat kerja dan risiko ergonomi terhadap postur tubuh 
pekerja (Wulandari et al., 2017). 

Berdasarkan data Labour Force Survey (LFS) dalam Health and Safety 
Executive (2020) tercatat sebanyak sebanyak 480.000 pekerja mengalami 
gangguan musculoskeletal akibat pekerjaan. Sedangkan, menurut data Riskesdas 
(2018) mencatat sebanyak sebanyak 713.783 penduduk Indonesia mengalami 
penyakit sendi. Dan data menurut provinsi kasus penyakit sendi yang paling tinggi 
berada pada Provinsi Jawa Barat yaitu sebanyak 131.846 penduduk. Penyakit 
sendi merupakan penyakit yang menggangu pada bagian persendian yang disertai 
rasa nyeri, kekakuan dan pembengkakan yang disebabkan bukan karena seuatu 
kecelakaan ataupun benturan (Riskesdas, 2018). Biasanya yang mengalami 
gangguan otot maupun sendi ialah para pekerja yang melakukan pekerjaannya 
selalu berulang-ulang dengan waktu lama, salah satunya ialah pekerja industri 
garmen. Dimana memiliki berbagai jenis pekerjaan diantaranya pemotongan, 
penjahitan, dan penggosokkan. 

Pekerjaan pada bidang industri garmen khususnya bagian penjahitan 
(sewing) merupakan salah satu pekerjaan yang membutuhkan konsentrasi serta 
ketelitian yang cukup tinggi dan biasanya dilakukan oleh individu maupun pekerja 
industri, yang mana pekerjaan tersebut cenderung mempunyai kondisi kerja yang 
kurang baik. Hal ini dikarenakan, adanya tuntututan kerja yang tinggi 
menyebabkan proses kerja penjahitan dilakukan secara repetitif dan statis. 
Apabila kondisi tersebut sering terjadi dalam waktu yang lama, postur tubuh 
pekerja pun akan janggal dan mengalami keluhan sakit otot yang menimbulkan 
tegangnya pada tubuh bagian otot, tulang, dan sendi (Hendro et al., 2016). Kondisi 
tersebut termasuk kedalam penyakit akibat kerja atau gangguan pada otot dan 
rangka. 

Menurut Peraturan Presiden RI Nomor 7 Tahun 2019 yang menyatakan 
penyakit akibat kerja merupakan suatu penyakit yang diakibatkan karena 
pekerjaan yang meliputi peralatan kerja, material, proses kerja dan tempat kerja. 
Salah satu gangguan yang sering dirasakan oleh pekerja penjahit ialah gangguan 
pada bagian otot rangka yang meliputi bagian kepala hingga kaki. Keluhan-
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keluhan tersebut dapat dikatakan dengan keluhan musculoskeletal disorders 
(MSDs) (Irawati et al., 2020). 

Musculoskeletal Disorders (MSDs)  adalah salah satu penyakit yang 
diakibatkan pekerjaan yang menganggu anggota tubuh pada bagian otot, rangka, 
sendi dan saraf yang disebabkan oleh adanya sikap pekerja yang tidak ergonomis, 
durasi kerja yang lama, frekuensi gerakan yang monoton atau berulang-ulang 
ataupun melakukan pekerjaan dalam posisi yang tidak sesuai ataupun 
melelahkan (Health and Safety Executive, 2020). 

Pekerja yang memiliki usia 52-59 tahun berisiko mengalami keluhan 
musculoskeletal disorders, dikarenakan semakin bertambahnya usia pada 
seseorang maka semakin banyak pula gangguan otot yang dirasakan terutama 
pada bagian otot leher dan bahu. Selain itu, semakin lama masa kerja seorang 
pekerja semakin tinggi pula risiko terjadinya penyakit akibat kerja (Ferusgel and 
Rahmawati, 2018). Selain itu, faktor risiko lain yang mempengaruhi terjadinya 
keluhan musculoskeletal disorders adalah jenis kelamin, yang mana secara ilmu 
fisiologi kemampuan otot perempuan jauh lebih rentan mengalami keluhan 
musculoskeletal disorders dibandingkan laki-laki (Helmina et al., 2019). Pekerja 
yang ber IMT kategori gemuk dan memiliki kebiasaan merokok akan lebih berisiko 
terhadap terjadinya keluhan musculoskeletal disorders (Andriyono et al., 2021). 

PT. X merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang 
industri pakaian. Produk yang dihasilkan ialah jaket parka, celana jeans, pakaian 
sky, hoodie/jaket bulu, rompi, dan baju pelindung diri. Dalam 1 bulan PT. X ini 
dapat menghasilkan produk sebanyak 200.000 pcs jaket dan 80.000 pcs celana. 
Pekerjaan penjahitan di perusahaan tersebut memang sudah menggunakan mesin 
jahit, namun dalam ketelitian pengerjaannya pun masih memerlukan tenaga 
manusia. Banyaknya produk yang harus di jahit, menyebabkan adanya gerakan 
repetitif, terutama pada tubuh bagian tangan bagian atas, punggung, pinggang 
dan kaki. Kemudian, pekerja melakukan pekerjaan monoton selama 8 jam/hari 
dan jika sedang mengejar target suatu produk, jam kerja pun bisa bertambah 1 
jam dari waktu kerja normal. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan kepada 15 pekerja bagian sewing, 
terdapat 7-8 pekerja diantaranya mengalami keluhan musculoskeletal yang sering 
terjadi berada pada bagian tubuh leher atas hingga kaki. Pekerja bagian sewing 
menyatakan bahwa merasakan rasa nyeri yang timbul setelah selesai bekerja. 
Dengan demikian, dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui hubungan 
faktor non pekerjaan dan faktor pekerjaan dengan keluhan musculoskeletal 
disorders pada pekerja bagian sewing di PT. X pada tahun 2022. 
 
Metode 

Desain yang digunakan dalam penelitian ialah kuantitatif analitik dengan 
pendekatan cross sectional dengan tujuan mengetahui faktor-faktor yang 
berhubungan dengan keluhan musculoskeletal disorders pada pekerja bagian 
sewing di PT. X, dimana pada pengumpulan data variabel dependen (usia, jenis 
kelamin, indeks massa tubuh, kebiasaan olahraga, kebiasaan merokok, masa 
kerja, dan sikap kerja) dan variabel independen (keluhan musculoskeletal 
disorders) dilakukan dalam satu periode yang sama yaitu pada bulan Maret - April 
2022. Penelitian ini dilaksanakan di PT. X dengan alamat RT 006, Kelurahan 
Cibinong, Kecamatan Cibinong, Bogor, 16911. Populasi pada penelitian ini ialah 
seluruh pekerja bagian sewing di PT. X yang berjumlah 493 pekerja. Penentuan 
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jumlah sampel penelitian ini berdasarkan perhitungan rumus Lemeshow yang 
diperoleh 135 pekerja dengan kriteria inklusi yaitu responden bersedia menjadi 
subjek penelitian, responden yang bekerja pada bagian sewing di PT. X di line 
2,3,5,6,7, 8, dan dapat berkomunikasi yang baik. Sedangkan, kriteria eksklusi nya 
yaitu pekerja supervisor, leader, dan cleaning service pada bagian sewing di line 
2,3,5,6,7,8 serta responden yang tidak hadir pada saat pengumpulan data 
dilakukan.  

Teknik sampling menggunakan simple random sampling dengan cara 
pengundian yaitu jumlah sampel dibagi dengan jumlah line yang ada, kemudian 
data jumlah pekerja setiap line diundi dan diambil sebanyak sampel yang telah 
ditentukan per line nya.  Pengumpulan data primer didapatkan langsung dari 
pekerja bagian sewing di PT. X dengan cara penyebaran kuesioner, observasi, dan 
pemeriksaan fisik. Alat ukur pengumpulan data primer ini membutuhkan 
kuesioner Nordic Body Map,lembar kerja REBA, microtoise, timbangan, aplikasi 
ergofellow dan kamera. Sedangkan, data sekunder diperoleh dari profil 
perusahaan dan dokumen jumlah pekerja. Pengukuran validitas data melalui uji 
pearson product moment (r) dan hasil instrument peneltian semuanya reliabel, 
karena nilai Cronbach’s Alpha mencapai ≥ 0,6 (Masturoh and Anggita, 2018). 
Analisis data menggunakan analisis univariat dan analisis bivariat yaitu uji chi 
square dan untuk melihat besarnya suatu faktor risiko dari PR (Prevalensi Ratio). 
Penyajian data penelitian ini berupa tabel yang disertai dengan narasi untuk 
memberikan deskripsi dari data tersebut. Penelitian ini lulus kaji etik Universitas 
Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA sesuai dengan surat persetujuan etik No: 
03/22.02/01565. 
 
Hasil 
Analisis Univariat 

Tabel 1 
Distribusi Responden Berdasarkan Keluhan MSDs, Usia, Jenis Kelamin, Indeks 
Massa Tubuh, Kebiasaan Olahraga, Kebiasaan Merokok, Masa Kerja, dan Sikap 

Kerja pada Pekerja Bagian Sewing di PT. X pada Tahun 2022 
 

Variabel n % 

Keluhan Musculoskeletal Disorders 

Berat 50 37,0 

Ringan 85 63,0 

Usia   

≥35 Tahun 112 83,0 

< 35 Tahun 23 17,0 

Jenis Kelamin   

Perempuan 106 78,5 

Laki-Laki 29 21,5 

Indeks Massa Tubuh   

Tidak Normal 66 48,9 

Normal 69 51,1 

Kebiasaan Olahraga   
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Kurang 115 85,2 

Cukup 20 14,8 

Kebiasaan Merokok   

Merokok 30 22,2 

Tidak Merokok 105 77,8 

Masa Kerja   

1-5 Tahun 57 42,2 

>5 Tahun 78 57,8 

Sikap Kerja   

Tidak Ergonomis 73 54,1 

Ergonomis 62 45,9 

Total 135 100 

   Sumber : Data Primer, 2022 
Berdasarkan hasil Tabel 1. Menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja 

bagian sewing di PT. X memiliki keluhan musculoskeletal disorders kategori ringan 
(63,0%), usia ≥35 tahun (83,0%), jenis kelamin perempuan (78,5%), IMT normal 
(51,1%), kebiasaan olahraga kurang (85,2%), kebiasaan tidak merokok (77,8%), 
masa kerja >5 tahun (57,8%), dan sikap kerja tidak ergonomis (54,1%). 

 
Analisis Bivariat 

Tabel 2 
Analisis Hubungan antara Usia, Jenis Kelamin, Indeks Massa Tubuh, Kebiasaan 

Olahraga, Kebiasaan Merokok, Masa Kerja, dan Sikap Kerja dengan Keluhan 
Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada Pekerja Bagian Sewing di PT. X pada 

Tahun 2022 
 

Variabel 

Keluhan 
Musculoskeletal 

Disorders Total p-
value 

PR (95%CI 
Lower-Upper) 

Berat Ringan 

n % n % n % 

Usia         

≥35 Tahun 
4
6 

41,
1 

66 
58,
9 

112 100 

0,057 
2,362 (0,943-

5,914) 
< 35 Tahun 4 

17,
4 

19 
82,
6 

23 100 

Jenis Kelamin         

Perempuan 
3
3 

31,
1 

73 
68,
9 

106 100 

0,012 
0,531 (0,350-

0,806) 
Laki – Laki 

1
7 

58,
6 

12 
41,
4 

29 100 

Indeks Massa Tubuh    

Tidak Normal 
2
5 

36,
2 

44 
63,
8 

69 100 

0,984 
0,957 (0,616-

1,485) 
Normal 

2
5 

37,
9 

41 
62,
1 

66 100 
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Kebiasaan Olahraga   

Kurang 
4
0 

34,
8 

75 
65,
2 

115 100 

0,294 
0,696 (0,420-

1,152) 
Cukup 

1
0 

50,
0 

10 
50,
0 

20 100 

Kebiasaan Merokok   

Merokok 
1
4 

46,
7 

16 
53,
3 

30 100 

0,306 
1,361 (0,855-

2,167) 
Tidak Merokok 

3
6 

34,
3 

69 
65,
7 

105 100 

Masa Kerja         

1-5 Tahun 
2
5 

43,
9 

32 
56,
1 

57 100 

0,221 
1,368 (0,884-

2,118) 
>5 Tahun 

2
5 

32,
1 

53 
67,
9 

78 100 

Sikap Kerja         

Tidak 
Ergonomis 

3
4 

46,
6 

39 
53,
4 

73 100 

0,021 
1,805 (1,107-

2,941) 
Ergonomis 

1
6 

25,
8 

46 
74,
2 

62 100 

 Sumber : Data Primer, 2022 
Berdasarkan Tabel 2. Menunjukkan bahwa pada variabel jenis kelamin 

memperoleh hasil (p = 0,012; PR = 0,531; 95% CI = 0,350-0,806), dapat 
disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya  terdapat hubungan 
bermakna antara jenis kelamin dengam keluhan musculoskeletal disorders dan 
pekerja perempuan berisiko 0,5 kali lebih kecil mengalami keluhan 
musculoskeletal disorders dibandingkan dengan pekerja laki-laki. Pada variabel 
sikap kerja memperoleh hasil (p = 0,021; PR = 1,805; 95% CI = 1,107-2,941), dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat hubungan 
bermakna antara sikap kerja dengan keluhan musculoskeletal disorders dan 
pekerja yang memiliki sikap kerja tidak ergonomis berisiko 1,8 kali lebih besar 
mengalami keluhan musculoskeletal disorders dibandingkan dengan pekerja yang 
memiliki sikap kerja ergonomis.  Sedangkan, pada variabel usia, indeks massa 
tubuh, kebiasaan olahraga, kebiasaan merokok, dan masa kerja memperoleh hasil 
(p-value > 0,05), sehingga dapat disimpulkan Ho diterima dan Ha ditolak yang 
artinya tidak terdapat hubungan yang bermakna antara usia, indeks massa 
tubuh, kebiasaan olahraga, kebiasaan merokok, dan masa kerja dengann keluhan 
musculoskeletal disorders pada pekerja bagian sewing. 
 
Pembahasan 
Hubungan antara Faktor Usia dengan Keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) 

Faktor usia tidak memiliki hubungan bermakna dengan keluhan 
musculoskeletal disorders (MSDs). Walaupun berdasarkan hasil statistik tidak 
terdapat hubungan, namun berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sebagian besar pekerja bagian sewing memiliki usia diatas 42 tahun (≥35 tahun) 
dan pekerja pada kelompok usia ≥35 tahun (41,1%) lebih sering merasakan 
keluhan musculoskeletal disorders (MSDs) berat terutama pada tubuh bagian 
leher, bahu dan pinggang. Secara umum, keluhan sistem musculoskeletal akan 
dirasakan sejak usia kerja diatas 35 tahun dan bertambahnya umur seseorang 
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meningkat pula tingkat keluhannya. Hal tersebut terjadi, dikarenakan sejalan 
bertambahnya umur, maka ketahanan dan kekuatan otot pun mulai menurun 
sehingga berisiko terjadinya keluhan otot meningkat (Guo et al., (1995) dalam 
Tarwaka, 2015). 

Penelitian ini serupa dengan penelitian Dyah Ramayanti and Koesyanto 
(2021) yang menunjukkan tidak terdapatnya hubungan bermakna antara usia 
terhadap keluhan musculoskeletal disorders pada pekerja konveksi, dikarenakan 
banyaknya jumlah pekerja berada pada usia ≥35 tahun dan juga faktor sikap kerja 
yang tidak ergonomis. Penelitian lain pun serupa yang menunjukkan adanya 
hubungan antara usia ≥35 tahun disebabkan karena semakin bertambahnya usia 
semakin menururn kekuatan otot pada seseorang (Rahmawati, 2020). 

Peneliti berpendapat bahwa tidak terdapat hubungan anara faktor usia 
dengan keluhan musculoskeletal disorders dikarenakan pekerja berusia ≥35 tahun 
merasa sudah memiliki kemampuan yang terbiasa dalam bidang menjahit. 
Sehingga, keluhan – keluhan yang dirasakan selama bekerja tidak terlalu sakit 
dibandingkan dengan pekerja yang berusia <35 tahun yang kurang memiliki 
kemampuan dalam bidang menjahit. Akan tetapi, tidak menutup kemungkinan 
pekerja yang berusia muda berisiko untuk mengalami keluhan musculoskeletal 
disorders (MSDs) karena kekuatan otot tergantung pada kemampuan fisik serta 
aktivitas yang dilakukan, hal tersebut juga dapat disebabkan karena faktor lain 
seperti postur kerja yang tidak ergonomis pada pekerja.  

Selain itu, karena tercukupinya konsumsi air putih pada pekerja selama 
bekerja. Hal ini akan berpengaruh pada peningkatan energi yang akan dihasilkan 
ketika bekerja, karena disaat seseorang telah memasuki usia 30 tahun akan 
terjadi perubahan kurang baik yang dapat merusak jaringan yaitu pergantian 
jaringan yang menjadikan jaringan tidak kuat dan terjadinya pengurangan cairan. 
Oleh sebab itu, menyebabkan keseimbangan pada otot dan tulang menjadi 
menurun, dan sejalan bertambahnya usia pada tiap individu, semakin meningkat 
pula menurunnya keadaan elastis pada otot yang dapat memicu terjadinya 
musculoskeletal disorders pada individu tersebut. 

 
Hubungan antara Faktor Jenis Kelamin dengan Keluhan Musculoskeletal 
Disorders (MSDs) 

Faktor jenis kelamin memiliki hubungan bermakna dengan keluhan 
musculoskeletal disorders. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PR<1 yang 
artinya pekerja laki-laki berisiko lebih kecil 0,531 kali atau 46,9% mengurangi 
risiko untuk mengalami keluhan musculoskletal disorders (MSDs) berat 
dibandingkan pekerja perempuan. Secara fisiologis, jenis kelamin perempuan 
memiliki kekuatan otot yang lebih rendah dibandingkan dengan laki-laki. Karena 
kekuatan otot perempuan hanya 60% dari kekuatan otot laki-laki, khususnya 
pada otot lengan, punggung, dan kaki. Sehingga, dalam hal pembagian beban 
tugas perlu mempertimbangkan jenis kelamin (Betti’e et al., (1989) dalam Tarwaka, 
2015). 

Penelitian ini serupa dengan penelitian Santosa and Ariska (2018) 
menunjukkan bahwa keluhan musculoskeletal disorders lebih banyak dikeluhkan 
oleh pekerja perempuan dibandingkan pekerja laki-laki, dikarenakan kekuatan 
pada otot yang dimiliki perempuan hanya 2/3 dari laki-laki. Penelitian ini serupa 
dengan penelitian Ebu T et al., (2020) yang mengatakan hal tersebut terjadi 
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dikarenakan lebih banyaknya jumlah pekerja perempuan yang mengalami 
keluhan musculoskeletal disorders berat dibandingkan jumlah pekerja laki-laki. 

Menurut peneliti, adanya hubungan antara jenis kelamin dengan keluhan 
MSDs dikarenakan secara alamiah perempuan akan mengalami masa menstruasi, 
kehamilan, bersalin dan menopause. Dimana masa tersebut akan mempengaruhi 
kerapuhan pada tulang, maka apabila perempuan melakukan pekerjaan yang 
membutuhkan pengerahan otot cukup besar akan berpotensi mengalami 
kelelahan atau kelemahan pada otot dan tulang (Bazaid (2003) dalam 
Mulyaningsih and Paramitha, 2018). 

 
Hubungan antara Faktor IMT dengan Keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) 

Faktor IMT tidak memiliki hubungan yang bermakna dengan keluhan 
musculoskeletal disorders. Berdasarkan teori penelitian ini menyebutkan bahwa 
IMT tidak normal adalah salah satu faktor yang berhubungan untuk terjadinya 
keluhan musculoskeletal disorders. Namun, hasil dari penelitian ini berbeda 
dikarenakan hasil statistik menunjukkan bahwa sebagian besar IMT pekerja 
bagian sewing adalah 24,67 kg/m2 atau memiliki status gizi yang baik. Oleh sebab 
itu, tidak terdapatnya hubungan antara IMT dengan keluhan musculoskeletal 
disorders. 

Faktor indeks massa tubuh tidak memiliki hubungan yang bermakna 
dengan keluhan musculoskeletal disorders. Berdasarkan teori penelitian ini 
menyebutkan bahwa indeks massa tubuh tidak normal adalah salah satu faktor 
yang berhubungan untuk terjadinya keluhan musculoskeletal disorders. Namun, 
hasil dari penelitian ini berbeda dikarenakan hasil statistik menunjukkan bahwa 
sebagian besar indeks massa tubuh pekerja bagian sewing adalah 24,67 kg/m2 
atau memiliki status gizi yang baik. Oleh sebab itu, tidak terdapatnya hubungan 
antara indeks massa tubuh dengan keluhan musculoskeletal disorders (Tarwaka, 
2015). Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian Devi et al., (2017) yang 
menunjukkan tidak terdapat nya hubungan IMT dengan keluhan musculoskeletal 
disorders, hal ini disebabkan mayoritas pekerjanya memiliki status gizi yang baik 
dan beban yang diangkut masih dapat ditopang atau tidak melebihi kemampuan 
maksimal otot.. 

Walaupun berdasarkan statistik tidak berhubungan, namun berdasarkan 
hasil penelitian pekerja yang memiliki IMT normal lebih banyak mengalami 
keluhan musculoskeletal disorders berat. Menurut peneliti, hal ini terjadi karena 
kurang nya waktu istirahat kerja pada pekerja bagian sewing yaitu hanya 1 jam 
untuk beristirahat, sehingga asupan makanan yang dikonsumsi hanya sedikit 
serta tidak memperhatikan kebutuhan makanan yang bergizi. 

Hal tersebut didukung oleh penelitian Sartono et al., (2016) terkait kelelahan 
kerja yang menyatakan bahwa apabila seseorang mengalami kekurangan asupan 
zat gizi berlangsung secara lama, maka tubuh akan menggunakan sisa zat gizi 
yang tersimpan dalam tubuh, sehingga terjadi kemerosotan pada jaringan tubuh 
yang dapat menyebabkan perubahan fungsi tubuh seperti kelelahan, lemah, 
pusing, dan sesak napas. 

 
 

Hubungan antara Faktor Kebiasaan Olahraga dengan Keluhan Musculoskeletal 
Disorders (MSDs) 
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Faktor kebiasaan olahraga tidak memiliki hubungan bermakna dengan 
keluhan musculoskeletal disorders. Kebiasaan olahraga ialah suatu kegiatan yang 
dilakukan dalam melibatkan fisik dan keterampilan seseorang atau tim yang 
bertujuan untuk menyehatkan tubuh serta hiburan. Jenis olahraga itu menjadi 
pilihan tersendiri, yang terpenting seseorang menjadi senang atau terhibur, 
kemudian berminat dan tertarik secara berlanjut dalam melakukan olahraga 
tersebut. Kebiasaann olahraga yang rendah meningkatkan risiko terjadinya 
keluhan otot (Hutabarat, 2017). 

Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian Septiani (2017) menunjukkan 
sebagian besar pekerja bagian meat preparation mengalami keluhan 
musculoskeletal disorders tingkat sedang, sehingga menyebabkan tidak 
terdapatnya hubungan bermakna antara kesegaran jasmani dengan keluhan 
musculoskeletal disorders. Penelitian lain pun sama menyatakan bahwa tidak 
terdapatnya hubungan bermakna antara aktifitas fisik dengan keluhan 
musculoskeletal disorders dikarenakan pekerja dengan aktifitas berat berisiko 
menderita MSDs dibandingkan pekerja beraktifitas ringan (Rahayu et al., 2020). 

Dan secara umum, keluhan otot akan jarang terjadi apabila seseorang 
memiliki waktu istirahat yang cukup dan olahraga yang cukup dalam kegiatan 
sehari-hari, meskipun keseharian kerjanya memerlukan pengerahan otot atau 
tenaga yang cukup besar. Namun sebaliknya, pekerja yang kerjanya memerlukan 
tenaga yang besar dan berolahraga yang cukup 1-3 kali dalam seminggu, tetapi 
tidak memiliki waktu istirahat yang cukup akan berpotensi mengalami keluhan 
pada otot dan tulang. Dengan demikian, peneliti menyimpulkan semakin 
bertambahnya aktivitas fisik yang dilakukan oleh seseorang, semakin meningkat 
atau lebih sering pula keluhan otot yang dialami. 

 
Hubungan antara Faktor Kebiasaan Merokok dengan Keluhan Musculoskeletal 
Disorders (MSDs) 

Faktor kebiasaan merokok tidak memiliki hubungan bermakna dengan 
keluhan musculoskeletal disorders. Secara statsitik menunjukkan bahwa pekerja 
bagian sewing yang merokok lebih sedikit yaitu hanya 30 orang dari 135 pekerja, 
hal tersebut yang membuat tidak terdapat hubungan antara kebiasaan merokok 
dengan keluhan musculoskeletal disorders. Walaupun secara statistik tidak ada 
hubungan, namun hasil penelitian menunjukkan keluhan musculoskeletal 
disorders berat lebih banyak dialami pada pekerja yang merokok. Secara teori, 
kebiasaan merokok merupakan salah satu hal yang dapat berpengaruh terhadap 
risiko terjadinya keluhan otot. Semakin meningkatnya frekuensi dan lama 
merokok sangat kuat hubungannya dengan keluhan otot, yang mana semakin 
meningkat juga keluhan otot yang dialami (Tarwaka, 2015). 

Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian lain yang menunjukkan bahwa 
tidak ada korelasi antara kebiasaan merokok dengan keluhan musculoskeletal 
disorders, hal ini dikarenakan dalam kesehariannya sebagian besar pekerja 
bengkel las yang merokok masih termasuk kategori perokok ringan (Suryanto et 
al., 2020). Terjadinya keluhan musculoskeletal disorders pada pekerja bagian 
sewing yag memiliki kebiasaan merokok, dikarenakan adanya salah satu jenis 
kandungan yang terdapat pada rokok yaitu nikotin, merupakan senyawa kimia 
bersifat pendorong (stimulant) dan memiliki efek kuat terhadap tubuh manusia, 
sehingga menimbulkan dampak yang membahayakan tubuh seperti terganggunya 
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metabolisme otot, meningkatnya peradangan otot sehingga menimbulkan rasa 
lelah dan sakit (Septiani, 2017). 

 
Hubungan antara Faktor Masa Kerja dengan Keluhan Musculoskeletal Disorders 
(MSDs 

Faktor masa kerja tidak memiliki hubungan bermakna dengan keluhan 
musculoskeletal disorders. Secara statistik menunjukkan sebagian besar masa 
kerja pekerja bagian sewing adalah >5 tahun. Hal ini membuat tidak adanya 
hubungan antara masa kerja dengan keluhan MSDs. Meskipun secara statistik 
tidak ada hubungan, namun hasil penelitian menunjukkan keluhan MSDs berat 
lebih banyak dialami pada pekerja dengan masa kerja 1-5 tahun. 

Hal tersebut dikarenakan masih sedikitnya pengalaman kerja yang dimiliki 
oleh pekerja dengan masa kerja 1-5 tahun dibandingkan dengan pekerja yang 
sudah memiliki masa kerja >5 tahun, sehingga belum dapat menyesuaikan 
aktivitas yang dilakukan dan beban kerja yang diberikan oleh perusahaan. Oleh 
sebab itu, gerakan otot masih terasa kaku dan posisi menjahit pun masih belum 
nyaman. Hal tersebut, dapat menyebabkan pekerja sering merasakan keluhan 
nyeri pada otot dan tulang. 

Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian Irawati et al., (2020) yang 
menunjukkan pekerja dengan masa kerja 1-5 tahun lebih banyak merasakan 
keluhan musculoskeletal disorders dibandingkan pekerja dengan masa kerja >5 
tahun, dikarenakan pekerja yang belum memiliki pengalaman menjahit 
kemampuannya akan sulit beradaptasi dengan pekerjaannya, sehingga lebih 
seirng mengalami keluhan musculoskeletal disorders. Dan faktor dari desain kerja 
yang kurang memadai sehingga tidak sesuainya karakteristik pekerja dengan 
stasiunn kerja (Sari et al., 2017). Oleh sebab itu, gerakan otot masih terasa kaku 
dan posisi menjahit pun masih belum nyaman. Hal tersebut, dapat menyebabkan 
pekerja sering merasakan keluhan nyeri pada otot dan tulang. 

 
Hubungan antara Faktor Sikap Kerja dengan Keluhan Musculoskeletal Disorders 
(MSDs) 

Faktor sikap kerja memiliki hubungan bermakna dengan keluhan 
musculoskeletal disorders dan hasil perhitungan prevalensi ratio menunjukkan 
(PR>1) yang artinya pekerja dengan sikap kerja tidak ergonomis berisiko 1,8 kali 
lebih besar mengalamin keluhan musculoskeletal disorders dibandingan pekerja 
dengan sikap kerja ergonomis. Sikap kerja tidak alamiah biasanya dikarenakan 
alat kerja dan stasiun kerja tidak sesuai dengan antropometri pekerja (Tarwaka, 
2015). 

Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian Meilani et al., (2018) yang 
menunjukkan adanya hubungan postur janggal dengan keluhan musculoskeletal 
disorders, hal ini dikarenakan tidak sesuainya peralatan kerja dengan postur kerja 
sehingga dapat meningkatkan risiko keluhan musculoskeletal disorders. Dan 
penelitian lain menyatakan pekerja dengan postur janggal tidak ergonomis 
kemudian memiliki masa kerja dan durasi kerja yang lama, maka mengalami 
keluhan musculoskeletal disorders (Simorangkir et al., 2021). 

Biasanya, sikap kerja tidak alamiah ini dikarenakan adanya tuntutan beban 
tugas yang berlebih, tidak sesuainya pada alat kerja dan stasiun kerja terhadap 
keterbatasan dan kemampuan yang dimiliki pekerja, sehingga menyebabkan 
kelelahan, kekauan pada otot dan tulang. Pernyataan diatas diperkuat dengan 
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penelitian yang dilakukan oleh Novianus et al., (2021) mengenai risiko penyakit 
dan kecelakaan kerja terhadap pekerja di UKM Handphone yang mengungkapkan 
apabila seseorang dengan sikap kerja dalam kondisi duduk menetap dan monoton 
akan berisiko besar terjadinya nyeri musculoskeletal. 
 
Kesimpulan 

Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan bermakna antara faktor jenis 
kelamin dan sikap kerja terhadap keluhan musculoskeletal disorders (MSDs) pada 
pekerja bagian sewing. Dan tidak terdapat nya hubungan bermakna antara faktor 
usia, indeks massa tubuh, kebiasaan olahraga, kebiasaan merokok, dan masa 
kerja terhadap keluhan musculoskeletal disorders (MSDs). 

Mengingat risiko dari sikap kerja yang tidak ergonomis, maka disarankan 
pada perusahan dapat menyelenggarakan kegiatan peregangan otot setiap 2 jam 
sekali pada jam bekerja yaitu saat waktu pagi dan siang selama 15 menit dan 
mengimbau pekerja untuk dapat melakukan kegiatan tersebut. Dan dalam 
keadaan bekerja, pekerja disarankan mengubah posisi duduk yang benar dengan 
menegakkan tubuh bagian belakang pada senderan kursi kerja (seperti 
menyender) dan usahakan posisi tubuh bagian kepala tidak terlalu menunduk.   
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ABSTRACT 

Introduction: Problems with balance can occur in early childhood because of problems in 
sensory function and weak core stability. The purpose of this study was to determine the 
differences in the relationship of sensory function and core stability on dynamic balance 
in children aged 3-5 years at Al-Fatih Center Tangerang in 2022. Methods: This type of 
research is observational with a cross sectional study design. The population were all 
children aged 3- 5 years at Al-Fatih Center Tangerang with a sample of 82 people. Tests 
were conducted using Sensory Processing Measure-Preschool to determine sensory 
function, Supine Flexion to determine core stability, Pediatric Balance Scale to determine 
children's dynamic balance. Result: The relationship between sensory function and core 
stability on dynamic balance (p- value 0.000) and and standardized coefficients beta on 
core stability is 0.312. Conclusion: Core stability is more influential than sensory function 
on dynamic balance. 

 
Keywords: Sensory Function, Core Stability, Dynamic Balance 

 
ABSTRAK 

Latar Belakang: Masalah keseimbangan dapat terjadi pada anak usia dini karena 
adanya masalah pada fungsi sensoris dan lemahnya core stability. Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui perbedaan hubungan fungsi sensoris dan core stability terhadap 
keseimbangan dinamis pada anak usia 3-5 tahun di Al-Fatih Center Tangerang tahun 
2022. Metode Penelitian: Jenis penelitian ini merupakan observasional desain studi 
cross sectional. Populasi penelitian ini adalah anak usia 3-5 tahun di Al-Fatih Center 
Tangerang dengan jumlah sampel 82 orang. Pada penelitian ini dilakukan tes 
menggunakan Sensory Processing Measure- Preschool untuk mengetahui kondisi fungsi 
sensoris, Supine Flexion untuk mengetahui kondisi core stability, dan Pediatric Balance 
Scale untuk mengetahui keseimbangan dinamis. Hasil: Hubungan fungsi sensoris dan 
core stability terhadap keseimbangan dinamis (p-value 0.000) dan standardized 
coefficients beta pada core stability sebesar 0.312. Simpulan: Core stability lebih 
berpengaruh daripada fungsi sensoris terhadap keseimbangan dinamis 

 
Kata Kunci: Fungsi Sensoris, Core Stability, Keseimbangan Dinamis 
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PENDAHULUAN 

Masalah pada keseimbangan bisa terjadi pada anak usia dini, salah 
satunya adalah karena adanya gangguan pada sistem sensoris (Galiana-Simal 
et al., 2020). Keseimbangan bergantung pada interaksi antara input sensoris, 
yaitu input somatosensoris (taktil dan propriosepsi), visual dan vestibular. 
Sensoris taktil yang terdapat pada kulit berperan untuk menginformasikan 
input ke otak mengenai keberadaan kesadaran tubuh seperti saat berlari, 
berjalan, melompat, dan lain-lain. Sensoris propriosepsi yang terdapat di 
dalam persendian dan otot berperan untuk menyampaikan informasi ke otak 
mengenai koordinasi anggota tubuh yang kemudian diekspresikan melalui 
berbagai gerakan tubuh. Informasi yang diberikan berupa gerakan koordinasi 
motorik kasar dan halus, posisi anggota tubuh, serta pemberian energi disaat 
yang tepat. Sensoris visual yang merupakan sumber utama dalam memperoleh 
informasi mengenai lingkungan sekitar, akan memberikan informasi ke otak 
yang kemudian akan memberikan informasi kepada sistem muskuloskeletal 
untuk bekerja secar sinergis dalam mempertahankan keseimbangan. Sensoris 
vestibular yang terletak pada bagian tengah indera pendengaran (telinga), akan 
memberikan informasi mengenai eksistensi tubuh dan mengenai apa yang 
bergerak di sekitar tubuh sehingga kita dapat memberikan respon yang tepat 
(Rapisa, 2019). 

Selain itu, lemahnya stabilitas otot inti juga berkontribusi terhadap 
buruknya  keseimbangan, sehingga dapat menyebabkan jatuh (Özmen et al., 
2018). Lemahnya core stability yang akan berpengaruh terhadap penurunan 
keseimbangan dan stabilitas. Apabila stabilitas buruk, maka Center of Mass 
(COM) dan Center of Gravity (COG) tidak dapat dipertahankan diatas Base of 
Support (BOS), sehingga akan menggangu keseimbangan (Kim & Murakami, 
2020). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di Al-Fatih Center 
Tangerang Tahun 2022 bahwa pada anak 3- 5 tahun masih banyak yang 
belum terlihat baik dari segi keseimbangan dinamis. Mengingat 
keseimbangan merupakan salah satu hal penting dalam tumbuh kembang 
anak usia dini, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Perbedaan Hubungan Fungsi Sensoris dan Core Stability Terhadap 
Keseimbangan Dinamis pada Anak Usia 3-5 Tahun di Al- Fatih Center 
Tangerang. 

 
METODE 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif analitik observasional dengan desain 
studi cross sectional untuk megetahui perbedaan hubungan fungsi sensoris 
dan core stability terhadap keseimbangan dinamis pada anak usia 3-5 tahun 
di Al-Fatih Center Tangerang. Pada penelitian ini pengukuran variabelnya 
dilakukan secara bertahap selama tujuh hari. Populasi yang akan dialmbil 
pada penelitian ini adalah seluruh anak usia 3-5 tahun yang melakukan 
terapi di Al-Fatih Center Tangerang 
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a. Kriteria inklusi merupakan karakteristik yang dapat masuk menjadi objek 
penelitian (Notoatmodjo, 2014). Kriteria inklusi pada penelitian ini  antara 
lain sebagai berikut. 

1) Anak berusia 3-5 tahun yang melakukan terapi di Al-Fatih Center 
Tangerang. 

2) Orang tua yang mengizinkan untuk anak mengikuti penelitian. 

3) Anak kooperatif dan mampu mengikuti instruksi. 

4) Sehat jasmani. 
b. Kriteria Eksklusi 

Kriteria eksklusi merupakan ciri-ciri anggota populasi yang tidak dapat 
dijadikan sampel penelitian. Kriteria eksklusi untuk penelitian ini antara 
lain (Notoatmodjo, 2014). 
1) Anak tidak hadir pada saat pengumpulan data 
2) Anak yang berisiko memiliki gangguan neurologis dan muskuloskeletal 

berat yang mengganggu proses penelitian. 

 

HASIL 

Karakteristik umum sampel penelitian dapat dilihat pada Tabel 1 yang 
terdiri dari beberapa variabel, yaitu jenis kelamin, usia, berat badan, tinggi 
badan, Sensory Processing Measure-Preschool (Visual), Sensory Processing 
Measure-Preschool (Touch), Sensory Processing Measure- Preschool (Body 
Awareness), Sensory Processing Measure-Preschool (Balance), Core Stability¸ 
dan Pediatric Balance Scale. 

 
Tabel 1 

Karakteristik Umum Sampel 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa responden berjenis kelamin 

Karakteristik          Kategori  Frekuensi  % 

JK Laki-laki 68 82,9 

Perempuan 14 17,1 

Usia 3 5 5 67,1 

4 17 20.7 

5 10 12,2 

BB 13-15,9 51 62,2 

16-18,9 29 35,4 

19-21,9 2 2,4 

  TB  90-95 3 3,7 

96-101 57 69,5 

102-107 9 11,0 
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       Variabel     Kategori Frekuensi % 

SPMP 

Visual 

Tipikal 38 43,9 

Beberapa Masalah 31 37,8 

Definit 
Disfungsi 

15 18,3 

SPMP 
Touch 

Tipikal 24 29,3 

Beberapa 
Masalah 

50 61,0 

Definit 
Disfungsi 

8 9,8 

SPMP Body Awareness
Tipikal 60 73,2 

Beberapa 
Masalah 

17 20.7 

Definit 
Disfungsi 

5 6,1 

SPMP 
Balance 

Tipikal 16 19,5 
Beberapa 
Masalah 

38 43,9 

Definit 
Disfungsi 

30 36,6 

Core 
Stability 

Baik 16 19,3 
Kurang Baik 66 79,5 

Keseimbangan  
baik 

16 19,5 

 

     Pediatric  

  Balance Scale 

Keseimbangan 
kurang baik 

48 58,5 

Keseimbangan 
                 buruk 

18 22,0 

 

laki-laki   lebih banyak dibandingkan dengan responden berjenis kelamin 
perempuan. Jumlah responden laki-laki pada penelitian ini sebesar 82,9% (68 
orang) dan responden perempuan sebesar 17,1% (14 orang). Jumlah usia 
responden usia 3 tahun dengan persentase sekitar 67,1% (55 orang), usia 4 
tahun dengan persentase 20.7% (4 orang), dan 5 tahun dengan persentase 
sekitar 12,2% (10 orang). Jumlah responden dengan rentang berat badan pada 
kelompok 13-15,9 kg dengan presentase 62,2% (51 orang), 16-18,9 kg dengan 
presentase 35,4% (29 orang), dan 19-21,9 kg orang dengan presentase 2,4% 
(2 orang). Jumlah responden dengan rentang tinggi badan 90-95 dengan 
presentase 3,7% (3 orang), rentang   96-101   cm   dengan   presentase 69,5% 
(57 orang), rentang 102-107 cm dengan presentase 11% (9 orang), dan 
rentang 108-113 cm dengan presentase 15,9% (13 orang).  

 
Tabel 2 

Karakteristik Sensoris Sampel 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Untuk karakteristik sensoris visual, sekitar 43,9% (38 orang) memiliki 

sensoris visual tipikal, sekitar 37,8% (31 orang) memiliki beberapa masalah, 
dan sekitar 18,3% (15 orang) memiliki disfungsi definit pada sensoris visual. 
Untuk sensoris taktil (touch), sekitar 29,3% (24 orang) memiliki sensoris taktil 
tipikal, sekitar 61% (50 orang) memiliki beberapa masalah, dan sekitar 9,8% 
(8 orang) memiliki disfungsi definit pada sensoris taktil. Untuk sensoris 
propriosepsi (body awareness), sekitar 73,2% (60 orang) memiliki sensoris 
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propriosepsi tipikal, sekitar 20.7% (17 orang) memiliki beberapa masalah, dan 
sekitar 6,1% (5 anak) memiliki disfungsi definit pada sensoris propriosepsi. 
Untuk sensoris vestibular (balance), sekitar 19,5% atau sebanyak 16 anak 
memiliki sensoris vestibular tipikal, sekitar 43,9% atau sebanyak 38 anak 
memiliki beberapa masalah pada sensoris vestibular, dan sekitar 36,6% atau 
sebanyak 30 anak memiliki disfungsi definit pada sensoris vestibular.  

Berdasarkan tabel diatas, ditunjukkan bahwa yang memiliki core stability 
yang baik sekitar 19,3% atau sebanyak 16 anak dan yang memiliki core stability 
yang kurang baik sekitar 79,5% atau sebanyak 66 anak. Berdasarkan tabel 
diatas, ditunjukkan bahwa yang memiliki keseimbangan baik sekitar 19,5% 
atau sebanyak 16 anak, yang memiliki keseimbangan kurang baik sekitar 58,5% 
atau sebanyak 48 anak, dan yang memiliki keseimbangan buruk sekitar 22% 
atau sebanyak 18 anak. 
 
Hubungan Sensoris Visual dengan Keseimbangan Dinamis 

 
Tabel 2  

Tabulasi Silang Hasil Sensory Processing Measure-Preschool (Visual)  
dengan Pediatric Balance Scale 

 

SPMP 
(Visual) 

Keseimbangan dinamis  

Baik Kurang 

baik 
Buruk Total 

Tipikal 16 19 1 36 
Beberapa masalah 0 29 2 31 
Disfungsi definit 0 0 15 15 

Jumlah 16 48 18 82 

 
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa dari 36 orang anak yang 

memiliki sensoris visual yang tipikal (normal), ada sebanyak 16 orang anak 
(19,5%) dengan keseimbangan baik, 19 orang anak (23,2%) dengan 
keseimbangan kurang baik, dan 1 orang anak (1,2%) dengan keseimbangan 
buruk. Dari 31 orang anak dengan beberapa masalah pada sensoris visual, 
ada sebanyak 29 orang anak (35,4%) dengan keseimbangan kurang baik, dan 
2 orang anak (2,4%) dengan keseimbangan buruk. Dari 15 orang anak dengan 
disfungsi sefinit pada sensoris visual, ada sebanyak 15 orang anak (18,3%) 
dengan keseimbangan buruk.   

Hasil uji statistik didapatkan p value 0.000 atau p < 0.05 dengan demikian 
Ho ditolak. Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara sensoris visual 
dengan keseimbangan dinamis. 
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Hubungan Sensoris Taktil dengan Keseimbangan Dinamis 

 
Tabel 3  

Tabulasi Silang Hasil Sensory Processing Measure-Preschool (Touch)  
dengan Pediatric Balance Scale 

 

SPMP 

(Touch) 

Keseimbangan dinamis  

Baik 
Kurang 

baik 
Buruk 

Total 

Tipikal 14 10 0 24 
Beberapa masalah 2 38 10 50 
Disfungsi definit 0 0 8 8 

Jumlah 16 48 18 82 

 
 
Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa dari 24 orang anak yang 

memiliki sensoris taktil tipikal (normal), ada sebanyak 14 orang anak (17,1%) 
dengan keseimbangan baik dan 10 orang anak (12,2%) anak dengan 
keseimbangan kurang baik. Dari 50 orang anak dengan beberapa masalah 
pada sensoris taktil, ada sebanyak 2 orang anak (2,4%) dengan keseimbangan 
baik, 38 orang anak (46,3%) dengan keseimbangan kurang baik, dan 10 orang 
anak (12,2%) dengan keseimbangan buruk. Dari 8 orang anak dengan definit 
disfungsi pada sensoris taktil, ada 8 orang anak (9,8%) dengan keseimbangan 
buruk.  

Hasil uji statistik didapatkan p value 0.000 atau p < 0.05 dengan 
demikian Ho ditolak. Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara sensoris 
taktil dengan keseimbangan dinamis. 
 
Hubungan Sensoris Propriosepsi dengan Keseimbangan Dinamis 

 
Tabel 4 

Tabulasi Silang Hasil Sensory Processing Measure-Preschool (Body Awareness) 
dengan Pediatric Balance Scale 

 

SPMP 

(Body Awareness) 

Keseimbangan dinamis  

Baik 
Kurang 

baik 
Buruk 

Total 

Tipikal 16 37 7 60 
Beberapa masalah 0 11 6 17 
Disfungsi definit 0 0 5 5 

Jumlah 16 48 18 82 

 
Berdasarkan tabel 4 diatas menunjukkan bahwa dari 60 orang anak 

dengan sensoris propriosepsi tipikal (normal), ada 16 orang anak (19,5%) 
dengan keseimbangan baik, 37 orang anak (45,1%) dengan keseimbangan 
kurang baik, dan 7 orang anak (8,5%) dengan keseimbangan buruk. Dari 17 
orang anak dengan beberapa masalah pada sensoris propriosepsi ada 11 
orang anak (13,4%) dengan keseimbangan kurang baik, dan 6 orang anak 
(7,3%) dengan keseimbangan buruk. Dari 5 orang anak dengan disfungsi 
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definit pada sensoris propriosepsi, ada 5 orang anak (6,1%) dengan 
keseimbangan buruk. Hasil uji statistik didapatkan p value  

 
Hubungan Sensoris Vestibular dengan Keseimbangan Dinamis 

Tabel 5  
Tabulasi Silang Hasil Sensory Processing Measure-Preschool (Balance)  

dengan Pediatric Balance Scale 
 

SPMP 

(Body Awareness) 

Keseimbangan dinamis  

Baik 
Kurang 

baik 
Buruk 

Total 

Tipikal 16 0 0 16 
Beberapa masalah 0 36 0 36 
Disfungsi definit 0 12 18 30 

Jumlah 16 48 18 82 

 
Tujuan dari Uji Chi Square, yaitu untuk mengetahui hubungan antara 
sensoris vestibular terhadap keseimbangan dinamis. Berdasarkan tabel diatas 
menunjukkan bahwa dari 16 orang anak dengan sensoris vestibular tipikal 
(normal), ada sebanyak 16 orang anak (19,5%) dengan keseimbangan baik. 
Dari 36 orang anak dengan beberapa masalah pada sensoris vestibular, ada 
36 orang anak (43,9%) dengan keseimbangan kurang baik, Dari 30 orang anak 
dengan disfungsi definit pada sensoris vestibular, ada sebanyak 12 orang anak 
(14,6%) dengan keseimbangan kurang baik, dan 18 orang anak (22%) dengan 
keseimbangan buruk. Hasil uji statistik didapatkan p value 0.000 atau p < 0.05 
dengan demikian Ho ditolak. Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara 
sensoris vestibular dengan keseimbangan dinamis. 
 
Hubungan Core Stability dengan Keseimbangan Dinamis 

 
Tabel 6 Tabulasi Silang Supine Flexion Test 

dengan Pediatric Balance Scale 
 

Supine Flexion 
Test 

Keseimbangan dinamis  

Baik 
Kurang 

baik 
Buruk 

Total 

Baik 16 0 0 16 

Kurang baik 0 48 18 66 

Jumlah 16 48 18 82 

 
Tujuan dari Uji Chi Square, yaitu untuk menguji hubungan antara core 

stability terhadap keseimbangan dinamis. Berdasarkan tabel diatas 
menunjukkan bahwa dari 16 anak yang memiliki core stability yang baik, ada 
sebanyak 16 orang anak (19,5%) dengan keseimbangan baik, sedangkan dari 
66 orang anak yang memiliki core stability yang kurang baik, ada sebanyak 
48 orang anak (58,5%) dengan keseimbangan kurang baik, dan 18 orang anak 
(22,0%) dengan keseimbangan buruk. Hasil uji statistik didapatkan p value 
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0.00 atau p < 0.05 dengan demikian Ho ditolak. Dapat disimpulkan bahwa 
ada hubungan antara core stability dengan keseimbangan dinamis. 

 
 
Uji Variabel Dominan 

Untuk menentukan variabel bebas paling dominan pengaruhnya terhadap 
variabel terikat dapat menggunakan nilai standardized coefficients
 beta. Standardized coefficients beta digunakan untuk melihat 
pentingnya masing-masing variabel independen secara relatif dan tidak ada 
multikolinearitas antar variabel dependen. 

Tabel 7 Hasil Uji Variabel Dominan 
 

Standardized 

Coefficients 

Sig. 

 Beta  
Score Supine 
Flexion Test 

.312 .001 

Score SPMP 
(Visual) 

.201 .006 

Score SPMP 
(Touch) 

.142 .023 

Score SPMP 
(Balance) 

.272 .003 

Score SPMP (Body 
Awareness) 

.164 .021 

 
Berdasarkan tabel di atas, terlihat pada kolom standardized coefficients, 

nilai beta pada Score Supine Flexion Test memiliki nilai lebih besar daripada 
Score Sensory Processing Measurement-Preschool Visual, Sensory 
Processing Measurement- Preschool Body, Sensory Processing Measurement-
Preschool Balance, dan Sensory Processing Measurement- Preschool Touch, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel core stability memiliki pengaruh 
lebih dominan terhadap keseimbangan dinamis dengan nilai sebesar 0,312. 

 
PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa core stability dan fungsi sensoris 
memiliki pengaruh terhadap keseimbangan dinamis. Namun, core stability 
memiliki pengaruh yang lebih dominan dibandingkan dengan fungsi sensoris. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Alsakhawi & Elshafey, 2019) 
bahwa latihan core stability bisa menjadi modalitas fisioterapis untuk anak-
anak Down Syndrome yang memiliki masalah keseimbangan, sehingga dapat 
mengurangi risiko jatuh dan cedera. Tujuan dari latihan core stability adalah 
untuk mencapai kemampuan fisik yang optimal untuk mempertahankan 
keadaan normal kontrol postur dalam aktivitas sehari-hari serta untuk 
mengembangkan daya tahan dan koordinasi otot-otot core stability tersebut. 
Memiliki core stability yang baik dapat berpengaruh terhadap stabilitas yang 
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baik pada postural panggul dan batang tubuh bagian bawah, sehingga akan 
menghasilkan kemampuan yang baik dalam keseimbangan statis dan dinamis 
ketika berat badan ditopang oleh tungkai bawah dan pada akhirnya dapat 
berkontribusi pada stabilitas yang lebih baik selama berjalan. Selain itu, 
menurut penelitian yang dilakukan oleh (Roshan & PP, 2020) bahwa core 
stability berperan penting dalam hubungan gerakan dan transfer beban antara 
trunk atau tubuh bagian atas dan ekstremitas bawah, sehingga individu 
dengan core stability yang baik akan memiliki keseimbangan dinamis yang 
baik. Selain itu, Core stability berperan penting dalam keseimbangan dinamis, 
sebab memiliki core stability yang baik akan membantu koordinasi antara 
batang tubuh bagian atas dan bawah. Peningkatan core stability juga 
berpengaruh terhadap peningkatan kekuatan, daya tahan dan juga efisiensi 
dalam menggunakan otot ekstremitas atas dan bawah (Gheitasi et al, 2019). 

Selain core stability, fungsi sensoris yang terdiri dari visual, taktil, 
vestibular, dan proprisosepsi juga berpengaruh terhadap keseimbangan 
dinamis. Sebagaimana telah dilakukan dalam penelitian, uji Chi Square 
antara Score Sensory Processing Measure-Preschool Visual dengan Pediatric 
Balance Scale memiliki p-value <0.05 yang artinya terdapat hubungan antara 
sensoris visual dengan keseimbangan dinamis. Hal ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Ghanbarzadeh et al, 2021) bahwa anak-anak 
dibawah usia 12 tahun lebih tergantung pada informasi visual untuk menjaga 
stabilitas postural mereka meskipun struktur visual mereka mungkin telah 
matang. Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Rafique & Northway, 2021) 
pada anak ASD dalam beberapa kondisi pengujian yang berbeda, yaitu berdiri 
di permukaan yang keras dengan mata terbuka dan tertutup, serta berdiri di 
permukaan busa dengan mata terbuka dan tertutup untuk meneliti 
keseimbangan. Hasil penelitian menujukkan bahwa terjadinya perburukan 
stabilitas postural pada kondisi dimana input visual dan somatosensori 
terganggu. Selain itu, sistem sensori visual berperan penting dalam menjaga 
keseimbangan dan postur tubuh daripada sistem sensori lainnya. Sensori 
visual berperan dalam memberikan informasi langsung mengenai lingkungan 
ke sistem saraf dan berperan penting terhadap keseimbangan. Input visual 
berfungsi sebagai sumber yang signifikan untuk kualitas postural, sehingga 
segala jenis gangguan pada sistem visual akan berhubungan lagsung dengan 
disfungsi gerak dan ketidakstabilan keseimbangan dan secara negatif akan 
mempengeruhi keseimbangan statis dan dinamis. (Daneshmandi et al, 2021). 

Sistem sensori vestibular juga berperan penting terhadap keseimbangan 
dinamis. Berdasarkan uji Chi Square antara Score Sensory Processing 
Measure-Preschool Balance dengan Pediatric Balance Scale memiliki p-value 
<0.05 yang artinya terdapat hubungan antara sensoris vestibular dengan 
keseimbangan dinamis. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Melo et al, 2017) pada anak-anak dengan pendengaran normal dan gangguan 
pendengaran sensorineural. Anak yang memiliki gangguan pendengaran 
menunjukkan kemampuan keseimbangan statis dan dinamis yang lebih 
rendah dibandingkan anak yang memiliki pendengaran normal. Anak dengan 
gangguan pendengaran tidak mampu membuat strategi postur yang baik saat 
dilakukan pemeriksaan keseimbangan dinamis. Adanya keterlibatan sistem 
sensori vestibular yang disebabkan oleh cedera pada telinga bagian dalam yang 
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menyebabkan perbedaan kemampuan keseimbangan statis dan dinamis. 
Selain itu, sistem vestibular sendiri berperan penting untuk memastikan 
postur tubuh dan tatapan yang stabil. Refleks vestibulo-spinal berperan 
penting dalam mengoordinasikan gerakan kepala dan leher dengan batang 
tubuh dan badan untuk mempertahankan kepala dalam posisi tegak (Mashaal 
et al, 2018). 

Sensoris lain yang berpengaruh terhadap keseimbangan dinamis adalah 
taktil dan propriosepsi. Sebagaimana yang telah dilakukan dalam penelitian, 
uji Chi Square antara Score Sensory Processing Measure-Preschool Touch dan 
Score Sensory Processing Measure-Preschool Body Awareness dengan Pediatric 
Balance Scale memiliki p-value <0.05 yang artinya terdapat hubungan antara 
sensoris taktil dan propriosepsi dengan keseimbangan dinamis. Hal ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Christoper, 2019) bahwa pada anak-
anak ASD mayoritas memiliki gangguan pemrosesan sensasi taktil dan 
propriosepsi, yaitu dapat berupa hipersensitif ataupun hiposensitif. Hal 
tersebut berdampak salah satunya pada cara berjalan dengan jari kaki atau 
jinjit, dimana hal tersebut menyebabkan berkurangnya keseimbangan saat 
berjalan dan juga meningkatnya keluhan cedera berulang karena jatuh terus 
menerus. Untuk mempertahankan postur tubuh yang baik dalam melakukan 
sebagian besar aktivitas dalam kehidupan sehari-hari, individu bergantung 
terutama pada input propriosepsi dan taktil. Otot spindel berperan penting 
dalam propriosepsi. Mekanoreseptor menyediakan informasi untuk sistem 
saraf mengenai panjang otot dan kecepatan kontraksi, sehingga berkontribusi 
pada kemampuan individu untuk membedakan gerakan sendi dan rasa posisi. 
Spindel otot juga memberikan umpan balik aferen yang menerjemahkan 
umpan balik tersebut menjadi refleksif dan sukarela sesuai gerakan.  

Organ lain yang berkontribusi terhadap informasi propriosepsi adalah 
golgi tendon organ (GTO). Golgi tendon organ terletak di antara permukaan 
terdepan tendon berperan dalam menyampaikan informasi mengenai gaya 
tarik, dan sensitif terhadap perubahan yang sangat kecil. Ketika golgi tendon 
organ diaktifkan, neuron aferen bersinaps di interneuron sumsum tulang 
belakang, menghambat alfa motorneuron pada otot yang mengakibatkan 
penurunan ketegangan di dalam otot dan tendon (Delhaye et al, 2018). 
Informasi taktil dan propriosespi sangatlah berperan penting sebab apabila 
informasi sensoris tersebut tidak diteruskan ke sistem saraf pusat, akan 
terjadinya penurunan kontrol keseimbangan yang akan meningkatkan risiko 
jatuh. (Sung In et al, 2019). 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Terdapat sebanyak 58,5% anak usia 3-5 tahun di Al-Fatih Center 

Tangerang memiliki keseimbangan dinamis yang kurang baik. 
2. Terdapat pengaruh fungsi sensoris visual, taktil, propriosepsi dan 

vestibular terhadap keseimbangan dinamis dengan nilai p value 0.000. 
3. Terdapat pengaruh core stability terhadap keseimbangan dinamis pada 

anak usia 3-5 tahun di Al-Fatih Center Tangerang dengan nilai p value 
0.000. 

4. Core stability lebih berpengaruh daripada fungsi sensoris terhadap 
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keseimbangan dinamis dengan nilai standarized coefficients beta 0,312. 
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Abstract 

Background : Menopause is a process in the natural reproductive cycle experienced by every 
woman. (Suparni & Astutik, 2016). In order for life to take place in satisfaction and 
happiness, women need to make preparations to deal with it by knowing the organs, their 
functions, and knowing the events of the climacterium and menopause (Pieter, 2011). Data 
from the World Health Organization (WHO) in 2014 that stated that by 2030 the number of 
women worldwide entering menopause is estimated at 1.2 billion people. In 2016 in 
Indonesia reached 14 million menopausal women or 7.4% of the total population. Continuous 
midwifery care provides professional health services by midwives provided to women 
throughout the reproductive cycle. Services are provided in order in the community, Health 
Center, Midwife Self-Practice, and Hospital. Purpose : Known Perception of Women Towards 
Klikmaterium Services By Midwives In PMB North Jakarta Region. Method : Quantitative 
research with cross sectional. The population was all women who visited the midwife's self-
sustaining practice with a sample count of 96 people and sampling with random sampling 
techniques. Data processing uses univariate and multivariate analysis. Results and 
discussion : The results of the analysis there are two variables have a value of p < 0.05, 
namely education and information, so that it is concluded that the variables of education 
and information are significantly related to the perception of climactterium services in 
women. From multivariate results there are two variables that become confounding variables 
because in multivariate analysis, experiencing changes in OR > 10%, namely general 
knowledge and belief. The results of the multivariate analysis, the highest dominant factor 
found in the education variable (OR = 3,488) related to the perception of klimactterium 
services, meaning that respondents who have higher education will have a 3,488 times 
better chance of having a better perception of klimactterium services compared to 
respondents whose education is low after being controlled by information. Conclusions and 
advice : It is necessary to open a special counseling service program for pre-menopausal 
women, so as to provide sufficient knowledge in the face of menopause and can make the 
best use of the service. 
Keywords: Female perception, climacterium 

 
Abstrak 

Latar Belakang : Menopause merupakan suatu proses dalam siklus reproduksi alamiah 
yang dialami oleh setiap wanita. (Suparni & Astutik, 2016). Agar kehidupan berlangsung 
dalam kepuasan dan kebahagian, maka wanita perlu mengadakan persiapan untuk 
menghadapinya dengan mengetahui organ tubuh, fungsinya, serta mengenal kejadian 
masa klimakterium dan menopause (Pieter, 2011).Data dari World Health Organization 
(WHO) tahun 2014 yang menyatakan pada tahun 2030 jumlah perempuan di seluruh 
dunia yang memasuki masa menopause diperkirakan mencapai 1,2 miliar orang. Pada 
tahun 2016 di Indonesia mencapai 14 juta perempuan menopause atau 7,4 % dari total 
populasi yang ada. Asuhan Kebidanan berkesinambungan memberikan pelayanan 
kesehatan profesional oleh bidan yang diberikan kepada perempuan sepanjang siklus 
reproduksi. Pelayanan diberikan dalam tatanan di komunitas, Puskesmas, Praktik 
Mandiri Bidan, maupun Rumah Sakit. Tujuan : Diketahui Persepsi Wanita Terhadap 
Pelayanan Klikmaterium Oleh Bidan Di PMB Wilayah Jakarta Utara. Metode : Penelitian 
kuantitatif dengan cross sectional. Populasi adalah semua wanita yang berkunjung ke 
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praktik mandiri bidan dengan jumlah sampel 96 orang dan pengambilan sampel dengan 
teknik random sampling. Pengolahan data menggunakan analisis univariat dan 
multivariat. Hasil dan pembahasan : Hasil analisis ada dua variabel mempunyai nilai p < 
0,05, yaitu pendidikan dan informasi, sehingga disimpulkan variabel pendidikan dan 
informasi berhubungan secara signifikan dengan persepsi pelayanan klimakterium pada 
wanita. Dari hasil multivariat ada dua variabel yang menjadi variabel confounding karena 
dalam analisis multivariat, mengalami perubahan OR > 10%, yaitu pengetahuan dan 
kepercayaan umum. Hasil analisis multivariat, faktor dominan paling tinggi ditemukan 
pada variabel pendidikan (OR = 3,488) berhubungan dengan persepsi pelayanan 
klimakterium, artinya responden yang memiliki pendidikan tinggi akan berpeluang 3,488 
kali memiliki persepsi pelayanan klimakterium lebih baik dibandingkan dengan 
responden yang pendidikannya rendah setelah dikontrol oleh informasi. Kesimpulan dan 
saran : Perlu dibuka program layanan konseling khusus bagi para Wanita pre menopause, 
sehingga memberikan bekal pengetahuan yang cukup dalam menghadapi masa 
menopause dan dapat memanfaatkan layanan dengan sebaik-baiknya. 
Katakunci: persepsi wanita, klimakterium

Pendahuluan  
Pembangunan nasional merupakan upaya bangsa Indonesia untuk 

mewujudkan tujuan nasional sebagaimana tercantum pada alinea keempat 
Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa, 
menciptakan kesejahteraan umum, melindungi seluruh tumpah darah Indonesia 
dan membantu melaksanakan ketertiban dunia dan perdamaian abadi. Salah satu 
bagian dari pembangunan nasional adalah pembangunan di bidang kesehatan. 
Pembangunan kesehatan merupakan bagian dari pembangunan nasional yang 
dilaksanakan oleh seluruh komponen Bangsa Indonesia. Tujuan pembangunan 
kesehatan adalah meningkatkan kesadaran, kemauan, dan kemampuan hidup 
sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-
tingginya, sebagai investasi bagi pembangunan sumber daya manusia yang 
produktif secara sosial dan ekonomi. Pembangunan kesehatan dilakukan dengan 
menggerakkan seluruh komponen Sistem Kesehatan Nasional (SKN). 

Pelayanan kebidanan merupakan salah satu upaya kesehatan yang 
diberikan oleh tenaga kebidanan yang telah terdaftar dan terlisensi sesuai dengan 
peraturan yang berlaku untuk dapat melakukan praktik kebidanan. Pelayanan 
kebidanan diberikan pada wanita sepanjang masa reproduksinya yang meliputi 
masa pra kehamilan, kehamilan, persalinan, nifas; bayi baru lahir; dan anak usia 
di bawah lima tahun(balita). Hal tersebut mendasari keyakinan bahwa bidan 
merupakan mitra perempuan sepanjang masa reproduksinya (Yuningsih, 2016).  

Asuhan Kebidanan berkesinambungan adalah pemberian layanan 
kesehatan profesional oleh bidan yang diberikan kepada perempuan sepanjang 
siklus reproduksi, sejak pre konsepsi, kehamilan, persalinan, pasca persalinan, 
baik yang berisiko maupun tidak. Pelayanan diberikan dalam tatanan di 
komunitas, Puskesmas, Praktik Mandiri Bidan, maupun Rumah Sakit. 

Setiap wanita umumnya akan mengalami masa menopause pada usia 45-
55 tahun. Sedangkan, di Amerika Serikat perempuan mengalami menopause pada 
rentang usia 50-52 tahun. Menopause dapat terjadi lebih cepat ataupun lebih 
lambat, faktor yang berpengaruh antara lain menarche, pemakaian kontrasepsi, 
sosial ekonomi, budaya dan lingkungan, status gizi, psikis (cemas, stress) 
(Mulyani, 2013).  

Data dari World Health Organization (WHO) tahun 2014 yang menyatakan 
pada tahun 2030 jumlah perempuan di seluruh dunia yang memasuki masa 
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menopause diperkirakan mencapai 1,2 miliar orang. Di Indonesia, pada tahun 
2025 diperkirakan akan ada 60 juta perempuan menopause. Pada tahun 2016 di 
Indonesia mencapai 14 juta perempuan menopause atau 7,4 % dari total populasi 
yang ada Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah penduduk Indonesia pada 
tahun 2015 mencapai 255 juta dan terjadi peningkatan menjadi 268 juta pada 
tahun 2019 (Badan Pusat Statistik, 2015). Menurut proyeksi penduduk Indonesia 
tahun 2010-2035 oleh Badan Pusat Statistik, jumlah perempuan berusia di atas 
50 tahun adalah 20,9 juta. Pada tahun 2020 diperkirakan jumlah perempuan yang 
hidup dalam usia menopause di Indonesia 30,3 juta orang. Menurut Badan Pusat 
Statistika (BPS), pada tahun 2025 diperkirakan akan ada 60 juta wanita 
menopause (Baziad, 2010). 

Menopause merupakan suatu proses dalam siklus reproduksi alamiah yang 
dialami oleh setiap wanita. Menopause adalah masa peralihan yang terjadi pada 
wanita dari masa produktif menuju masa non produktif yang disebabkan oleh 
berkurangnya hormon esterogen dan progesteron (Suparni & Astutik, 2016). 
Akibat yang ditimbulkan dari keadaan ini adalah menurunnya fungsi estrogen 
seperti ovarium, uterus, dan endometrium, menurunnya kekuatan serta 
kelunturan vagina dan jaringan vulva, dan akhirnya semua jaringan yang 
bergantung pada estrogen akan mengalami atrofi (mengerut). Cepat atau lambat 
gangguan akibat kekurangan estrogen pasti akan muncul yaitu berupa 
peningkatan kadar kolesterol dan trigliserida, pengurangan jaringan tulang yang 
menjurus ke osteoporosis, gangguan psikis, kelelahan dan depresi. Sehingga agar 
kehidupan berlangsung dalam kepuasan dan kebahagian, maka wanita perlu 
mengadakan persiapan untuk menghadapinya dengan mengetahui organ tubuh, 
fungsinya, serta mengenal kejadian masa klimakterium dan menopause (Pieter, 
2011). 

Pengetahuan lebih tentang menopause akan membantu wanita 
klimakterium untuk dapat menyiapkan diri dan dapat bersikap serta bertindak 
tepat dalam melakukan pencegahan terjadinya gangguan-gangguan yang muncul 
menyertai masa menopause (Indriani, 2007). Dan apabila wanita kurang atau 
tidak tau tentang pengetahuan tentang menopause akan timbulnya kecemasan 
dalam menghadapi menopause dan menyebabkan kekhawatiran (Nadesul, 2008).  

Peran bidan adalah memberikan asuhan kesehatan reproduksi pada 
perempuan selama siklus kehidupan. Masa perimenopause merupakan masa 
transisi dalam siklus kehidupan perempuan, dan kondisi produktif menjadi tidak 
produktif. Bidan mempunyai kompetensi memberikan asuhan pada masa 
perimenoupose, dengan membantu memberdayakan perempuan dan keluarganya, 
melalui upaya promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif, sehingga perempuan 
dapat melalui masa transisi ini dengan behagia dan sejahtera serta tetap dapat 
berkarya (Kemenkes, 2020). 

 
Metode Penelitian 

Merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional. 
Penelitian ini dilaksanakan di PMB Wilayah Jakarta. Populasi penelitian adalah 
keseluruhan subjek penelitian yaitu wanita yang berkunjung di PMB Wilayah 
Jakarta Utara dan sampel dalam penelitian ini adalah wanita yang berkunjung di 
PMB Wilayah Jakarta. Dalam penelitian ini pengambilan sampel menggunakan 
teknik Random sampling dengan jumalh 96 orang. Analisis dan pengolahan data 
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menggunakan analisis univariat. Analisis bivariat menggunakan chi square dan 
analisis multivariat menggunakan regresi logistik. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui responden yang persepsi pelayanan 
klimakterium termasuk kategori kurang, yaitu sebanyak 43 orang (44,8%), 
sedangkan yang termasuk kategori baik, yaitu sebanyak 53 orang (55,2%). 

Sugihartono, dkk (2007: 8) mengemukakan bahwa persepsi adalah 
kemampuan otak dalam menerjemahkan stimulus atau proses untuk 
menerjemahkan stimulus yang masuk ke dalam alat indera manusia. Persepsi 
manusia terdapat perbedaan sudut pandang dalam penginderaan. Ada yang 
mempersepsikan sesuatu itu baik atau persepsi yang positif maupun persepsi 
negatif yang akan mempengaruhi tindakan manusia yang tampak atau nyata. 

Pendapat Robbins (2013) menyatakan jika persepsi merupakan sebuah 
proses yang ditempuh masing-masing individu untuk mengorganisasikan  serta 
menafsirkan kesan dari indera yang anda miliki agar memberikan makna kepada 
lingkungan sekitar. Banyak faktor-faktor yang dapat mempengaruhi sebuah 
persepsi, mulai dari pelaku persepsi, objek yang dipersepsikan serta situasi yang 
ada. 

hasil penelitian ternyata sebesar 55,2% responden memiliki persepsi yang 
baik terkait pelayanan klimakterium di BPM. Hal tersebut menggambarkan bahwa 
Sebagian besar Wanita di wilayah Jakarta Utara telah memiliki tanggapan yang 
positif terhadap adanya pelayanan klimakterium di BPM, dan Sebagian dari 
merekapun telah memanfaatkan melalui kunjungan dan konsultasi terkait dengan 
menopause dan klimakterium tersebut pada para bidan.  

Hasil analisis multivariat, faktor dominan paling tinggi ditemukan pada 
variabel pendidikan (OR = 3,488) berhubungan dengan persepsi pelayanan 
klimakterium, artinya responden yang memiliki Pendidikan tinggi akan berpeluang 
3,488 kali memiliki persepsi pelayanan klimakterium lebih baik dibandingkan 
dengan responden yang pendidikannya rendah setelah dikontrol oleh informasi. 
Pendidikan adalah upaya untuk memberikan pengetahuan sehingga terjadi 
perubahan perilaku positif yang meningkat (Notoatmodjo, 2013). Menurut Miftah 
Toha (2003: 154), faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang salah 
satunya adalah dari faktor internal yaitu melalui proses belajar, dimana proses 
belajar adalah melalui Pendidikan formal. 

Hasil penelitian Antari, dkk (2017) mengemukakan bahwa Korelasi antara 
tingkat pendidikan dan persepsi terhadap pelayanan kefarmasian di apotek “x” 
daerah Seminyak menunjukkan hasil yang signifikan dengan arah korelasi positif 
dan tingkat korelasi lemah (r = 0,351). 

Kondisi tersebut menggambarkan bahwa Pendidikan seseorang memang 
memberikan kontribusi yang bermakna terhadap pandangan ataupun 
pendapatnya terhadap suatu obyek, karena melalui Pendidikan seseorang akan 
lebih terbuka wawasan keilmuan dan juga pola pikirnya semakin baik. Sehingga 
dapat diasumsikan bahwa Pendidikan Wanita yang tinggi, memberikan 
pandangan yang lebih positif terkait dengan pelayanan kesehatan khususnya 
pelayanan klimakterium, apalagi didukung pula oleh banyaknya sumber informasi 
yang diperoleh tentang pelayanan klimakterium di BPM. 

 
 



Jurnal Fisioterapi dan Kesehatan Indonesia   Vol 2, No 2, Oktober 2022 

 

179 | Jurnal Vol 2, No 2, Oktober 2022 © Ikatan Fisioterapi Cabang Kota Bekasi 

 

Kesimpulan dan Saran 
Hasil analisis bivariat, variabel yang memiliki hubungan bermakna dengan 

persepsi pelayanan klimakterium, yaitu pendidikan (p = 0,023 dan OR = 3,520), 
pengetahuan (p = 0,024 dan OR = 3,333), kepercayaan umum (p = 0,020 dan OR 
= 4,160), dan informasi (p = 0,019 dan OR = 2,941). Hasil analisis multivariat, 
faktor dominan paling tinggi yang mempengaruhi persepsi pelayanan 
klimakterium adalah pendidikan (OR = 3,488), artinya responden yang memiliki 
Pendidikan tinggi akan berpeluang 3,488 kali memiliki persepsi pelayanan 
klimakterium lebih baik dibandingkan dengan responden yang pendidikannya 
rendah setelah dikontrol oleh informasi. Selanjutnya kepada seluruh wanita agar 
dapat memanfaatkan program pelayanan yang dibuka oleh Bidan Praktik Mandiri 
dengan sebaik-baiknya melalui konsultasi terkait kesehatan Wanita, sehingga 
kesehatan reproduksi dapat terjaga dengan optimal sampai menopause. 
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